



.. ---- .. - .. -.. --- ... -.-...­ .....---... --- ..-­ ....--..------~ ..­.. -.­_.. -_.__ .. _.. .--; 
AP1Ur., 2{IC6 








Jati Dili: Jadi Bangsa korena Alcsaia.^ Agus Hemawan 1
BAHASA ASING
Bahasa Asing Menjadi Trend yang 'Menggila' 3
Bcragam Kuibus Bahasa Asing di Jakarta 4
Kursus Bahasa Asing Tambah Pengetahuan Tambah Penghasilan 6
Penggunaan Bahasa Asing di Sekolah Dilema «
B.AHASA CINA
Kursus Bahasa berkembang karena Dibutuhlcan 9
B/VH/\SA D/VN SASTRyV JAWiV
Perkcmbangan Zanian tidak Selayakiiya Menggusur Bahasa dan Sastra .... 10
BAHASA INDONESIA-DEDCSIS
Bahasal: Rudin/ Eko Endarmoko 11
Bahasa!: Ritual itu Apa?/ Sudjoko 12
Jckek dan Lejar/Alfons Taiyadi 14
Obat Palsu ataukali Obat Tiruan?/ R. Kuujaiia Rahardi 15
B.AFLASA INDONESLA-FONOLOGI
Signilikasi Pengetahuan Fonologi dalam Mempelajari Bahasa 16
B.ABLASA INDONESIA-EDIOM
Dimcnsi Perempiian dalam Bcntiik Kcbahasnan/ R Kiuyana Rahardi 19
i
BAHAS AINDONESIA-ISTILAH DAN UNGKAP.W
Bahasal: Hmtu Blau Sudi SUalahi/ Ar>'a Gunawan ^ - 21
Ulasan Bafaasa: Hembusan Kelerbukaan .../ Abdul Gallar Ruskhan 23
BAHASAINDONESIA-LARAS BAHAS A
Babaaai: Gado-gado/ Goenawan Mohamad 25
BAHASA INDONESIA-MORFPLOGI
Bahasal: Menyangkal Petir Menyanggah Pohon/' Amarzan Loebis 27
^fimbar Bahasa: P^jin atau Pengrajin? Yulia Fitrina 28
BAHASA INDONESIA-RAGAM LISAN
Bahasa Frokem Perlu Masuk Kamus 29
BAHASA INDONESIA-SEJARAH
Mei^njung Tinggi Bahasa 30
BAHASA INDONESIA-SEMANTIK
Dlasan Bahasa: Perlindiingan Satwa 32
BAHASA JAWA
Pcnguasaan Bahasa Ihggris Pcrhi Diimbangi Bahasa Jawa 34
Sutamo "Ngleliuf Bahasa Jawa 35
Ahmad Tohari: Baltasa Banyiunasan Pcrlu Oiravvai 37
BAHASA JAWA-RAOAM
Bahasa Krama Sudah Disoderhannkan 3K
B AH^S A JA WA-TEMU lUVflAH
Kongrcs Bahasa Jawa Vs Kongrcs Sastra Jawa 39
DAIIASA JURNALISHK
Bahasa Media Mossa: Keprihatinan atas "Kudatuli" 40
BLIKUDANBACAAN
Kerabalikan Buku Yogj'a pada 'Ruang HeiuagV Arif Fauzi Marzuki 41
Menuju Tangga Buka Laris 44
BUTAHURUF
Pcmbcrantasan Buta Aksai'a; Kctika Simdari dan Tarzan Mcngajar 47
Fakla Berbicara 48
DONGENG
Berceritalah Walau T ^ wat Telepon 49
Manjakan Anak dengan Dongeng 51
HADIAH SASTRA
Perempuan Penulis Tak Lekang Dimakan Usia 53
Saslra: *\'iatch' Raih Penghargaan Pulitzer 2006 56





Semangat Bam Soal Sunda dari Scorang Mild 65
iii
KEPENGARANGAN
Kflitini Juga Ingin Jadi Sastrawan/Esti Nmyaiii Kasam 67
Pramoedya Dirawal 69
KETOPRAK-TEMUILMIAH
Workshop Penyutradaraan Ketoprak 2006: Dari Analisis Naskah Cerita 70
UNGUISm G®NERATIF
Linguiatik Generatif ala Chomsky 71
MANUSKRIP
Pdjalanan Scbuah naskah 72
MEMDACA
MInathacaHarusDigalakkan 74
Norma 3: Gemar Membaca 75
Menuju Gaya Hidup 76
Mereka'Rendezvouz'di Kafe Buku 77
PENYAIR INDONESIA
Framoedya Masuk Rumah Sakit 79
Pram Sempat kritis 80
Sobat dan Keluarga Mendoakan Pramoedya 81
PERPUSTAKAAN
m
Membaca Sambil *Ngopi* di Potluck 82
SASTRA ACEH
Dongeng Aceh Sesuai Badai 84
iv
SASTRA AN'iERIKA LATIN
Kasus Sastra Axnciika Latin/ [main Miihtaiom 87
Sasiia Amerika Latin: Tak Sekadar MuconUo Vs McOndu/ Runny Agusiinua 90
SASTRA ARGENTINA
Memhaca Sastra Fantasi Rorges 93
SASITIABUGIS
BJ Habibie di Sanggarsastra Siswa Indonesia 94
Memahami Manusia Bugis 95
SASTRA DALAM FILM
Djeiiar Maesa Ayu Absen Nulis. Main Film 96^
SASITIA INr)ONESL\-BIOGRAFI
!Vfengenang Sang Maestro 96b
Mengenang Raniadhan Kh Di TIM 98
ProfTeeuw Kagum Tahanan Rendra 99
Sastra Indonesia-Bunga Rampai 101
S AS i RA indonesu-drama
Komunitas Teater Kaiupus: Meretas Aktor Berkualitas 102
Teater BConde Terbuarai Dilema Perempuan 103
Tcatcrkampiis, biikan Sok ^ ngcgcnibcP 106
Rajin Berproduksi sebagai KaLu Kunci 1Q8
Seputar Teater kampus 109
I'estival Topeng, Kreasi Ilangat Sutradara Muda Teater Koma 110
Teater Garasi Pentas di Jepang 112
Topeng Teater Koma 113
V
S ASTRA INDONESIA-FDCSI
Dcngan Jari Mcmbaca sastra 115
Jagal sastra di Jari Tunanetra 118
Kemdahan Simfoni yang Menyayat Bulan 120
Mandar: Tempat Lahimya Roman Ilamka 122
Mamasa yang Menyesakkan Dada/ Bustan Basir K^laras 124
Meniilis Biograii Pupuler/ Fira bnsuki 126
Menyefamnmajtnasl Chatril Anwar 127
Nori, Teelit, Chicklit Buku Para Tenyihir' 130
Novel adals^ Barang Mewah 132
Nori Bacaan Remaja Sarat nilai 133
Novel Memikat dari Lisa See 135
Pehmcuran Antologi Ceipen Siswa 137
Poiitik intelektuai dan N^tinya Dunia Novell Hudan Hidayat 138
Sastra Peren^uan I'empo Dulu 140
Tetitang "Sedimen Senja7 Qoenawan Mohatiiad 142
SASTRA JNDONESIA-PENGAJARAN
Pengajaran Sastra dan Pomografi/ Goenawan Sudarsana 144
SASTRA INTXJNRSTA-PUIST
Puisi di Kafe, Kenapa Tidak? 147
Agama telah Komoditas Poiitik 148
Ketika Pasha Sakit/Oka Rusmini 150
Diaspora 151
Semua Onuig Pun Bisa Betpuisi 153
MelanglangBuana Bersama Rahmat All I35
Parade Deklamasi dan Lagu Puisi 157
Air Mata Rendra untuk Para Pelacur 158
Pcmbacaan Puisi: Krcdo Kcliidupan Rcndi a 159
Poelry Reading dari Gebrakan Rendra sampai Kapak Tardji 161
Puisi yang Naratif, Prosa yang Puitis/ Rahardi 163
Rendra Daca Puisi di HM I65
Sajak-sajak Bemyawa WS Rendra 166
Scti Deklamasi Tak Berkumandang Lagi 168
Taufiq Ismail Gregetan pada Pengajaran Sastra 169
"Si Buning Merak" Kembali Mcnyapa Indonesia 170
Suara marginal Burung Merak 172
S ASTRA INDOl^SU-SEJARAI {
Novel Scjarah dan Kasns Pcrang Salib/ Imam Muhtarom 173
S ASTRA INDONESIA-SEJARAII DAN 1<R1TIK
Empat citra Perempuon Kita dalam Tafsii Sostra/ Tjai\jono Widannanto 17S
Karya Tlmiah Bukan Cerita Pendek 177
Teater Kntis Naskah dan Tnbuli yang Mentalv' Radhar Panca Dahana 179
S ASTRA INDONESU-TEMU nJilIAH
Ayu Utami di Festifal Kesusastraan Indonesia 182
Hainsad Rangkuti Baca Cerpen di PDS HB Jassin 183
Metiegakkan Pluralisine Budaya Lewat La Rutuimna 184
S ASTRA INGGRIS-BIOGRAFI
Samual Beckett dan Warisan Absurditas/ Denny Yohanes 186
100 Tahun Samual Beckett: Mengenang Sang Penyair Kiitis 188
SASTRA JAMBI-BKXrRAH
Mengenag Penyair: Don yang Mengnlir di Batanghari 190
S ASTRA JAWA
Membaca Serat Wedliatatna 191
SASTRA JAWA-KRmK DAN SEJAR.'^rl
Geliat Aawal Kehidupan Kritik Sastia Yogya 193
SASTRA KRAGAMAAN
Pengarang, Teks dan Lokalitas Sastra/' ^ Aiimad Muchlish Amrin 195
Ml
SASTOAMELAYU
Ulama dan Saslrawan Melayu 198
S ASniA MELAYU-TEMU JUALAH
Seharl Bersama Tamu Filipina: Ranavalona..../ Shaf^van Hadi Umry 200
Seminar Wira Meiayu Nusantara 202
Anas Nafis, Referensi Beajalan Minang 204
S ASTRA POLEMIK
Ti]8s:Beat 206
S ASTRA-SEJARAH DAN KRITIK
Sccangkir Kopi dalam Sctumpuk Bukii 208
SASTRA SUNDA
i\j9 Rosidi Mendtinia Berkat Sostra Sunda 210
Memperkenalkan Sastra Sunda di *Negeri Samurai' 214
S ASTRA-TEMLI EAflAH
Menuju Redefinisi Sastra Dunia/ Asq) Sambodja 215
SEKS DALAM SASTRA




AJ^ara, sederhananya adalah huruf (graf) yang-^^^algmi^:;^l
lin^mstik—disehut lambang dari bunyi (fon).
aksgrdtentu tiddk cuma terhenti pada pengertim tehtaiigx
hurufatau lambang bunyi itLi. 4 ' '
01^'AGUS HERNAWAN i,. ^
Sebagj^ titik bermula bahasa :
hilisan yang, utamanya se-
tMah temuan Gutenberg,
disebut b^£^a cetak, aksara me-
rupakan insbamicn suatu kebu-
dayaim, peradaban, d^ kliaza-
nah pengetahuan unUilc diajar-
kan, diwariskan, dan dikem-
bangkan. Bahkan, bagi kalangan
posstruktiiralis, aksara tidak se-
kadar insbtunen. Menurut me-
relca, di dalam aksaralah manu-
sia bcserta produk-produk yang
dihasilkannya mengada.
Dasar argumen kalangan
posstniktiu;alis di atas tentu ma-
sih terbuka untuk didebat. Tapi,
kenyataan tentang sejarah yang
hanya mengada di dalam aksara
tentu sulit Untuk disanggah. ,
Dalam tradisi historiografi
misalnya, aksara tetap dijadikan
sandiiran memilah zaman yang
disebut prasejarah dan yang di-
sebut sejarah. Namun, aksara
yang dijadikan sandaran itu se-
pertinya belum lagi memuat arti
koberaksara^ sesungguhnya.
Melainkah masiJi sebatas keber-
al^araan satu golongan dan be-
lum menjadi keberjisaraan
yang lahir dari praktik distribusi
aksara dengan merata.
Distribusi aksara dengan me
rata selain merangsang terbitnya
tradisi melek huruf dan laliirnya
kcberaksaf-aan dalam arti se-
^gguhnya, juga sering memicu
Rubrikf'Hu-.
_  .^tau'tanahj^anam'i'M
terjadinya lompatan aah'^eilbr^;^da.'Pertautan^ bila ^ da,.hanya|
lakan sosio-kultural yang sengit.'- ; sebat^ pertautinr^bH^tpc ,d^
Distribusi aksara melalui temu-'..:.^.:'lTa^. Dan;lndonesiaIhari^iru,^
an me.sin cetali press,.disusvil di-.i: -di antarah^apanfd^-l^
cetaknya Injil secara massal dleh; 'langarinya, adiaK eptit^ yang . |
Gutenberg pada lahun 1454 di. • melucuti dirlJa menip^an 'disj
Mainz, Jerman, contohnya, . ir 'kohtinuitas/Mmm prpdt^^^
V. . keheraksaraah apad
,  Darillsanketulisan: J '1
J ,:- ^'Aksara, seM^-lama/terku-^^^^^^
I  ] maniora-Teroka'';,^ " rung tembokjstana. Menjadir' • g;
>  ' in! diasuh oleh, • monppoh satu.''pu^ terhor-i< M
'  ' sastrawan Raf ■-mat'VDiiuarterabok.istana, di-Mdhar Paaca Daha-. ' luar;''puak;terhorraat'';ihi,:gO:;^l
I  na;Selain-keopi--f:!?')g^:dalanijl™^«■ r fm •^r.^,,,y:.«-i,i"''d berada dalam:kondisiabsen.d™^  .i disebut:;!
naskah Teroka dapat juga diki.rim berbilang.ab_ad/,di-:!
humaniora(akompas.co.id • , : v,gy|; I '-jar dari aksarai y^'g juga-1|
—  . 7r ;~,~, 1-1 , t- - ^ berarti.dijarakkaji dengan,pe-:t Mmenjadi titik-bahk kel^m : ji^etahuan-terlebih itu penget^
(kembah) manusia dan kebeb^rrt kritis. Mereka pun teijes'3
annya dan ccngkeram tiram • dalam ketiadaari penge#otokrasi dan teokr^L Inuah ■. . menjadi "si bisu-buta", !
pangkal jalan bagi datangnya ; j^ggg ygjjg xherentang'de!masa yang keniuchan disebut. ^ , J(Zaman) Penceiahan. ^ y . pengetahuan—atau lebih te-'
Lompatan dan pergolalpn pernyataari-mengham-
pada batas tertcntu, juga tepadi „g. melalui me- j
di tanah yang disebut or^g Per- '. lJg^isIne• tradisi lisail'Mekanis--
sia sebagai Zubad.ne^en di ba- . g sangat efektif
wall angin kering dan lembab. untuk memengaruhi metek^ 'Indonesia dan sebuah nama et- . '.'jnenggiringbnereka ddam uni-/nograhs, nicialui^ara, lahir | formitas daii'kepatuhan yang •
dengan mciepas d^i masa si- -f-teg^ pada,p^em-pakem so-; -h
lamnya, la jdas bukan sek^^, "sio'-lndtural.yarigfeodal. ^
:  terusandari negara m^itimSm-i.. pg^a j^i.hari.raya, di gelang-;
^vijaya atau monarja Majapamt^i; atau di se-^/,v
tigiCOTtat,G|rite';(3emi "Juru bicara" zaman^■^^neri^^f. 'inem ^ ;Pistribusi aksara ber^gsur.. semboyan kemajuaririya, hendak
raerel^ pun rnasih , • dilenyapkan, tapi Sek^gus juga
^6mfeftuhiiij^':dengart::d^^ .Imgkup.terbatas—baru sejak' • dikekalkan.
I^nt^g raja-raja yabg^ •;.; tengah abad l<e-19. Imperialism^ Distribusi aksara: melalui eclu-
M^a':(?anc?{fo^i?a^u).d^ BeIanda,'Setelah kebangkrutan ; kasi-etis temyata mengandung '
MmM-DUlri'vafief {Tfl^ab tiprkacn , 'P^ra.SaUdagar vang terllimpun r llmn^plnipn^i vantflna*; Pprkp-
~Stratifik^i sosIaTySigberlapis
inilah, lewat edukasi-etis dengan
m
, 
i raja-r j h separ^ v ^^S^^^a be-
^\(pdndit6'-li t X engsn/: •- dan ,' l ; i i
^;putn'"y hg gag ii per sa, t rhi  , ko sekue si y g.lu s. er e-
Scantik jelita: kehidubahv : ' T^3f^.y9^.5'''^iipengambil-,, ^  nalan disusul nergiibfiulan de-^^^'tjkjelite; i p ). ,, , ? . ■. •, ,, ^ 1 I- ' AlOlOii MiOCAOUl ^WAgUllAUlCIll VXV
teKtu.tak terjamah oleh' scsaat olehJng*,^-' ngan kate, kalimal;-fi*ase, dan
l^ereka.Jnilah'modelpemeroT ' I tentangpen'- wacana telah meriibawa"si bi-
!':1ehari|)>hgetahiiaii di rn^a ke- di tanah. su-huta" bersentuh^ dengan'lisanah bagi "si bisu-but^"..Pe- ; jajahari, di Hindia. Awalnj^ha- banyak hal. Keangkuhan bang-
.^ hgetahuan sebagai pernyatean i\|>riya sebatas anak-anak l<alangan sawan asal bertukar ke kehadir-
j^g.:mehi^dtikkan Baru setelah la-A an bangsawan pikir/sekaligusda ihprali^ "cfu^i toedn".' .^ . ; 'himya Politik Etis di pangkal ^ mengawali kecemasan di pihak
'  . ' ;'abad ke-20, pendidilcan dibuka Pemerintah Kolonial Belanda.
•  •secara itiassal. Untuk menuh- ' -^^badiran bangsawan'pikir, ti-
• •• ' jangproyek edukasi-etis dilahir-' bisadielak, beranjalc menuju
,  ;,J{anlah baliasa yang disebut' ba- , kehadiran para "juru bicara".
.  Aksara,-sekian lama/ dicap ocehan' . soerjo mengawali teijadinya ke-
terkuruna tpmhnlf ictana ' beranjakan itu. Disuisul ^ becrat rk r g.te bpk Ist , bagian dan pohtik bahasa ko- l/fM -kemudiahber bah jadl
Dimohopoll satu 'puak ; ^ - ^S-oearai^ymm-menjadi "juru bi-
terhormat'.i. DI luar Itu ^ jcara" bagiriwayatpergoIakanI, , . . ' : , u ■ Munsyi yang sangat i kaum A-namo yang demikian:  golongan dalam jumlah . .mengagung-agmngkp Inggris di-, membakar sekaliW agung. Da-
i; - besar berada dalam\ : |oe/af i?ayafyang.didirikan Syah-,  .. . . . . . • • caan wajib di sckolah-sekolah z ~ ^;  Kondisi absen dan kosong. Gobememen-ilcngan setiap kate menjelma jadi "jum bicara"
i  ' - • . '••• Agus Hernawan ■ •, ^Ihggris" diubah menjadi "Orang\bagi "si bisu-buta":3^g.telali
r'- :, : Putih". Sementara itu, sekolah- pengeras sebagai b&gsa, leng-j  ■ ; . ; [ sekolah berstandar Eropa tetap kap dengan nama dan identitas
j menggunakan pengantar bahasa Pembeda lainnya.:I^rlah bang-; Akhir, masa kelisanm, lewat • Belanda Namun, terlepas dari mencoba itiepgatasi se-
temusm ark'eblo^s atau kronik politik bahasa kolonial ini, me- ikat-sekat primordial dan friksi
histpridgrafi, dikatakah berada' 'Jalui perkenalan dengan aksara, ii^eologi lewat keyaldhan yang
"si bisu-buta" mulai menemukin |niejetup"pada uftik sebpali hari
^  sebuah dunia /ba/i yang h/ndak dituju. Sebuahtempat-tempat,de- yang bemama Hindia. . bangsa >lng-meialui naskali
hft^rin bernama Hin-: ! Proklamasi Kemerdekaan-IlwiStv dia^stratifikasisosial yang hie- i nya-tampil dengan penuh per-
— f rartas dan rasial memosisikan | caya diri sebagai "juru bicara"ioYafic h"? i baik ebte maupun kro- ' bagi nasib dan takdimya sendiri.pahs tprtua dalam bahasa Me- , mo, berada pada "kasta sudra". : - AGUS HERNAWAN
rr kadapan "Orang M • Penyair; Beryidtpada Roda forS  ? i bangsa Asia Ti- Education and Culturera itUjberada di tangan golongan mur lainnya adalah "si bisu-bu-
istanpBahkan, abad ke-15 yang ta" itu. Kemudian di lingkup pri-
ditendai sebagai awal.bahasa^,: . bumi itu sendiri, ada pembagianMelapJ modem melalui temuanj.yang akut yang ciiwarisi dari ma-
kitpwjatab, istanaidan s_urat-su- ^ sa silam yang feodal: elite yangrat emas para raja tetkp saja i disebut bangsawan asal dan kro-
:?meiyelas^ hd y^l sama. . ^ '/ho yang jadi "si kasta sudra"




beranjakan itu. Disuisul Soearo
\^Hindia—kemuddsn berubah jadi
iS'oeara Z^ai — j i "j r  i-
I'cara" bagi riwayat pergolakan
I krom
 l a,
 i ri .
ri ii
. i l d, |
;  
k
I-/, • . • •  
caya diri sebagai "juru bicara"
bagi nasib dan takdimya sendiri.
AGUS HERNAWAN





butuhan pasar global, kemmpuan berbahasa
asing menjadi syarat utama. Sehingga bisa di-
kat^an trend berbahasa asing, khususnya ba-
hflM Tn^rifl cukup luar biasa. Iferutama di pasar
keija, hampir rata-rata lapangan pekerjaan
menggunakan bahasa asing seperti Bahasa Ing-
griS'Mandarin, Inggris-Perancis, Inggris-Jepang
sebagai salah syarat utama bisa masuk ke per-
usahaan, Bank, Industri, Media Tblekomxmikasi,
Instansi, dan dunia pendidikan, termasuk pro-
. mosi jabatan.
"Oleh karena itu pasar BahasaAsing sangat lu-
as, terbuka dan tidak ak'an mati, justru semakin
glob^, makS: semakin berkembang pula sesuai
kebutiihanya. Maka sertifikat Ibefl menjadi sa
ngat penting," kata Pembantu Ketua I Sekolah
Tinggi Bahasa Asing (STBA) LIA, Drs Agus Dai -
wanto MA, didampingi Puket 11, Bramastyo L SE
MM. kepada KR Selasa (14/3) di STBA- LIA Go-
wongan Kidul Yogyakarta. Hal itu disampaikan
terkaitdeng^'*. Seminar bert^xikHren Berbahasa
Asing Di Era Global dan Pemanfaatan Ifeknologi
dalam Pembelajaran STBA-LIA' yang diselengga-
rakan Senin (13/3). Acara dilanjutkan dengan
pftuflndfltflnganfln MoU antaia antara STBA-LIA
dengan lembaga Lidonesia Perands, tentang pro
gram ^ elerasi bahasa Perands serta program
bahasa PeranciB sec^a mtensi ed^a
(800 jam), deng^ pendekatan kemaihpi
Labs, tentang keija sama pengadaah peranglmt
laboratprium bah^ asing seU Accms, yang.tain-.
tegrasi dengan bahasa Inggris di sekolah ^ ulai
SD-SMA.' f'V-"
Hadir dalam acara tersebut, Ketua STBA-LIA,
Dr Stephanus Djawanij.Direktur CCCL Suraba-'
ya, Monsiuer Herve Masc^au, Direktim Akade-
mik UP, Drs Lady Lesmpia DEA, Di^ek^ir ISO
Medi-Labs. Michael'BuuaSektL'-V'
DituturkanAg^, selain bahasa IngpiS) bahaia
asing lain, sepeA Perands, Jerman; Belmda dan
Ijahasa asing Asia, juga ak^;meiuadi. tr&d pasar
keda di era ^obal.' '''V '.-vr'
Hal ini b&an la^'k^ena faktor ekonpmi.'in-
dustri dan sebe^ainya, tetapi lebih karena kebu-
tuhan daii trend global itu sendm-'lbtapi'sayang,'
meski kebutuhan pas^ tinggi, peminat n^ih re-'
latif biasa, atau konstan, sementaira dari tenaga
pendidikan ataii gnrp, dosen, ataii SDMnya, khu-'
•sxxs diYogyafcirta mas^ minim. Sehipgga SDM:
yang berkualitas di bidang bahasa asiiig perlu di-1
tambahkan.v'TCarenahingga saatiniun^meh-1









.^, OlCll jy y w-—^ 4?'
I'^^rapa^i^ksfesTfo^^^
^^gMESgiiilii'p^minat
-•ID<T. ^ ifVoiT «Vf;<', :i,r!! '& •jiil 't' ^T.Ba]^' mereka-^g bahasa
':^r^cisf n'^a^^ Culturel Francais
rekbriiendasi nomor
bahpa
: z'^r^^s- C l)erag<im,. sebagian
^bes^ meng^if ingirii bisa berb^
■karena berhubimgan d^ngM tuntutan p'e-




'  kel^n^, fe ates kelas umum
. dfe^spesiali^i.'^ '; ' ';
bisnis se-
'; &i kami; menerima per-
ii'mmilaap Co^ itu kur-
'^'siis'Jang "^at^ p'ehriintaan sebuahrffii ,':riF'JM-;-(*.ty'jn.''> ■..'i',4>: li;V ■♦!>. i.M • 1 • : 1 ri.perusahajui;:agar,)a bisa berba-
^lii^a¥r^ ini kar-
ingin bi-
; si/ bercakapj<^^ t>^asa Francis,
^;ai^u^merei^.^j^g ak^-dikirini ke Francis
a-yahg ingin belajar
'^i^Sa^aBel^^ai^t^m ada-




> inun, leiMjiaga^.itu te^^^ mempertimbang-
kan lintuk membukanya pada waktu men-■; j, , ■ ■■ ."S5 :^T' \v ■ .' ■: ■ ■datang. "
"Kimi kerap mendapat permintaan un
tuk meml^"' i.u
untuk mere
it)^isa'3Beliiida khususl.w.B'oir" ! ■ " ■• • ' I T>yaing akan berangkat ke Be-




Bagaiinana deng^ bahasa Italia? Baha
sa yang satii iiii rrieihahg.belum terl^u po-
puler di.indonesia. Direktur IIC Ostelio Re-
mi menyebutkarijlembaga yang ^ dplanya
memank.tefmasuk paling baru
dingkan ^ engah lembaga lain/1|
lie .hadir di Jakarta sejak t^^ 2003.
Namun, rupariya jumlah peiiiina^|b^asa
Italia di^ Indonesia cukup, bapy^Jihkan,lie sampsd mi&herapkah isistemj^^^fcng-
gu (ivaitb^ Kst)J "Kami kerap;!^^guru. Guru lokil yang bisa meiigaj^b^asa
Italia masih jar^g, sementara ^ rul^ Ita
lia jaraiig yang ditempatkan di sim|k^®"®
itu, kadang peniinat kursus samp^.;harusmenung^ panjang dalam wfliftng|p^tu-
tumya.;i' . - • •,: '
lie juga belum memiliki kd^ kliusus
bisnis, padahal banyak perusah^ yang
meminta lie menyediakan kelasf; khusus
atau kelas privat bagi karyawann^."Namun,
dengan keterbatasan tenaga guru seperti se-
karang ini, permintaan tersebut pun terpak-
saditolak. . ; . , -
Baik eCF, Erasmus, dan Iieils^a-sama
menyediakan informasi beasisWi. k^begara
asalnya. Bahkan, lie kerap inpi^npenkan
beasiswa belajar bahasa di Negiaifi; Italia ba
gi mereka yang piav«u bercakap^c^p da
lam bahasa itu. Namun, )^g meiijiadi ma-
salah justiru kehadiran naftVe Meski
mengajarkan bahasa asing, seisuai*^ dengan
peraturan pemerintah, lembaga-lembaga
bahasa aSing itu harus mereknit gdra lokal
untuk mengajar.^Hanya lie yangmenyedia-
kan guru native spmker Ijareha rim
juml^ guru lokal yarig bisa meilgajd: baha
sa Italia. V
Sementara itu, meski dikelola' lokal,
Frogram Felayanan Bahasa Uniyersitas In
donesia (FFB UI) justru menyediakan be-
berapa kelas dengan guru native speaker, s
FFB UI- menyedi^an program kiusus ba
hasa asing mplai dari Inggris, Francis, Jei -
man, Jepang, Mandarin, Spanybk^ielanda,
Korea, hingga Arab. ,
"Staf pengajar kami sel^gi^ |)jisar lu-
lusan UI sendiri, sehingga har^')mi^ dita-
-  * '
KWOX-'
wiU'kiih i>iiii bi.'.i l>ci'su!ng dengun hWga'd^
tcinpiu liiin, ihiniiin (ctiip berkuulitas.
tuk tiiifiw s/'ciikcr, kami mendapatkannyaij
IcwiK koutiliiu. l.uli, l>vikaa guru buhasuy^ng^
didataiigkan hni}vsung unluk mcngajar
sini kaiciiasulii mcudapuikaunya.Mnidunv^
honor yaiig kaini inampu berikan jugaji-^
dak bcsar," luiin Kepala PPB UI, Sisilia Ha- '
lim.
Nail, imoa y.mgAndapUih? [D-10]
Daftar Kursus Bahasa Asing di Jakarta ^
Erasmus Taalcentruin Biaya: ' t
^^^akarta Rp600ribu(kelas'ekstensifselaba84jara3
-Jdan HR Rasuna Said l^v S-3, Jakarta Rp 1,2 juta (kelas intensif dan semi Inteb
^12950 sif,selamal40jam)
Cd: ' ' - • i
.  Istituto Italiano di Cultura :
jRp 840 ribu hingga Rp 990 ribu untuk 60 Jakarta ' I
;jbn kursus per periode, lengkap dengan Jalan HOS: Cokroaminoio 117, Jakarta
n buku-buku dan perlehgkapan penunjang 10350 - . 1
lainnya. ' 'i
Centre Cultui-el Francais (CCF) : Rp 750 ribu hingga Rp 950 ribu per-level
Jakarta (tergantungl evel) . ''I
Jalan Saiemba Raya No 25, Jakarta Pusat ;
Program Pelayanan Bahasa Universitas
Jalan Wijaya I No 48, Jakarta Selatan Indonesia {PPB UI)
-  Jalan Saiemba Raya, Jakarta 10430
Bandung Fakultas Ilmu Budaya Universitas Indone-
JalanPurnawarman no 32, Bandung 40117 siaDepok
Gedung IV, Depok Jawa Barat - '
Surabaya
,jdan Dannokali no 10, Surabaya 60265 Biaya:
,  . • Rp 760 ribu/seraester [tan^a native
Yogyakarta speaker) ' ' '







I:.'|m. ,yi . Ing^
'I ^ A'l A Ah. itu.sudah biasa.;,
.  I , Bdakangan irii;
' JL.;-.T . .A-Vmiliki kemampiian
dwi.baha^;atau bilingual Inggfis dan
Indonesia bukanlah seSuatu'iyang nie-,
ngagurakan lagi. Seirin'g ketatnya p'er-
;  saingan dl dunia pekerjaan,' kepiam-
puari berBahasa menjadi salafi'satu
komponen yang wajib dipenufc. Jika
ingin bertahan. Kalau tidak, jangan
harap bisa mendapatkan pekerjaan
yang sesuai, karena sesuai hukum
alam, yang kuat adalah pemenangnya.
.  Itulah alasan yang dikemukakan
. Putri, karyawati swasta, dan Rita, guru
\les bahasa Ihggris di sebuah institusi
.|b^asa asing. .Tanpa diragukan lagi,
'■^icemampuan. bilingual keduanya sa^
iAngat baik Namun, Putri dan Rita me-
; rasa tak pUas dengan kepiawaian ber-
^^bahasa Inggris dan Indonesia saja.
/; Putri beberapa waktu lalu mengainbil
..les b^asa Jepang di Pusat Pengajarah
Bahasa Universitas Indonesia (PPB
: UI), sementara Rita mengambil kur
sus bahasa Italia'di Istituto Italiano di
Cultura. < .
1  "Kalau mail maju, kemauan bela-
jar jangan sampai hilang. Apalagi, se-
bagai guru bahasa Inggris, saya tahu
betapa perlunya kemampuan berba
hasa asing. Kalau mau mendapat pe
kerjaan yang jauh lebih baik, sebaik-
nya mampu berbahasa lain selain ba-
\ basa Inggris. Ini akan meningkatkan
kredibilitas diri dalam curriculum vit-
flckita," tutur Rita.
Putri, memiliki alasan Iain yang le
bih spesifik. Kcbetulan, bos di perusa-
haannya bekcrja orang Jepang. Putri
menganggap, kemampuan berbahasa
Jepang akan moinbuatnya lebih mam
pu menerima pcndclegasian tugas da-
, ri atasannya.
"Bos saya mcmang bisa berbaha^
Inggris. Tapi, ada beberapa padanan
kata dalam bahasa Jepang yang tidak
bisa ditemukannya dalam bahasa Ing
gris. Jadi, suka repot saat menjelaskan
maksudnya. Karena itu nggak ada sa-
lahnya kalau saya belajar bahasa Je
pang, ciong. Apalagi, bos juga suka
membawa beberapa klien dari negara-
nya. Ini akan mcnambah keuntungan
untuk pcrforina sa>'a di dunia kerja
tentunya," Putri menjelaskan.
Memang al^an seperti itu )'ang
paling banyak dikemukakan peserta
les bahasa asing. Eka, misalnya, karena
bekerja di sebuah perusahaan asal
Prancis, merasa perlu untuk belajar
bahasa itu. Apalagi, dari kantornya
memang disediakan fasilitas Ics baha
sa Inggris yang bekerja sama dengan
Centre Culturel Francais (CCF), lem-
baga bahasa dan kebudayaan Prancis.
Bersama rekan-rekan sekantornya,
Eka mengambil les bahasa Prancis
privat. Mereka yang datang ke CCF,
sekali seminggu, dengan materi khu-
sus mengenai tata bahasa Prancis
khususnya dalam masalah bisnis.
Kursus intensif bahasa asing iuga
dilakukan kala Andri hams scgera be-
rangkat untuk mendapatkan pelaiih-
an ke Jerman karena dikiiim oleh
kantornya,. perusahaan asal Jerman.
Untuk yang satu itu, Andri mengaku
melakoninyabukan karena keinginan,
melainkan kebutuhan.
"Kalau nggak kursus, wah sai'a bi
sa 'imati gaya' di Jerman. Nggak bisa
bersosiali.sasi dengan orang-cMang so-
XwOj:
tempat. Meski katanya materi pelatih-
an (iberikan dalam bahasa Inggris, ta-
pi untuk kebutuhan sehari-hari saya
tetap memakai bahasa Jerman. Uniuk
berkomunikasi di luar kelas juga begi-
tu. Karena itu, sa>^ berusaha keras be-




Meski sebagian besar peserta kursus
bahasa asing mengaku motivasi nie-
reka adalah untuk bekerja atau ine-
nambah pengetahuan, tak sedikit
yang mengemukakan alaSan berbe-
da. Rizal, misalnya. Karyawan di se-
buah perusahaan asing itu mengaku
kursus mengikuti bahasa Belanda di
Erasmus Huis karena ingin melan-
jutkan kuliah di Negara Kincir
Angin itu.
, Meski materi kuliah yang akan di-
ambilnya diberikan dalam bahasa
Inggris, Rizal tetap berpendapat, ke-
mampuan berbahasa Belanda akan
memberinya poin plus, Apalagi, ia
Suara Petnbarupn, 5-4-2006
mengincar beasiswa Stuned. )^g
berikah kepada mereka'yang-memiliki|'.:
prestasi tin^i di Indonesia d^'ihginb
melanjutkan'kuUah ke'Belanda. j
^  "^mentera, niotiN^i YahtWe urift^
ikuf Jcursus b^asa Spanyb} di PPB, Ulj
cukup iinik. Bukari k^ena iri^ befer-j
, ja ateu melanjutkan; 'sti|di' ,k£;,Ne^r^'
Matador itu,'hamuh rhahasism^<|ad
sarjairia' UI' itu mehg^T?nei^g;'^e
mar belajar baH^-baha«^'^t®n^!SebeT:
lumnya, Yanthie siidah' meharimtlcai^
kursus' bahasa' Prahds '''dan "'Belanda
hingga level lanjutari. Ia juga ikiit km4
sus bahasa lain, sepeili' lep^g,'PdrtuH
gis; dan Cina, namun, meminjam isti-*
lalmya,h^yasepintaslalu.., '
f' \ "Boleii dibilang 'sap. ini iflH^hge
\ additt (pecandu bah^a).':Dari-.kecU,^
suka sekali belajar bahasa Inggris,.mai
kan>^ kemudian saya memilih, kuliah
di Fakultas Sastra. Kemudian, saya ju-!
ga mencoba berbagai bahasa lain. Un-:
tuk menambah wawasan dan perige-:
tahuan saja. Tapi nggak jarang sayai
justru mendapatkan tambahan peng-J
hasilan dari sini. Menjadi penerjerriah
untuk orang asing, mendapatkan; ta-.
"waran bekerja di'perusahaan asing ka-j
• rena saya bisahercakap-cakap dengan-
• asing itii berfungsi ganda,''Selam;men|
. jadi! hobi,; juga^menghasilkamluangA ;




uiiaaiiBMiasa Asing di SekolalvDilema
; JalukTta, Pelita :
''^tPen^unaan bahaSa aslng
;^bagal bahasa pengantar dl
rSekolah-sekolah dengan alasan
-^bbalisasi. dinil^ Rektor Unl-
v^itas Terbuka Prof Dr MAtvvl
Suparmari MSc sebagai suatu
thal yang dilema. Sebab di sisl
'1^ usaha mempertahankan
bahasa Indonesia'sebagai ba
hasa pemersatu rhenjadi bagl-
permas^ahan 'tersendiri
•yahg perlu diatasi bangsa
Indonesia.'!' n , n ^ -
':f "Pen^unaan bahasa aslng
atau IstUah . aslng-balk itu (i
Sekolah maupun di kehidupan
s^ari-hari menjadi permasa-
l^an di bangsa Wta. Kita tld^
:ln^ tertln^al dengan bangsa
laintapl di kitajuga perlu'mem-
•pertahankan bahasa Indonesia
yang dikeh^- sebagai' alat pe-
imdrsatu ban^;"jelas Rektor
Univ^itas Terbuka Prof Dr M
Suparman MSc seusai
^c&i?a wlsuda I T^uii 2006 dl
^ Pondok Cabe'-'Jakarta, Ser
gt^'(25/4). •'
M;tebih lanjut mengai-
pdcanrbaru-b^i ihi dl m^a
massa, berita RUU'Bahasa
yang melarang penggunaan
bahasa asing di ruang publik
menjadiw^c^a. Prodankon-
tra teihadap RUU Bahasa ma-
sih bei^ulir, sehingga menim-
bulkan pertanyaan mendasai'
dapatkah RUU Bahasa menja-
di sarana mengatasl perma-
salahan? • '
S^entara itu bangsa Indo
nesia saat ini sedang berusaha
bangkit dari berbagal masalah
multidimensi. Masalah yang
satu dengan yang lain saJing
bCrkej&ran menghadang upa-
ya-upaya penln^atan kesejah-





Menurutnya bangsa iid me-
. mang terasa tertin^al jika di-
bandingkan dengan negara
lain, namun di slsi lain dengan
; masiiknya era globalisasi di-
, hiana sebagai terpaan tekno-
lo^ infonnasl maupun terpa




sendiri. Dimana bahasa Indo
nesia sebagai alat pemersatu
dan p>erekat bangsa.
Namun ddak dapat dipung-
kiri pen^unaan b^asa inter-
nasional juga sangat penting.
mengingat bahasa intemaslo-
nal merupakan jendela melihat
dan mempelajari dunia. Ala-
sannya ilmu pengetahuan dan
teknologi yang berkembang
serba cepat tertulis dalam ba
hasa intemasional.
"Bagaimana kita dapat me-
nguasainya tanpa kita mampu
menggunakan bahasa iptema-
sional, bila kita tldak boleh
dengan leluasa menggunakan-
nya dalam kehidupan sehari-
hari baik melalui tulisan mau
pun lisan,"jelas Atwl yang me
nurutnya dengan men^una-
kan bahasa asing sudah pastl
Indonesia jadi bisa lebih ber-
saing dengan bangsa lainnya.
Namun menurutnya sebagai
insan akademik semua per-
soalan haruslah dipandang se
cara bijak, sebab menyalahkan
berbagaipihaktidak akan me-
nyelesaikan masalali. Perma-








pada tan^al 25 April 2006
menyelenggarakan Wisuda
Periode I Taliun 2006, dengan
meluluskan seorang lulusan
Program Magister AdminisLrasi
Publik, 2.036 lulusan Program
Sarana dan Diploma dari 4 fa-
kultas dan 1.153 lulusan Pro^
gram Akta Mengnjar pada
Fakultas keguruan dan Ilmu
Pendidikan (FKIP).
Rangkaian kegiatan Wisuda
Periode I Tahun 2006 ini di-
awali dengan kegiatan pena-
naman pohon langt<a clan se-
minaryangdilaksanalcan pada
Senin, 24 April 2006 dengan'
tema'Kontroversi RUU Bahasa
Dalam Pengembangan Sumber










Sebuah penelitiah:yang dilansir da-
lam Ethnologue edisi Xlll, 2000
menyebutkamsebagai salah satu
bahasa internasidnai, terriyata ba-
hasa China atau'.bahasa Manda
rin', mempunyai'jumlah'pehutur paling
banyakdi dunia. Bahkan, dibanding de-
ngan bahasa Inggris, jumlah penutur ba
hasa Mandarin dua kali Jipat lebih banyak.
Namun, menurut Siidjadi Sudjianto.,
Marketing Director.Un[yersal Language
kJH:.
Program (ULP), setidaknya ada dua ■fak-i-
tor yang menjadi pendorong orang ujtuk
belajar bahasa ini. Pertama, perkembangr;
an dunia usaha dan bisnis.internasionai.
yang menunjukkan adanya gejala perahh-
an kiblat, "Yaitu yang sebelumnya'berki-:
blat ke Eropa dan Amerika, saat ini rrieng:
arah ke asia Pasifik. KInl, China inerupa-
kan center spot country atau kiblat' dari,
perkembangan bisnis atau perdagangan,''
.papar Sudjadi. - - • • •
• V Akibatnya, banyak orang beTa/ar-tyian-
darin untuk keperluan bisnis mereka;-se-
•lain'uhtukrrhempelalari budayi.^perk^
• barigan'masyarakat.'maupuh'perke'rhbang-
an terkinl yang ada di negara ter^ebut.
•..,Sehi n^aV'pembeiajaran baVas^^^
rirftidak terbatas pada etrtis-keiufunan
•China saja. tetapi juga berbagaretnis. •
Faktor kedua adaiah^'China saft
ga'menjadi'hegara.tujuah Lihtuk'beiajar.
:.Hal 'ini' dikarenakan kemajuari' pendidik-
(an.'d.i negara itu/khususnya setelah^;;ter-
.. jadt refdrmasi';ADah'safu buiytl|0'k"itar.






pendidikan,. jumlah te rse b u
L-'kurangi-hingga npl
tpada tahun-2Qb4silam,,Ch^
:„:begara 'pertama di Asia\yan'gm^
".'"m'erbangkan manusia ke orbit'burnMKeA
■majuan'-'-ini juga menjadr pendo|.ong.ma;!.
A-L-;s"ehirigga,'tak 'heran .bila
•Auhtuk belajar bahasa ini.'dari tahuyseia':,
,-hun juga meningkat. Hingga akhJJgfebua■ rh   ' '   





BAHAMA DAN SASTRA JAWA
ZAMAN TIDAK SELAXAKNYA
ikeiiggusiir Bah dan Sastra Jawa
AVliir nrnnff Jawa sehaTus:AkhirfeYOG^ (K3R) - Bahasa dan
/'SMtra Jawa hams tetap hidup. i ,.
A^aknya Wi. bukan _Besuatu,
yang bcrlebihan, mengingat ba-,
hasa dan sastra Jawa meru-;




maW tidak selayaknya meng-,
gusuf bahasa dan Sflstxa Jawa.
,  - Demikian ditegaskan'Akhir
Luso No SSn, penggiatb^asa
F'dah sastra Jawa berkait dengto:
fidiskusi dan'pehgesahan kepe-
ngiirusan Sanggar Sastra Jawa
Yogyakarta Cabang Bantul di kr-jayadikastari bahasa dawa seoagai osmaBaGnya Kasjh^ 319-B, Cebong-• siaraimya. "Terobosan itutidak
an, NgestihaqoKasihan Bantul, Attm pukun keeiatan melestarikan
Minggu (30/4) pukul 09.00. Da-: liarmoms^^^ngaii dm^^ bahasa dan sastra Jawa harus
lam pertemuan tersebut juga mannya. Terbukti orang m^- dikobarkan." kata Akhir
akan diselenggarakan diskusi,. caneg^a justm menggali, men- y bersama terhimpun
mengkritisi menjelang penye-; gakrabi dan mempelajan ba- J^^v^^antropi'. .
' len^araan Kongres Bahasa Ja-v hasa dan sastra Jawa. Reaht^ Kalau muncul pemikiran
wa:di Semarang danKongres ituseharusnyamenjadicemm Sanggar Sastra
Sastrawan Jawa di Surabaya instrospeksi din ba^ masy^a- j yogya disetiap cabang ko-
Jdli 2006. > . . ' : :kat,pelaku,penggiatdan pecm- biiSten' salah satu jalann : Menurut.Akhir, bahasa da^ dan sastra Jawa, ^^^j^^j^eliharaeksistensiba-
Sastra Jawa sangatmendamba- ucapnya^Jumat (7/4). ha<?a dan sastra Jawa. (Jay)-s
hakantumbuhdanberkembai^ Cenmn introspeksi itu, kata
, orang Jawa seharusnya
main kalau tidak mengerti, me-
mahami dan mengetahui' per-
nak-pemik bahasa dan sastra
Jawa. "Sudah sewajamya ba
hasa dan sastra Jawa menjadi
mata pelajaran muatan lokal,"
ucap penulis buku/antologi
cerkak antara Iain, Tanjurung',
'Code' dain. 'Femilu'.
Jadi kabar menggibarakan
pula, kalau ada kabupaten se-
tiap harinya mengimakan ba
hasa Jawa, begitu juga ketika
upacara menggunakan bimana
dan bahasa Jawa. Ada puia ra
dio siaran swasta nienggunakan
J b bah s




fEko Endarmoko : '
I'PENYUNTING, SEKRETARlS REDAKSI JURNAL KEBUDAYAAlSC^^!
SEDANG MENYELESAIKAN TESAURUS BAHASA INDONESIA
Belum laiT^ ihi saya sadari satu tu-'
lisan saya, yang diminta untuk '
menyambut 65 tahun Program
Studi Indonesia, Fakultas Hmu Penge-
lahuanBudaya.Universitas Indonesia,
sediJdt diubah oleh penyuntingnya de- i
ngan tidak semena-mena. Sedikit, ka- • i
i-ena hanya berupa penggantian bebe-
rapa kata, tapi ini.barangkali.dapatki-
la .jadikan pintu masuk untuk raelihat
pei-soalan ^  sebaliknya yang boleh jadi
lebihmenarik, '
Kita ambil beb^pa contoh. "Bidik-
an kamei^ya.Tn^juju {diganti jadi- "
menuju) keb^yak hal, Contoh '
lain, "Masih dengan penjelasan yang
mdin (diganti jadi rumit) buat kita
Terakhir, d^ ^ya mulai gamam
(diganti jadi g^aTTMznp): ,• -■
Saya menanih ^ ak si penyunting ti
dak tahu arti menjuju, rudin, dan, pa-
mam. la mun^dnmengira telah t^adi
salah ketik. Uhtung saja kata-kata ter-
cetak miring dalam" contoh pertama
dan ketiga memiiiki kedekatan makna
alias bersinonim, meski tetap ada per-
bedaan. Menjuju p'unya pengertian "te-
rarah atau mmghadapkan sesuatu ke",
sedang menuju berarti "mengarah atau
beigerak ke". Gamam mengandung pe- ,
ngertian "harap-harap cemas", sedang
gamang lebih dekat dengah'"takut", se-,-
perti rasa ngeri yang menyergap bila
kita melongok ke bawah dari suatu ke-
tinggian. -i."'; ... .
Ikpi rudin dan rumit, alan^,^ be: /
da! Dalam bagian tulisan .itu saya tep.,- r
ngah raenyajikan contoh betapa kamus'
besar kita pelcat diwamai oleh kqt^
rangan yang niiskin betul, juga pada
edisl perbaikannya. Belibas oleh kamus
besar diartikan begini: ikan laiit,' Sigo- "
nus oramin (edisi II). Lalu pada edisi ,
berikut diiiiniuskan sepeiti ini; ikan la-
ut, Teuthis oramin. Kalauperbaikah, '-. ^
! hanya berupa peng^tianistilah La-: ;
tin, apa yang kita bisa perol^ dari .' i
penjeiasan yang tetap rudihj san^at: ,
miskin—bukan rumit—mackm itu?.? •
Andaikata syak wasangka saya be-^c VA
nar.bahwa si penyunting tak'meraa-'- | -
hami arti menjuju, rudin, dan garnam, j
sekurang-kui-angnyaia"taksendiriani- ■
(I Beberaga waktu Mu seorang teman,
kurator film di Teater.Utan Kayu, me- -
ndnyakan arti kata meromok. la' temur
kan kata itu daiam kumpul^ cerpen.
Asrul Sani, Dari SuatuiMdsa:'^ri Sua- ;
j  tu Tempat, dan semua orang-yang ia. ' •
tanyai tidak tahu artinya.-Kata ntero-'^ ^ -
mok itu, kini kita tahu, bersaudaia. de-;
ngan mendekam, mengeram, mengge-'r .■
rumuk,mengokol,merihgkiik^dan.t^-.,:
peronyok.
. . Jangan-jangan, semakin hari senia-'A , •
kin banyak di antara, kita yang sema-' -
• kin tidak akrab dengan, bahasa sendiil.'".
' Dan itu diperbiuiik oleh kian banyak^ • r
nya kata dan istilah asing yang meny^ , •,
linap ke dalam bahasa kita. Ken^as^
Jaerpikir sejenak demi
k
tu kphsep dalam bahasa s^di^^^^3
_.Iak menyebabkan wacaha di s^eElii^
. kitedisesakikata'dah istilah'
;makin tidak terasa asing: artikul^^;',^
ekspektasi, formitiasi.identifika^^^
; t^retasi; kapas'itas, karakter,
signifikan", Kata s^pan memar^^
: mengayakan kosakata kita'. ■Naihu^^
percayal^, pera^'aianny^yang^^^^
^ lampau kerap la^at-lajjn'bisa.ig^^a
••akibatkari sejumlaH-lrata
- nah bahasa Mdonesia terlupakai^^^^
' Itukah'j^gmembimjd^
•  rUncangan Uhd^-Undang
, Bahasa?.YaVihil^'dagei^ lain'jj^g:^.;'':
• sebentar la'gi disugu^^pada-^ta's^'}'
itelah RUy Anti-Poinogr^ dan^^gm^;
.aksi.'Ini hegeri sud^ sangat kacau'ri^
.panya; di mata'p^am!^^ s^pa^^
sampai cara berbahasa,'berbusana^^d^
beigoyang7 penting 'dita'ta' dalam's^^l^i
biiahundahg-undang. Mereka ti^p^f;i
caya masyarakat siidah pintar dan-m"^-'|







"mat Raya,' Jakarta, elok
,muskanpernyataan,''nienjunjungj!^b^•kah "mengakui"—bahasa Indon^a^,^
bagai bahasa peiiatiiaili'Dan- keaii^^




















mikrofbn itu. D V^A-I ;









boleh jadi terasa sbrti^ng: Ru:j ^ i
panya dia tidakdit^^^dulu pe-.
rihal cara men^^api panUtm, •
rakyat ini. Memahg^a^^o^g
gunung, orange dusun,;pi^gk6-
cil. Akan tetapi, dalam^cara me-




yang tidak niu<^ala^i§ng M
sopan-santi^^J^g l^u- apalWjuru kunci mabam'mb^^^^M^
ridjaiildan j^g^pah^^ b^asa^ ,
Jawa. Orang bbgini tid^i^^
memilih kata^?^^i,^fe^ik^E':
biasa saja, upacdra.'Semua.o^^
juga tahu artipyai Mdah dalbriilij,!
b^asa Jawa niasih ada katal
upacanten dan upacawis. ' D . v
Bukannya kata Inggris ataii .;
kafa barat itu pemali. Al^ -•
tetapi, sebaiknyia kita sadar bah^
wa pedusun maupun jelata ticlak
bisa begitu saja Idta timpuk de-
ngan bahasa kota besar. Selain
itu, kalau Indonesianya sudali
diketahui umuni, sudali masiil<
bahasa sehari-hari, ya tidak usali
dihindarilah itu.
Kalau tidak siap dengan kaUi
Indonesianya, ya kita berpikir
sebentarlah. Dan bertanya kcixi-
da teman. Misalnya, ada ancain-
an unjuk rasa kaum buruh pada
tanggal 1 Mei nanti. Banyak pe-
tinggisudah lama mencemas-
kannya, lalu membuat aneka du-
gaan. Akhimya seorang berkata
kepada wartawan, "Ada yang >
membonceng demo itu. Ada
yang jadi penumpangnya. Indi-
kasinya sudah ada." Lalu, malc-
sud pembonceng itu apa? Jawab
sang beliau, "Membuat instabi-
litas."
Tentu sudah lama dia berpikir
begitu dan membicarakannya
dengan teman-teman. Rupanya
semua berkata "instabilitas". Se-
andainya mereka mau berpikir
sebentar saja, kata-kata gam-
pang bakal muncul. Misalnya
pincang dan timpang. Atau me
re^ akan ingat apa yang sering
diserukan Bung Karno dulu:
dingklang. Maka, siaplah mereka
untuk berkata kepincangan, ke-
timpangan, kedingklanganij^i
rakyat akan segera mengerti.'.^^J
. Bani-baru inh sehubungan,^
deng^ Hari Kartini, pehyi^.g
berita teve berkata, "Kartini,
devisa". Keterangan tidak adi:|
Pokoknya, amat banyak'peremH i
puan dusun, tennasukyang: i
tidakpemah bersekolah, dise: f
butnya "Kartini devisa". Ya, n
silak^ saja. Akan tetapi apakah
jutaan perempu^yang.dimak-^
sud itu tahu apa arf dmscS ' y
Jangankan mereka,. Apakah mil,-;
rid SIv^ dikota besar Jahii apa
itu deyjsa? Bagaiihana mahasis-
wa? i.-; ' •; .V'' .
Sebaiknj'a dicipta^'sebutan lain
sajalah, t^pa mengubah mak- .
sud. Karena Indonesianya devisa
tidak ada, ya kita bikini^ kata :
barii yaiig artinya atau'.maksud-^:
nya dev/sn. Dan yang mudah i
merakyat Bukankah selama ini j,
bangsa kita sudah terkenal ge-. .j
mar membikin kata baru? Mi-; [
sdSnyz pungli, miras, rudal,
kot, raskin, pqlkam, napU dan ri-l
buan kata lain, Jadi, Indonesia- J;
nyadev/ifl bisa dibuat,'lalu dir •
siarkii. Atau disosialisdsikan?
:v-PENLT.lS
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?  Betapa kaget saya ketika di
-—-l^^nafl^ tiilisan beijudul "Rendra, ^
^ijailraiit^^
•aga^^ifldoiill^ Tempo 27 Maret
iCEdi Haryono, ed2005a
Bengkel TeatercRen-
'im, l-jrl n n : u -
t-V'• ® uciuvuu ocucUXiUiyd^ ad
sekolah yang taat
>k®isA^ peraturan, adalah




^^^j|ferda]E>^^ j adalah pemberontakan Hendia ,•
raoEnSd^eiraM . j
M^epera^fe seorang katolik yang bu-^
kata Rendra tentang ayah-^-
kepada redaktur Intisari, J- ^
y^j^p^e®^'|Adi^ di tahun 1967, "se-: -
©aai^^al^^kiperti pastor saja". ;■ -■
Mengapa kaAajekek yang di-
m^^^E^iucapk^ Rendra sebagaimana r
^ffl]^^||ter6k^ dalam Intisari Otoober
1967 berubah menjadi buruk ^ -
27 Maret 1971? Hal
terjadi karena jekek
ejaan sangat dekat de-
sehingga karenanya i-
aMj^^^rtihi^ahtu'in^^d'Y^ timbul dugaan bahwai '
itu salah cctak sebagai gan-
ti katay^^ Jalan pikiran ini
^  iliwliJAUJL 1/cl/UA*
penyiilapan jekekj^'ineng^fh buruk melantur secara
menghasilkan tutur-
^ "Se^orang katolik *yang burukarE^^^flseperli pastor' bagi Rendra tam-
sebuah paradoks yang
dzm jenaka untuk mehg- ■
Pemuda yang pemah dekat
-  f dengan dan pem^ dibimbing
: m dinyana-nyahaSBeKim^eg^^ja8ai;\i '? bfea berkata demikian.";
; CEdi Haiyono, ed. 2005a, 79] • > ,
i?" v:r— yang bukan-bukan itu
, pa®ll tWak nknn tminciil sean-
editor JiUisari waktu itu
niau sedikit bercapai-capai
wkejpffla Sp^Kd^X 'tfteniberi keternngan singkat
^  Dninin lUioO'
-WvKuhii^fSe^^^^ : , !
joleh WJS Poei'W()(larniinla j
(19M9), l<Hln./r/u7i luM'Hiil 'sanlri I
temenan*, santri sungguhan. Se
cara umum kadi tersebut me-
nuiyuk kepad^liM sangat taat
dalam ihenjalan]^:agama-
Bagaimma jika^engarang ti-
dak biasa bermuimhati men-
jelaskm katai-lata^dm bahasa
daeraH ymg dip^drakan tidak
:•• dipah^ a^:^ol^^
Saya Wra d^am h^'itu tugas
editorlah membaritu pengarang
menyediakan sematam giosari-7 •' unl Mta-kafa j|m]gberasal dari
' bahasa daerah,fatau Tstilah-isti-
iMah'asihg.; :
f 7. V: Seba^ coni^lrohkret, edi-
" f' tor^yapg men^g^ penerbitan





Aumy Mmi Pq^i^^um. Se-
buah,oontoh artikel
rubrik ini pada^M^t 2003. Disitu, oleh Remy Mj^akan kata
riiryukti dan sa^egallianya. se-
telah berkonsultasl dengan
Poervradarmindi (1939), baru sa-; yatehdbahwtf^^g;']pantas', se-




fatal D^am artifeltSaya "Antara
PisauAbsurd;dm;jiaket Ajaib'' ■
(^ro%to;^7/l]/19(S8)'\lengan se-enalmyasaya m^l^t^'Keluardari geduhg tea^^&an me-









dalaih Kamus Besdr Bahasa In-
(ionaaia, (20()2>l)ermaltnn
rignt penat, sangat cikpai'.












Dr R Kunjana Rahardi MHum
AIQIIR-AKHIR ini; banyak
ekali ditemukan hal-hal palsu. .4
-lisalnya/ dukun palsu, dokter n
-palsu,.doktor palsu, ijazahpal- •
5b,' u&g'palsu,: tanda tangan'




an palsu. Jadi, ihwal kepalsuan;,
itu kiiii' memang bimyak dite
mukan di mana-mana.
j: Banyak orang menyamakan.-;
katapalsiidengankatalancung. k
Sehmgga bentuk-bentuk keba-..
hasaan; di atas dengan mudah ?
diganti menjadi dukun lancung,.
dokter lancung, doktorlancung,
ijazahlanc^g, uang lancung,
tanda tangan lancung, gigi Ian- -
cung, danpbat lancung., , :





raan. Akan lelapi di dalam praktik
berbahasa pun, sosok kepalsuan
atau kepura-puraanitu^munciil un-.
tuk menyebut satu keironian.
^  I Apa gerangan yang menyebab-
i; kan sosok-sosok kepalsuan itu me--
rebak di dalam masyarakat akhir-
I al^rini?;Adakahrelasiantarake-
I munculan bentuk-bentuk keba-'
I hasaan itu dengan Sosok globalisa-
i! dan>^omersialisasi?: Jawabnya,
\ p^Stip^:..;- • '
Perkembangan sebuah kata^fra^ ji|>alsu^feiitu5a<:aftafin
sa, dan bentuk-bentuk kebahasaan ^ 'ngaphal ihwalyangsifatnya keeal
lainnya dalam sebuahm'asyarakat/ j "^ungan'atauketi'dakaslian seperti'
sangat dipengaruhi oleh perkem-'^ yang disebutkah^didepan. ^
.bangan dan pertumbuhan masyarr.,j .^-Makna.yang terk'^dung d^am
akatnya. Dinamika kebahasaan tid-.: • . bentuk-b^tukkebahasaanitu ada-
^ak dapat dengan ;serta-merta -.j laA.ih>v;ar,ketidaksahan atau ked--
_ dilepaskan dari dinamika niasyar--4 daktulenah;.Jadj;f^^;'p^
. akat dan budaya ypg menjadj \^a-.; ya?ah yapg. tidak iah.'^
dahnya. • I
Entitaskomersialisasi dalam ma--?.t sosok makna'ti^^ah.y^
syarakat kita ternyata telah ter)ai';.J ,®^^gS^i^yahmdakditonj6ikan-'"
pada semun diinensi'pada; akh^M — ' i ''
akhir ini. Sudah barahg tentu,fii^.^^ jt^^t^-bentuk kebahasaan itu
itu akan borpcngaruh, besar terh^^ ^P^^f^psa pienjadi-
dap kemunculan kata'-kata darifr^S bruan, kunch
sa yang juga bernuansa komersiajM dan-obat
Bahasa promotif serasa mer^b^'l S druap -v;
'dan terus menghebat pada akhu:- 1,^ Maka perken^n,dengan
akhirini. ;:VvU 4' obat gigi,:;daj:to^^
Di antaranya'adalah kerriuncul- ,| ^^®®^H^%h;didepan itu, dalam
ankatapalsu,yangkemudianmele.-| hematp^uJis,ak^IebLh,tepat'
kateratdanmenjadilabelpadaben disebutsebagaiobattiru,^,gigi.
da-benda yang laku laris diperda- • hruan; uan klinci tiruan. Di
eanekan.Melekatpadaentitas-entiT,. ;dal^.KBB/,.sp5pk tiru^ ha-
tas vang potensial untuk dikomer- salah satu entitas mak-
sialisasikan. Maka lalu ada sebutan ' ada di bawah payung kata
dokterpalsu,dukunpalsu,dandok- P^^^; ^  , , ,
tor palsu. Maksudnya tentu-saja ,.. , Jadi,tjdakbenarbilamanase-.
adalah du^-"" • Hnkier-darLdoktox. larnamiorangmenyamakansa-
"  T' I la kata palsu, kata lancung, dan-yang bersifatgadungan, yang ber- kafeffcuan Tidg beiiar juga'
'^^4' . 1 1 bil^ana orang%i^kian sa]a'iKegadungan atau ketidakasUan, I menempatkanlanomgalih-alih-
,  Itu dunungkinkan mractd karena i palk IVIas^TOlirigmemiliki
profesi-profest ita potential sekali Jaut-raut pembka'iMlina (&-
(/ , } to,aiHa/a«(ura5)y&stidk sa-
Tetap.,hadimyabentui;.bentuk ma.Dan/tktuiaiaMakboleh




^^g sifa^ya tiru^; dan obat
^^g sifatnya tiruan
 




terpalsLi, duk , da  
e p  s




. i im inuncul h n
i u s k^'j
dikomerslaiisasikan.,' [ J.
Tetapi, hadirnya benhil^bentuk j
ti-ijaza ,»





1 gUa^es, too, a good understAifding
y qf phpnelics' and phonoldgy is Sesir-.
2 able, :for it facilitaites ,ihe' diagnosis'|o^ iearners'-errors and provides'the;
t 'conc&pts''and nBtafion hfiei^dd to
i repseserit accurately both the i&ar
I nei^s speech and the targel pfonuh- '■
^' CiatiOn.'i-' > .
I, ;f;Frands Katamba,',,V;
.Ketika menyebutgyang nienjadi.'pabkan'!kd|ian;"4balah'
I bunyt (bahasa). Fonblogi ada^ ifftiu '
fetentang, bagaimana' buriyl-bdnyi|disusun dan disimpan dftlamfhemori
fpenutur. Bunyf-bunyi ters^but f^rus
Idisimpan karena kejadianriya 'imfJre- .
^dictable. .• i' ■
I' Burtyl yang tersimbap'di'^ajbm
Imerriori penirturdttuliskan dalm Bdbtuk
ifonem^ Untuk mengirti'fohbtbgi, ''
ifonelikJmdllak diperluka'nl frortblogiladafah ilmu lehtang alatiiic^^Ari
-^bagaimana afat ucap tersebirtiffienp- '
4fiasifkan bunyl-bUriyi bahasa,' ' ,
Ddfam.tulisan jnr, keduil jllfhu"
.tdrsebut dlanggap salrng iefgahtl^g. ,
Saperti kata Pike, phcina/f<i^]SJ^^ .
.  material^ phoneihld^ cwkj /r..
'Pdhetik mengumpulkan bahan' rtfen- • !
'-tahnya, .Fonemik (istiiah.Iain, untuk '
,|FonoIc^i);memasakhya: '■
; .'BaHasa pada dasarnya memiihg /,
'Ji^adalah masaiah bunyi. Spokeh'ien-
^-guaga (bahasajisan) adaiah tibrttuk , '
Ifavval li^radaban/atau^ bahkan 'S^a - ■
^elahirannya denganfmartuiistbba ' j
fgaf (Sdnutur. atau 'pemakfli, bahasa, v:)terpe^ara ivrfden/ahgudja (baha%a ,
jifs) adalah hasil peradaban tahjufan?,'
fr Bafiaaa lulls In! mungklrt jijftda '
^lawalnya' muncul selring dangsn.^
v;kebuluhan untuk mertifasilitasl tto- l
Imunlkaa! Ilntas ruang dan waMu yang
Rlldak sepenuhnya tarpanuhl olah '
'Ibahflsa lisan, • ! •'
& Kedua tradlel berbahaaa firadbut '
^hionjftdl pomldah antflfti aamiln pra
, lejoroh dan BSjarnh. Hubungdn writ-
Man lengimgs tflriobut dangiin
ikan languAge atau hubunpan antira'
r bunyl dan tullaan adalah bahwa buryl
',yand abstrak (tetapl edft) dirapra
:;,aeriteiBlkan lawat ilmbol'Slrhbolyano
'.Kar*. • . K.. .
;. Kafena bunyi yang dihasttkin alat
ucap manusia berbeda makS simbol
'' _ yang digunakan pun berbeda. Sflmbol-
'  simbol itu sendifl bersifat arbitrer, tak
terprediksi. Wal^upun nampakriya
fmasukakal untuk mengatakA'nbdhWa
bu'nyi [O] yang terucap terirtspiresi
. :,.dari bentuk bibir yang membulat kelika
meiigucapkan bunyi tersebut.
Namun, seandainya dugaart terse
IA but benar, tetap saja secara umdm
^  dikatakan bahwa penullsan slrtTboi-
.  sirTibol tersebut bersifat Srbitr'dr.
karena bunyl [x], dan tentu 'Saja bunyi
, 'yang lain, sama sekali tidak berhu
;  bungan dengan bentuk bitw'r, lfbah;tfau
'  'alatucaplainkelikamengucapkaltrjya.
I  -i-^-^Petbedaan, sebagaimida ^ ^be-
ilfidn bunyi, sepertinya adalah suatu
1 keniscayaan. Tuhan memfirmankan
pahwa duallsme adalah kewajiban
bereksistensi terhadap ciptaanya.
,,kenyataan In! sudah menjadi Isyarat
dSnketelapanhukumalam. '
Ketlka belajar bahasa apapun,
■ yarig dislnggung tentu adalah bunyl!
I-Begltu dekatnya hubungan antara
; bunyll dan bahasa. Bahasa- bahasa
(berbeda karena pola dan bentuk bunyl
■ ^"^ahg Perbeda.
■  ••palam satu komunitas yang meng
gunakan bahasa yang sama, komu
rtikasl terjalin karena adanya perbe-
daan, bunyl bahasa (distinctive
Souilds) dalam bahasa tersebut. Dan
Setlap bunyi adalah unik, lain daripada
I yang lain. Mesklpun mereka sama
• cfel^ beberapa hal, namun tetap saja
ad6 hal yang membedakannya.
^ Ketlka belajar-sebuah bahasa
yar>0 baru, sebul saja bahasa Inggris,
r yang juga tersusun oleh pelbagai
j Bunyi yang berbeda, ada kendala
I  fondogls ynnn dihadopl oleh meroka
ytinfl balnjiM hulmno ImjorlB bukon
penulur asm lUnu ponulls singkat
rfingfln F/iu"--'' ' aaii>fin naja (CL).
Hnrud dihtidiul, bunyl-bunyl (ynng
' Cflwflklll oloh tiitniioi-Bliniiiil indl) dnlam
•uelu bnlmnn hotbodn, dlwftmping
pirsamttrtniivn, iirjnuHn imnyl yano
lersedia dni.ini hahann lain Kondati
bisa dltullnd<^nunn nin>h<>i ynng same.
; Bunyl daaiai (pj inl aiinainya yano
rflirip dengan bunyi [l],daiam bahasa
- friggris adalah dua fonem yang
berbeda sebab Itu bertanggung jawab
untuk fnembedakan arti. Sementara
bahasa Indonesia tIdak memillkinya,
(Sehingga keduanya sering dianggap
; sama, -
•  '•LeWh jauh', sisi yang memlcu
permasalahan senantiasa adalah
kafena eksistensi perbedaan. Dua
i. (ffang yang satu yisi dan misi tidak
akan pernah berbeda pendapat
dtsebabkan karena kesamaan yang
mereka rriilikl. ,:
■  Kesamaan'tldak menjadi sumber
mdapetaka, namun kesamaan menjadi
.il -Syaratterbitnya perbedaan, demikian
j  ji/ga halnya dengan kesamaan dan
-j ptertedaan bunyl. '
i  Btjnyi baljasa yang ada dalam
I  suatu bahasa dislmplikasi atau di-
konkretkan atau 'mungkln direduksi
dalam bentuk tulisan fonetis (phonetic
transcriptibri}^:ior\em. dan huruf.
Huruf latin adalah bentuk huruf yang
dlipakai secara |uas.
' Ketiga bentuk tulisan tersebut
diwakili masing-maslng oleh [phj. /p/.
p;'Tulisan fonetis dianggap leblh
mewaklli karena leblh dekat menggam
bflrkan bunyl yang sebenarnya lerjadl.
^lettn itu, fonerln dan huruf adalah unit
atau Ronsep yang abstrak.
-  Jujur saja, secara linguistik bunyi
, yang blsa dihasilkan alat ucap manusia
' Kdaksebandirrg'denganjumlah fonem
yan^ tersedia, apalagi bila diban-
dingkan dengadijumlah huruf latin
yang hanya berjumlah 26 macam.
Dengan menganggap bahwa
huruf latin cukup untuk monrjgam
i  barkan bunyl yang terjadi dalan
sebuah bahasa' adalah sebuah
I  kekeiiruan. Dengan kata lain, huruf
yang 26 toraobul tidak aopnnuhnv-i
:  dnpot mowaklll letiap bunyi v.-inp
dihaBlikan alat uoflp manuBin ak.-ii»
lalnpl, haul Klia, bahasa itipuikt'iiaiiuin
dongnn moitgguh&knn tHinyi hunyi
yang dlwrtkiil oleh^Simbol luuui laiin
toraebul,
PhonoilQ tranMripttmuj n. iiah
loblh roproaenlntll karonn mntnpitn
yal alijibui bunyl yang ipbin bnnv.-u.
.JPInlnllnh inunnkln pangkni ni,r,.ii,iii
nya. EL cenderung hanya mengenal
huruf latin bahasa Ingorls ketlKa
mereka belajar bahasa Inggrls, bukan
fonem atau bahkan phtnetic tran-- i
scriptionnya.
Dengan demikian, pada fase awal
pembelajaran bahasa Inggrls yang
sangat critical, bunyl yang terslmpan :
dalam kepala/memor| mereka adalah
bunyi yang disediakan huruf tadi.
Dengan bunyl-bunyi tersebut mereka
memproduksi ujaran-ujaran berba
hasa Inggrls padahai. bunyl-bunyi
tersebut kurang representatif,
EL yang sudah kadung mengenal
huruf ;dan menganggap bahwa
semua bunyi berbahasa Inggrls dapat
diucapkan dengan modal huruf itu
saja kemudian menghadapl kesutitan
karena bunyi yang seharusnya terjadj
ketika berbahasa Inggrls tidak sepe
nuhnya terwakiii ketersedlaan bunyi
huruf yang sudah mereka slmfian
dalam memori mereka.
Sebab, cara belajar yang diterap
kan adalah, termasuk ketika belajar
membaca, mulai dengan mengeja
huruf. bukan fonem atau phonetic
transcriptions. Hal'ini bisa menjadi
masalah karena bunyi huruf tersebut
tersimpah secara mental dan sudah
menjadi competence.
Kita.sebut saja namanya mental
fonologi untuk membandingkannya
dengan istilah mental grammar yang
sudah merebak lebih dulu. Mental
fonologi EL adalah bunyi-bunyi yang
melekat pada sistem huruf saja. j
Menguasai sesuatu secara mental '
berarti membangun competence.
Competence dapat diperoleh
dengan sengaja/sadar berkat usaha
belajar (language learning) atau,
'sepertlnya' tidak sengaja^berkat
adanya komunitas yang bersifat
kondlsional (language acquisition).
Dan ketika competence tidak
mantap, pasti merigganggu perfor
mance, sebab competence memba
v/ah\. performance.-
Penulis Ingin mengaitkan masalah
mental fonologi Inl dengan konsep
mental grammar yang diperkenalkan
oieh Chomsky. Bellaulah yang menyo
dorkan konsep competence dan per




of tfie grammar of the speakers),
Dengan demlklan, setlap'kalh'^.'Kerhballkema^lah mentalfonoJ^B
dlbutuhkan bisa 'dlpanggil' secara dl awal, competence tentang buny|
spontan, bocara mental, Dukan kog ,ya"9 dimlllkl EL adalah bunyl: yan^
nitif. Performance adalah peng-. lerwakjll oleh huruf saja (EL penuijjrj
gunaan aktual dari pengetahuan gram-, bahasa lokal atau bahasa lndon^ia)a
mar tersebut (the actual use) dalam.sf'Bagi EL, bunyl huruf tersebut ada'iaW
bentuk ujaran-ujaran. - deep structure. ■/ • '-'5^
Dalam hal inl, istilah kalimatYsen'-l ' /.Bunyi huruf tersebut sudah sepgljl
tence) dengan ujaran (utterance)
wajib dibedakan. Kallmat adalah do-
mam competence yang bersifat
abstrak, tidak aktual, tidak kelihatan
sebab tersimpan dajan kepala/me
mori, sementara ujaran adalah. do-
main performance. .
Chomsky berkata bahwa orang'
rumus yang tersimpah dalam keRala
penutur sama dengan 'rumus grara
. marVang tersimpan.di kepala.dalara
'tingkat sintaksis. Ketika EL' dlmj^a{untuk.^mengkonkfetKan pengetah^^
bunyj 'mereka, ipereka terhal^^'karena' bbnyi huruf yang -m^r^^
.sirn'oaa'secara meni'ai di dalam keoalS
yang belajar bahasa.apapun tidak | >nierekatidak.rnencukupi.:
menghafal ujaran^deml ujaran ..yang vi/yij^a'ke'sehiangan kUalitasi'^S
pernah mereka dengarkan den kemu -fku^tit^'bunyi yang ada pada{^OT
dian mengucapkan kembali, sekali ."pgjgnde mereka dengan yang''/h^^atau berulang-ulang.Kalaukita belajar mereka ucapkan dalam perfprri^ra
bahasa dengan cara tersebut sangat.- ;• cenya. Maka terjadiiah interferepge
logis untuk mengatakan proses .- puhyi .bahasa (pehgaruh auaju
tersebut kurang masuk akal.' , •'
Sebab, pernyataan Itu juga berarti: '
kita tidak bisa berin'oyasi atau ber'
kreasi memproduksi ujaran-ujaran
baru. Dan mungkin juga memori kepala
kita tidak cukup untuk bekerja seperti
Itu. Singkatnya, pernyataan tersebut.
berpesan ' dengardulu sebelurh bisa
ngomong'. .'
Pernyataan Inl bersifat .behawo
ristik, sebuah pendekatan yang,
sangat menghargal pengkondisian
berprllaku, pengalaman dan kurang
mellrik kemampuan kognitif dan men
tal, misalnya dalam hal be'rimajihksi •
Menurut Chomsky, penutur bahasa
tidak memperoleh bahasa. dengan
cara seperti itu. Sebab Itu, konsep
competence dan performance sangat
relevan.
Apa yang kita simpan di kepala kita .
adalah pengetahuan ; gramarnya
(kallmat) saja bukan ujarannya. Jadi,
setlap kali kita mengucapkan, lm®n-
dengar dan membaca sebuah ujaran,
I comptence Anda mengatakan kepa
. da Anda bahwa kallmat. tersebut
gramatlkal atau tidak gramatlkal. i '
Yang terslmpan dl dalam kepala
bahasa terhadap bahasa lain jH•pemakal,'penutur yang sama,: dalara|
. hal inl adalah bunyinya); ' '
.Pada akhirnya,,/nrar/erence bijn^
bahasa. tersebut mempengarulw.
'proses pembelajaran bahasa Inggri^para EL,VP.engaruh -y.ang, paling
slgniflkari tentii dalam hal kemahlnaift
. pengucapan. (pronunciation), .bu^_9^
tullsan karena untuk'tulisari'kit^i
.menggunakan huruf sebagal ortogjraM
'standar. '
■ . ^ Seharusnya bunyi yang dislnjp|^
,di dalam' kepala mereka adalaji,p|(^
^netic trabscriptions a' iau palirig -U^^^fonem bahasa Inggris. Sehingga burj^
yang mereka -tahu leblh sesu^l
dengan-bunyi yang harus rnefekOT
ucapkan. Penutur asli bahasa InggriM;tidak menghadapl kesuiitan prdhti^
ciatipn, sebab mereka memperoI.eQ
bahasa Inggrls secara .'tidak sada^
. karena tinggal dl kornunitas p0nggijn||
bahasa Inggris yang rhembuat merel^ |
akrab dengan bunyl-bunyi tersebut'^!
;  Singkatnya, 'naf/ye speaksrsjqf.^i: English menyimpan bunyl-bunyi
dalam kepala mereka. Akan tetaj^
- sebenarnya mereka juga akan/sulUI
untuk mengenal bunyl-bunyi tersefeuWpenutur adalah deep structure {pe \ u^tuk mengenal bunyl-bunyi tersebiitfngetahuan grammar) bukan surface - secara'tertulis karena mereka,juga-,;
structure (ujaran-ujaran). Maka logis . r mengeja huruf, bukan fonem a^uV
■' untuk mengatakan, satu rumus gram- pf^Q^jgij^ trabscriptlons sama seperti'^
jnar yang kita ketahul dapat'meng • •.jJita.-
hasilkan banyak ujaran-ujaran, mung Tapi, jangan khawatir,'apapun!kin takterbatasjumlahnya. , bunyinya selagi masih'dj^irasil}^^:]-
1B
dengan menggunakan alaCucat;
i^manusia, penutur bahasa apapilnj. pa^ bisa menghasiikannya sebab ^at
//ucapnyasama. Hanya saja, kita haatis
;; betajar (dengan sadar) untuk rnem-
bun^*kah bunyi-bunyl yang ttdak akrab
;dan}tidak ditemukan dalam> bahasa
'■kita?'" /' " ;
i"tS»'Akhlrriya, menggantikan hiiruf
|i<dengan fonem ataii phonetic irab-
r^criptlqns sepertinya juga rnu^hfl: .
^ (Dlsamping karena bunyi dan tuKsah,
; Hiiruf tersebut sudah established,
j jiiga karena dianggap leblh efisJen
y. karena jumlahnya lebih sedikit. < • a
Namun, untuk mewaspadai fenp
■ 'rneha tersebut terkait pembetajaran,
-r bahasa Inggris juga tidak teflafnbai
, Para profesional pengajaran bahasa
^^dmujT1nya, bahasa Inggris khususnya
.^'jlelayakn^a mewaspadai masalah inl.
Para profesional pengajaran bahasa
j  selayaknya sadar sebuah kata
^jbah^sa Inggris tidak die)a;^ah
.^jdibpnylkari sama sesuai dengan biinyi;
i' hiirafnya, ada kesenjangan kualitas'
"^dani kuantitas bunyi,antara satu-
; bahasa dengan bahas lain, hUruf
\tTitjngkln tidak cukup representatif
li untdk setiap bunyi yang mungkin
^.lerjaai. . -
f  itu merel« harus mempei^'e;
£nalkan-phonetic transcriptions vated-






^  I • j ERNAHKAH Anda dengan secara.cermat memerhatikan ben--
J-^,tuk-bentwlc'kebahasaan yang ber(^ensi. perempuan-seperti
-L berikut ini: ibu jari, ibu kota, ibu negara, baKasa ibufMengapa
: tidakdipakaisajabentukbapakjari,bapakkota,bapaknegara,bahasa
n bapak?. , -
, Beberapa bentuk kebahasaan lain dalam bahasa Indonesia juga
- berdimensi sosiolinguistik gender, khususriya"yang:mehgacu pada
sosok perempuan. Misalnya saja kata sekr.etaris;,peravvat/pambahtu,;'
fafl%-s{^/er..Kata-kata dan frasa itu dalam naasyarakatbahasa Indone
sia jelas sekali berdimensi perempuan kendati akhir-aWiirini fakta •
kebahasaan tersebut Iclah banyak terporakan. ' • - .
Pasalnya, banyak juga sosok sekretaris yang adalah seorang pria. n
Demikianpun perawat dan bab\f-siHer)]Qni banyakyangbukanwan-'
ita. kata dan.frasa tertentu ternyata'juga berdiraensi^perempuan; .,
. Misalnya saja cantik, lesuhg pipit, kuninglangsah'putihbersih, ram- .
but sebahu, romantis, keibuan, lembut,'semuanya mehunjuk pada
dimensi-dimensi sosiolinguistik perempuan.
.i. .v,Dapat saja diperdebatkan bahwa bentuk-bentukkebahasaan'itu':
; juga dimiliki oleh seorang pria. Akan tetapi secara umunv bentuk-.
j; bentuk itu berdimensi sosiolinguistik perempuan;;iBentukrbentuk
v kebahasaan yang.dipakai untuk mencitrakan-perempuan.itu me-:
mang sangatberbeda dengan bentuk-bentuk kebahasaanyangdipa- n
:.kaiuntukmencitrakansosoklaki-laki; '
;  -Bahasa sesungguhnya cermin realitas sbsial dari masyaralat dan '
;; budaya yang menjadi wadahn- ' a n ' ^
yajadventitasbahasatersebut ~juga mencerminkan seperang- 'Beberapa beiltuk . -
. kat realitas sosial yane ada di i , r i ^ i
dalam masyarakatitu. Kendati kebahaS^an lain dalam ^
begitu, antara entitas bahasa babasa
; Indonesia jup
sifatnyaabsolut. Pasalnya, ken- , berdimensl, - n
sep-konsep kebahasaan yang soslolmgulstlk gender
r dianggap sebagai cermin reali-
tas itu sering dimaknai hanya — , —rr——-r-
, berdasarkan cara pandang dari
• entitas-entitas yang ada dalam masyarakat bahaga itu.
. Penggambaran realitas sosial yang ada dalam sebuah masyarakat, ,
•yang'sedang digambarkan itu. Stereodp atau'citra itu secara kasar/
r.d^atdiartikansebagaigambaranperihaldinseseorangatausekelQm^ ~
;; pbk orang dalam sebuah masyarakat b^asa,yangbisa dibuat smdiri o
stireotip atau; citra ifu'^dibtJaf tileh eraiig alau
Ikelompok orang lain yang berada di 1 uarsosok yang sedang didtra-|kan:itu.,Kenapa sebuah konsep, kebahasaan harus mengguhakah
ientitas yangberdimerisi perempuan seperti pada ibu kota, ibu negara,|bahasaibu?|,;v-Kenapaseorangistrilurah dengan serta-merta akan disebufseba-,
Igai ibu lurah.'Istri seorang camat akan serta-merta disebut ibu camat.
iAkan tetapb.sebaliknya kalau yang menjadi sosok lurah atau camat.
iitu adalah.sang ibu, maka sang suami tidak dengan serta-merta
disebut bapak lurah atau bapak camat Demikian pun kalau yang
berprofesi sebagai seorang dokter itu adal^h sang suami, maka de-^:
ngan serta-merta sang istri akan lazim disebut ibu dokter. Dan, tidak •
sebaliknya jika yang menjadi dokter adalah sang istri maka tidak' -
serta-mdrtti-s'ahg suarni akan disebut pak dokter.
'-!■ iJ^afa-katd^atx-frasa. yang berdimensi' sosiolinguistik perempuan >seperti cantik>,j;ifesun'g pipit, kuning langsat, putih bersih, rambut
seb^iu, romahtis, keibuan, Icmbut, juga erat sekMi hubunganny^
dengan sosok Itereotip dan citra yang demikian ini. Bahasa yang
dig^imakan ketika kita sedang bertutur sapa dengan seorang wanitv
pa$ti:berbedd dengan bahasa yang kita gunakan ketika berbicar^''^
iengan pria. Dimensi-dimensi kehalusan, kelembutan, dan keindah?^f
m, sepertinya menjadi penanda poko^ dari bahasa perempuan.-j.Cara pandang kita pada .sosok perempuan, disadari atau.tidal^i
jiidahterbentuksejakusiadini.Sejakawal sosialisasi,seorangperem®3uan siidah diarahkan pada hal-hal yang sifatnya estetis, ind^iM|^but;icantjk, mungil, lemah. Jadi jelas bahwa pada diri sebra.n®
|?erempuan memang terdapal dimensi-dimensi sosiolinguistik yan^
foemperbedaikan dengan sosok pria. Citra dan stereotip perempuar^
penuki^itulahj^ngsesungguhnyamenjadikanpenggambaranreaU^
|ais-realitassosialdalamsebuahmasyarakatbahasa,harusberdimens^fl^oMnguistik perempuan seperti yang disebutkan di depan. . ; ■
Media Indonesia, 22-4-2006
BAHASa INDONESIA-ISTILAH DAN UNGKAPAN
Arya Gunawan, pencinta bahasa
.M — audzubillah,takadake-
n n I untungan apa pun yang
■ml saya ambil dari surat
I ym itu. Saya kenal pun ti-
I ■ dak dengan PT/uznfu
belawung mana itu?" Kutipan ini ter-
dapat di rubrik Album majalah Tempo
edisi 27 Februaii-5 Maiet 2006. Sekre-
taris Kabinet Sudi Silalahi yang
mengucapkannya di hadapan Komisi
Pemerintahan DPR, terkait dengan su-
ratnya "mempromosikan" PT Sun Hoo
Engineering untuk merenovasi gedung
Kedutaan Besar RI di Seoul. Sudi sen-
diri membantahjika dikatakan ingin
memetik keuntungan pribadi dari su
rat tersebut.
Tulisan ini ingin mengusut istilah
kantu belaimmg dari Sudi itu. la mena-
rik, antara lain, karena fakta-fakta ber-
ikut ini. Di edisi yang sama, dalam la-
poran utamanya, majalah Tempo me-
nuliskannya dalam bentuk yang tak se-
rupa. Kutipannya: "Hingga detik ini,
saya tidak pemah mengenal, menemui,
apalagi memberi rekomendasi kepada
perusahaan hantu brau itu (yarig di-
maksud adalah Sun Hoc)." Lalu sang
"hantu" ini dikutip oleh Koran Tempo,
24 Februari 2006, di halaman muka,
dalam penampakan yang berbeda pula,
yakni "Naudzubillah min dzalik. Tidak
ada keimtungan apa pun yang saya
ambil dari surat itu. Saya kenal pim ti
dak dengan PT Hantu Belau mana itu."
Mengapa sebuah istilah yang di-
ucapkan oleh orang yang sama untuk
masalah yang sama dikutip dalam tiga
verei berbeda? Mana yang benar? Wa-
"Tau saya taksj^patffi^dehgarkan sa-'^
at Sui mengatakan itu;.'saya sepenuh-;]|
" nyayakinbahwa'yang diinaksud ada- d
lah hantu blau (bisa jugaditulis seba-";'!
gai belau seperti dikutip Koran Tern- 'j;
po). Mengapa majalah Tempo keliru?
Kemungkinannya adalah sing repor- -
I  ter tidak cermat mendengarkan; sang
wartawan yang menuliskaimya dan
sang redaktur bahasa yang memerik- |
■  sanya tidak manilildrujukah,tehtang:|
.  istilah tadi. Sayangnya, Tempo yang ; |
^ majalah tak berdiskusi dengan sau-'
daranya, Tempo yang koran.
Istilah b^u.dipakm ci^
as, sejak.lama',' di'sebagi^,kaw^an'^';j- 5-
pesisir,tiinurSuniatera;-mulai S^a-.;
■  teraUtara (ternpat^ai;$udi), Riau, rV]
Jambi, hingga Sumatera Selat^.
lah ini adaljah'ungkapan terhadap se--7^i
' suatuyangtak'disidmi,berupakeada-'|
an ataupxm individurBukti bahwa is-- -•
tilah ird dipaki luas dapat dilihat dari;,
penelusuran lewat mesin pencari di;:
; Internet. Masukkankata "hantu p-,, ;
blau", maka akan muncul ratus^
lisan yang memuat istilah iidiVi'-'"-
Dari mana asal muasal hdnU^lauT,
Saya belum mendapatkan penje^s^^:
; yang sahih dan memuaskan. Namun,
j kuatdugaankatebtouyangberg^-r-




detergen popuien 'itou sehdiri; dalam
•: beb^pa bahasa asingberarti"birii..Bur,:
buk biau jugadipapaya p^a prang tua
zaman'dulu'dapat mei^ahkan^ya^;
kit gbndorig (Paroktis'-'^id^ikaj, yang-
disebabkan oleh yirus ^ mmyaa^ ,77
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sekitar bagian bawaH wa- j
j^ja^^BUbuk ini dicampur air, lalVi Hila-:
fee sekitar lehef dan sisi tuldng :
S;i^Kmgpenderita, sehingga lampilah si
.;^.:|i^dente lumayan seram. Bi^' saja da-|^:^.lfehidah istilah hantubl^-^i.
i^S^T^ah penutur bahasa Mela^'':'
timur kawasan Stuhatera
^^Minyajk^u^ spekulatif yangle^'
^^^•s^i^hana. Menurut mereka^ isii- n
r^^^icMahir sebagai cetusan ^ dht^,
foy^OT^ didengar, mirip dengadik^".
^d|fem|feta-kata sontolqyo, onioh^ :
semok, Iher, dan sejenisnya.
^^^^miis'yang semestinya bisa jidiy:-"
t^ya juga tak m^beii ■;
Besaf Bahasa Indonesia .^^_^3^Bi)^rriisalnya. Di'bawah entri (le-- r;
istilah ihi tak teijumpa. '
p^adahanya "hantu beliau" (hala- ^
sf!n^ 387),'dengah makna "harimau •
;^jp|^ifeti". Entah dari mana tim pd-' 3fe^  mendapatkan penjel^j-: '
kemungkinan ada prosessa^ deh^ di sini sehin^a 6ZaM
lijXb^Ubah ihehjadi beliau. Sedangkan di
]§i^^ehtrl "belau" (halaman 126), '
I ^ .^jiimpai tiga makna, masing-masmg
j::.^"tep^berwarna biru", "ikan laiit;
l-'vSel^gat^belau, Dorosoma nasus", dan
,m^igabur^
.m^dangan berkunang-kunang". Jika
, . feeadak pengertian ter-
a]to^, terasa agak dekat dengan . v.
blau yang sesungguhnya.
I^Duaiial penting mehcuat dari kasiis'
hi^ini. Pertama, bet^a KBBi:
i^l^ife'jntfmylsakan sejumlah pefeerja^
digunakan cukuplu^.m^a^ta tidak tertera di KBBLK^
^^f^B^apentingnya dalil^^^ch4ck bagi wartawan. Jik^tafe::^^ ^
sesuatu, lakukanlah pe^^^
piig&efesai idang kepada sumber yahg
f. mra^capksm, a^^




;  Abdul GaffarRuskhanS ELAMA ini ada lima agama regmi^di, Indonesia. Islam,,
Protestan, Katolik, Hindu,,;dap Buddha.'^amun, dengan
.adanya' hembusan reformasl;irvasyarakat. pun' memiliki
kebebasan untuk menyatakan keyakinannya. Konghucu yang pada,-
; masa lalu tidak diakui eksistensinya sebagai agamaakahmendapab:
tempat sebagai agama yang diakui..Untuk itu, ada'bailmya Idta
. memahami Konghucu lebih dalamlagi.y.
Di dalam kepustakaan yang ada, Kurfg Fu Tse adalah seorahg filsuf:
China yang hidup pada 551-479 sebelum MasehiySebagai seorang
f ilsuf, ia memperkenalkan pandangan'baru'nya kfepada masyarakat
, China kuno tentang ajaran cinta kepada adatistiadatbarigsanya. Ia
membentuk pahdangan filsafatnya di atas tradisi keserasian hidup
, kemasyarakatannya. Karena itu, ia adalah salah seorang pehggagas
bangsa China untuk mempertahankan tradisikunonya d.an menblak.
menggantikannya dengan yang bam..
Ada bebergpa pokok ajarannya. Setiap orang hams memiliki. (-1)
Yen-, kebajikan, budi pekerti, cinta, dan kemanusiaan sehingga siap
(2) Chung Tzii: watak yang berkaitan dengan Yen sebagai l^bang
orang bijaksana yang percaya diri dan memiliki tanggung jawab; ; n
(3) Li: kaidah keseimbangan hidup dan ritual,sepanjang hidup.
manusia sehingga hams men- .. ' _ , • .
jaga lima hubungan timbal
balik: ayah-anak, saudara tua-
saudara muda, suami-istri,
teman yang tua-teman yang
muda, dan raja-rakyatnya; (4)
Te-. kekuatah batin (kekuatan
dan kekuasaan), tidak terbatas
pada kekuatan psikis, tetapi
juga kekuatan fisik; (5) Wen.
damai dan tenteram dalam
hidup, yang menghasilkan
kebudayaantinggi.
'  Berdasarkan ajaran po-
koknya itu,,Konghucu (se
bagai nam'a ajaran) lebih cen-
demng sebagai ajaran budi pe-
kerti (etika) daripada agama
Namun, dalam' perkembang-
, annya Konghucu menjadi aga
ma yang dianut oleh masya












B^n^duhia Barat>;tenninoIogi yang digunakan lihtuk menyelAir''
wGuiii Kung'; (sebutan masyarakat China terhadap Kung Fu Tse)'
^dal&h. Confucius dan ajarannya sebagai Confucianism (Konfu-
^ianisme). Namun, di dalam bahasa Indonesia, baik nama pencetus. -
ranaupun ajarannya adalah Konghucu (hanya penulisannya vane "
^erbeda); .y.
m Eehamaan yang sama antara pencetus dan ajarannya di dalam /r.
piahasa dikenal sebagai melonimia. Misalnya, penyebutan Buddh4|
^eb^gai agama yang ditautkan dengan nama orarig, pendirinvaj^H
^^bnda (kendaraan motor beroda dua) yang ditautkan dengannam^i
patetinya; Kuda untuk menyebutkan. mobil bermere^V
;^MitsUbishi Ktiida, Kareiia itu, begitu orang menyebutkaaKonghucu,^
"^ap&t- dipastikan bahwa yang dimaksudkan adalah aiaran atau^^
agama.,';, ;
Mema'ng di dalam peristilahan, ada bentiik yang dapat digunakai^
; vuntuk m(?nyatakan paham, nliran, atau ajaran,yaitu penambahan-®
iswr^pada kata yang diinginkan. Misalnya, Taoisme, Sintoisme, daiift
^ Buddhismesebagaiajaran atau agama yangdikaitkan denganpenS
dirinya; Tao, Slnto, dan Buddha. Karena itu, istilah untuk menya-®
:takan, aliran, paham, dan ajaran yang dibawa 'Kung Fu fse adalah'S
Konghucuisme.' n . • . . , * Iv
Dalam bahasa China, Kojighucu terdiri atas tiga unsun Kung
:  UiUsan Piinjiii j\ ang berlaku Kung Fu Si. Di dalamP1: •penulisannya ke dalam bahasa Indonesia, ada yang menuliskanM
f^"^g ,Bu.-Tse,uKong Hit Chu, dan Konghucu. Petbedaan penulisari^
terletakpada apakahnama pcnggagasnya atau ajaran/agamanya'fi
' Penulisannama pcnggagasnya berlaku seperti aslinya,.sedangkana
:.penulisar| nama ajaran/agama dapat didasarkah atas penyerapan,^





Gado-gadoMENGAPA kita repot meng-
urusi bahasa Indonesia?
Jawabannya tak hanya sa-
tu. Tapi ada satupengalaman
yang memberi saya motivasi
baru untuk ikut bersibuk-diri dengan
urusan ini.
Sekali pada tahun 2004 saya mene-
mani Jilal Ma rdhani yangingin menye-
lenggarakan satu pergelaran musik di
Singapura. la memilih Esplanade, pu-
sat kesenian di kota itu. Kami datang
dan ditemui direktur program. la ha-
lus dan sopan. la menolak ide yang di-
tawarkan.
Esplanade bukan tempat yang cocok,
katanya. Menurut statistik, penonton
Melayu hanya sedikit yang datang ke-
mari.
Saya bingung sejenak. Mengapa me-,
nyebut "penonton Melajru"? Tak p^-
nah terlintas di kepala saya bahwa per-
tunjukan yang ditawarkan Jilal dituju-
kan hanya untuk kalangan etnis ter-
tentu.
Tapi kemudian saya sadar: di Singa
pura, teater terbagi-bagi menurut ba- j
hasa yang dipergunakan sebuah ke-
lompok etnis. Lakon Rendra yang pui-
tis, Kereta Kencana, sebuah adaptasi
atas Les Chaises lonesco, tak akan bisa
dinikmati orang Singapura dari etnis
Cina, yang umumnya tak memahami
bahasa Melayu, baik Mela5nji-Singa-
pura ataupun Melayu-Indonesia.
Pemisahan bahasa itu, yang bersing-
gungan dengan garis etnis, tak dike-
nal di Indonesia. Lakon Teater Koma
yang bagus itu, Siluman Ular Putih,
berasal dari khazanah klasik Cina, di-
pentaskan untuk semua orang Indone
sia, keturunan Cina maupim bukan.
Di sini asimilasi sudah terjadi sejak
beberapa abad. Tokoh seni panggimg
Indonesia—sejak Tan Cheng Bok dan
Fifi Young sampai Jim Adilimas dan
Teguh Karya—menggunakan bahasa
yang sama seperti Andjar Asmara,






pang itu "Batak" {
"Jawa"..,.
Masing-masing
justru seperti menggugat: apa
sebenarnya arti "Cina"? "Aceh"?
"Jawa"? Jika diusut tampak, masing-
masing kata menyembunyikan kebhi-
nekaannya sendiri. Sebab sebetulnya
tak gampang mendefinisikan bahasa
"Jawa", sebab bahasa Yogya berbeda
dari bahasa Tegal. Kecuali bila "Yo
gya" berarti "Jawa". Tapi bila begitu,
bagaimana dengan Tegal dan Iain-
Iain?
Maka bahasa Indonesia mengan-
dung paradoks yang sangat berharga.











REDAKTUR SENIOR MAJAUH TEMPO
Ketika saya menjenguk pemba-
ngunan rumah-galeri seorang te-
man pelukis di Yogyakarta, lama -
lampau, saya menemukansejumlah
cagak besi yang sulit saya pahami di
lanlai tiga, yang direncanakan sebagai
hihan parldr dan tempat kumpul-kum-
piil bila ada acara diskusi—atau seka-
dar minum kopi. "Ini apa, Bung?" saya
bertanya. Sang pelukis, dengan wajah-
nya yang tirus dan jenggotnya yang
inelambai-lambai, menjawab bangga,
"Penyangkal petir. Jumlahnya ada em-
pat belas." ' ' V
Saya tak habis pikir mengapa la me-
merlukan 14 "penyangkal" petir di ka-
wasan yang tidak tergolong tiii^ dan
juga tidak dikenal sebagai "sarang pe-
tk" itu. Saya juga tidak merasa perlu
beitanya, ada apa gerangan sehingga
antara dia dan sang petir terjadi kasus
sangkal-menyangkal yang memerlukan
campur tangan mandor bangunan. Sa
ya tak bersdera berdebat, karena teman
ini jago debat.bahkan sampai ke cara-
cara berdebat yang paling ngavmr.
Tapi dia bukan orang pertama yang
mengatakan' "penyangkd" petir kepa-
da saya. Pada mulanya saya menyang-
ka ini sekadar masalah lafal. Seperti
halnya sebagian sahabat dari Jawa
mengatakan "tapsi" untuk taksi, "lesto-
ran" untuk restoran, atawa ,''temtu" un
tuk tentu. Kita tahu^ sebagian saudara
dari Sulawesi Selatan juga mengalami
masalah lafal, sehingga kita mende-
ngar "jagun" untuk jagung, atau "ma-
kanp" untuk makan. (Di sebuah desa
Jawa Barat, tak jauh dari Jakarta, sa
ya pemah raenemukan sejumlah pen-
duduk yang tidak bisa melafalkan "ke-
cuali", tetapi "wacawaWl)' ' « ''"Sampai'di'situ mei^a'ben^-^tat^
Berpadanan dengan "penyangkal''v7y. .seolah-olah beriar. Ibpi merelm lupaS^
petir tadi adalah lafal yang.juga m^-" -.satu hal; dalambah^a Indondiat^^'i^
biasakan"penyanggah"untukb^^v ij^apatsejumlalikatayangseol^^bl^J
yang digunakan menopang sesuafu;.:.'^] kata bentuk^, padahal sesunggitoya-:;
misalnya pohon yang cenderung akan .;,:kata d^ar.-Ambil misalJ'merian^.'.=.I^-^
roboh. Belakangan, setelah saya 'ta ini tidak ada-hubungannya deng^;^
banyak mendengar kedua kata benr.^y v; "nang gembira"; sebab^memang tidak;:
tukan itu digunakan secara salah la-;: iiydjbentuk.dari kata dasar '-'riang". ';;
prah, saya paham ini bukan sebatesy^J; y Atau "m^angkup'% Kendatidal^i'fj
masalah lafal. Ada persoalan kehil^g-! ida^. kata'^ar' kita bisa-menemtir;'>|
an orientasi terhadap kata dasan"-'"^: • ;/kan/lahglaip",''maknanya,-pasti' 3auh---:^?
Setelah 78 tahun Soempah Pemqeda.j'b'erbeda dengan'"melangkup",,^til,^-;.^|
"mendjo'endjoeng ting^ bahasa persa- J;;hukura;(adat) untuk,"inelaj:^anlstri -yl
toean, bahasa Indonesia" tetep saja y: orang lain"-, Atau yang paling sed^ha-j
masih proyek cita-cita;' Buktinya, ada, na saja:-"melotbt". Barang siapa,-y^g'-3
begitu banyak saudara yang masih " y ;menganggap^ inikata bentukan,:siiar^|
asing dengan kata dasar "tahgkal" kaii mericari ""iotot" dalam Kamm}Be^^
"sangga", sehingga mengacaukannya , • 'sar Bahasa Indonesia 2002.- J
dengan kata dasar "sangkar',d^;:.:^"', -: Dengan "wacana" ini.'sebetulhya.'^sa}
- "sanggah". Kekeliruan ini biasanya'ter- 'ya cuma'ingin mengatakan satu^^al:.!..^
jadi pada pemakai bahasa yang tidak- ';bahasa fak bisa dibentuk dari atas. j-s
I  akrab dengan bahasa Melayu-cik^-', - y Bahasa lahir dari, kesepakatan. Beti^ -|
! bakal bahasa Indonesia. - ;;'^^:--»/^.|;'.^alibabwaPusatPembinaanBahasa
-- . akhirnya'bergantidenganPusat'B.^IBukan hanya pemakai bahasa sebab yang "mefnbina sebu'^'b^:^
awam yang mengalanu kacau- ^hasa adalah kdmunitas pemakai y^g,*
orientasi itu. Tuan-tuan'di (dulu) -^ y.dalam kasus Indoneria, datang d^rjy|
• Pusat Pembinaan Bahasa juga bisa-,- '.^bahasa b^bagm-bagm. •
nyeleneh sekali waktu. AmbiUah cpn-^: y .• -'Adakalahyayang hbriiiatif-Mhk^S
tohnya ketika para tuan'itu'meraba^-^ : harus mehgalah kepada, yang "^epa^.|
kan "mencolok" sebagai ganti "menyo-'- ^  kati", meskipuii yang disepakati itu.tirg
lok", pada sekitar 1983-19Si D^ar<;. y d^ah.sungguh-s'ungguh memi^al^:|
asumsinya bisa ditebak: mereka niehg-,' .;l^epakat^,obyektif. Kalau^ pe-y^y-; -|
anggap "mencolok" dibentuk dari-kata' hyangkal" petir akhimya lebih domi-/g
dasar "colok", dan ketikamendapat'^-- i- nan dari pmangkalpetir, dan,.pe-,
awalan me, lafal c tidak lebur,' seperti' { ,nyanggah"-^ebagai pengendbendgy p
yang terjadi pada cangkul-niencang- - - pehopang—rna.kin b^yak dipal^jke-g
kul, curi-mencuri, ciduk-menciduk,;' -1 .timbang "penyanggq {imtukmatoa:..-;|
' dan seterusnya. 0 ysmg samaj. apa bolehbuat. Kata-'^f^^





Oleh Yuita Fitrina, S.S.
i  Balai Bahasa Padang •t  , / ; "
■au;: i . v
Pertanyaan:: i- j; ; : , ,^ .Pengasuh'Mimbar Bahasa yang saya hormati. Saya bermukim di
Bukittmggj.Di daerah saya biasanya para ibu atau anak gadis bekerja
membuat;sulaman nntuk mcncari tambahan penghasilan. Orange
Senng menyebut^karni sebagai perajin atau pengrajln.
! Kai-ena itu, sering saya bert'anya-tanya dalam hatl manakah Istilah
l^ata tcrsebut. Seteiah saya membaca ada
Mimbar.Bahasg'di Hanan Singsalang. saya tergeiitik untuk menan-
yakan;hal lersebup Teritna kasih atas jawaban Pengasuh.
t  ;Ratna,Bukitfinggi. .
y^ng kritis. Kami sangat seriang dengan
pertanyaanmu, Walaupun be'rada di daerah. Ratna selalu mengikuti
dunia sekitar. Hal itu tentu karena rajin membaca
, Mudah-mudahan kebiasaan membaca ini mcnular pada teman-
tetnanmu yang lam. ' •" Istilah perigrajin dan perajin mcmang soring kita dengar dalam
pemakaian sehan-han. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kita
adalah 'orang yang pekerjaannya
Sata baku sedangkan kata pengrajin^ bukanlah
,  ; kita sering meiidengar kata analisa. Padahal. kosa-kata bakunya adalah analisis. Contoh Iain untuk kesalahan yangsama^adalah penglepasan dan hipoiesa untuk-kosakata baku pelepa-
f®? pengrajln ini dipcngaruhi oleh diaiek^Jhasa daerah sehingga banyak orang yang beranggapan bahwa
pengrajm adalah^kosakata baku. 66 f
Proses pembeniukan kata perajin itu bcrasal dari imbuhan per +
l.rajin. Karena,disambut dengan konsonan r, salah satu r luluh; sehmgga.menjadi^eraj^^ ja^vaban yang benar adalah perajin
bukan-pengrajim. Pemikianlah jawaban dari kami. mudah-mudahan
Ananda .Ratna .ipuas.*** .
Catatan
Pertanyaan tentang kebah^saan dapat ditujukan ka 'paiai
Bahasa Padang melalui surat, telepon; atau faksimile, defen
alamat Balai Bahasa Padang, JIn::Simpang Aiai. Gupak Tangah,
776788 (0751) 776789, faksitnile (0751)
Singgalang, 16-4-2006




TEGAL, KOMPAS - Baliasa
gaul anak-anak remaja—biasa di-
sebut sebagai bahasa prokem—
perlu dim^ukkan. ke dalam ka-
mus bahasa Indonesia" dan di-
jadikan kekayaan. khazanah ba
hasa yang dimilild bangsa In
donesia, Hal itu disampaikan sas-
trawan Remy Sylado dalam dis-
kusi kebahasaan di Universitas
P^casakti, Tegal, Rabu (29/3).
Menurut Remy,- bahasa pro
kem merupakan bahasa yang hi-
dup. Bahasa tersebut raencer-
minkan potret kehidupan remaja
saat ini. Oleh karena itu, apabila
digunakan sebagai bahasa nitin,
hal itu akan jadi kebiasaan. De-
ngan demikian, tidak mustiiJiil i
d^am 10 tahun ke depan bahasa
prokem akan menjadi bahasa
yang teipakai dan selaras.
Remy mengatakan, selama ini
banyak ahli bahasa yang terpaku
pada istilah bahasa yang baik dan
benar. Padah^, menurut dia, ti-i
dak ada bahasa yang baik.danf
benar. Baha;Sa menjadi diterimaf
dalam masyarakaf apabila !di^-|
nakan secara berulang-ulang se-t
hingga menjadi bahasa teipakai. |
Bahasa yang sud^ terpakaif
tersebut sebaiknya diperlakuk^^
sebagai bahasa'yang memang di--f
pnakan sehari-hari. Tidak perlu 1
i bahasa tersebut disesuaikan^ de-
ngan aturan yang ada: ; r
Remy mencontohkan kata;
"mempesona". Menurutnya^ sd-'
lama ini masyarakat sudah tec-1
biasa menggunakan kata itu, Oleh j
karena itu, kata "mempesona" tak j
perlu dipaksakan diubahmenja^:
"memesona" hanya-agar sesuai'
dengan selera ahli'bahasa: /;B]^|
arkan saja kata itu menjadi s^
buah pengecualim/'. ujaimy^i-.? ®
y' Dengan adanya kebebasaii t^S
sebut, just^ijfungsi bahasa,'•'i®
bagm sararia komunikasi al^^l^
bihjelas, M^ud d^ thjuan yai^
ocym^ytcpjiu-aeiamnrujterbuka peluang ^ g lebih besari
_bagi b^^a Indonesia imtuk me»
herma; inasukan yatau serap^





DI sebuah persimpangan ter-
pampang tinggi sebuah papan
yang berbunyi, This high or
that high. Papan itu dibagi
menjadi dua bidang; di bidang
pertama tampak gambar setengah ba-
dan seorang lelaki muda mengena-
kan jas dan dasi; di bidang sebelahnya
ia mengenakan busana serupa tetapi
tampak tak bernyawa, tergeletak di
sebuah peti mati yang terbuka. Yang
sempat saya baca setiap kali melewati-
nya dengan mobil hanyalah kata-kata
tersebut—mungkin ada beberapa pa-
tah kata lagi yang kecil-kecil huruf-
nya, tetapi mungkin juga tidak ada
kata lain di samping yang berbahasa
Inggris itu.
Setelah beberapa kali sengaja me-
mandang gambar yang menarik per-
hatian itu, saya suka bertanya untuk
apa gerangan gambar itu dipancang-
kan di sana. Saya pun menebak-ne-
bak. Tentu saja tidak mengenai apa
agama lelaki yarig tetap berbusana
lengkap di dalam peti mati itu. Dan
hasil dari tebakan pertama, yang ma-
sih bertahan sampai saya menulis ar-
tikel ini, adalah bahwa pemasangan
gambar itu di sana dimaksudkan un
tuk mengingatkan kita akan bahaya '
penggunaan narkoba.
Pada tahun 1928 sejumlah pemuda
bersepakat menjunjung tinggi baha-
sa persatuan, bahasa Indonesia. Kese-
pakatan mereka sama sekali tidak
mengandung maksud untuk menying-
kirkan atau mematikan bahasa lain—
daerah maupun asing. Demikianlah
maka sampai hari ini kita memiliki
kelonggaran untuk menggunakan ba
hasa apa pun yanj:: kita pilih. tidak ter-
kccuull biihuNii ;u':;iuii tiengun
keperluan.
Namun, ditujukan kepada siapakal
gambar yang bertulisan bahasa Ing-
gris itu? Apakah yang menjadi sasar-
annya dianggap pandai berbahasi
Inggris? Apakah tidak ada akal untut
mengolah amanat itu dalam bahasj
Indonesia sehingga sasarannya lebii
luas? Kecenderungan semacam itu se-
makin lama semakin banyak tampat
di mana-mana, meskipun tidak benai
bahwa kita sudah meninggalkan ba
hasa Indonesia dan mulai berpa-
lingke bahasa Inggri; ~
















Kita tentu akan maKium
ketika membaca tulisan besar di
dinding atas sebuah town square yang
bunyinya, Fitness first. Juga kita tidak
periu geli membaca The filter moment
has come. Atau Pearl Garden. Low-
rise resort apartment. Atau New Pana
sonic Battery. Extra Strong. Bahasa
Inggris yang dicontohkan dalam para-
graf ini termasuk jenis iklan, yang
menggunakan teknik propaganda un-
tuk menarik perhatian khalayak sasar
annya. Jika ada yang sepakat bahwa
penggunaan bahasa Inggris mampu






barang atau jasa yang
dijualnya, kita hanya
bolehmaklum.
jdsei yctijg uijucuxiya, itiia nanya ooien
maklum.
Demikianlah maka kita juga tidak
perlu memasalahkan mengapa banyak
tempat dinamakan barbershop, dan di
banyak pintu dan gerbang ada tulisan
In dan Out serta Push dan Pull. Dan,
juga, mengapa kita suka mengerumu-
ni dagangan yang baru sale di super
market. Juga tidak perlu cemas jika
gagal mendapatkan ayam goreng, toh


















Kita bayangkan jika "ha
nya" dipergunaan untuk me-
nyampaikan pesan semacam itu. Na
mun, jangan-jangan gambar itu tidak
dimaksudkan sebagai ajakan untuk
raenghindari narkoba. Dan kekhawa-
tiran saya pun beralasan: papan yang
dipancangkan itu telah nyasar, tidak
mencapai sasaran, tentu bukan kare
na tidak menjunjung tinggi bahasa
persatuan.





^ v Ulasan Bahasa . ' |
SERINC kita mendengar istiiah dalam -
kontcks perliiidungan satwa dan satwa • >
langka. Penggunaan istiiah itu terkait
I  dengan iipaya yang dilakukan oleh peme- '
I  rintah dan masyarakat untnk melindungTsat-,-
wa. PeViindungan satwa dikaitkari piila de-';
. hgan istiiah satwa langkar- Apa'arH-per-• 'j  lindungan satwa bagi kita? Bagaimana pula
pemahamnn kita toihadap satwa langka?-- '
.  n Satwa merupakan makhluk-Juhan yang ,
jugamemiliki hak hidup. Samahalnyadengan
manusia, satwa bcrjasad dan bernyawa.Hanyai'^,"
ada unsur yang tidak din\ilikinya, ,yaitu;3kal.i|
' Namun, satwa sangat dibutuhkan mai\psia.^
Bukanhanya manusia, tumbuh-tur^bu^pjik-®\' >gamemerlukannya. I tulah yang serip|.i^ta s^S
but-dengan saling ketergantungan^mMtwa/S
symbiosis). ^
Apabila kita mendengar kata"satwa,..pastiM
kaitannya dengan binatang atau.-hewan,- Me^B
I mang demikian. Soalnya, satwa bersinonimB
dengan kedua kata itu. Kalau kita berbicaraM
tentang dunia binatang, hal itu dapat kitaS
ungkapkan dengan sebuahkata fauna Secara S
harfiah barangkali pemahaman kita sama
Namun, secara konlekstual perlindungannya 'i--
dan kaitannya dengan satwa langka, ada ke--,'),
mungkinan terdapat perbedaan interpretasi, • %
, Mengapa demikian? Bagi petemak, h^wah J
ternaknya akan menjadi sumber hidupnya,Pe-,-M
ternpkayamataii potambakikan,misalnya,m^ M
asing-masing akan akrab dengan kedua jenis 8
hewanitu sebagai sumber kehidupannya.,Bagi 8
nelayan, ikan di laut akan menjadi buruannya.' 8
Bagi peburti di hutan, satwa,akan menjadi.B
incaranpya. Peburu rusa, kambinghutah,a,tau ibabi, misainya, akan senang apabila'mejeka ||
berhasil mcmbawa pulang burua:^ya. yfd' E
,  laupun buruannya itu seadanya,.merekaW 1
dah merasa puas. Mungkin.yan^ akap kecewa; B
,• adalah mereka yang pulang dengan-.tangan 'l
. hampa. ; \:J.: j
i^am hainya dengiui p^bury burung derigaii^|berbagai jenisnya. Mulai dari bUruL^^vfS-
I', Jtaitgkap untuk diiiikmati dagin^^^Sf^
dengan burung yang
dikan hiasan dan suniber mata pencarian. Sat
wa yang dijadikan hiasan, dapatisaja satwa itu
.yangutuhdibentLikmenjadiiiiasan ^ c
•  dibidik deng^sfr-1'napan untuk dijadikan konsumsipeburu Na-0
-mun, burung nuri, wndrawasih, atau seieS
:• nisnya akan dijeral atau digetah untUk?m9i
nangkapnya. Tangkapan itu dapat dfjiiafel
ngan harga yang tinggi. Tidak jarang brangl
beirX- Pegeri. Merelcal
nnh f '-'SI'"'' mcreka bawa keluar,' baiki
pat tul:!™;!."''""
Bebaskah kita memiiiki dah.menangkap f
ahrkal" hutan atau di lau^ f
Perlindungan satu-a harus kita maknai s'e-bagai upaya kita bersnma untuk memelihara -
kelestariannya sdiingga satwa itu dapathidup ^di habitatnya. Kita menibiarkan gajah hidupbebas di alainnya, misalnya di LampungataS n
Sumatra Selatan, komudo hidup di pulauhya .
cendrawasih bebas inenikmati udara PapL'
y ngmenjadi habitatnya merupakancarakita'-
meiindungnya. Menjaga kelestarian satwa
angka merupakan langkah kila untuk me-
hndungi sat^va yang nienjadi kekayaan'.bahgsa
kita. Kepeduhan kita itu menjadi. tanggung'
Sa '
• Abdul Gaffar Ruskh^ J




















hasa biggns dan Jawa dengan baik. Ironisnya ti-
dak sedikit di antara mereka yang ^ ergi terha-
dap bahasa Inggris dan Jawa; Adltnyadenomena
.tersehuj^m^'adikanSMP-JJegeri-lilJefi^maa terpanggil tintuk imengata^'SebbbAdiiera'gld^
balisasi, penguaaaan bahasa Inggzis^siEingat ber-
pengaruh pada jproses keberhasilan siswa. ,
TSleski program tersebut baru AlakflflnftkAp
tahim 2003, tapi haisilnya sudabmulai-dirasa-
kan. Bahkari imtuk menmyangkeberliasilan 3
bahasa tersebut, beberapa guru i^tkursus di
FJ.TT P!oi1on<r ka'm* • i
Jatirahayu,^  SMP
masih
dasny^^ ;., • , ..  , ■ .y,
Warih menambahkan, tmtuk menyemarakkan
HUT ke-29 SMP Negeri l.Depok-yang selain
mengadakan parade band dengan m^ghndirlrgt^
band-band terkemuka seperti: I^duk Gagal,
Nanda Love, Bathroom, Gomic--Cartoon dan
Morning Honiy Pihaknya juga mengadakan
berbagai perlombaan.sepertL- lari miniiiiarathon,
senam beregu, cerdas cermat dahf^Teading
imtuk tiugkat SD. Di samping itu ^ bs^pu bentuk
kepedulian pada masyarakat SMKlDepok juga
















Oleh karena itu, ia terus
menulis geguritan (puisi
berbahasa Jawa) serta
menyusun sekar macapat (tem-
ban^Iagu) juga dalam bahasa
Jawa dan menyebarkan kepada
siapa pun yang berminat. Malah
semasa aktif sebagai guru di Se-
kolah Menengah Pertama (SMP)
I Yogyakarta tahun 1965-1936,
Sutarno membuat buku "Meto-
de Belajar Membaca dan Me
nulis Aksara Jawa". Buku ter-
sebut hingga sekarang masih di-
jadikan pegangan sejumlah guru
di Provinsi DI Yogyakarta (DIY)
dan Jawa Tengah (Jateng) yang
diberi tanggung jawab rnenyam-
paikan muatan lokal Bahasa Ja
wa pada sekolah menengah per
tama dan atas.
Saat ditemui pekan lalu, Su
tarno tengali duduk di atas sofa
di ruang tamu yang bersebelah-
an dengan waning telekomimi-
kasi dan toko kelontong milik-
nya di Kampung Terban, Gon-
dokusuman, pinggir utara kota
Yogyakarta
Sesekali ia memandang ke lu-
ar lewat sisi pintu yang sedikit
dibiarkan terbuka Pada kali lain
ia terlihat raencbret-coret b'ebe-^ j?"
rapa kallmat yang sebeliimji^ u-
ditulis di atas kertas. Bagian ka-:
limat yang tidak dicoret kemu- •
dian dipindahkan ke kertas Iain. ,
Demikian seterusnya sampai
merasa kalimat yang ditulis •' •
tepat ' /'v ,v-'-/ •
^Di siang y^g panas itu Su-
tanio teng^ ihenjaianiprbsesvl'
kreatif, yakni menulis geguritan
dan sekar macapat. Karena sa- \
ngat produktif, tak terhitung lagi
juml^ geguritan dan sekar ma
capat yang telah ia tulis. Namun,
semua karya itu tak dibukukan
berhubung pemah dikecewakan
sebuah penerbit di sebuah kota
di Jateng.
"Karya saya dicampakkan.
Tak ada penjelasan diterima
atau ditolak. Saya sakit hati," ti^
tur bapak empat anak dan kakek
10 cucu pensiunan kepala se-, ;
kolah pada SMP II Tepus, Gu-'
nung IGdul, DIY, tahun 1992 itu.
"Saya tak mau la^ berurusan
dengan penerbit," katanya me-
nambahkan. Padahal, ada yang .
mengingatkan bahwa atas karya
cetak, seorang pengarang berhak
memperoleh royaltl.
Bak air bah
Meski tak dibukukan, karya
Sutarno—5 Maret 2006 genap
berusia 74 tahun—terus meng-
alir bak air bah. Para sobat, tak
hanya dari dalam kota, nyaris
tiap hari menyambangi nimah-
nya untuk seladar berbincang
seal sekar macapat, geguritan,
atau kebudayaan Jawa. Di an-
tara mereka ada juga yang minta
dibuatkan sekar macapat sebagai
pertanda sebuah kehidupan, en-
tah kelahiran, pemikahan, atau
ulang tahun.'
Atas pesanari seorang sahabat
yang merayakan setengah abad
perlwv/inan, melimcurlah sekar
macapat pupuh sinom:
Duk mudha wus palakra- ,..
ma/Mangkana sang swami-es- .
tri/Pinoyungan Hyang Ma Kwa-
36
I  _sa/Risang perganten sarimbit/...
'  seterusnya hingga larikan (bans)
terakhir atau ke sembilan.
Pada sekar maccpat setiap ba-
itnya mempunyai bans kalimat
(gatra) tertentu, setiap gatra
* mempunyai jumlah sulm kata
(guru wilangari) tertentu, dan
berakhir pada bunyi sanjak
akhir (guru lagu; guru suara ter
tentu).
"Yang juga perlu diingat la
rikan pertama hanis terdiri dari
empat suku kata," ujar Sutaino
yang i«mah mengajar PMP, me-
nyanyi, dan Bahasa Jawa di SMP
I Yogyakarta, sebeluni menjadi
. kepala sekolah di kawasan yang
subt air. Ada sejumlah konvehsi
yang cukup rumit saat menulis
sekar macapat Dan ini tak boleh
diian^ar.
^  hanya sinom. Masih ada
sepuluh pupuh lain dalam sekar
macapat yang mengisahto ke-
hidupan manusia. Watak dilu-
kiskan dalam tiga pupuh bertu-
rut-ti^t; gambuht dandanggula,
dexi sinom, kemudian untuik me-
nunjukkan kekbrasan digambar-
kan dalam pupuh pangkur dan
durmb, disusul pupuh asmara-
dana dan kinanti untuk meng-
gambarkan percintaan, serta ke-
susahan (maskumambang dan
megatruh), peksijaan (mijil), ser




macapat, demikian pula para pe-
merhati kebudayaan Jawa, se-
bulan sekali saat buian puma-
ma—untuk April jatuh tanggaJ
14—bertemu di Xaliurang, Slem-
an, utara Yogyakarta, imtuk tu-
kar pikiran. Para pandemen ter-
gabimg ke dalam wadah Panges-
thi Jawi. "Mereka yang berminat
juga diberi kesempatan nembang
(mehyanyikan) sekar macapat"
ungkap Sutarno yang di Panges-
thr Jawi dipercaya berbicara seal
sekar macapat.
Menurut Sutarno yang memi-
liki nama pena Ki Dhon^ol (ar-
tlnya mantan), tak hanya me
reka yang bcrusia senja yang
"masuk" ke Pangesthl Jawi. Ka-
um muda pun banyak yang da-
tang ke acara tersebut. Oleh ka-
rena itu, ia tak khawatir jika
bahasa Jawa bakal punali. Apa-
lagi kini dijadikan muatan lokal
di sekolah dasar hingga sekolah
menengah atas di DIY dan Ja-
teng.
Saat diberi tahu bahwa selu-
vuhpunggawa di Kabupaten
Bantul, DI Yogs^arta, "wajib"
menggunaltan bahasa Jawa se
tiap tanggal 20, mata suami Chr
Sumartini itu berbinar-bina.'-.
(Sun-iartini merupakan istri ke-
dua, istri pertama Runiiyati me-
ninggal pada tahun 1992). Ini
berarti upaya Sutamo ngleluri
(melestarikan) bahasa Jawa
tampak berbuah.
"Boten pitados? Mongga tin-
dak Bantul saben tanggal kalih
dascL..," tutur Bupati Bantul H
Idham Samawi saat mencanang-
kan penggunaan bahasa Jawa di
Bantul awal tahun 2004. Angka
20 dipilih karena merupakan
tanggal kelahiran Kabupaten




PURWOKERTO (KR) -Merupakan suatukenyataan bahwa Bahasa JaVi^lbgati'
Banyumasan mulai ditinggalkan oleh masyarakat Banymnas. Sepdiri. Kurang beikeni'?
bangnya dialek Banyumasan dalam kehidupan sehariThan terlihat dan minimnyjiJ
penggunaandialektersebut,masalnyadalampembelajarandisekolah. ^ ... - S
Hal tersebut diungkapkan dianggap sepej^ bang-i daa sikap terhadap tetap jefe
oleh BudayawanAhmad Ibhari dan mnyayem. Peng-. rinyabudayaBaii^as. . ^  gdalam sebuah seminar. Selasa Ban^^san; n felestanan kebudayaan Ba-^^^-
(11/4) di gedung Korpri Pur- kehidupan sehan-harii nyiunasmelalm dialek "ngapak^^,
wokerto, Kabupaten Banyu- ndesani dan keting- ngapaJdbukantanpadukungani!
mas."Karenanya,generasimu- , gal^nzaman. Itu yang saya se- dan berbagai pihak. Mediajda perlu merawatnya," imbau ' Banymnas itu; massa juga berper^
Ahmad ibhari terkena sindroma jajahan, dalam aosiahsasi dialekvBa-',i
Ngrumat (merawat) Bahasa mengagung- nyumasan, dengan pemuatan^.;
Banyumassaatini merupakan , - 7-^---.^ Pe^ua^ benta dalam
suatukewajibanbagimasyara- .«g^gkan bahasa ■, wetonan . bahasa Banyumas yang kental.|kat Banyumas. Mengingat pemah'mepj^ah „ Seperti diungkapkan EdM.
Bahasa Jawa dialek Banyu- f/nyumas lewat kerajaan Romadhon, pembicara lain|
t aji bagi a^ r ', tal.f^i t! 
Sr®^^^®f, 
masan merupakan asetturun kata^adTbhari. dato 8eminar^g^adin|temurun warisan ieluhur. Kondisi sepertiitulah yang oleh 50() ^ SD, SMP^;I ^o m m i 1 i n buu
Selain itu dialek Banyumasan ■ <3iangkat dalam seminar di Wga -SR^ se Kare8idenan|merupakan satu dari tiga di- ^^ung Korpn Pum^erto: . Banyumas. Ba^^^^alek umum yang lazim digu- ?®!®®® ^han . masan. sudah menjadi perha|-  ' • • ° • dalam seminar itujuga meng- tian publik. Misalnya ketika^-
nakan dalam Bahasa Jawa ^g^apkan akan perlunya ke- , ada. demo warga Banyumas^
yaitu dialek Solo, dan dialek sesama manu- yang meng^akan logat Ba-g
Pesisiran sia, apalagi sesama masyarakat nyumasan di Semarang baru-g
Mulai "ditinggalkannya di- Jawa "S^tim sudah tidakpo^'v. ihasyarakat; sekita^alek Banyumasin dalam per- ' P^f 1?^ bangsawan. 'pnyayiV, ^ tjnmat^o t^ut^eno^
cakapan sehari-hari merupa- f,am demolpasi; - ton demo bukan ingin tahu peiv
kan buah dari penerapan pola •Sa^rtisaatim, katany^ , .. ; 1 masalahan yang mereka utara-pikir masyarakat Banyumas Benggunaan b^asa Banyu- kan tetapi hanya ingin mende-
sendiri. "Yang Saya maksudde- p^san dalam kehiduppi sehan ; mgarkan warga Banyumas
ngan pola pikir atau mind ser ban memmg sudah seh^nya, mengucapkan kata-kata.de.adalah.banyak warga Banyu- ^^endapato pnontas dan ma-', ngan logat Banyumasan.yang
mas yang masih beranggapan B^yj^mas untiik. se-v meni^t mereka lucu dan
bahwa Banjoimas merupakan ®®' aneh,; kata Edhi Romadhon. - .jajahan Belanda atau Mata- ®"®®® w^ga Banyu- • Hal senada juga diungkap-ram," ungkapnya. "Sehingga merubah pantpng^. kan oleh Suhardi RS, Asekda
warga Ban3aimas diam-diam .Kabupaten Bm^mas. ."Sam-:
meiniliki ra^a lebih rendah diri • mi masih ada masyara-
dibanding dengan wong we- kat yang memiliki pandangan^  . kurang tepat terhadap bahasa
tanan, dan merasa apabila Banyimas, yang dianggap se-
menggunakan dialek Ban3Ti- bagm b^Mayang kur^gbe-
mas dirasakan kasar," kata ,ardi. 7
Ahmad Ibhari dengan logat . . b^asa tersebut
Banyumasan yang kental. terlihat ikasar apabila ^ukur
Selain itu orang Banyumas . wetan^'sen--
beranggapan apabila sudah mn.Ja^ dismi sudah tbijach
mampu menggunakan bahasa pemb^dingan antara sumber-
dengan. dial^ wetanan maka 'budaya satu dengan yang lain,"largutnya-. , (Ero/nis)-s;
.




sek^fc;' ada yakni ngokb d^ krama. Ifetapi ida^i^-niasing
ditulia adaragamalusnyai. . / . v '^'' .'
mereka ; Dari biiku-biMy^ adfe'l^ beber-
apa <»ntohb^ ngqkp,:iigoM^ kra-
fiStadilM itli'-'ina wIiYh;
, Aku arep takon kowe, jeneDgmii bapk, omah-
mungendi?'
-5;^ Bwna™ semaraKnmg- Jiula taken sampeyan, n
i  ten, griya sampeyan pimdii- - ;i  situasi Kulanyuwtinpirsapanjenedg^^jismapan-i  jenengan siriten, dalem paiyeneiilmfpimdi?
yps pantas Keempat kalimat itu teijeiriab^ bahasa
Indonesianyasatuyakmsayitdhyianda,na^
maanda8mpa,ruiMhandadimana?-
di^takan, krama ing^;$dak ada
T ^  sekarang ini yang ada hanyalah kata-kata atau
P"" perkataan krama inggfl seperti m^dhut pirsa,
yangjumlahnya tidaklebih dari
untuk meiyaclilMn bahasa
'  ' i ngoI«>ateu krama menjadialus; yaitdmenggu-^ebdnajf^m b kra- nakan perkataan krama inggil untukmen^or-
oranglain dan perkataan kramd andhap
untukmerendahkan diri.Padanaii krama an^
^  dliap dari krama inggil ini jugatidakbanyak.adalah Perkataan Jawa yang lengkap-ada ragamj»i .« ** """""h-ung^uh atau ngoko, krama. krama inggil dan Icra'Tria ar^r^f^p.
osial pada za- nya itu tidak banyak. yang banyak perkataan
m hmgga Jawa hanya ada ngoko dan kramanya-sawah-
^  gedhe-ageng dsbhya) yang terbanyakngoko-kramanya sama, setoigga kr^ad^em ateu inggil dan krama andjapnya tidak ada, seperti
•Difjimhhh woa i^n^. ^mbung'tembung ardn atau benda namatehda^terhadap yang tua dan jenis dan nama diii, meja, sepatu, sepeda, radio,
n a ^ televisi, telepon dan sebagainya. Ifemyata ke-tataran banyakan kata-kata nama barang^nama diri
ngoko, kata keadaan, keterangan, kata seru dsb iddak
:  kramanya. Jadi tak perlu repot memi-kirkan krama, apalagi krama ihggilnya dan
krama andhapnya. Tidak ada. ^ <?basa Dengan demikian sebenamya penggunaantosai(misuh). bahasa Jawa h^vs tidaklah sesukm ^ ^ba-




KBJ yang bergengsi itu memDuac para aasurawou mji- ^
geUtak>hatmya untuk menyelenggar^ Kongres nei^
acara tersebut merdadi menarik untuk di- Minggu (30/4)
Kongres Bahasa it".
Jawa verkis Kongres Sastra Jawa atau kongres teqa- mengh^pOTemuaftp^^^^^^^^^
pnkai^ aalnh satu acara untuk menyambut gema I^. muan im
Naniuni di sisi lain, panitia KSJ.tidak men^endaki n mtoukto oowaiig'ilhalitanKSJmerupakankegiataninmdiriyanglepM
dari.KW,;Krfuanyakubukepamtiaanbertahanpada an ?y>
prinsipnyaibasiiig-masing. tapi leDin
Tpi tentu sebuab wacana jrang menarik, kenapa bi- akmm^.,8ademikian?MakaSanggarSastraJawaYogyakarta,
sebagai salah satu sanggar sastra yang anggotanya itu m^^^TMmDUftt.?OQUO CU OCUOU OOUIA OttXAg©*** *.»»
terbesar, bermaksud memprakarsai pertemuan dua
Kedaulatan Rakyat, 25-4-2006
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'^bic^a'adalah Ijirek^ Piisat Ba-
tliasaDr:D6nb[y Sukodo,® ; ,>
_  a^se-
m-^





bahan rujnkan kata'/'Mj&i kita
hindarkan e^iensi yang;meng-





bahasa jumialistik. Tetap^ media
massa di Indonesia cendei^g
^ > nielakdkan pehyim^^g^ "da-
1^ upaya efisiensl it^Vtieidihat
padi pembentukm ^ qnim.
:  Asmadi,selalmKetxiaUmun^
FBMM Jakarta menh^.ada me-
.dia^mengakronimkan gida pasir
^szr, seryata t^'am'sq/dm, sen-
jatd Bpi senpi, bahkan naiha da-
erah dan nama peristiwa pun
diakronimkan. Sepeitikudo^u//
untuk "kerusuhan berdi^ah 27
Juli 1996", dan pende/rar untuk
mengakronimkan "penyimpang-
an dana an^aran".' : J-
Akronim media niassa.bukan
hanya merusak baha5a,-;tetapi bi-
sa pienimbulkan kesal^an pe-
mahaitian. Akronim i>d/on imtuk
bakal calon (kepda daerah), ter-
nyata'di suatu daerah^dianggap
menghina, karena balonpunya







'TDALAM sastra maupun dalam kehidupan, hal'bal
yang sama selalu te^adi berulang-ulasg. Ke mana pun .
engkaupergi,kaubisamelihatlumpuryangtakb^ ' >
ubah. Ada begitu banyak buku yang bennutu, lakaa^
na rumput liar yang melimpah dan mengganggu per*
tumbuhan j agung yang balk. Buku*buku sepeiti ini ha*
nya mencuri wal^ dari khalayak pembaca - waktu,-
uang dm perhatian yang sehMusnya diarabkan p^
karya-kaiya terbaik. Bulm-buku yang tak bermuti^'ada.*.
lah racun moral yang akan menumpulkan pildranmu,"
kata Arthur Schopenhauer (1788-1860), fil J^ernmp,',':
Saya sangat menghaigai upaya panitia Pesta Buku^)'^
Jogja 2006 yang mengusimgteina: Hare Giw'iV^a* -
Boca Buku?! Purba Banget Gitu Loh...!l y^meir^O* _r.
kuskan pada buku-buku seputar anak dan rem^g^Tm*
tuk mendorong gairah membaca di kalangan mer^; '
remega gaul dan rem^'a yang euka baca buku.-','.
'' Munculnya buku-buku eaatra pop r^^a (chickliti .f?,.
teenlit) telah membentuk dtra mereka'tent^ d^nia
gaul. Buku sekarang tak identikdengancitm seseom^ .
yang berkacamata tebal, seriua, lugu, kuper, gaya bBT- '
pakaian'normatif dan selalu dekatdenganke^tah '~-
diflkiifii, lembaran-Iembaran kertas dan perpustakaan.
Buku telah mepjadi akrab dengan gaya an^ muda .
nongkrong, anak band, renuga yang suka nonton konser
mu-aik, pergi ke kafe dan Iain-lain. Begitu kira-kira.'!! r.-
dasar pikiran yang tertuang dfllfup proposal panitia
Pesta Buku 2006. " • / - : - ; • /
Untuk sebuah pesta perbuku^ sek^-kali^lehkih,
kite menggunakM tema-temagaul seperti ita^Tapi me- '
ngapa ini terus berulang?! Karena pa^ Buku: ,
, Jogja 2005 kemarin sudah mengambil i/NQ&:'OcudAbiz
Samd Buku. Pertanyaan selaigutnya, aptfyangUfia^^i i
raih dari tema-tema rem^ja populer sdama ini? Bil^-.'l',! '■
pesta usai, adakah yang mempertanggungjavy^kab^ii, ■ i
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Becara epistemologis dan moral dari bangunan-bangiin<
Itersebut? Implikasi intelektual dan
rajpAyang bisa kita harapkan kelak? ,
tojpejjai^ dengan bi:gukan.bud^
iStbttdBys^massa adalah budaya stididar/m^ V
; ber^^ dan bersifat permukaan,'yang
tkradkmatan remeh, sentimental, B^saat
aiMengan mengorbankan nilai-rdlai ke-
inti^^ktualitas, i^nghargaan atas waktu dan
bud^a massa adalah sua-
bW^uku
li lebih cenderung pada pengem>
hflhftn dan pnlnrifln.
.  hukum pasar yang saat ini sdalu
peneibit tmtuk membuatja demi pen^uaian keinglnan
.  iu bMiibah. Teibukti dari pengakuan|kiil^p^eri>itAr-Riusz Media Group
rogy^ka|:l%;Swah Arianto dan David Irham, yrnig baru
'ja|el6^pamerandari Bandung, Solo dan Yogya;
'  • ' Fbuku popular menurundrastis. Hal ini
oibediwa tidak setiap kota p^ rema*
mudanya suka non^mnig dan sukajopjimgcengeng. ,




„ , ^, i^^in^lBmiana kondisi objektifYogsm adalah
:<^)yiBigdinaim8, berbudnya namun tetap sublim. Hal
ini tentu karena ada karakter budaya yang melingkupi*'
nya terutama bacaan-bacaan atau wacana yang selalu'^
menjadi topik diekusi di antara mereka,'
Sungguh kita merindukan buku*buku Yogya a^ibaU
pada 'numg hening* dalam kehidupan kita saat
Buku-buku yang memberikan kucuran ilmu peogetar^^
huan, bulm-bu^ yang bisa menggerakkan kapekaan» : V..J 1-:.. l-5« "•
Yogya meiyadi kota aristokrat pemiWran yang and^M^
Sebagai contoh, tahun 19920^an kita bisa melihat :|^^ kflTya.k^a fenomenal dari Emha Ainun Na^jib, YBW|
Mangunwyaya, Rendra, Kuntowjjoyo, Dannantp. ' %
Karena penerbit lain tidak memasuki wilayalh itu. '
Benta^ benar-benar mei^jadi ikon penerbit Yogya
yang mempunyai visi baru perbukuan tanah alrl Buku
.takWiyasekadarkaiya intolektual tap!jugakai^i^ ' ' ^ seni yang tinggi dengan melibatkan para perupa
Indonesia nomor satu dalam pembuatan cover-cover ...
bukunya. Tapi itu diilu, danWta sepertinyatakbisa
mendapatkan itu lagi dalam Bentangyang baru ini.
AkhbTiya saya mengutip Anthony de Meello: Kata ^
Sang Guru; "Seperti yang mati di darat, engkau
akanmatiditengahbisnisk^uniawian.Untukhidup »
kembali, ikan baSk ke air. Engkau hams kembali ke ^
keheningan." '
. Sergah Sang Murid:'Tvlestikah saya meninggalkan
, bisnis saya dan masuk biara?" \
SangGurupunmei\jawab:"Tentutidak.-Tetapdi • •
' hTHnismu riHn Wpmhnlilnh ke hatimu fauranimu)." , ^






Best seller tnenjadi dambaan para penerbit buku. Selain
mendatangkan keuntungan secara mated, juga bisa
mendongkrak nama penerbit tersebut. Seperti apa buku
yang disebut best seller?MARILAH kita melangkah ke staf tersebut. Bisa jadi ukuran
Toko Buku Gramedia, Jalan seller berbeda antara satu toko
Merdeka, Bandung. Pengun- buku dan toko buku lainnya. "Saya
jung akan dicegat rak dengan pikir antara toko buku dan penerbit
sederet tumpukan buku. Di sejalan tentang istilah best seller," ujar
atasnya tergantung kata-kata "best Pangestu.
seiier"diataskartonwarnamerahmen- Buku dinyatakan best seller atau
kamus, adalah buku
SI buku terbitan Ke- yang popular atau top dalam penjualan.
tnk h u pemihk The jyem York Times, salah satu patok-
SS I K f k ke lantai dua, an tentang buku best seller dunia, me-
buku itu laris manis jikaj  • ' ' ° iinrti acuuttii u K i m i K
lain 11' t It h ^ -Sest sd/er biasanya dibagi daiam bukum un uk buku best seller," .. . dan bukan fiksi. Ada juga yang
tirsebut"'""® i dalam kategori L®dcouJ
Selain hnVn fcyWt j K71R paperback. Buku pertama dalam
f  1, te^^^tan pe- : daftar best seller The New York Times
u  adalah The Last Time I Saw
laris". "Buku laris itu istilah - •
ujar seorang staf toko buku ; ma
e .
buku terbitan pe-
milik toko itu, di bagian ter- • '
sebut banyak judul buku
karya penerbit lain seperti .S's
Pustaka Hidayah, Mizan, ;• "
Galang Press, Bentang, dan
penerbit lainnya. Bahkan i
buku referensi seperti Kitab > .
Undang-Undang Hukum Pi- 1; :
dana (KUHP) dan kamus 1juga masuk dalam deretan buku laris. r,
Apakah mereka memasukkan buku b
lain di luar buku best seller agar pen- |
jualannya terdongkrak? "Bisa saja. J
Tapi Mizan tak mau melakukan tindak- i'
Paris karya Elliot Paul Sejak
tahun 2001 dimulai dengan
kategori buku anak-anak,
sejak terbitnya buku Harry
Potter. Namun, semua pener
bit sepakat best seller adalah
buku yang paling laku.
Menurut Pangestu Ning-
sih, sebuah buku dinyatakan
best seller bila terjuai 10 ribu
eksemplar dalam setahun.
Pendapat yang sama juga
dikemukakan Manajer Ke-
pustakaan Popular Gramedia
^r„. t ^ . [jy \ uiivcuiut^dtvcjii ivianaie i\.e-
Sn i "T Bagmma- pustakaan Popular Gramedianapun, best seller itu menunjukk n (KPG), Pax Benedanto. Untuk flksi, ter-
SpnS-S"p ' xr delapan atau 10
S R u ^ bisa dibilang best seller,"
SS ?'?™dia Bandung juga katanya. Penerbit Gema Insani Press
Sft r f ■''V (GIF) mematok angka yang lebih tinggi."St a®"!"!, f "Patokan GIF untuk buku best sellerse^ua^ rieuM ' u-.'" 30 ribu eksemplar,"s i d ngan usulan para penerbit, kata General Manager GIF, ig mi
Iwan Setiawan. Bagi Toko
Buku Gramedia Bandung,
best seller atau laris ukur- JBKM
annya laku lima atau enam
Di Inggris, buku dibilang
best seller jika terjual 4.000
sampai 25 ribu eksemplar
seminggu. Di Kanada, 5.000 BHg
laku dalam seminggu bisa BRpS
dikasih jempol dua alias
best seller. The New York
Times punya kriteria lebih ketat, men-
syaratkan buku laris jika ludes 70 ribu
buku dalam waktu singkat.
Buku laris relatif fenomena baru, ke-
beradaannya bergantung pada produk
massal dan ditaksir popular secara pen-
jualan atau lainnya. Buku best seller
pertama di dunia dalam definisi ter-
kini, sekitar 200 tahun yang lalu, ada-
lah Die Leiden des jungen Werther
{The Sorrow of Young Werther), karya
Goethe, terbit tahun 1774.
Di Indonesia, menurut Ajip Rosidi,
buku yang bisa dikatakan best seller
dimulai ketika ada novel Karmila karya
Marga T. dan Kugapai Cintamu ka-
rangan Ashadi Siregar. Novel Karmila
dalam lima tahun cetak ulang sembilan
kali, dengan tiras 5.000 kopi sekali ce
tak. Pada 1979 kira-kira sudah terjual
45 ribu kopi. Sedangkan Kugapai Cin
tamu enam kali cetak ulang.
Penerbit Mizan memiliki Aa Gym
dan Fenomena Daarut Tauhid yang
laku lebih dari 130 ribu eksemplar;
sementara KPG beruntung menerbit-
kan Saman karya Ayu Utami yang
25 kali cetak ulang dan le-
bih dari 100 ribu kopi ter-
jual. Gema Insani memiliki
Rumahku Surgaku, yang
laku 100 ribu lebih. "Novel
Saman itu termasuk yang
stabil penjualannya. Saya
juga heran, tidak jelas siapa
pembacanya," kata Pax.
Marga T., pengarang novel
Karmila dan Badai Fasti
lV- bisa mewujudkan■' ■. .flA keinginannya menjelajahi
• Eropa saat Karmila cetak ulang sembi
lan kali. Bagi Ayu Utami, sang penulis
Saman, best seller berarti mendapat raa-
sukan yang lebih. "Karena royalti yang
gede," katanya. Saat Saman ditulis,
penerima penghargaan Prince Claus
2000 itu mengaku tengah sumpek den-
, gan keadaan zaman Orde
I Baru. "Akunggaknyang-
ka novel yang kubuat
itu bisa jadi best sell- ^|B|||^^^H
er," ujar gadis kela-
hiran ^ Bogor tahun





best seller atau ti-
dak, biarpun bu- .^B







gaan dari Dewan Kesenian Jakarta
pada 1998. "Saya tidak tahu persis tema
cerita atau penghargaan itu yang men-
dongkrak Saman jadi laris," katanya.
Buku Ayu yang lain, kurapulan tulisan
Parasit Lajang yang diterbitkan Gagas
Media dan novel Larung, juga terbi-
lang laku. Parasit sudah lima kali naik
cetak, sedangkan Larung yang terbit
2002 sudah tembus angka 50 ribu ek
semplar. "Dari royalti buku-buku itu,
lumayan bisa tambah-tambah bangun
rumah," ujarnya.
Sebuah buku, menurut Pangestu,
bisa laku langsung melesat seperti bu
ku Aa Gym, tapi pada satu masa saja.
"Saat orang itu lagi di puncak kesuk-
sesannya. Namun, ada juga buku yang
terus laku tak terbatas waktu seper
ti Lentera Hati karya Quraisy Shihab, '
yang walau sudah 100 ribu lebih sam
pai sekarang masih ada pembelinya,"
ujar perempuan lulusan Teknik Kimia
ITB Bandung itu.
Buku yang laku terbanyak belum
tentu menghasilkan uang lebih dari
yang laku separuhnya, karena tergan-
tung harga buku tersebut. Di Mizan
Pustaka, misalnya, buku best seller Aa
Gym kalah dalam menghasilkan uang
dibanding Sejarah Tuhan, Karen Am-
strong, yang baru laku 37 ribu eksem-
plar karena harga jual Sejarah Tuhan
lebih mahal lima kali lipat dibanding
Aa Gym.
I  Memang ada orang yang tertarik
I raembeli bulcu karena buku terse-
I but sedang lop, dibicarakan banyak
I orang. "Saya .sempat berebut untuk
I mendapatkan Sukarno File karya
B Antonie C.A. Dake. Saya senang
i^^miliki buku yang sedang dibi-
^  carakan banyak orang," ujar
Alexander. Namun, bagi
Ay 'V' y Hussein Hashem, pelahap
buku, best seller bukan
Y/. \ ukurannya untuk mem-











Ketika Sundari^ Tarzan S^^MeUhat Sundari Soekotjo
meriyanyi keroncong
orang sudah biasa. De-
iiiildan pula melihat Tarzan me-
iawak. Tetapi kalau melihat ke-
duanya mengajar baca tulis, nah
iiii yang lain dari biasa Tetapi
itulah yang teijadi Rabu (26/4)
slang kemarin di Balai Peneli-
tian dan Pengembangan Pendi-!'
dikan Luar Sekolah, Jakarta Ba-
rat, di kawasan Kebon Jeruk
Sundari SoekoQ'o, Tarzan, di-
dampingi oleh penyanyi dangdut
A>ai Soraya dan Helvy Maiyand,
slang itu ambil bagian dalam
acara "Sosialisasi Pengentasan
Buta Aksara" yang diselen^a-
rakan oleh' D'irektorat Jenderal
Pendidlkan Luar Sekolah Depar-
"temen Pendidikan Nasional.
Peserta yang hadir tak kurang
dari 100 orang yang mayqritas-
nya adalah wanita dengan usia
rata-rata di atas 40 tahun, Me-
reka ada yang sudah menjalani
program baca tulis tlga, enam,
atau 12 bulan..Meski diliputi ke-
ragu-raguan, sebaglan dari me-
reka berani tampil maju ke pa-
pan tulis menuliskan na-
ma sendirirAytt Soraya malah
meminta salah seorang ibu un-
tuk menuliskan riama sang pe
nyanyi agar bisa joget bareng.
Jadi slang itu warga masya-
rakat yang sedang dalam proses
mengenal aksara tidak saja men- ,
dapat penguatan untuk melan-
jutkan belajar baca tulis, tetapi





daian, dari membuka peluang ^
keberhasilan. Oleh sebab peran- tahun' 2005, daya maksimal ha- ;
annya yang kmsial, melek al^ara nya 800.000 per tahun atau se- ' '■
besaj* pula sumbangannya,b^\\/v pertiga target. Atas dasaf itulah I
.Indeks Pembangunan-Manusi^,\/; , pemerintah dalam soal ini men- i
(Hitman Development Index/i^/ ( ' ; jadikan pengentasan buta aksara i
HDi)- /r.'- .r
Mayoritas penduduk Indone- • secara'legal akan dipayungi oleh !
sia^90,4 person (2004).7-irie-::; ( satu iripres, yang sebenamya di- ].
mang sudah melek hviruf; Tetapi - hara^ bisa diumumkan ber/.; I
artinya, masih ada 9,6 persen , tepatan dengari Hari Pehdidikari-!
penduduk atau 14,8 juta orang' ' Nasional 2 MeL ' . • ,
yang masih buta aksar^ dan ter- : Tetapi.progrum'seb^ar.itu
sebar dari usia 15 tahun ke atas. / seyogi^j^ah bukari^hanya di-);^Lj.
Pemerintali sendiri melalui ' T i ' ' 'C. • '' //' f' '
RencanaPembimgunanJangka i peme^-. ,
Menengah menargetkan bahwa" ^ ^ •hingga tahun 2009, penduduk A J^tas^ Buta Aksara fotensif,
yang buta aksara paLg banyak P^^mtah memfokuskan aksi ^tinggal 5 persm saja aL seKtar j i "I?'® perempuan dan77juf., s warga di kantong-kantong ke-
' Dii ektur Jenderal Pendidikan' di sejuiriah.prorfnsi.,
Luar Sekolah Ace Suiyadi PhD , ,,
yang hadir dalam acara Rabu si- ,1 : i 'h.
ang itujr^atdian, pada tahun . dan Papua'.'D^^'
2005 program peraberantean ■ ungkat kabupaten teiitong
buta aksara hanya berbasd men- benumlab 56. Kalau' -
capai 800.000 dan 1.700.000 program ini bisa dilaksanakab diorMgyangmcnjadi tarptlm. | 56 kantong kabupaten tbdi, ma-
artinya masUi ada sisa target: , ka itu sudah akan mengentaskah'
yangbelumtercapaisebany^ . ^ ; buta aksara sampai 38 peraen ' "
900.000, dan ini akan ditambah-' 'dari saat irii ; aa' •
kan (carried over) ke target 2006 : yang membesarkah^hati;
yang 1.500.000 orang. . ^-A nyakpemerintahriaerah^g-'^;^ Ambisiusl^i ta^et tersebut? ; antusias nieny^but pro^am'/fj
Dari satu sisi bisa jadi demikim., , D^lam pendekatan fopdorfPada sisi lam, Indonesia se-.. • ■>. j j^i^ pemerintah daerah mempra^;
^ ^ ' i ^ sai berbagai program pembe-VUNESCO yang menargetto pe- j-^ntasan buta aksart. ul^ Ja. M
nguranganjum ah buta aksara-; teng hingga NTB, mulai dari
menjadi separuhnya pada tahund Bondowpso hingga Gowa. Ca-'' ' '




;  mat, lui^ Sekplah, digiatkan' '^!^Dengandemilajm, makaun-A untuk ihenduktog. Pada peride-\tuk taliun 2006 mi ada ' katan hbrizontal/peirierihtah ju-'2.400.000 or^g yang^ di-y ; n^engajak keija sama derigii-buat melek aksara Padahal dm i; jembaga swadaya ma^akat"- /^kemampuan yang tampak pada J : seperti penggerak PKK, KowaidT'
■ Muslimah NU, Aisjdah, A1 IGiay
•  irat, dan sebagainya oto - '-• ' 'l'"








- • Diperkirakan 771 juta orang
dewasa di dunia masih buta
aksara.
- Sekitar dua pertiga dari po-
pulasi tersebut iaiah perem-
puan, dan di bebera'pa kawa-
'-:San, hampir separuh jumlah
n penduduk perempuannya
dilaporkan buta aksara.
- Hampix dua pertiga
penduduk dunia yang buta
f . aksara itb berasal dari'.;: - .
.[ .sembilannegara. . ',V ...
:Sebesar 45%. dari jumlah-,
penduduk buta aksara itu
/ nierupakan penduduk India
.  (34%) dan C^na (11%),: .■
- Secara global, jumlah ■'
populasi dunia yang melek
'  huruf sebesar 82%, terbagi
., menjadi 87% lakidaki dan
,77% perempuan.;-:,- , f ;
'^/..ISfegara-negara dengan.,...
h , tmgkat biita aksara tertinggi
di dunia meliputi negara-
negara sekitar Sahara di
Afrika, Asia Selatan, Asia
Barat, sertanegara-negara..
Arab, dengan tingkat literasi .
rata-rata 60%.
- Tmgkat literasi perempuan di
dimia temyata lebih rendah
daripada laki-laki, dengan
rasio 88 perempuan dewasa :
' yang melek huruf berbanding
100 Taki-laki dewasa yang . ■
melek huruf. . :
• Di Bangladesh, misalnya, .
perbandingan perempuan
dan laki-laki yang melek
huruf adalah 62 berbanding
100, sedangkan di Pakistan 57
berbanding 100.
Menurut Global Monitoring
Report, saatini Indonesia ada
lah negara ketujuh dalam daf-
tar populasi buta aksara terbe-
sar di dunia, selelah antara Iain
China, India, dan Bangladesh.
Sementara itu, lebih dari 14
juta warga Indonesia berusia
15 tahun ke atas tidak memiliki
kemampuan pemahaman
dasar membaca dan menulis.
Jumlah tersebut meliputi 9%




miskin atau yang tinggal di
daerah terpencil.
Sekitar 77% populasi buta'
aksara itu ialah orang'dewaSa





walau lewat Telepon Dongeng
CERITA fiksi loiUnng kisah Si
Kancil, Tintuii Miw, atttvi
'Pwh7j iliin Merali,
tei\Ui Udak asing lagi di telinga
ki(a. Biasanya, orang tua
niembawakan cerita-cerita itu
untuk meninabobokan buah hati
nicrcko.
Tapi tahukah kalau dengan
mendongeng, kita bisa menjadi
sahabgt bagi anak? Bahkan
banyak manfaat dari kegiatan ini.
Tjut ^ ameutia, psikolog
pendidikan, mengatakan
kedekatan dan kehangatan orang
tua dengan anak bisa terjadi •
melalui aktivitas ini.
Sebab, saat mendongeng terjadi
komunikasi yang akrab antara
orang tua dan anak. Mendongeng
sangat penting dilakukan. Sebab
melalui aktivitas ini, orang tua •
bisa berbagi banyak hal dengan
anak. Rukan cuma masalah
kedekatan, mendongeng bisa
menambah wawasan anak dalam
perbendaharaan kata maupun
ekspresi wajah dan gerakan.
"Dongeng merupakan bentuk
narasi yang diberikan dengan
menggunakan mimik, vokal, dan
olah tubuh untuk menjelaskan
sesuatu," ujar Tjut Rifameutia
pada diskusi Story tellingfar Super
Busy Mom _di Jaktita, Rabu (12/4).
Bukan hanya Tia, sapaan akrab
Tjut Rifameutia, yang banyak
memberikan poin plus buat.
interaksi orang tua-anak,




sangat besar dalam penanaman
nilai-nilai kehidupan bagi anak
ketika mendongeng.
"Pesan yang hendak
disampaikan akan menancap kuat
dalam diri si anak saat or^g tua
menyampaikan cerita dengan
menggunakan miinik, suara, dan
olah tubuh tertentu," tutur
Niniek. - .
Melalui penggambaran yang
disampaikan itu, anak diberi
kebebasandalam berimajinasi. Ini
akan mengasah daya pikir, rasa,
dan krealivitas atas hal yang
diceritakan!
Orang tua tak perlu khawatir
akan imajin.isi apa pun yang .V
u-rbayanv. ili bonnk bI nnak. -
"Hiarkan im.ijinasi nnok .
borkembang, Tak perlu khawatir ;
akan Icrjatii penyimpangnn atau •,
split pcrsouiility,"tambahTia.
ivtodifikasl cerita
Kedua psikolog ini. sepakat
kalau mendongeng bukanlah
sesuatu hal yang sulit dilakukan . v
orang tua. Saat ini banyakVsekali
buku dongeng beredar di..
pasaran. Namun, sebaiknya prang;,
tua tidak terpaku pada buku- . .
buku itu. Orang tua punya • '
kebebasan berkreasi. :
Cerita dongeng yang sudah ada;.
bisa dimodifikasikan menjadi •
cerita yang lebih menarik. felain"
itu, orang tua bisa bercerita
mengenai hnl-hal yang terjadi , .
dalam kehidupan sehari-hari.
"Kita bisa bercerita mengenai apa t
yang kita makan tadi siang^ ' .
misalnya. Atau kita bercerita - •
tentang kesibukan kita.-Apa yang
kita pikirkan dan rasakan bisa ;; j .




Bahkan, film kesayangan anak .
yang biasa diputar di televisi pun
bisa dikreasikan sesuai imajinasi' '
orang tua. Orang tua punya ~
kebebasan menentuk^ alur, akhir '
cerita, atau menambahkari tokoh'
ke dalam cerita itu.
Mengenai banyaknya kisah
dongeng yang divisualisasikan di
layar kaca, cerita yang
disampaikan orang tua jauh lebih
berharga. "Televisi, misaliiya, ;
tidak memilikibauiriaupun '
sentuhan yang dimiliki orang tua./;.-
Televisi tidak tahu apa yang anak ';;-
mau. Tidak ada pendongeng . •
terbaik selain orang tua," tegas ' -
Niniek.
Karena itu, kedua psikolog ini: ; n
mengingatkan agar para orang '
tua tetap meluangkan waktu , >
mendongeng bagi anak. Waktu r-
luang saat berada di kantor puri;/!;
bisa digunakan untuk '
mendongeng. Meski melalui .,
telepon, itu sangat berarti bagi .
anak. • Hiko Erlina/M-3 .
, l^ohgeng-dohgeng yflngl
I li^Iayak diceritakan
j; kepada putra'putrl ^ /L
1  tercintai • • n ' .■,&
j •Si Kancil.Pongehg T'• j rakyatini.menjelas^h
.  . budipekerd ba^'w'^,
,.| mencuri inerup^^
l . perbuatariburuk. |
J  Bawang Merah Bawang f
■j . Putih. Sebu^dongeng/'-' |
' I yang mengajarkan agar ,
.'-ijfanak tidak mudah'iri'danj
'.tf* • /lono-Vi • ■ . i.' - S
1  .• Si Caritik dan si Buruk ; I
I Rupa. Pesan moral di. • ... j
I  dalamfiya, jangari'menilai
I, orang hanya dari kulit >^V •'I
• j ,.luamya.; .
-;{ • • Dongeng k^a!:|[C, ?
• j' Andersen seperti.'Uttle
•; Ugly Duckling;.'; V,;-v
•; rnengajarkap',^ak..uiituk-. •
1 -impnrintai riiri^p^ ' .
I .Gretel mencem^ahdua •
, j orang anak yarig ' • •j kekur^gan rnai^n lalu ' ■
' menemukan rum^ yang .:
,1; terbuat dari^kuei-i-. : ;
;. t . • Dongeng karya Charles
j Perrault, rnisalnya , ' r.
Cinderella, mengajarkan
I kesabaran dan kebajikan,
• Charlie and The .
'• /^ocolate Factory bertutiifi
•| > tentang seorang anak; .v' ,1
,1.,.' misldri.dan ej^pat prarig ':
'J; temarinya'yang^'.v^,;-; '
} •, berpetualangdhpabrik :. '
j  'cpkelat- ■■ • '•!j; • Winnie thePoohkarya ■
I" menggambarkan kisah' ;
j • persahabatan Winnie si ' ;
[■ beruang niadu dengan si
j" babi Piglet, Tiger si
1. harimau, dafi seekor .'
1, keledai bernam'a Eeyore;.
j  •; / (PD/iM-s)
.  ""Kalau pas mau tidur, malah,
. pendongengnya yang ngnntuk dan
hampir ketiduran," ucapnya
tertawa. Biasanya mereka tahu
'  jika bundanya sudah mulai
mengantiik, karena cerita Ria
^ yang mulai
': ; .Terkadang Ria justru bercerita
saat la dan kedua putrinya sedang
berada di mobil saat kondisi jalan
sedang macet. Bahkan hal itu







nilai-nilai moral dan agama.
kepada anak-anak. Selain itu juga
akan menambah intensitas .
komunikasi antara dia dan,
putrinya. Walaupun anak
terkedlnya bclum sepenuhnya '
mengerti, Ria menyebutkan
kadang dia ikut tertawa kalau ada
yang terdengar lucu.
,  n Ria mengakui saat ia masih
. bocah pun .sang bapak kerap
mendongengkan legenda rakyat
Jawa kepada anak-anaknya.
"Dulu bapak .suka bercerita
dongeng Bnpnk Pitcwig dan Duciuk
Gufiung," tukas Ria dengan logat
JawaTimur.
; vBukan cuma Atala dan Ataya
-•' yang sumrin^uh mendcngar
• dongeng. Kawan sebaya mereka,
Mia, 5, juga mengaku sangat
Senang saat ibunya, Murdiani, 35,
mendongengkan cerita tentang
binatang kcpadanya. "Aku paling
suka kalau mama cerita
persahabatan 3 ekor kucing. Aku
suka nriinta mama ccritiiiii terus.
Aku tiggnk Ixwii kok. Aku juga
suka ceri ta CindcreUa," celoteh
Mia, Senin (17/4) di Jakarta.
Menuatt Mia, ia mcbyukni
ccrltfl blnnl.iiif, Ni-perti kuiing
karena di rum.ihnya nuMnellnarn
sockorkiicinj' Murdiani pun
mumboiuirlv.in ivrlln Mia, "Dia
,  pernali Imsan miiUn
'  ritivW/rt/M pi'CMhiihnlan 3 ekor
n  kucing, pad.ill.il llu ccriln ,snyn
karangrii'iidii i, " papm Munllnitl.
'In I ml I vn r n 1 n , '^-/J -
l|!;~fe:.
\  yy - i AJAH Atala Rania
\ /.\ y.Insira,6, dan'
\/ , V/ -AtayaRaisa ,
V ' . Yv,! Jnsira, 2, begitu
serius menyimak cerita J'ang
keluar darfmulut bundanya. -
Sesekali kelopak mata mereka •"'
membesardan dari mulut
mungilny^ terdengar suara'' /; . .'
seperti tengah jnenjadi bagian '
dari cerita.itu'. :''. , •
Ya, begitiilah keseharian kedua
bocah itu bersama sangbunda.
Cerita atau, dongeng menjadi
bagian tak terpisahkiin dari .




pendengarnya ke aiam antah
berantah. Lebih darntu,






^  -r' '
mendongeng di tengah •
: kesibukannya mengurus
playgroup dan sanggar Dunia ."V' 
Suzan.
"Enggak harus tiap hari sih/ •:
tapi saya selalu berusaha
meluangkan waktu untuk /
n menceritakan sebuah kis^ '
• kepada kedua putri saya," kata
Ria ketika dihubungiMed/a
' .Indonesia, Se\as,a {17/4) do •
Surabaya. > > >
Latarbelakangwanita ••
kelahiran Malang, Jawa Timuij -
yang sebagai penyiar radio'miV:i;
memang sangat mendukung
kefasihannya dalam menuturkgii
: ; ;Cerita. "Ceritanya enggak harus •"
• •dongeng kl^ik ataiu baca di buku.'
%^:;Kadang-kadang saya malah suka"
•' •.-^•hgflrdri^'sendiri ceritanya:
n Tergantung l^butuhahsaja; yang,'
,  • peni^gdi dalamnya saya
Y;••mehanainkannilai-riiiaiyang
n :- '-K balk,," ujamya'. ;<•:
^Pen^an- lugas pemilikhama y;' •'
Mh.^iwik-Su^^rigsih ihi ^
;■ : ■ . menyebutkan .bahasa dalam biiku.
kadang terlalu kaku untuk ■
diceritakan kepa
■(••Soal;kapan waktu-bercenta
'• atau mendongeng, Ria
tidakh^s ketika
TIPS
n  i-<.fNaiiiu L/^;iuclgl lips Vdllg pCflU
dipematikan orang fua ketika "
mendongeng;
. # Pilihlah dongeng yang mengasah
insHng kehidiipan sehingga anak
terpacu uiituk berbuat hal-hal yang
positif. Hindari dongeng yang berisi
insting kematian atau hal-hal yang
destruktif.
• Jangan terpaku pada buku-buku ,
dongeng, Berkroasilah dcngan cerita- •
..cerita dongeng yang telah ada.
'• Film-film anak di televisi juga bisa '
dikreasikan scndiri menjadi cerita yang
menarikbagi anak.
• Gunakan bahasa yang mudah
dimengerti oleh anak.
• Perhatikan mimik dan nada suara
saatbercerita.
• Tak ada salahnya melatili mimik,
hada suara, dan olah tubuh sebelum -
mendongeng.
• Sesibuk apa pun, berusahalah tetap
meluangkan waktu mendongeng
_walaupun hams melalui teleponsaat




Jagat penulisan di \
Indonesia saat ini disesaki












reka. Pun beberapa'dif^taranyai^ >ii;harOs dpdu^
juga mampu menyab^t berb^at?; 'V-
penghargaan/^ r^iir
Meski




ij' ebut saja, misalnya, Ajoi
Utami, yang kai^ya,
^ Samcin, sel^ meipenangi
sayeinb^ menga^g Dewan
Keserii^ Jakarta tahun 1998 ju
ga disebut sebagd satu titik ke-
bani^tan perempuan d^am ke-
susastraan Indonesia. - ■
Sehnjutnj^ berderet naraa •
lain muh ataupun sudah '
muiicul sebelumhya; tetapi ke-
mucban bam dikenal luas di
pen;tas kepengai^gan^ seperti
DjenSir'Maesa Ayu, Fira Basuki,
Okai-Riismmi, Nuldla Amal, As^-
ma-Nadia, Helvy Tiana Rosa,. • ,
ateup^^Dorothea Rosa Herlia/;
ni.- i^iierasi penulis tahuri /;
1990r^^ini tidak kalah pirpdu!^
tif deiig;^ para pendahulu ni^
nya seperti Nh Diiii dii
Indraswari Ibrahim. Kedua pe
nulls ini sama-samabemsiai ie-^fi
bih dari separuh abad, tefepi toh'
masih produktif menulisi^K^THV •<
ya-kaiya mereka ma^ih'raniai^%









r. duanj^ k^ hi3u^*^i&dir^^
1  bbrsaiij^piiia^
Iiicucui5 bcuxuix X^iJL» \ASLy^lUlyd^^
mulai dimuat di majalaR




mengalami cetak. ul^g ke-^isi^#
Atau novelnya, Pada
pal,y2pg disebut-sebuts^gai#
feminis itu, telah mem;^iiki'^^^
hun cetalc kedelap^|llktiim^
. lu, ia meluncurk^ kaiya»te^"^
barunya berjudul
ke Magallianes. ^pf^^^^l^
Setali tiga uang (fengato^^
Indraswari IbrahhH^eri^p'











iQ?? ^  1 ^ usiatuajuggpn&mBa^'im^
n  pendin sekahgus | , kasi secara fisi^'l^^Dini pemahj ketua. Jabatan ketua bam di- • ;' j ipeiyalani operasilpehghancuran
lepasrp'a tahun 2003. Sed^^can J batii ginjal dan.perawatan di
^  mtin;se- jj rumahsaldt kiena^^caman[hepatitis B. Namuni'meiiumt
kreatifeya hingga sa-
. a^ira diskusi itu diadalcan setiap at ihi tid^ tergah^iL Bahan-ba-
u Pada saat • k ban untuk menulis bisa muncul(mahasiswa) rtu.'■ , d^i .mma saja. Saatmehonton
Punya uang. Ja<h bi-?[ berita televisi atau'menunggu di
J^sanASp""" ?i.^k?l=^W$^^?"Sarkan
•'Kapirihatinan terhadap kem-
sakan lingkungan hidup mem-
percakapan dua remiaja bisa
menjadi jalinan centa. la mem-
biasakan din meiribawa bukubawanya ber^ivitas bersama > catatan sehingga ketika muncul
rekan-rekan di lembaga swadaya I ide dapat langsung dicatat.
masyarakat Entropic Malang. 1 Kondisi berbeda dialami oleh
Lembaga mi pemah berusaha Ratria. Untuk manopang hidup,
'.menc^^ah pembangunan mmah ; la mengiandalkah nimah pening-
mengorbankan jan- ; galan OEahgtuariJ^^yarig diguna-► timg kota M^ang. Sayang usaha : kan sebagai kos-kdiTm. Selain
')im;hanis berhadap^ dengan .->t.! itu, saudara-saudar;mya juga sa-
ikenj^ta^ b^wa di tempat itup-)' ngat mengerti!dirinyau Ka-
dibangungedungJgea"*! dang-lrademgmereliimengirim
:  di^antaranya Malang Town | uang. Sementara itii, rdyalti bu-Squate (Mates) k
Mieinopang hidup
Meiyadi penulis di usia tua
d^ Wdup sendiri tentunya me-
miliki nuansa berbeda dengan
saat masih lebih muda. Paling
j^A'i itidali; persoalan bagaimana
e«!«menghidupi diri secara ekonomi
^' pasti meiigemuka. Nh Dini
merigakui bahwa selama ini hi-
duphya banyak ditopang oleh W-
nman uang dari seorang teman-
nya yang dulu sama-sama be-
keija sebagai pramugari. .
Penghasilannya sendiri dari
_  _ _ royaiti buku-biikunya belum
meslupun secMa ru-
"tentfh ««lwn » me
; bagmjiembicaiatiSljm^
'■A atatij^iriin .
^^r-'KaimiKpenerDit.JiayurangansH^^^^^^ ., " "
C'r^-V. ^®rimaRp 7juta. Imkarenalahams membayar sewa untuk
^  tinggalnya di kbmpleks
sebesar Rp 6,5 jutad^®ic^jq^i^^^iswa:y termasuk biaya
k*x^¥^ubff.'dalflm'T7ni^UTiSl&fHTlTfri':-.fl'rhalran 'li ni.. t»dan air. la juga
menyisihkan uang untuk
biaya pengobatan mtinnya serta
pondok bacanya.
Irarena itu, ibu dari sepa-
ib^bagai'elehieniihas^r^ Marie Claire Lintang
-td^ Pierre Louis Padang ini me--u i raa m




u-bukunya tidak dapat diandal-
j kan. Menumt dia^^'-Saya tidak
perlii banyak uan& cukup untuk
I hidup sehari-hari sajju Saya ini
I sugih tanpa handa Cbya tanpa
i harta) karena punya banyak te-
man."
Meskipun sepanjang hari ia
hams duduk di kursi mda, Rat-
na merasa prosesr kreatifhya
tetap lancar. Untuk imenulis,
Ratna mendiktekan apa yang
• akan ditulis dan;asistehnya yang
akan memindahkm ke kompu-
ter. "Gangguan" menulis justmi k^ena i^ahnya selalu ramai




iKulkan agar saya memasang tu-
lisan 'tid^ menierima tamu' di
depan rumah supaya punya
waktu menulis. Tetapi, itu juga
salah saj^ karena selama ini sa
ya senang dikuiyungi," tutur
anak kelima dari sepuluh ber-
saudahiini. y-
Kuiyungan banyak kawan ba-
r gi Ratna justm memperkaya wa-
i wasannya. Tema^tema cerpen
sering kali diilhami oleh perso-
alan-persoalan.yang dibicarakan
dan hasil pergaulan bersama tc-
mnn-temnnnyn. Misalnya, tema
55
tentang dominasi ideologi patri-
arki terhadap perempuan.
la pemah berkunjung ke
rumah salah seorang teman pe
rempuan yang juga duduk di
kursi roda. Sang teman ini
mempunyai dua adik laki-lald
normal.; Saat berkunjung itu, ia
melih^ temannya sedang me-
n^ci^ baju kedua adik la-
M-laki tadi, s'ementara sang adik
asjdk menonton televisi. Ketika
ia menanyakan situasi itu, te
mannya h^ya Jbilang bahwa pe-
keijaan rumah tangga adalah tu-
gas perempuan. Tema patriarki
hampir mewamai sebagian be-
cerpennya. Atau interaksinya
di kalangan akdvis lingkungan
hidup member! inspirasi terha




rang tentunya bukan sesuatu





... .. .. ... ,
atau iriehddrigeBig^^g^^^iahg^^^
han,saya tid^ thperl^il^^'
main. Saya chajak diiduk mene -
mani belku meml:)a^,]|^Ib^
mendongen^ .Ibu ^ ya%|OTiing
nulis yangpeni^^men^^a^^^^^^^
SEA Write





mengatak^ bahwa itu adalah
bakat atau tolenta. Meski demi-
kian, bakat tetap harus diasah
agar berkilau terus-menerus.
Kedua perempuan penulis ini
sama-sama mengal^ bahwa pe-
ran orangtua, terutama ibu, sa-
ngat membantu.mengasah bakat
teipendam itu.
"Ibu saya itu hanya lulusan
HIS, tetapi fasih berbahasa Be-
landa dan.selalu menganjurkan
anak-^naknya membaca. Dia ju
ga seorang pembaca yang baik.
Jadi, waktu kecil saya sudah ta




Malot, atau Wzhnetoi/-nya Karl
May" imgkap Ratna yang ber-
ayah-ibu'asli Padang.
Menurut penulis yang pemah
mendapat penghargaan di bi-
dang penggerak sastra dari Gu-





























, Brooks meraih'penghargaan Pu
litzer 2006 untuk.kategori fiksi
dalam karya berjudul March.
>Novel yarig berkisah menge-
riai ayah iihajin^f ini mengalah-
•. kankaiy'a.lain seperti The March
ikarya EU'Doctorow., Padahal,
karya Doctorow yang meng-
:• gambarkan kekejamanjenderal
. Wniam Tecuniseh Sherman da
lam menaklukkan kawasan Se-
..latan selama berlangsungnya
. perang sipil itu, sebelumnya me-
penghargaan National Book
Critics Circle Prize.
•: March berkisah tentang John
•■March, seorang ayah imajiner.
John March adalah tokoh ayah
pada novel Little Women kaiya
.Louisa May Alcott. Namun, da
lam tittle Women, John March
justru ti3akbanyakdisinggung.
Terinspirasi pada kisah itu.
Brooks mengangkat kehidupan
. Johri March seb'agai tokoh novel
yang ditulisnya. SefHng kisah itu
;:'berla'ngsuhg di Massachusetts.
;"jS; Kemunculan Pulitzer Prize
ijawalnya'dipelopori jumalis dan
•0^erbit koran Joseph Pulitzer.
's^Puliteer yang'wafat pada 1911
i'^eWariskan seba'giah kekayaan-
phy^a kepada Columbia Universi-
1^. Wa^ jni kemudian dike-
^laffintuk memberikan peng-
CTatgaah khusus bagi karya-kar-
wa jumalisme, kesusa.stfaan, dan
'iJkdmposisi musik. Kegiatnn ini
telah berlangsung sejak 4 Juni
1917.
Pada penghargaan Pulitzer
2006 yang' berlangsurig Senin
(17/4) lalu, penghargaan untuk
kategori nonfiksi umum diraih
Caroline Elkins lewat karyaiiya
Imperial Reckoniiig: The Untold
Ston/ of Britain's Gulag in Kenya.
Sedangkan untuk kategori se|a-A.
rah jatuh kepada David M
Oshinsky untuk karyanya berju
dul Polio: An American Story.
Penghargaan-penghargaan
lainnya diraih Kai Bird dan Mar
tin J Sherwin untuk karya bio-
grafi mereka berjudul American
Prometheus: The Triumph and Tra
gedy of J. Robert Oppenheimer. Se-
lanjutnya, imtuk kategori puisi
diraih Claudia Emerson lewat
karyanya Late Wife. Di bidang
musik, penghargaan diraih-.Ye-
hudi Wyner lewat Piano Concerto:
Chittvi in Mano. . ,
Dalam penghargaan Pulitzer
tahun ini, dewan Pulitzer juga
kembali menganugerahkan
penghargaan bagi karya drama
terbaik. Kategori ini serhpat va-
kum sejak penganugeralian kar
ya drama teraldiir kali dilakukan
pada 1997; ' '
Tiga finalis yang masuknomi-
nasi penghargaan ini di antara-
nya drama berjudul Red Light
Winter, Miss Witherspoqn, dan The
Intelligent Design ofJenny Chow.
(QQ/H-l)
Modi" ! I''.'11 n, 1 <i-/|—pnor^
I! Am AH HAHTHA
Penghargaan bagi Toeti
V Toeti Heraty Reoseno, budayawan dan to-
^ koh feminis, dianugerahi biniang penghar
gaan Chevalier dans I'ordre des Arts ct Let-
tres dari Pemerintah Francis. Penghargaan
tersebut diberikan kepada mereka yang
memiliki prestasi menonjol di bidang seni
dan kesusasteraan, atau yang berjasa dalam
penyebaran seni dan kesusasteraan. di
. Francis dan dunia. "Ibu Toeti Heraty Roos-
seno pantas mendapatkan penghargaan
tersebut karena berbagai prestasinya," ujar
Duta Besar Francis untuk Indonesia, Rena-
ud Vignal, saat menganugerahkan peng
hargaan tersebut di kediaman resminya di
Jalan Sinabung, Kebayoran Baru, akhir pe-
kan lalu.
Selain menerima penghargaan, Toeti
dalam kesempatan itu menyerahkan buku
antologi puisi Francis-Indonesia berjudul
Nyanyian Kota (Le Chant des Villes), yang
diterbitkan Centre Culture! Francais
(CCF). Antologi puisi tersebut karya tujuh
penyair perempuan Indonesia, di antara-
nya Cok Sawitri, Dorothea Rosa Heiliany,
dan Poppy Hutagalung.
": Renaud mengatakan, sebagai filsuf dan
penyair yang dikenal secara internasional,
Toeti memegang peranan penting dalam
perkembangan pemikiran dan kesusastera
an Indonesia. Sebagai aktivis gerakan femi-
nisme, Toeti dinilai punya kedudukan pen-
ting dalam gerakan feminisme di Indone-
Toeti Heraty Roosenb. .-''I •."■'•'•.v.
[Pernbaruan/Jurnasyantb Sukarno] V• :y rd :,
sia, termasuk komitmennya yang sangat
tinggi kepada lembaga-lembaga nbnpeme-
rintah. :r.
, Jbeti juga berperdn besar dalam kerja
sama Prancis-Indopesia. .|a mendukung
berbagai kegiatan biidaya, seperti p^eran
foto Cartier-Bresson^ Bul^ Puisi, Pameraii;
Salim, dan pemberian bebiswa ke Frahds
bagi m^hasiswa UI. Meski sempat bingung
alasan pemerintah Francis, memberikan
penghargaan kepadanya, Toeti mengaku
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BEBERAPA hal yang perlu di-
! wunv.sekolahindonesi{i.com:
li Sebeliim memulai membaca,
ketahui dulu tuiuan dan
, infonnasi yang nendak digali.
Ini akan membantvi alam
bawah sadar kita menjadi
, radar, dalam menyelefei
bacaan. Gunakan teknik
. memb^ca berlapis agar hasil'
membaca lebih maksimal.
Bacalah buku dengan
. kecepatan satu halaman per
detik untuk menentukan
pengorganisasian; gaya
bahasa, dan struktur buku
-  tersebut Lakukan proses ini
.dalam waktu lima menil.
2.Jika ingin membaca lebih
- detail buku tersebut, bacalah
i.buku dengan kecepatan
' empat detik per halaman.
.;Perhatikanbagian awal dan
akhir dari bab pertama ini




; pertama dari setiap alinea
dan bagian. Tandai bagian
7 yang.penting, misalnya
menggunakan pensil-wamaFi
3. Jika ada bagian dari suatu bab:
yang perlu dibaca lebih detaU> •
kembali kepada bagian r •
tersebut dan baca.sek^i lagip
dengan kecepatan .inernbac^
yang sesiiai. Fokuslah;pada^




Informasi yang telah;,! '.i'®
diketahui. Karena' juml^? ^ M
informasi yang ditra^fer
dalam mem.ori-iangka p^jan^
terns bertamb.a^ ba^^ spah^,'
, bacaan yang; dapat diabaikan::;
ketika mewaica akan terns .p.;
bertambahpulasehingga i
, kecepatan mexnbaca juga
,  terus meriingkat. Ab.ail^pala;;
bahan bacaanyang tidak ' ^
berhubimgan dengan ^ ^




,  Sementara j,tu;!'teruslah
, membaca bagimjaui lM
Kembalilah kebagian^JtadiW
apabila ntemang dipprlukanv^
Ini bisa .njembg^tw Aj memahami ba^an yang :suUt r
;kaiena sering^aji4ata;baru
•• memahaini ihakba dan suatu:




• ; -.CrossItate = Kurs silang. Suatu kurs wesel yang ditentulsan ber-
dasarkan harga untuk dua jenis mata uang dengan mata uangyang
ketdga.;' ' .
- Cross Reference - Referensi sUang. Dalam teori akuntansi, sua
tu lajur yang dibuat dalam buku jumal untuk mencatat nomor praki-
raan dari buku besar uraum dimana pos jumal itu dicatat. Atau pe-
nyediaan lajur dalam buku besar untuk tempat mencatat halaman
dm buku jumal dari mana pos itu diambU.
Kedauiatan Rakyat, 17-4-2006
;; - Money Supply = Jumiah keseluruhan uang yang beredar dalam
'suatu negara atau daerah tertentu, yakni terdiri dari selunjh uang kertas,
liang logam dan uang girai.
- Money Wages = Upah berupa uang, Pembayaran upah pekerja da
lam bentuk uang;
- Monometalism = Salah satu sistem moneter yang menggunakan-
* hanya satu jenis logam sebagai mata uang standar. Dengan demikian,
n cuma ada satu jenis logam yang dibolehkan untuk dibuat/dicetak menjadi
mata uang logam dalam jumiah ttebas.
•' - Monopolistic Competition = Persaingaii monopolistik. Keadaan
• pasar dimana terdapat sedikit penjual/produsen, dengan demikian sedikit
produk, sehlngga mereka mampu mempengaaihi harga pasar.
•  • - Monopoly = Keadaan pasar dimana suatu pihak memlliki pengaruh
yang besar dalam menawarkan jenis barang tertentu sehlngga mampu
rnenentukan dan mengati' '■•'nkat harga. [>o
^Kedaulatan Rakynt, 18-4-2006
i. . — -• - Til I iiiri>i>Tiiiiwiriili¥lll»BfBM|lIIWn
- Keadaan pasar dimana suatu pihak merailiki penga-'
! ruh'yang.besar dalam menawarkan jenis barang tertentu sel^gga
-mampu rnenentukan dan mengatur tingkat harga; „ .^Monopoly Buyer's = Pembeli monopoli. Keadaan pasar di mana ^
hanya terdapat seorang pembeli suatu produk, sehlngga ia mampu 1
•rnenentukan harga.
. i Monopoly Legal = Monopoli sah. Jenis monopoli yang di-
•, das^kan^ ataa ketentuan yang berlaku secara resmi, menurut kete-
Jipahpe'merintaKatauUU.Contohhakpatent; •
Kedaulatan Rakyat, 3-4-2006
- Jual silang. Jual beli sekuritas yang dilakukan 3
makelar pada ban biu-sa tertentu sesuai dengan amanat ju^ beli der' i
ngM syaratyangsama dari dua nasabahyangberbeda. ' ^' . I
■CumDividend = Denganhak-hak.Istilahyangberartibahwas^:orangpembeh saham akan mendapatkan hak divideii berikutnya •
■apabilalamembelisahamyangdijualsecara'cumdividen'• " rv.yr ,;- .
- Cumulative Dividend = Dividen kumulatif. Suatu ketentuan
Earning Register = Qatatan pendapataii kumu-latit, buatu dokmnen yang memuat daftar pendapatan kumulatif dan '
pengurangannyasecarelengkapatiisnamaseorangkaryawan. •
Kednulgtan Rakyat, 6-4-2006
'  ^come Bond = Obligasi pendapat^ toiinu-'. flaS Pendapatan dengan hak kumul^ti&ya t^hbdap J^^^i^ahaanyangbeta dibay^ dalain ^ ^ |
Stock = Saham preferen iumu- ?
va^T, untuk meneriina pemba- '^ ndiyj^^y^g belum dilakuka  pad^tahuifctAhun ae-
b^'^ya,.geQaratonulatif.
Kedanlatan Rakyat, 13-4-2006
- - Money Supply = Jumlah ke8€^3S
uang yang beredar dalam suatu negara" atd^
daer^ tertentu, yakni terdiri dari selurtUi^
uang kertas, uang logam dan uang ^ al.
- Money Wages = Upah berupa.'.uahgi-'"
.  ulah pkeija d^am ben^ik
It m,. j
/ murka: marah dengan sangat




; makna: arti n;, ; dari makha CSR, melihat kegiatan CSR tidak lain
awiyltas: kegiatan adalah aktivitas yang meruglkan perusahaan
, total: keselUn^han , karena memperbesar total pengeiuarannya
Opntohi Bagi perusahaan yang kurang menya- (dalam artikel Nur Feriyanto, halaman 12) (KR)-o
Kedsulatan Rokyat, 22-4-2006
Idola:orangyangmenjadipujaan ' • •
;  n n n .-.A. :
tveda'J la tat; lakyat, 1 3-4-2006
Orang yang masuk dalam babak Fantasi Indosiar Junidr C^. Jr)ini Hi"
n S/ih ^  digambarkan sebagai simbol ffiS uiituk""ditainpiIkaS"|'L^h. Fn^ pencarian bakat Akadan^i
Kedaulatnn i-iakyat, 18-4-2006
kondisi; keadaan atau persyaratan
Soh' kf Pembukuannya ^da yangn  •« kondisiteraWr taper- bCto^:
Kedaulatan Rakyat, 19-1-2006
fekbnWbusI: sumbangan, uang iuran)lpohtoh: KonWbus/pendaftaran Rp 10 ribu (berita dalam Pana-
gung, halaman 12)
- nomlnasi: pengusulan atau pengangkatan sebagai calon
, Contoh: Wom/nas/untuk masing-masing mata lomba 10 besar
fnendapat piagam penghargaan dan diterima masuk SMKI tanpa
tes (berita dalam Panggung, halaman 12) (KR)k>
Kedaulatsn Rn\-yat, 5-4-2006
f ,inaslahat: sesuatu yang mendatangkan kebalkan
y: kemaslahatan; kegunaan, kebaikan, kepentingan
yContoh: Sebab^kemajuan teknologi lebih diharapkan bermanfeat
bagi kemaslahatan umat (dalam tajuk, halaman 12) (KR)-o
Kedaulatan R'':-i'cyat,
kesei^angan:'^tidakseimbangan,jurang pemi- Contoh; Boleh jadi itu karena sebuah kesenjang.
j 1 Penguasaan teknologi, konsepsi, mediakoi^^i.rancacg^ dalam pikiran atau asptrasi, masyai^tnya (berita Panc-
A,; aspirasi: harapan, tpjuan atau cita-cita gung, halaman 12) (KR)-g
Kedaulatan Rakyat, 7-4-2006
n  1, * • CoHtoh; Menurut Nano Asmorodono, pemen-iian rf«M anS berdasarkan tradisi, perjan- tasan Ketoprak Jago Kapuk ini dalam penya-jidn aiau aaai iiannva W/'/comae-
_ -* • . X jiannyad/kemasketoprakkonvens/ona/yanq




Lelaki itu tampak berdiri dengan rasa
percaya diri penuh meskipun ia me-
ngenakan pakaian menak tanpa alas
kaki. Suatu hal yang tidak lazim bagi para
menak tradisional pada zamannya. Sembari
berdiri tegak dengan lengan kiri di pinggang-
nya, ia menaruh tangan kananfi)'a pada buku
tebal di atas meja.
Orang itu tidak lain adaiah Kartawinata,
. penerjemah resmi pemerintah kolonia! seka-
ligus patih independen di Sumedang. Paduan
sosok Kartawinata dan buku berbahasa Be-
landa tadi dianggap sangat cocok untuk me-
wakili simbol perintis budaya buku cetak
oleh seorang intelektual asal Jepang, Mildhi-
ro Moriyama.
Alasan Miki, panggilan akrab Mikihiro,
cukup masuk akal untuk menjadikan sosok
tadi sebagai sampul depan bukunya yang di-
tulis dari sebuah disertasi tentang kebudayaan
orang Sunda terutama dalam hal kesastraan.
Miki menambahkan, usahc\ Kartawinata
untuk perubahan konfigurasi tulisan baltasa
Sunda adaiah sebuah semangat pembuka un
tuk masuk ke dalam zaman modern pada ke
sastraan Sunda. Terlebih, Kartawinata hidup
di zaman kolonial Belanda.
Puisi tradisional dangdmg dan pantun
dalam bahasa Sunda yang ditulis menjadi se
buah prosa dalam bahasa Sunda oleh Karta
winata tidak mengubah keindahan dan nilai-
riya dengan tulisan tradisional, begitu kata
Miki. Ia pun menyebut usaha Kartawinata itu
sebagai sebuah usaha atau semangat baru
yang masih menarik dan penting untuk di-
kaitkan dengan masalah identitas dalam ma-
sa kekinian. Karena ada pemikiran di kalang-
an masyarakat Sunda, jika bahasa Sunda
musnah bukan tidak mungkin identitas Sun
da pun akan turut punah.
"Di Jepang, tradisi dan norma adat sudah
sangat luntur. Saya ingin membawa sema
ngat Sunda ke Jepang, sehingga orang Jepang
jUga punya semangat untuk melestarikan
tradisi dan adat istiadatnya," ujar doktor dari
Mikihiro Moriyama.iPembaruan/Adi Marsiela)
Universitas Nanzan, Jepang itu. .
Tiga Bab - v;' . %
Ayah dari tiga orang anak'itu bukanlah se-,'
orang yang asing bagi kalahgafi budayawan n
dan juga pemikir Sunda.-, Semenjak tahuh
1980-an,.ia berkali-kali dataitg ke jawa Barat
untuk mempelajari sastra, biidaya, dan baha-, i:
saSunda. ;
Alhasil, Miki pun mencurahkan pemikir-^
an dan pandangannya soal sastra daji budaya:
Sunda dalam sebuah disertasinya y^g kini^
sudah dicetak dalam buku bertajuk Semh-
ngat Baru, I^lonialism^ Budaya' Cetak k^cin
K£sastraan\. Sunda Abu4 ke-i9. Bahkah; ia '
mampu memaparkan isinya dengan jelas dan/
cermat dalam tuturan b&hasa Sunda halus dir.;
sertai dengan Suhda yang p^
acara Bedah Buku diKampus Ins.titiit Telmo.T 1
logi Nasional (itenas},,Rabu,(4/4) Idu,.











*'TilTATti — ^ ^
l^^aSiir
^Padabagiatfk^ niencoba meng-
Ulas sejai'ah:;sekoIah)dah pCTc^tycan, yang
'diehja^ basis niaterid perubfiiabjdalam sas-
.trs d^ la.pun nie-
lanjutkan perhafianm^engan nienganalisis
hasil studinya atas/Karya pujangga Sunda,
Mb^^ad Moesa, juga buku Wawacnn Pim-
sebuah masterpiecesdisimysxi^ sa-
ngiat fehomenal di masa itu. ^
A,' bab.jkeempat, lyliki menyaji-
hasU pembacai^^ a tafsiian.atas VV'^j-||^ca« Panji WtUpngMawacan itlii sambung-
dal&- bentuk tradisional (puisi)|iBpi inengandung'hilai-^ bam yang erat
dengan moderaitasi, rasionali-













" ujar pria kelahiran 16 Septem-n bei:,i960, di Ayabe, Kyoto, Jepang itu.
Membuka Mata '
Keclalaman dan ketelitian Miki dalam me-
nyampaikan pandangannya dianggap cukup
mcinberikan sebuah informasi dan sisi lain
dari kajian sebelumnp yang sudah- ada. Hal
itu diakui oleh Prof Iskandar Waissid, yang
menjadi guru bahasa Sunda dari Ivtild
"Penelitian yang. dilakukan Miki sangat
jarang dilakukan oleh intelektual Sunda lain.
Dia sangat teliti dan tekun, serta rnemiliki ca-
ra pandang yang sangat berbeda'dibanding
orang asli Sunda," tuturaya.
Peijalanan Miki dalam mempelajari baha
sa Sunda sendiri sudali dimulainya semenjak
tahun 1980. Saat itu ia mendapadcan kesem-
patan untuk menjadi mahasiswa Sl di Osaka
University of Foreign Studies bid^g studi In
donesia. Miki pun sempat belajar dan bergaul
langsung dengan masydrakat serta budaya
Sunda di Universitas Padjadjaran Bandung.
Gelar doktomya diperoleh dari ^pakultas
Sastra Universitas Leiden, di Belanda. Kini,
Miki tercatat sebagai dosen dah'profepr ta-
mu di sejumlah universitas di TdkyoC-
Selama belajar di Bandung, daiibeberapa
kali datang ke Indonesia, Miki bergaul^secara
tidak terbatas dengan ban>^ k^ahgah. Ti-
dak hanya di lingkungan intelektual, tapi ju
ga dengaii orang biasa, baik di kota maupun
di desa. n • ,'
"Dia sangat suka bertanyaj kepada siapa
pun yang ditemuin)^.;'Berlwt'ke^fannya
itulah, hasil kai^ sang^p! niemb
mata kfta, tehtimg apa yang terjaidi^d ber-
kembang dalam keWduptan masy^akat Sun
da secara mendetail," sej^awah-Spda .Edi S
Ekadjati, gum besar yang menjaih pembim-
bing Miki, berpendapat. . " V
Semoga saja dengan kehadiran Irarya Mi-
la ten tang kesundaan ini dapat menjadi mo-
tivasi baru bagi generasi muda di Indonesia,
khususnya di Tanah Pasundan, mengingat
sernakin derasnya informasi dari luaf seiring





PAHA perempuan yang memi- f
liki kontribusi emansipasi kaum- I
nya, terlihat menury ukkan kecen- '
deningan untuk bersastra (baca: menulis karya sas-
tra), baik prosa maupuri lirik. Taruhlah misalnya
Firg^a Woolf, Fatimah Mernisi atau Nawal El Sa-
dawi. Juga yang Iain-lain, sekalipun kesastrawanan-
nya lebih signiffltan dibanding pemikiran keemansi-
pasiannya, atau sebaliknya, pemikiran keemansi-
pasiannya lebih signifikan dibanding kesastrawanan-
• nya dari Pearl Budc sampai Bharati Mukeije dan dari
Tbety Heraty Noerhadi sampai Rieke Diah Pitaloka.
'  Bersumber dari buku 'Habis Gelap Terbitlah Te-
rang*, peneijemahArmyn Pane, penerbit Balai Pus-
taka, cetakan ke-20, tahun 2002 dan 'Kartini, Surat-
suratKepadaNyonyaAbendanon-Mandri dan Suami-
nya', Seri Teijemahan KITLV-LIPI, peneijemah
Sulastin Sutrisna, penerbit Djambatan, cetakan ke-3,
tahun 2003, disebutkan, Kartini yang telah dikukuh-
kan pemerintah Negara Indonesia sebagai pahlawan
emansipasi perempuan, berulangkali mengungkap-
kan keinginannya imtuk meryadi sastrawan. Kon-
klusi ini berdasar pada tiga alasan.
Pertama, keinginan tersebut secara langsung dan
terang-terangan ia utarakan kepada s^abatnya
^ Stella Zehandelar pada kiriman suratnya tertanggal
30-9-1901. Keinginannya untuk menjadi sastrawan
; tersebut:
"... Kalau akujadipengarang, betul dapat aku be-
kerja banyak-banyak dengan luasnya mewujudkan ci-
ta-cita dan memajukan bangsa kami. Sedang kalau
akujadi guru hanya kecil lingkungan kerjaku, tetapi
aku dapat mendidik dengan langsung dan lingkung-
, an yang kecil itu boleh menjadi meluas. Akhirnya
menjadi contoh teladan bagi orang, asal saja contoh
yang diberikan itu temyata contoh yang baik.
Engkau tahu gemarnya hatiku akan kesusastraan.
, dan tahulah engkau, cita-citakulah menjadi pengdr-^
rang yang ada berharga. Akan tetapi,
mungkin bertuankan sek^i dua orang; tiada sanggupQ
aku rasanya, '7nenj^i guru, sebagai yang kucita^i^
citakan, bukan menjadi pengasah \pikiran sajat^
' melainkanjugajadi pembentuk budi p' ekerti sehari-H
harian bergaul memelihara anak-anak, lalu hendak *
berusaha.pula dalam haikesusastraan. Hanya satu
mata pekerjaan saja yang hendak kukerjakan sekali'
keija, tetapi hendak kulakukan dengan baik-baik..." -
Tetapi keinginan meiyadi sastrawan akhirnya ia ,
tawar dengan perhitungan kebenaran dan propor-'
sionalitas antara yang paling perlu, sangat perlu dan
cukup pc^lu. Jadi bukan semata pilihan jika keinudi-^
an cita-cita tersebut dikubur dan memfokuskan diri^
untuk fneiyadi guru, melmnkan kecerdasannyalahf
yang menuntunnya demikian, sebagai prioritas yang'
paling diperlukan zamannya ' ,
Kedud, kebiasaannya menyebut riflma, memiyi ke-,
hebatan dan menukil kalimat-kalimat sastra dari kar- '•
ya para sastrawan yang sempat dikenalnya sekalipun
umumnya hanya lewat, tulisan. Sering, jika ia didera
keputuaasaan, malah diiicapnya kalimat yang dinii^,;
dari penulis Werthemj-sebagaimana felah saya Imtip'
dalam artikel saya sebelurcmya, (bacaKR, 2^4/2005,'
"Nilai Sastra pada Suratrsurat Kartini'). l4pada Nyo-
nyaAbendanon, surat tertan^al 3/11/1903 ditulisnya
daftar penulis yang buku-bukunya ik akrabi, di an-
taranya sastrawan-sastrawan besar seperti 'Iblstoi,
Elliot, Kipling dan seterusnya.' '
Yang beberapa kali disebutnya dan terasa ia sangat
menai^ kesan yang dalam ad^ah sastrawan zaman- j
nya, Multatuli. Tidak ,s^|a disebut-sebut namanya,'
malah beberapa kali dipiyinya Multatuli sebagai sas
trawan besar, dengan baka^esar dan ulung., Ia juga:
, raelakukan telaah sederhana terhaddp sdah satuj^judul buku karangan.Mtj^tuli ^rjuduI^^Of:
68
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Jiwa mereka membawa terang,/:/i'^tMlah yang
berkembangdijalan duma,// Tktdpi'^^hatiyang
tena^ dalamyangMbarJf Dan da^jltidup yang
mulia, / / Himbuh selalu semangat fUdpp^ydrig segar."
Dan ditutupnya dengan kalimat, "In^ii benar saya
menggunakan gelarieHinggi, yaituhamba Allah"
Sedangkah puisinya tentangibu berbui^ ?7!dafe per-
lu ada orar^ tahu betapa pahitjaidk'^^dp I Mene-
barkan bunga dijalanmu,/ / Mejyalifiji:inta dalam
nasibmu,// Menyebarkan (kiniai ^ftifltU /
Seperti anoft ayahkayal/;/ Itulah bet^c^^Mfijunjung
yang setia,! I Yang nieruidtangkan dd^tn
dansukana".y : .. -7;
betapa kemginiw;K£^^
begitu besaii^ Akstoiteta^
untuk terus melqang, teltyar ke Beloi^a; mei\jadi
dokter, mempel£gari Alquran, dan ^kii^'keinginan-
nya yang lain yangnyaris kesemuanya^t^r^ate kan-
das, baUcan \intuk mepjadisastrawaii^.^rofesi yang
paling individual sekalipuii, juga inalj^^g. Ibtapi
untunglah, k^erdasan, keluasan penglieil^uan dan
-faktor
sastrawan, kemudian mempakanV^ bag!
pembawaannya. Bahwa dengan kete^£@£Diya meng-
hadapi kekandasankekian cita-dtanM'|i^ah, yang
dituliskannya lewat surat-surat yang kepada
sekdan sahabatnyater8ebut,'ma^ ia tidWkurang be-
sar dan ulung daii Iblstoi, IQpling/]^^~d&n yang pa
ling mencuri perhatiannya disebiabk^^^esamaan
waktu dan tempat beijuang menegsk^idealisme
persamaan derajat manusia adal^'sl^i^wan za-
mannya;Multati^.Q-o. , ' \ ^-rv v:
f*)M8ti I^uryani JB^an^Cerpenis
; M^^<U Ponjd^ Gwmngkidul.
Kedaulatan Rakyat, 16-4-2006
k;;?engarangan
SASTRAWAN Pramoedya Ananta Toer, 81, masuk ke Rumah
Sakit St Carolus, Jakarta, sekitar pukul 19.30 WIB, tadi ma-f
lam. Penulis novel Biuiii Manusia yang akrab dipanggil
- Bung Pram itu dijemput mobil ambulans dari kediaman^
nyadi daerah Utan Kayu, Jakarta Timur. '
Semula pihak keluarga enggan membavya Pram ke ru-
mah sakit dengan alasan Pram lebih senafig berada di ru--
mah bersama anak dan istrinya. Namun, sekitar pukul
18.00, Pram mengerang kesakitan. Napasnya tersengal,
tangannya mengerutkan dada. n '
Pihak keluarga dan sejumlah senimanyang tengah men-
jenguknya ikut panik dan memaksa.Pram agarmau dira-
watdi rumah sakit. Akhirnya, Prammenyetujui lewatisya- •
rat anggukan kepala. Pihak keluarga pun langsung meng-
hubungi Rumah Sakit St Carolus; . ' ,
Menurut putri ketiganya, Astuti Ananta Toer, Prain su-
dah seminggu menolak makan. Dalam dua hari ini panas-
nyaterusmeningkat. "Bung Pram hanya mau minum. Itu
;;punhanyasesendok-sesendok."
Masyarakat sekitar yang mengetahui Pram mau dibawa 4
ke runiah sakit berdatangan dan saling memberik^ <^0^*43
Mereka di antaranya ibu-ibu beijilbab serta anak-anak ber-S
kain sarung dan bertopi pu tih. Pram kini dirawat di ruang^
Unit Gawat.Darurat (UGD) di bawah penanganan dri




WORKSHOP PENYUTRADARAAN KETOPRAK 2006
ari AnaGsis isksdi Cerita Hingga Baka Jawa
YOGYA. (KR) - Untuk memngkatkan kemampuan
..dalam mengg^ap pergelaran ketoprak Dinas Pariwi-
sata Seni dan Bu^ya Kota Yogyalcartabekeijasama de-
ngan Tainan Budaya Yogyakarta, mengadakan Work-
shx)p Penyutradaraan Ketoprak 2006, diikuti 70 peserta
kegiatan workshop, penyu-
;tradaraan ketoprak digelar di ru-
ang seminar Taman Budaya
lebih berpedoman pada tradisi
pentas cerita yang dilakukan para
pendahulu dan tin^al menerima
Yogyakarta selama 4 hairi mulai bentukjadi dilakukan secara beru-
Sfilasa^umat (4-7/4) piikul 13,00- lang-ulang ketika pentas keto-
; 17.00 WB, dengan menampilkan prak. Karena itu, pentas ketoprak
;'narav, sumber. Indra Tranggono dengan cerita tertulis merupakan
' menyampaikari tentang analisis tracSsi baru dalam dunia ketoprak
lakon ketopr^, Suharijoso SK konvensional. Disebut baru karo-
membahas spal studi karakter, na cerita ketoprak yang digelar
S
main. Pentas ketoprak menggu-
nakan naskah di Yogya dirintis
oleh Sumaijono dan diteruskan
Handung Kusudyarsana bersama
gi-up ketoprak Sapta Mandala.
"Pementasan ketoprak menggu-
nakan naskah dapat memberi
dampak kejelasan di dalam alur
cerita, karakter tokoh, tema cerita,
seting persoalan, seting tempat
dan waktu bentuk peman^ng-
an, Sebab, budaya tulis pada da-
samya bukan sekadar bentulc ko-
inunikasi secara tertulis melain-
kan menyangkut pemahaman
atas suatu masal^. Dengan
menggunakan bahasa tulis, pe-
nulis naskah semua yang diki-
sahkan jelas dan masuk akal,"
ujar Indra Tran^no.
utopo TB bicaramasalahartistik - bersifatlisandanmengandalkan 
dan lgnWahonopentingnyafeosa daya ingat serta kemampuan pe- 
cara detail dan intensif, Para Peserta workshop penyutradaraan ketoprak praktik ung-
',pelaku ketoprak konvensional gah-ungguh.
Indra menegaskan, analisis
naskah lakon artinya sebagai ker-
ja kreatif, membedah, mengurai,
membahas dan mengindenlifikasi
seluruh unsur dalam naskah
lakon ketoprak. Tiijuan analisis
lakon untuk memahami dan men-
guasai seluruh unsur di dalam
naskah lakon yang memudahkan
dalam mementaskannya. "Unsur
naskah lakon yang bisa dipahami
meliputi tema atau gagasan besar
yang mendasari selumh cerita,
tokoh dan pervs'atakan, alur cerita.
seting tempat dan waktu," papar
Indra Tranggono.
Kepala Dinas Parsenibud Kota
Yogya, Hadi Muhtar menjelaskan,
kesenian ketoprak pernah masa
kejayaan di Yogya. Namun pada
perkembangan ketoprak saat ini
memperoleh persaingan hiburan
yang ketat dan selera masyarakat
kian tinggi. Tbrlebih, anak-anak
muda sekarang ini lebih cen-
derung senang menggeluti keseni
an pop. Karena itu, lewat work
shop penyutradaraan ketoprak mi,
bisa meningkatkan wawasan bagi
anak muda yang tertarik bermain
ketoprak.
'TKndak lanjut dari workshop
penyutradaraan ketoprak ini,
Dinas, Parsenibud Kota Yogya,
akan mengadakan Festival Keto
prak antarkecamatan se-Kota Yog
ya. Saya berharap penampilan se-





LInguisiik Generatll ala Chomsky
BAHASA merupakon ciii ulomQ ydtuj
membddakan manuela dongan nidkli-
luk lainnya. Menurut Komaruddin Hida-
yat, proses berbahasa melibatkan se-
jumlah saral dalatn oiak yuiig tnuiainu
kata-kata agar dapat dipahami publik.
Dengan ini, berbahasa juga dapat
dipahami sebagai proses berpikir. Ka-
rena itulah, menjadlkan bahasa se
bagai objek kajian merupakan piiihan
menarik.- Dalam literatur llnguistik
dinyatakan bahwa sejak Plato hingga
akhir abad ke-19 kajian kebahasaan
bersifat diakrphik. Saat itu hubungan
genetik'pada tiap-tiap bahasa dicari
ketersambungannya.
)
. Chomsky for Beginner (Chomsky
- untuk Pemula), David Cogswell, Re
sist Book (Yogyakarta), I, Maret 2006,
.  n vi,+156 Halaman .
Kehadiran Ferdinand de Saussure,
dengan karya monumentalnya Course
in General Linguistic, membawa pe-
rubahan pada kecenderungan itu. Se
jak itu, terjadi peralihan arah pada ka
jian iinguistik, dari kajian diakronik me-
nuju sinkronlk, dengan penelitian struk-
tural-gramatikal menjadi tilik tekannya.
- Pemikiran inilah yang menjadi titik tolak
munculnya aiiran strukturalisme daiam
bahasa. ,
Pada ig30-an, diadakan penelitian
untuk mencari landasan teoretis yang
dilakukan Leonard Bloomfield. Dia me-
nemukan teori behaviouris yang
diabadikan dalam karyanya berjudul
Language. Dalam penemuannya itu, la
menandaskan, kemampuan berbahasa
•manusia adaiah bentukan, dari aiam
(lingkungan), manusia itu dibesarkan.
.Bagaikan kertas kosong, alam tnengisi
dan membentuk kemampuan manusia
 Itu. Dalam pembehesan asaLuaul baha<^
aa, konsap Bloomfield Inl dikenal dongaii
teoii tabularasa (Komaruddin HIdayat,
2004). Namun; nasib teori ini tidak ber-
I  umur panjang. Populsrltasnya teraelngl.
oleh konsep llnguistik.generatif dari .
t  NoamChomsky.;''!-";';: n 'i-'":
 ■' • Dalam bukunya Logical Structure ■ of J'.
L/ngu/stfc TTieo^,,Chomsky menyanggaji|
I  ■ teori behaviouris.;Baginya, kemampuap
:  berbahasa pada diri manusia bukanl'aKl
I  -produk {setting) alam, melainkan lebib'iI  , merupakan potensi bawaan manusi^
I  ,.sejak lahir.
1  Teori itu. la KemuKaKan sebagai hasp
dari penelitian yang ia lakukan pada per^^-.
kembangan berbahasa. seorang anak||
Seorang anak.dapatmenguasai bahasj|
ibunya dengan mudaB^^dan cepat, bahkai)#!
pengetahuan itu juga'diikuti oleh sense^'f
of language dan bahasa itu, yang lebi[^|
; mengarah pada keterampiiatr daiam tata?;^
bahasa. Mereka dapat rriengehai clta^lj
rasa bahasa itu sehingga mampu m^r^,
rangkai kalimat dengan tepat, meski
reka tak iiiungkin bisa menjelaskannyaif{
Hal itu, la yakini sebagai kemampuari.; '
naluriah yang diberikan.oleh Tuhan ke-!/
pada manusiaJ Su'atu hal yang rnustahlL^j
biia kemampuan itu dianggap sebagai T
has!! pembelajaran, dari alam atau kedua - .
• orang tuanya. Penguasaan terhadap tatajsj
bahasa-sebuah 'bahasa bukanlah' h£^
yang mudah, terlebih uhtuk tingkat
nak-kanak.,' : f - • v. -;
Sebenarnya, dia .tldak serta-mert®
.  ' .menolak' teori behayiourls seca(a,.tota®
la mengakui'peran-.'serta.alam- dalan^.' rriembentuk potensi bawaan Ini. Bila bay^
orang Jepang dibawa dgn dibesarkan,,®
;  Indonesia, ia akan rnenguasai bahas^
serta tata bahasa Indonesia, dan begiti^juga dengan bayl-bayi lainnya. Oieh^ka^
,  : 'rena itulah, Chomsky "meyakini bahae^
' pptensial.-yang ada pada setlap map
nusia, itu sebagai.bahasa universal.
. Teori llnguistik Chomsky Itu terllhat leM
; bih humanis daripada teori behayiourisp
' Allran behavidurisrne menganggaii rria®
.nusia sebagai patung yang diuklr olel^
sang arsitek bemama lingkungan,-atat®
■ bagaikan robot yang sudah diatur se^demikian rupa oleh ilmuwan penciptanya^
, • Baginya, sah-sah saja ufituk meneS
rapkan metode jimiah daiam linguistil;^ teMtap] bukan dehgan m^njadikan'man'usi^. sebagai objek studi, seperti benda mati^
Cara yang seharusnya ditempuh'adalalm
.  ' dengan mengado'psi.'metode-metbd^
iimiah, seperti logika dan analisis, dalanm
kajian llnguistik. Itulah hakikat sain&;




PADA inulahya sebuah ide yang
tertuangmerijadi-:'
• ^  I ,; v,-,( I'kepada.penerisit;''
• Setelah melalui- proses seleksi
beberapa bulan, naskah itu bisa_
i.dilempar ke pasaran atau kemb^i;'.
.'mengnxmi lemari arsip pehiilis.
•; '''Sekitar 150 naskah baru" •
,masuk,tiapbulannya/' sebut
'.Direktur. Gagas.Media, (CM) .FX :
Rudy Gunawan di Jakarta,,Rabu';^;,
(26./4).;.', • ;/
-.Naskah yafig tidak:sesuai;''||ji''^v.;
..dengan atmosfer GM; yaitu gaya :::
;hidup,-^ak muda, dikembalikan'; -
, kepada.penulisnya. Tapi/ide.',.
yangmenarik akan tetapditerima-i
meski tata b^asa belum baikdari-
..alur cerita masih dangkaLTim. .
;'e,ditorGM-akan mendainpin^';;_,)-;>.o
;^en.ulis,dalam proses
jS.arpi^ynenemiikan' bentuk cerita -
yang sesuai untuk pombaca GM.
n Keseriusan GM pnda
segmehtasi remaja, ditandai
dengan mereknit s^'junilah siswa
SMA dan mahasiswa sebagai first
reader team. Tiap kelompok terdiri
dari lima remaja yang gemar
membaca dan paliain jenis buku
yarig digemari kauinnya. Dalam
sebulan, setiap kelompok
; menyeleksi 40-50 naskah.
'Meski segmentasi pasar jelas,
;  , Rudi tetap tak bcrani banyak
produksi pada cotakan pertama.
"Hanya 3.500-5.000 eksemplar
•. pada cetakan pertama," sebut
ielaki berambut panjang itu. la
•. mengeluhkan minal baca
r. m'asyarakat Indonesia dan
tingginya pajak yang ditetapkan
: pemerintan, termasuk pajak kertas
>'yangmencapai 10%. Padahal,
komponen biaya lain seperti
•, royalti pengarang, ongkos
; ldistribusihingga diskon kepada
toko buku harus dihitungnya
cermat. '.
Keluhan serupa juga terdengar
dari Kartini Nurdin, General
Manager Yayasan Obor (YO).
"Tiap tahun harga kertas naik
terns," sebutnya. Kenaikan tarif
listrik dan BBM yang berimplikasi
pada biaya cetak dan distribusi, .
membuat YO berkompromi
menurunkan kualitas kertas yang
digunakan. YO menerbitkan
buku-buku bertema sosial hanya
lima hingga delapan judul baru
perbulannya.
Menurut catatan Ikatan Penerbit
Indonesia, sebanyak 2.193 judul.
buku masuk ke pasaran sepanjang
2003. Namun selama 2005, jumlah
itu diperkirakan Nung Atasana,
General Manager Marketing
Gramedia Pustaka Utama,
melonjak hingga 10 ribu judul
buku baru. Mulai dari buku anak-
anak, panduan prakfis, agama,
fiksi remaj,a.dan dewasa, hingga
manajemen dan resep.masakan.
Lumayan, tapi belum proporsional
bagi 250 juta warga Indonesia.
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Geliat pasar buku nasional itu
juga tufut diramaikan sejumlah
penerbit altematif bennodal tak
besar. Cukup seperangkat
komputer, nask^ yang akan
diterbitkan, dan hubungan baik
dengan percetakan agar sesekali
bisa bayar belakangan.
Pemasarannya, biasa dilakukan
melalni komimitas kampus. Jenis
buku yang.diterbitkan, biasanya
pilihan subjektif penerbit yang
tak ikut selera pasar. Karena itu,
keberadaan mereka yang mulai
marak sejak 2002 terutama di
Yogyakarta, berkontribusi pada
beraganuiya jenis buku di
pasaran.
Berpayungkan Yayasan
Akubaca, AS Laks^a, pemah
menerbitkan sejumlah karya
besar pada periode 2002-2003.
D^am format buku saku
berharga'di bawah RplO ribu,
karya-karya Ernest Hemingway
hingga Gabriel Marquez yang •
mendunia dapat ditemukan di
lapak-iapak k^ liinai>'^ ;
"Waktuitu alofcscujto




Kalau siika, ia bisa m^c^ yang
laiiv" ucaip pehbliay^^ilCTab .dipanggil Sul^itu^di rii^g klelas.
Jakarta Sdiool Creative Writing,Qputat, Jalarta/^aga (25/4)
Usalkipenerbi^i'd^^^ •
praktiknyai tak^elulu berarti v: ■;
sesuatu y^g runiit kaie^ bisa ■dilakukan siapas^a. 'deef |
Lestari bergerak^^di^ip-^^ • - ;menitipkim ka^aiperjtan^^ j
Supempva, di squmlahTsdagang,











I  H.rr-.-..^ -. .... : ..- . . '
H;-; WATES CBR)^G!erakan minat baca pa- pa dibarengi dengan pengetahuan y^g
da biapyflraltat bitfuH HigfllaMcfin f=iphflV> . memadai maka masih terasa kurwg,"
' sd^'ajiffi;ai^ bariyak ter- katanya.
pancadg pa pela- n Apala^ Kulonprogo tahun 2005 bidwg
ju^ibsiSalsehiii^a-kadan'g inengesam- . pendidikannya dalam w^ar sembiian
PadaK^ .btiktCrbul^ Diharapkandengaaketekuxuanme^aca





opinsi ca yiuig ^ aku|^ GPbp dian^i^a
'II^o Codling jasama dengan SEHKedcudatah Rdkyat
~ ^ lam memberikansUmlfflnganpapanbacapada
•  msamping ITU juga mengaaaxan'lomoalainnya. menulis surat kepada ibti; bekeijasa^;
Ikapi' akm memberikan diskbn
.  untuk buku-' bacaah, - sertayl^ntuk
: ®iswa Ikegiatenlaiimya. ^
pada'buku-buku ' Sementara TtiemiinitBupa^
! H IbyoSantosoDipo,'masih banyak o^^^.
■; i ya®g selama ini; d^am bekexja^^-hanyamiengandalkan peng^aniah. PadaJ^;^:
ngalaniantanpat)engetahuanjugai3ang^
■j^C - ' ^ 1 . .. .•V. G * • V ~. -{11--^ kufang. Dan draiig ;d^am mempeirol^'^  "Q^igahTd pei^t^uan adaUdi salah satui^a^Mht
gemar membarabulhi. Demipeni^l^u^
MGjBI^ profit, hii akan san^t berpengariih dalarttffibentuk potensi kinerja ,SumbOT,i^a^^^
i ManusiaCSDR^. , -i. . ,
^iilMBrdawan ini "Saya selalu meijodflihkan Speiis^ dan
[^dahniau mem- untuk dibelikanhuku. K»^ijiasa^
TOflTrihnlffl yang diperol(^ d^ membaca bulm^^i^
{OV&CUjr.O^:CUX0ga^CUAvOI>Cll&/UttiUOAVUlXIlClXlct ^ »>.>wa ■ Ijiiy. ^po- . itu dapat kita kua^.~Ka^
^  aopovfi pengetahu^ danpebgalammi ad^^f^V
^IhibhryiiBdi&tiiaib.^Bflh^^ tan, ling bersinergi,''katanya: ' . (Wid)-f
Kedaulatan Rakyat, 6-4-2006
MI'lMhAC A
Norma 3: Gemar Meibaea^
l^at nama Prof Sudjatraoko? Dulu alniar-
hum adalah rektpr Uriiversitas PBB-Tokyo.
la salah seorang intelektual terbesar yang
pemat kita punyai. Pemikirannya jernih.
Tutui^ya santUn.Bagi'ya ia
bu^Mi sekadar mahagimi.Ia seorang "bega-
Pai<^ suatu wakt^ sang begawan itu tampak
risau. Kerisauannya menyangkut perubahan
yang tengah terjadi di masyarakat. Di awal
tahiih 1990-an dunia teleyisi merebak. Studio-
) studio IV swasta berm^culan. Harapir setiap
rurn^m^ IVGiibuk-gubuk di tempat
te]^iericil pun banyak yang memasang antena
pa;^abfolai. Pagi, siang, dan malam televisi di.
rum^j;nmiah menyala selama b erj am-j am.
.  ;BajgiSudjatmoko,bukankehadiran televisi
yang.merisaukannya. Vang merisaukannya
adalah-proses bagaiiiiana televisi menjadi
buc^ya baiii masyarakat; la menyebiit bahwa
p^da awalnya semua masyarakat adalah ma-
sy^akat tradisipnal. Budayanya adalah bu-
daya lisan. Budaya b^utur, dan juga budaya
doiigehg. Padabangsa-bahgsa maju, budaya
nlasyarakat tersebut berkembang menjadi
budaya membaca'.^ Bangsa-bangsa maju ada
lah bangsa.pembaca. Ketika era televisi tiba,
rhaisyarakat dapat mangadopsi budaya baru
tersebutdengan baik. Mereka punya fondasi
yarig jcuat dalam budaya baca dan tulis
sebeliim melangkah ke budaya audio visual.
Di, sini tidak .deinikian.' Secara umun
masyarakat belum cukup memiliki fondasi
buddya baca dan tulis. Namun, masyarakat
sud^ hariis berkenalan dengan budaya audio
visual y^g dimotori televisi.-Masyarakat kita
melompat dari budaya dongeng ke budaya
audipy^uah Maka, acara televisi yang paling
dig^mari adalah acara berbau dongeng, atau
ha^-lial yang dapat dipertuturkan. Sinetron,
infotainment (gosip selebriti),'serta tayangan
kr^inal pim menjad|i acara^favorit.
S^ahkah lompatan budaya itu? Seorang
Sud.jaimoko jelas sangat terganggu oleh
ke^daan.' itu.; Menonton, apalagi pada


























Menuju Gaya HidupS EJAK1958, setiap2 Mei diperingati sebagai Han Pendidikan'.^:^
Nasional.. ironisnya, pendidikah tetap saja rr^njadi masalah "
besaryang dlwariskan dari satu pemenntahan ke pemerintahan
Salah satu indikator kemajuan pendidikan di dunia diukur melalui'--
indeks pembangunan manusia (IPIVI) yang ditetapkanoleh United n
Nations Develppment'Programme (UNDP), badanPBBuntuk '
• pembangunan.- Indeks yang dikembangkan pada 1990 oleh ekonom
Pakistan Mahbub ul Haq Itu mengukur pendidikan dari kemampuan'
bacatulis (literasi); - .
Laporan UNDP 2003 menyebutkan pembangunan"manusia di
-. Indonesia menempati urutan 112 dari 174 negaradi dunia yang
,di0yaluasi.:Padahal,.Vietnam yang baru saja keluar.dari konflik politik .
V..'menempati urutan 109. Pada 2004, Indonesia menempa'ti urutan 111
■dari 177 negarayang dlperingkat oieh UNDP. Indonesia justru
menetn'pati'Urutan paling bawah di Asia Tenggara.
■  Kemampuan baca tulis, kata Sekjen PBB Kofi Annan dalam,
-  pesahnya pada Harl Pemberantasan Buta Huruf 2005, merupakan alat
V  ..penting untilk membe'rantas kemiskinan, perluasan kesempatan
-'pekerjaan, peningkatan kesetaraan laki-laki dan perempuan,. ' '
pehingkatan.kesehatan keluarga, perlindungan lingkurigan,hidup, ;•
... s.ertaperiggalakan keikutsertaan rakyat daiam proses demokratisasi.' ■
• KeHiampuan baca tulis yang memprihatinkan itu berkoreiasi
langsung.dengan rendahnya minat baca masyarakat. Hasii survei . .
:  . United. Nations Educational, Scientific and Cultural Organization
(UNESCO),"badan PBB untuk pendidikan, 1992, menyebutkan bahwa -
rrilnat baca rakyat Indonesia menempati urutan 27 'dari 32 negara. '
0|eh;karena itu, selama tiga hari sejak 2 Maret 2006, sekumpulan'
\ ora'ngyang peduli terhadap pentingnya budaya baca lewat Forum
•  indonesia-Membaca, bekerja sama dengan UNESCO, menggelar
.keglatanWorld:Book Day 2006 Indonesia. - \ .
.v; Sedangkan survei yang dilakukan Departemen Pendidikan Nasional
(1995) menyatakan, seb'anyak 57% pembaca diniiai sekadar; ' '
membaca, tanpa memahami dan menghayatiapa yang dibaca. . . ■
.  Padahal; seorang baru bisa dikatakan literat jika la sudah bisa . ■
memahami;sesuatu karena membaca dan melakUkan sesuatu '
berdasarkan pemahaman bacaannya.
.Minat baca jugaterkait dengan ketersediaan buk'u. Setlaptahun;
produksi buku di Indonesia'berkisar 10.000 judui. Bandingkan' - '
dengan Jepang, setiap tahunnya menerbitkan 60.000 judui buku. Atau
Inggrisyang.mencapal110.155 judui buku. :
-Hargabiiku pun menjadi mahal karena biaya produksi tinggi. Untuk
. menerbitkan satu buku terjemahan misalnya, penerbit harus kontrak
" dan membayar royaiti di muka. Setelah itu, buku. tersebut-
'  . ditefjemahkan. Darf harga buku yang ditetapkan,- penerbit memberl
,dls[^,n/Sebesar 30%-32% kepada distributor atau pedagang. Belum •
iagii penerbit harus membayar pajak sebesar 10%, biaya overhead ■■ - ■ ■
:v,,;:20,%.dan prombsi tiga sampal lima persen. .
• " Menibangun masyarakat literat hanya menjadi mifnpi jika tidak ada
^.^keberanian.dan kecerdasan politik, (Gss/M-2) , .• •'
Media Indonesia, 30-4-200^
Mereka 'Rendezvouz'
ENAM remaja laki-laki berseragam
putih abu-abu
tipkan tas sekolah.
Dua orang dari mereka menuju
ruang di samping tempat penitipan
yang bertuliskan 'wamet'. Tiga
orang lainnya menghampiri meja,
kemudian mereka hanyut dalam
percakapan seru. Seorang lagi
berdiri di depan sebuah rak kayu
sembari mel^at-lihat buku yang
dipajang di sana.
. "Sehari-hari ya begird, banyak
anak sekolah. Ada yang kumpul-
kumpul, ada juga yang baca-baca,"
ujar Vitra, mewakili mertuanya,
Hermawan Sulistyo, yang
menggagas terdptanya toko buku
sekaligus kafe bernama Bukafe di
kawasan Mampang, Jakarta Selatan.
Berawal dari koleksi buku
pribadi, sebuah toko buku menjadi
konsep dasar. Lalu konsep meluas,
Kafe dan ruang baca melengkapi
tokonya. Enam meja yang dilapis
taplak batik menjadi tempat
makan, minum, sambil membaca
dan berdiskusi dengan teman-
teman.
Meski berkonsep' dasar bisnis,.
pengimjung bisa menikm'ati buku
tanpa membeli. "Ini bagian dari"
misi sosial Bapak," jelais Vitra, Rabu
(26/4)siang. ,
Rak kayu yang menjadi tempat ^
display buku pun' tersusun rapi •
tanpa menimbulkan rasa kal^. Di
beberapa rak tersusun tumpukan
buku yang tampak usang. Ini adalah
rak buku bekas. Banyak yang
merupakan edisi asli berbah^a '
asing. Dengan koleksi 30.000 buku,
Buk^e menjadi satu dari sekian
banyak ruang baca altematif di
Jakarta. Kafe juga menjadi:,
rendezvouz (tempat pertemuan). V •.
Lain lagi di Kafe Oiriah'Sendok,
Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. ^
Pemandangarmya berkisar orang-'
orang berkemeja dan berblazer. Di
waktu makan siang, tem'pat ini
menjadi pilihan pekerja karitoran.
Tatanan meja dan sofa disusun '
seperti di ruang tamu. S^bil '
makan dan menikmati istirahat, •
mereka bisa membaca-baca buku •
yang tersedia di perpustakaan ' •
yang bemama Galeri Buku'Lilin.
Sang pemilik, Edi Mulyanto,
mengawali ruangjjacanya ini pada
2004, juga dengan konsep toko , •
buku yang berbasisbuku-buku '
spiritual, termasuktasawuf '-
^uruvers^.'Wakhf itu iibaru'safa^:
jkenunaikan ibadah hajii "Kareni ,
jingin menyatukan bacaan fpbard' •
•dengan nuansa santai, konsep '. • i
berkembang jadi kafe," ujarhya.,!
Koleksi pun berkembang dengan
merangkul'buku sastra. Saat ini
koleksi perpustakaan di Kafe Omah
Sendokbeijumlah sekitarSOO buku.
:Misidasar Edi ialah:, , , -
mehyeimbangkan mateii darl
rohani. Di ruang bacanya inilah
berkembang komunitas bertajuk
SelasarOmahyahgmenggelar ,
diskusi bedah'buku dan dialog-
dialog taripabatasansubjek. Secara.
.betkalabeb^rapa komunitas baca;
' sehgajaimeibilm kafe irii sebagai ' •





^';Xalu apa^bar.man'gbaca n ; •
konyensional yangbeirnamW; ,■ " .
jjerpustakaan? Perpustakaan ' „
Peiididikan Nasional (Peipus-'
Dikngs) di Jakai;ta rupanya tak ' .
kalah't^pil kreatif. Dengan





Paduan kafe dan buku s
Bisa menjadi gaya hidup
bukan hanya tempat membaca.
Tapi juga fmowledge and learning
center. Ini yang diusung British
Council bersama Depdiknas,"
jelas Chaidir Amir, pustakawan
Perpus Diknas, ketika dijumpai
Media Indonesia, Selasa (25/4).
Di ruang yang berkesan modern
dan penuh wama itu,,tiga laki-laki
membuka-buka buku di depan
deretan rak-rak dari besi. Beberapa
orang I'ainnya tenggelam dalam
, bacaan sembari bersantai di sofa
, berbantalan bihi, Karpetnya
benvama biru kombinasi abu-abu,
sedangkan rak, meja, d^ kursi
bacanya memberi aksen J^arna
rherah dengan nuanisa tech
dalam ruang berpendingin itu. '
Fasilitas audio visual pun lengkap
tersedia. Kesan formal dan
membosankan tak menempel lagi
pada ruang Perpus Dikhas ini.
• Wendy Mehari Utami/M-1
Media Indonesia, 30-4-2006
ull
kaiya fiksi dan nonfiksi Ini telah membumk. HasU pe^erlksaan
dls menyebutkan bahwa tekanan darah Pram mencapal 90-an>i.
mentara kadar gula daJam darahnya tergolong tlngg{.,Plhak se-' I
gera merekam keadaan jantung, niemberikan oksigert^'c^ira^iin-'
fijs. SesekaliPramtampakmengerangkesakJtari. sfinpern^' n 1
menjadi nomine peraih Nobel dan telah menerima sejiioilah perighar^
gaan intemasional, kaiya-kaiya Pram telah diteijemahkan ke dalara
puluhan bahasa di dunia. Terakhir Pram tampil sebag^'tolcoh per- '
tamayangdlulasdalammajalahkontroversIalPIayboy.edisI'Ih-" ' . i
HrkriAc^Q / a / »-_v '
1^. SASTRAWANterkeniukalridp'nesIa,;'.
Pramoedya Ananta Toer (81)!'"kainls' (27/4)
•• masuk Unit Gawal" Ddrurat. •
' ^ '^'^^^?^^o|MS.Jai^'SalembaRaya,
, Jakarta Pusat. ;.karena k^ehat^nnya ;
meinburuk.' "Kondisinya memburuk dan
sudali satu minggu tldak mau makan,"
' kala Astuti, putrinya, y^g.bersamai^fyr^
Macmunah, IsW Pramoecfya, raenem^
sastrawanyai^akiabdlpanggli'Pfaniltu.
J uga terlihat Ikut meiiunggu dl KS sejum-'
lah anak dan cucu satu.T^tunya sastra-,..
wan Indonesia yang telah'dua kali dlnbmi-
naslkan sebagal peraih "perighkrgaari'Nobel
itu. Menurut Astuti, bebecapawaktu-bgla-^
kangan ini kesehatan penulis kaiya kuarternerid '






Sastrawan terkemuka Indonesia. Pramoe-
dya Ananta Toer (81) yang baru saja dl-
larlkan ke RS St Camlus dl Jakarta Pusat.
Sabtu (29/4) keraarin dibawa 'pularig ke
rumahnya dl Kas^ Utan K^yu. Jakarta Ti-
mUr. Namun kelu^ganya menyatak^ saat
inl Prampedya dal^ keadaan kritis.
Saat dihubungilWorta Kota melalul tele-
pon putrinya, Astiiti dan salah satu kerabat
keluarganya Gunawan, mengatakan bahwa
Sastrav^ yangpernah dua kali dicalonkan
sebagai peralh penghargaah Nobel itu/saat
Inl terbarlng dl rumahnya dl Jalan Multlkar-
ya ll. Utan Kayu. n
,^1. Saair dlteleponkeduanya menolak dasas-
desus yang faeredar melalul sistem pelayan-
an (SMS) yang menyatakan bahwa Pram—
demlklaii dla ; kerap disapa—telah
menlnggM. Tid^ - benar kabar itu.
Bapaksekarangberadadlrumah.Tadl ^
bapak mlnta pulang saja." kataAstutL fc
Setel^ IPrani meininta pulang,
keluarg^ya pun menurutlnj^ den-^ : ^
gan n^ggunakan ambulans.
Sekltaf pukulv 18.30, Pram tlba dl
rumahnya. n %
Seperti dibeiitak i
melltus tercatatSO^ah, kadargula dalam da-
rahnya tergolong tlng^T '
Setelah desa-desus dl SMS beredar se-
jumlah kolega Pram tampak menjenguknya
langsung dl Utan Kayu. T^pak dl antara-
nya sejumlah tokoh yang mengenal dekat
Pram seperti budayawan yang Juga rohanl-
wan Mudjl Sutrlsno SJ 'dan mantan Ketua
Umum Partal Rakyat Dembkratlk (P^) Bu-
dlman Sudjatmlko. Prainbed}^ adalab Salah
satu anggota PRD. •. ' •
Kepada Warta Kdta Budlinan Sudjatml
ko mengatakan bahwa^ Rram memang
sempat kritis. Dla mehambahkan bahwa
pihak keluarga dan kerabat yang datang
tamjiak membac^an, doa vseraya mela-
falkan tahlil. T^etapl setelah beberapa saat
kondlsliiya V kemball stabll,"
..y, ujaraya saat dlhubungl rae-
lalui telepon seusal nlene-
ngok Pram. , : .
'  Praxnoedya Ananta Toer
1/ adalah penulls prbduktlf,
^ mesldpun atas tuUsan
'' dan aktlvltasnya dla acap







JAKARTA, KOMPAS - Sas-"
trawan terkemuka Indonesia,
Pramoedya Ananta Toer (81), ma-
sih menyisakan gairah Wdupnya
yang besar di tengah doa dari
sapaan iba dari anak cucu dan
sobat-sobat yang mehun^uinya..
Kondisi kesehatannya Sabtu
(29/4) malam kritis, dan seluruh;
anggota keluarga, sobat, dan ber-
bagai kalangan spontan hadir di
kediamannya di tengah kampung
Jalan Multikarya 11/26, Utan Ka-
yu, Jakarta Timur.
Suasana menegangk^ di ke-
diainan sastrawan PiUau Bum itu
beberapa menit bembah bergai-





suara keras di telingi^r^
"Bung Pram, Indonesiat/nmili;^.
butiih Bung Prain! Bung Pram,'/
Indonesia memerlukain Bung!"
Mendadak kedua tangan Pra
moedya diacungkan ke at^ dw
tangan kanannya mengepaL Mu-
lutnya mengucapkan kata-kata,
tetapi tak jelas apa artinya,',!fYaya;
bangun Papi, bangun...," kata sar
lah seorang putri Pram y^^t^
rus-menerus membeM dan menri
jagaiitya di tempat tiduh/;''/4j/|^
Menumt Ny r /jMamuui)^
Thanuin (77), istri 'Pi^oedj^
sejak Kamis (27/4) sastravi^ iti^
dirawat di RS St Caroliisj^ Jakatl^ij
setelah beberapa bulan, terakl^^
kesehatannya tergan®u.\"Seyt^ljam tujuh malam §ampmJ^^|j
mci'h IrororiQ tnmi ificrin'\limSrnW..
Maimunah PramoedjreL.
Sedangkan menumt shstraw^';:
Eka Budianta yang'sejak Kaniis,
juga ikut menjaga Pimn, kondisi
kritis Pram sebenarnya^ §udah'.
terjadi Sabtu pagi.V'Itu .terlihat
dari layar monitor yang iheng-
gtunbarkan denyut jantung me-
nunjukkan kondisinya koma." /
Di antara delapan anak serta
beiasan cucunya, hadir pula sa-
habat karib Pram, Oei Hai Djuii
(77), kawan senasib )^g liiern^




j;i , AMBARAN- sebuah perpustakaan
i X ! -w biasanya adalah suatu tempat dengan
'• tumpukan buku. Kegiatan pengunjung
, pmnyarissam^ yakni membaca buku yang ber-
tuiTipuk di atas meja dengan serius, babkan tan-
'.pa saling menyapa satu dengan yang lain.
• Namun,' suasana berbeda ditemui Media
Indonesia di perpustakaan Potluck di Ji Teuku
Umar, Kota Bandung. Dengan menyandang na-
ma sebagai coffee bar and library, suasana perpus-
,:takaan dan pembacanya terlinat lebih santai.
,  , Maklumsaja,di Potluck pengun-
jungbisadatanguntuk
, membaca, sekaligus merukmati
secangkir kopi hangat. Suasana
makin rileks, karena setiap saat pe-
ngelola tempat itu juga memperde-
ngarkan alunan musik pop yang
leihbut;'Mak^ sambil membaca
pun bukan hal terlarang. Dari '
daftar'menunya,; niakanan di ^
Potluck juga;tergoiong,akfab di
•'Potluck'rhSmp'iiriyar kbnsep
yang berbeda bila dibandingkan
dengan perpustakaan lain di ,
' Bandung. Para pemilik tempat itU '
sengaja menggabungl^n co^e bar, • .
perpustakaan, serta galeri seni]
^ dalam satu tempat. ; ' H|HH
' *SoM.keseriusan Potluck membu- '.
ka us^a sebagai perpustakaan, ti- •
dak perlu diraguk^. Banyakbuku •
'' yang tetsedia, mulai dari novel, ko-. PER P U
mik, arsitektur, desain, hingga,-; berlabel (
buku teritang psikologi. Buku
, tersebut tid^ hanya terbitan dalam negeri saja,
!|\biAcu'mancahegara pun ikut memenuhi rak-rak
;|:perpustakaan;
Menurut kapten Potluck atau pengawas la-
jr pangan, Yucky .Hadiat -S, sebagian besar buku
r yang ada di perpustal^anmerupakanbuku ke-
"^luaraii;Eropa,'seperfe 'lnggri^^ Jerman, Belanda,
idanPrands;;'. , •
• "Tapi hal itu buk^ berarti membuat buku-bu-
ku karya anak bangsa tidak laku. Banyak dari
pftpengunjung perpustakaan yang mencari buku
• penulis dalam negeri, seperti Eira Basuki danje-
nar Maesa Ayu," tambah pria yang juga bekerja
sebagai head bar tender ini. ,,
Buku-buku di perpustakaan Potluck terbilang
cukup Icngkap. Tak kurang dari 3.000 ribu judul
buku lersedia. Bahkan, masih ada ratusan judul
lainnya yang terpaksa ditumpuk di gudang ka
rena keterbatasan tempat. n
Potluck didirikan oleh empat anak muda yang
gemar membaca, yaitu Fedy, Laila, Paulina, dan
Dino. Mereka adalah mahasiswa Unpar danlTB.
Ketika dioperasikan pada 12 Juni 2003, mereka
memproklamasikan Potluck sebagai perpusla-
smx^l
•  n MEO[A'SUGENG S
STAKAAN: Tampak gedung perpustakaan Potluck yang
coffe bar and library di JI Teuku Umar, Bandung.
kaan kafe pertama di Bandung.
Untuk-menjadi anggota perpustakaan, peng
unjung diwajibkan membayar uang jaminan
atau biasa disehutjoinningfeesehesatRp53 ribu,
juga menyertakan fotokopi KTP Bandung dan
foto ukuran 3X4. Bila Anda ingin keluar dari ke-
anggotaan, uang jaminan tadi akan dikembali-
kan sepenuhnya.
Dalam hal peminjaman buku, anggota tidak
dikenakan biaya yang tinggi dan waktu pemin
jaman pun lebih lama. Untuk buku-buku terbit
an Indonesia, anggota hanyS diker^an biaya
Rpl.OOO sampai RpS.OOO.
[  . ScdangkiiM buku kar.iMgun penuiisjxiaiKsai^i 'J
gara dihargai Rp5.000 hingga Rp2?^ p^buK'y
. Sginua buku vang dipinjam anggo^ ]t)§e0^
bawa pulang ningga minimal satp mihgm^^
. Bagi yang merasa cukup membaca cUPptludc;'
merely tidakdipungut biaya alias'^a^'.^ei^'
dapatmembaca sepuasnya, sejakjambu&'pada"
px^ 09.00 WIB hingga tutup pada pukul OOM- n
bahkan bisa hingga 01.30 saat
Suasana Potluck memang sangat mendukung • 'untuk mereka yang gemar membaca. Se^pim ^
-seluruh
pengunjung yang membacadi^k^ ^
tersebut tetap masih l^a
Maklum saja, karei^ di bebefapa-'
penjuru mangan, pengploia :
sang empat alat pefnyedot udw^A'
yang membuat udara dalaTT> faang^
;an tetap segar Hanya^^{I^^y^fi: •
'.di mangperpustaka^p^^jlS
dilarangmerokok;,- CP\ 1 iS:,
Pengunjung yang 4atil| ® v
luck tidak hanya merely yang iiS
,membaca buku. Bany^ juga d^ .
pengunjung datang hainya-s^4M^






cuma untuk makan siang^^ai(a^'
, kumpul-kumpul sama temaru^kp^
lebih seringnya, saya ^  sihiun^,
^membaca," tambalmya.'i-:^i^'^|^;
'  . MakanandanminiunahySpn^^?
sedia di Potluck tergolong lengkap,;/b|iI^V
masakan^Ihdonesia maupun 'Erppa.f^o^^^^^bandung, misalhya, disediakan bagi' mier^St^
yang menypkai masakan tradisipn^'f
pengunjung yang menyukai masakan'lud^^^
negeri, Potludc menyediakan burger/ $i(inkwiS^7
salad, juga beberapa jenis masakan lairai3rpv?|^
Dengan suguhan buku, kopi, dan makanan,^!;
m^gheiaidcan kalau pengunjung yangi^dat^jB^
tid^h^ya warga lokal. Turis mancahe^ Juiii^^
tak sedikit yang menyukai masak^ daft-memni'
baca di sini. Dalam sehari tak kurarig








punya penulis prosa : :
setelah sekian lama
hanya melahirkan
penyair. Sebut saja dari
paiing senior, penyair
LK Ara, yaiig maslh n
berkarya maupun
sampal sekarang Fikar









Azhari, cerpenis ciim mahasiswa
Universitas Syah Kuala, Banda
Aceh, membuktikan hal ini. Dah;'
setelah sejarah sastra Aceh dalam
prosa sempat berhenti pada so-
sok Azhari, muncul' cerpenis ke-
lahiran Acehi TI Tliaihrin; yang
baru berkesempatan menerbit-
lain buku kumpultm'cerpon por-
tam^ya, Meutia Sudah- Hehti
Berianya.
Buku Ini menghimpun 17 cer
pen yang ditulla — antora tahun
1970-an S£impni 2005 -• oleh
pengnrnng koinhii-an Inngflu,
Aceh Tlmur, 12 AgUBtus 1936, .
iCerpBu Mwutia sondlrl snriQat :
menahantkon,
'.ean.llma tnlnmymigtrnKt '
rna kenyataan Bahwa ayahnya tak
blsa'la^ berkumpul bersamanya.
Ayah Meutia dipenjara akibat pe-
ristiwa politik. membawa barang
^  titipan serdadu GAM. lamening-
, gal di penjara. Ibunya menilcdi
:  lagi. -Akan tctapi, entail kenapa
; Meutia tak blsa menerima ayah
barunyayangdipanggir'Oom"itu
walau sudali berusaha merawat
. Meutia dan ibunya dengan baik.
• Di akhir cerita setelah diguyur
huj^, Meutia sakit ketika di-
femuk^ sedang berada di depan
kubtiran ayahnya. Cerpen ini
mengaduk eniosi pembaca .walau
informasi tentang pergolakan
Aceh hanya nionjadi latar. la me-
nyiratkan betapa pcrihnya kelu-
arga yang ditinggalkan akibat pe-
ritiwa GAM.
, . 'Kalau Azhari terbilang unggul
dengan memunculkan gaya tu-
turan yang niendongeng (cerpen
Ikan dari Langit, Pengiinjung, dan
pi Dua Maid), Iskandar cukup
dengan pengisahan rcalis yang
terbilang lugas dengan
tema-tema yang beragam sehing-
ga dalam kumpulan cerpen ini talc
melulu hanya berlatar soal per-
gplakan di Aceh, hal yang ki-
ra-kira menjadi - harajian pem
baca yang borasal dari luar Aceh.
Misalnya, ])ada cerjien Parut
. Luka (him 61), mengisahkan per-
cakapan dua napi di penjara, Oom
Andy dan Lc\y. Lexy menceri-
takan masa lalnnya scbagai anak
yang ditinggal niati ayalmj^ yang
disiksa serdadu KNII,. Dalam si-
tUMHl kchiarga yang kiii aii, iliiinya
terpaksa mcrclakan keiiormatan-
nya kepada .^eorang Dnntje, ser
dadu KNII., I'liii'i dcMgan ilninya,
Dimtje nuitai mongguda Noila,
adik Loxy, hingga dalam scbunh
kt3Hi'm|ialiui l.rxy inaii.isll meng*
hahlBl piHtnlyang
dlU'luhakknn l i-xy Ink m*iigi\|ti
itteiiguuiil .'ii'luiligiiN lliiiiiyn huii- ,
ilirl, l.u)iy luci'iiik piaijiii'ii dim
mengalami sDcsaan berat hingga
I kemaluannya lunipuh.
.  'Sedangkan pada cerpen Agam
(him 25), yang kisalinya justm
; tak melulu berkutat pada latar
; daerah Aceh, melainkan kisah se-
orang anak Aceh yang lahir dari
: ibu transmigrari Jawa. Cerjien ini
mengisahlcan peijalanan Agam
; dalam mengarungi kerasnya ke-
' hidupan di Jakarta
Setelah ayah'Agam wafat, ibu-
bekerja d.Pasar Klender
hingga mampu menyewa gubuk
liar di tepi rel kereta api. Walau
diimpit kemiskinan, Agam berte-
kad ingin sekolah hingga la tcr-
jebak sebagai pengedai- ganja.
, Beruntung, pertemuannya cle-
' ngan. Abucek, seorang pemasok.
, sayuran, yang dikenal suka nie-
nolong membuat ia meninggal-
; lean pekeijaannya.
Semangat perjuangan
Cerpen ini menarik dengan
menunjukkan semangat perju-
, angan kaum maijinal yang tetap
ingin hidup baik walau diterpa
godaan melakukan pekerjaan ha-
ram. Sayang- akhir ceipen ini
seperti dituntaskan terlalu cepat
sehin^a peristdwa dramatis s'ang
ada hanya tampak menjadi Id-
lasan peristiwa.
Pertemuan Ag^ dengan Abu
cek pun terkesan terlalu kcbe-
tulan, walau dari pertemuan ke-
betulan ini tersin^ap sindiran
sosial. Misalnya, ketika AbiKck
monyindir Agnm knliui ada nran,-
Aceh kaya sedildt pa.sti digustp-
kan dari beijualan ganja. Ini me
narik knrona nnggnpan minor
glnl .siulnr iitmi tkink soptu'ii ma
sih meloknt di kepala kcbanvakan
maByarakal kitn. khu.snsnya vam-
llnggal ill [K'rkotimn. TaK ln-ran
ooi'pim ini IiImii dlliilang saiu .ta,i
eerni'ii lorlmlknyn Bulnin Mi u/h,
SiHUih IhiiH Ppiitmii dim himi
Luka.
«5
Tampak sekali karena ia lahir
dari genre ceipen koraji yang
sangat patuh dengan keterbatas-
an teknis seperti terbatasnya ha-
laman iM^a sungguhlah sayang
keban3^akan cerpennya yang be-
rupa Masan peristiwa jadi terasa
kurang berkesan hanya karena
keterbatasan teknis yang seha-
rusnya bisa dilewatkan dengan
leliih licin itu. '
Akibaitnya, walau kaiyanya ter-
bilang renyah dengan tema yang
sangat beragam (dalam buku ini,
beberapa cerpen, misalnya, Bi-
dadariPesek sehiata tak berkutat
soal Aceh, nielainkan perasaan
minder gadis berhidung pesek)
rata-rate kurang meninggalkan
kesan mendalam.
BaMah, sedari awal ia sadar
memilih jalur realis dengan me-
ngetengahkan perjuangan sosok
maijinal maupun yang tcnnar-
jinalkan ' sebagai metode penu-
lis^nya, apalagi dengan latar be-
lakangpenulisannya sebagai war- I
tawan. Aldbathya, sebagian besar |
cerpen Iskandar- nyaris seperti |
hanya, memindahkan pengamat- |
an, reportasenya sebag^ wai'ta- j
wan ke dalam bingkai cerita saja.
Padahal Indonesia cukup banyak
me^ahirkan, penulis prosa re.alis
niutakhir, sebutlah dari paling se-.
nior Pi^oedya Ananta Toer
kaya dengan bobot historis
sebagai hisioricai. fiction atuu :
Martin Aleida, yang walau punya
potensi serupa dengan Isk^dar,
masih mampu berkelindan lewat i
naluri bercerita yang memikat n
dengan meninggalto' kesam^rl :
Terlepas.jdari kekuraiiganny^









amatah ; ekstern^,^ ;
penj^yat^ : .bating . yang,;
tert^k^ -Sepeiti
Abddi^Za. vY^g, melaT^ ke]5i^,.v
Mi^
^ tubvihi]^^
d^ya.kepi^ kp^jfang ingii; memerk^^^^
'■ MuhgkihJarlalu.beri^^^ga kalau mengharap^^ se|nac^
eksperimen -baru 'w^ai^ dari ,pe-
nulis seangkatan'at^ii sejalur de^
ngannya lebih liat berl^aiij'^
mun, dengan diterbitkanny
ku ini, sun^uh men^embirak^
karena berhasil men^iak-t^ir',
bahwa Aceh yang dikenal sPbagai ,
daerah raw^ konflik temyata
nienier^yajagat;.§3sl3«Jn^^^
sia dan^peh^ l^iisus^^^^ pipsa,^":






dan bencana alam tsunami. Ke-
ber^g^an tema dalam bunga
,  cerpen ini di jagat sastra
: mengingatkan kita pada kumpul-
'cerpen Mohammad Dipone-
goro, Odah (Shalahuddin Press,
1986) .sehingga kita dapat me-
nyimpan harapan semoga ini^bu-
kan karyanya yang terakhir. *
Spsok pengarang dehgan hama
len^p Teuku Iskandar Ali bin
Sabil yang akrab dipanggil is-
kmidar ini galibnya bukan nama
baru: ia sudali menulis pada awal
1970-jm dengan ceipen-cerpen
yang dpublikasikan di Kompas
dan Sinar Harapan. Karena ke-
sibukannya sebagai wartawan
(pemah menjadi wartawan Tem
po dan Matrd), ia banyak menulis
dengan nama samaran sehingga
wajarlah, pemenang lomba cer
pen Goiyong II tahun 2000 ini
namanya talc dikenal.
n  : Bahl^, ketika harian Kompas
menerbitkan Dua Kelamin bagi
Midiw Cerpen Kompas Pilihan
i970-J9S0 cerpennya Hidung Pe-
sek.Seorang Bidadari (dalam bu-
ku ini setelah mengalami proses
penyuntingan menjadi Bidadari
Pesek) dimuat, pada halaman bi-
odata pengarang kumpulan cer
pen Kompas tersebut tiada ke-
terangan pencrbit untuk men-
cantumkan siapa sesungguhnya
pengarang ini.
Kalau penyair D Zamawi Im-
ron berujar, "Aceh mendcsali da
lam nafasku" dalam sajaknya
yang ditulis 1999, setelah mem-
baca buku ini kita dapat berseru,
"Aceh mendesah dalam prosa"
lewat respons penulis yang taiam
pada masalah sosial.
Iskandar memberi bulcti bah-
wa kesastraan kita sejatinya mia-
sih menyimpan banyak hal yang
masih samar sehingga selain ba
nyak nama pengarang cenderung
terluputkan, banyalc pula kaiya
yang layak diperhatikan luput
aMbat perhatian umumnya &i-
tikus dan media massa yang ter-
pukau pada sosok biografis
pengarang, bukan pada analisis
karya yang dapat menunjukkan
kenikmatan textual.
DONNYANGGORO
Editor Lepas Sebuah Penerbit
di Jakarta
Komr.«.?s, 16-4-2006
:;A: r!iA AMKKLKA I.ATIN
MCONDO VS MACONOO
OLEH IMAM MUHTAROM
Realis magis, sebuah kecen-
derungan bentuk penuli-
san yang menggabungkan
apa yang bisa diterima akal dan
apa yang biasanya hanya ada da-
lam dongeng, magis, kini men-
dapat sangkalan yang cukup ber-
arti dalam kecenderungan ben
tuk penulisannya di tanah asal,
Amerika Latin.
McOndo, bentuk penulisan ba-
ru tersebut, mew^li generasi
sesudah boom realis-magis pada
kaiya-karya Gabriel G^cia Mar-
quez, Mario Vargas Llosa, Alejo
Carpenter, Carlos Fuentes, Jose
Lezama Lim^13ki Jose Cipnosa.
Generasi' yang menaniak^ di-
rinya McOrido tersebut hidu^ da
lam era yang hiruk-pikuk oleh
teknologi infoirnasi. sebagai pe-
nipibul arus globalisasi dan me-
nyebabkan terbongkamya ba-
tas-batas kebangsaan... •.
Generasi yang rata-rata usl--
anya belum 40 tahun 4ni'me-'
nyangkal generasi sebelumnya
sebab apa yang disebut Amerika
Latin kini bukan kesunyian se-
bagaimana digambarkari dalam
Seratus Tahun Kesunyian karya
Marquez. Amerika Latin saat ini
tidak lain hiruk-pikuk kota besar
dengan • lampu-lampu yang ge-
merlap,' klub-klub malam, nar-
kotika, seks bebas, dan mera-
jidelanya kriminaiitas.
McOndo, sebuah generasi yang
mengambil ikon nimah makan
siap saji Amerika Serikat, McDo
nald's, dan sekaligus parodi atas
desa imajiner yang dicipta Mar
quez dalam novel Seratus Tahun
Kesunyian-nya, Macondo.
Penyangkalan dalam bentuk
penulisan sastra beserta perso-
alan-persoalan yang diangkat,
Idiususnya dalam novel McOn-
do-an, memang berangkat dari
situasi sosial dan kultural yang
sungguh-sungguh berbeda de-
: ngan situasi sosial dan kultural;




Marquez menulis novelnya pa-
da pertengalian tahun 1960-an
tatkala situasi sosial dan, kultural
dikunglcung Icuasa politik.'dan;
konflik poiililc Persaingan ide-
ologi konseivatif dan liberal da-:
lam novel Marquez merupakan
simpul-simpul teks yang meng-
arahkan pada Amerika Latin saat
itU.
Pertarungan rezim berkuasa
dan oposisi adalah kekuatan yang
membangun situasi mencekam
pada ranah kehidupan sehari-ha-
ri masyai-iJiatnj^ Pada sisi yang
lain, penget^uan - masyara-
kat—masyaralcat di wilayah pe-'
dalaman—yang belum begitu ter-
pengaruli oleh tata cara kehi
dupan modernisme yang sema-.
kin intensif pada masa-masa ke
mudian merupakan latar bela-
kang yang memungkinkan hja-
gaimapa suatu keadaan yangkhas
dalam Seratus Tahun Kesunyian
terbangun secara tekstual. - ^
Penyangkalan ,; - i,
Persoalan yang mendorong pe
nulisan cerpen dan novel ber-
corak McOndo di Amerika' Latin-
taliun 1990-an awal dengaii.di-
terbitkannya kumptilan^ cerpen'
bcrjudul McOndo dari 18 penulis
seal<an menyangkal kejeniusan
dalam penciptaan sebuah karya
sastra. Kreativitas mumi adalah
mitos. Justru para penulis McOn
do menyatikan.Dfixuhahan^osial^
yang demikian mencolok di be--
nua Amerika Latin pada peribde'
1990-an sebagai basis penulisan
mereka.
Amerika Latin bukan lagir Se-'
buah wilayaii antah berant^ sB-;
perti halnya saat Jose Arcadib.'
Buendia bersama orang sedesa-.
melakukan perjalanan untukme-'
jiemukan tanah harapan dengan
peijalanari' !berbtdah-bul^;l':tef^
sesat dalam. hutan belanti*a'd^l
^menemukan kapal-orang Spariybl'":;
^tergeletak / Amerika" Latin bukarii • i
:juga:wUayah yang tiga bulan Hu%!
n • . jan terus-raenerus yang meneri'g^
;  gelamkan dan - .sekaligus' mele-^g
t , nyapkariy^ desa Macondo.' > Juga,^|
,';V^erika Latin bukanlali tempa#n'Kujan' bi^gajyang nienyebabk^S
! jalah-jal^ penuH bunga dan KaS]
I rus :dibe'rsihkan . berarnai-r'amaii-
I agar.or^g tidak tersesat.' '^
[  ' Arhbril^'Latin ,kini sebag^-i,
mana ditulis dalam novel Digital-
Dreams karya Edmundo Paz Sol-
I^jdan- yang ^ mengganlbarkan lan-i
i^^kap kota: Sebuah kota baru tum--
buh sebelum matanya terbukd- ri-
uh-rendah\ dengan - penawaran'
uang doUardanjalan-jdlanramaP
n  oleh gerobdk yang mehjajakan je^i
ans Calvin Kleins', bajakan- dari'
.  : PamguL:y'Terbayang haliho yarig'-
\ mengumumkah ■• ■ ■■: i 'y bangunan-'
; perumahan- < ' yK.>fr
•  Tampak dalam narasi'dehgah
lanskap kota- tersebut "identitas'
Amerika Latiri tidak berbeda de-'
ngan kota-kota 'di luar Amerika'
I Latin. Seseorang dapat meinba-
yangkan apa yang digambafkanl
oleh Soldan bisa sebuah kota'Jari
karta, Singapura," Mexico,.''City,-'"
Bombay, Bueno "Aires, atau bah--
kan London pinggiran. Apa yang
•  disebut- unik dari sebiiaH wilaj^;
dengan lat^ belakahgnya' yang
khas seolah tidak berperan lagi.'
j Juga tidak ada perbedaan yang
j mencolok apakah kota tersebub
1 adalah kotk di duniai ketiga ataU'"
kota di dunia pertaraa-b, " ' ! aiL
' , Kota-kota' menjadi seragahi/
' dan,; benar-benar menghilangk^l
jejak b^wa sesungguhnya.' kd-^'
ta-kota itu memiliki sejarah yang
berbeda Tidak tampak bagaima- '
; ha pembantaian- jutaan manusia
di Jakarta hanya' dalam waktu
• kurang: dari 50 tahun. Jakarta
sebagai kota seolah memiliki keri
s^aan dehgm kota lain wtdaq-











nan^api' feejp di luar
, diii^ j^g dariibdan tidak ter-
dugk' 'Bukan tidak terduga se-
b^gaimana dalaih realis-magis
y^g tampak kacau balau dengan
menjaraWcan-dinnya dari ilmu
perigetahuan B^t Justru Ame-
rika^Lbtift" Saatiini adalah bagian
d&ibuda^ industri sebagai kon-
sekuansildipitalisme lanjut.
Jika" dalam realis-magis yang
t^pak adalah;'"kami" yang ter-





kblclp^dalaih hota'lbesar yang se-








1. n^^^uiitikcin^PC atau Macin-
'■^/Sblam peihbahan' sosial yang
dtabiatis\' terSbbuti' globalisasi
adalah I J i pendorong lain
yang memtmgjdnl^ munculnya
bbhtuk novel khto McOndo. Glo-
bahsasl'tidak h£m5^ mencipta]<an
hubPhgab .yahg erat antarwila-
yaih-y^a3^=ydi':dunia dan me-
m'^ail^'isebuah pergaulan ba-
- dap oleh ruang dan walrtu se-',
i makin tidak berarti, yakni migrasi ■
antarbenua. ■
Sementara itu, dari sisi per
soalan yang" diangkat, generasi"
McOndo tidak lagi fanatik sepeiH'j generasi sebelumnya. Mereka.be-1
i bas menuliskian sesuatu tanpa ba-
'  rus dibebani historisitas. Jorge -
Volpi dalam novel In_ Search fof^
Klingsor menuliskan tentang pej^V
mintaan Hitler untuk membk^^^
ngiin sebuah bom atom. Dalaihv
novel Volpi ini, i^merika, Latin^'
yang eksotis telah hilang dalam
ingatan. Amerika Latin saat ini
adalah Amerika Latin yang ntie-^-
reka temukan dan bukannya^
Amerika Latin' Macondo yang
disanjung-sanjuhg sebagai pere-.
tas jalan stagniasi kesusastraan
^dunia dan menjadi komodites
ekspor budaya. ■ .i Vv
Khayalan , <^3, ,
Tetapi, apakah dengan kemiin^-
culan McOndo -di pentas sa^ia-
Amerika Latin, generasi Macon--;'
I do telah tergantikan? Apkkah ge-.
I. nerasi ■ Macondo justru mal^^,
mengerdilkan apa itu Afiieri^?-
Latin sebagaimana dibidPhJ^lnl.
Alberto Pguet karena "sekadar
mentranformasikan penulisan'
fiksi ke dalam upaya berituk dOr{
ngeng"? Dan k^ena itu, nbVelfi
\Seratus Tahun Kesunyicm hanya-t
lah khayalan seorang Marqubzy
karena jiwanya terlalu rbpi^tik'''
dan tid^ dapat melihat Amerika''
Latin secaralebih terang?Barangkali inilah sdah^tu '
i persoalan dari betapa pencem-'. '
bangan sastra memang tidak bi^;
t. dilepaskandaii geliat perubahtoV
yang teijadi di sekelilingnyzuT^t^
I  lebih pada aibad ke-21 yang^sM;
■  i makin lama semakin ttienyeihpi0 <persoalan dl -juHg duW
yeng satu bertemu dengan - -
yang -—, —— .
se- temu dan' apakap akan
j^g ke- bentuk sebu^ nilai'atbu jusro
soalan dunia di^ ujuri^'yangdm„^,
Identitas, nilai dap moral be^jv
B9
t^pa nilai, ini persoal^
belum tuntas. Tetepi y^g nien-fi
jadi persoalan bagi sast^ apakah]
perdebatan sema(^
memuncuUcan pehcapa^(.'i^M;
tika yang bam dOTgan^seiiiakinv
hya varian bentukpeiiiiUis^'b^^







li(|g^§^|||untuk Imam Muhtarom^^^^^^ '
dan%':4 t^un 1960-an hin^a Condominium ^trnttik menyebutf^=^azan^ v^90^^^ realisme magis sissung- Amerika Latiri/'abad?ke-21) dice-
Ti^hanyadiwakiliolehbebe-: tuskaii tahun'il996^6leh penulis
ipenulis s^a, yang ftog CUe Alberto dalam anto-
or tentunya Garcia Marqu- logi cerpen ISlpeiiulis muda de-
wStpad ^ eka P®-3"<¥ 3^^ Antologi
suara. Ada Julio Cort^ar
namun bukan ma-hap penu^ to buku j^g dini- * - gis; Guillenno Cabrera Infante
: IlllrnXff^J-*S)Cfd1*'foi*T^ini4oi* >]«>*•« 1 * *
ini sengaja diltiiit^kan di salrdi
satu cabang MbDdhald's di kota
Santiago, Cile; ^Say^'Bukan Se-
orang Realis-Ma^/' pengantar
F
lebih^ yaiig berpoterisi menye-
:  n ; 'n n ' ''; n ':^^;-
VSaya khiawatir Im^ Muhta-
rom,teijebak dalam penyederha-
}naan ini ketika ia inembuat diko-
tomi "McOndo ys Macondo" da-,
lam sastra Amerika Latin QCom-
pa^, 9/4). Dan, penyederhanam
ini'^Jl^ rasa teijadi aldbat pengu-
dan"berat", Paco Ignacio Taibp II
'y^gmenghibur lewat genre'ceri-
ta detektif, serta Mario Vargas
' Llbsa yang sangat realis C'hiper-
jrealis" menurut beberapa peng-
kmat). Bila semua penulis yang
disebutkan tadi sangat politis de-
ngan caranya masing-masing, di
lain.pihak ada Jose Lezama Lima
se- -^gjustru ogali akan kdmitmen
,  P®?pb^caah l^g- i;Vpplitik dalam sastra. Darl deretan
sung at^ kai^-kaiya dimaksud.'^^ ada Laura
y ?^^^?;.artikel Imam dibuka Angeles Mastretta, dan
genre ,L|^a Valenzuela yang politis se-
rvfe^ ;/magis".'' N^un sa^g, ada juga Mayra
' Mdntero yang super-erotis meski
r t kadang tak politis.
lebin,:cbc6k bUa disebuts''^^ ""
srfd^'Ainerika Latin 1960-an".
Sun^g^'^'tidak mimgkin mema-
sukkah'^Mario Varg^ Llosa atau




^ Semtus Kesunyian dan
Men^olongkan semua kebe-
ragainan ini ke dalam satu terma
tunggal "Macondo" (kata lain "re-
alisfne-magis") bisa turut mem-
buahkan salali paham dalam m"e-
nilai gerakan literer tandingan
yangmenamalcan diri "McOndo".
Untuk menilai gerakan ini, sajra
kira kita harus terlebih dulu me-
r U ^ Aua i^^ta iimus iciieum UUlU mC"kebesa^ sc)sok G^cia Mdrquez, milah-milah antara karya dengan
sastm i^erilra Latin jadi identik kredo penciptaan para eksponen-
Pad nya, lalu membandingkan kedu-
tak semtiiavorahg -menulis soal anya.
huj^^tog^tiito'lOOtahunatau n
diktatdr. sdpiih'dehgm ^ ' Neollberalisme magiskar sebes^-gihjal sapi. Bila kita Istilah McOndo (gabungan da-
uguet dalam'McOndo, dimuat
oleh salon.c6ra''^pada 1997, se-
mentara esaiii^^yang beijudul
"NeoliberalismerMagis" terbit di
Foreign Policy edisi Juli-Agustus
2001. iVewswee/c di^' TTje Obser
ver lantas menuninkan laporan
utama tentang lahimya generasi
baru sastra Amerilca Latin clan
memproldamirkan beraldiirina
realisme-magis. .
Artikel ^ ^i^eek dan Foreign
Po?/cy inilah yatngjdikutip oleh
Imam Muhtarom t^pa mempcr-
timbangkan kdnteks ekonomi-
politiknya. Bagi saj^, ingar-bingar
McOndo talc lebihfdari ingar-bi-
ngar khas peraUh^ abad lalu.
masa-masa yang cKpenuhi eforia
"kapitalisme sebagai akhir seja-
r^", ledakan teknOlogi informa-
si, serta janji-jariji globalisasi dan
Ekonomi Baru tog diusung oleh
Amerika Serikat. Dalam esainya
di Foreign Policy, Fuguet meraya-
kan globalisasi dan'.reformasi pa-
sar tanpa hirau saiitia sekali akan
danipak sosial-ekonominya bagi
Amerika Latin. Fuguet lebih pe-
didi pada dampak estetiknya: ba-
gaimana Zona-Perdagangan Be-
bas Behua Amerika melahirkan
"revolusi budaya abad ke-21" ser
ta "terapi kejut bagi jiwa". Fugiiel






'  Amerika Latin.
iuitero Amerika Latin telah me-
reformasi kami juga. Bagaimana.
tidak? Bila tujuan liberalisasi ada-
!ah membuka pintu, maka banjir
kultural dan sosial pun meluap
masuk.„. Ya, perekonomlan tum-
buh memang (untulc sesaat), na-
niun'^^ativitas tumbuh lebih
dahsyat lagi/' ' •
heran bila media mazn-
s^ream AS memberi porsi yang
besar bagi berita tentang lahimya
generasi McOndo. Perayaan atas
apa yang disebut oleh Fuguet
sebagai"^i kreatif baru" ini bisa
menutupi.borok-borok kebijakan
politik lu^ negeri AS terhadap
Amerika Latin. Dengan kata lain,
Fuguet hendak melupakan seja-
rah sosial-politik kawasan itu dan
berbalik nlemusatkan penulisan-
nya pada tema-tema privat. • ,
Tapi wilayah seperti Ame
rika Latin, di mana "abad ke-19
berbaur.dengan abad ke-2r se
perti dituEs oleh Fuguet sendiri,
mungkinkah sejarah dilupakan?
Pablo Neruda sering berkata bah-
wa setiap penulis Amerika Latin
beijalan' sambil menyeret raga
yang berat: raga masyarakatnya,
raga masa lalunya, raga sejarah
nasionalnya. Dan Carlos F^ehtes
mempertegasnya demikian; "Kita
hams mengasimilasi beban berat
masa lalu Idta agar tidak lupa apa
yang telali momberi kita. hidup.
'Bila kau lupakan masa lalumu,
matilahkau." . .
Masa lalu tak pemah rnati di
Amerilca Lzhin, dan tegangap, se
jarah itulah-antara masa . lalu
yang bergelimang •. penindasan.
dan masa depan yang dirundung
kemiskinan—yang memberi* pe
nulis Amerilca Latin daya hidup-
nya. Mario Vai-ga Llosa pemah
menuliskan tegangan ini secara
memukau dalam satu paragraf di
Historia de Mayta (1984). Sang
narator dakun novel itu melang-
kali keluar dari Museum Inkuisisi
sambil merenung: En la .puertd
del Museo de la Inquisicion, a la
familia de andrajosos hambrientqs
se ha unido por lo menos otra
. docena de viejos, hombres, .mu^
jeres, nihos. [...JAI verme aparecer
estiran inmediatamente unas ma
ms de uhas negras, pidiendo. La
violencia detrds mid y delante: el
hambre. Aqui, en estas gradas,
resumido mipais. Aqui, tocdridose,
las dos caras de la historia pe- ,
ruana. C'Di i)intu masuk Museum
Inkuisisi ada sekurangnya selusin
orang-orang jompo/ Melaki, •. pe-
rempuan, dan anak-anak,'. sama
gembelnya seperti keluarga yang
kulihat tadi [...] Mereka.langsung
mengulurkan tangan begitu me-
lihatku,- kiikunya hitam-hitam,
mereka mengemis. Kekerasan
berseraayam di belakangku dan
kemiskinan terhampar di depan-
ku. Di sini, til anak tangga inilah
kisah negeriku diranglcum: Di si-S
ni, dari ujungtangga j^g satU::k^l
-ujung tan^a yang lain,' .t'erdapat|
dua sisi sejarah Pern.") '- |
Antara klalm dan kar^a 
kr.Gerak^,McOndo. mengklairti |bahwa kaidah literer yang dipakm 
oleh: angkat^i-Garcia, Marquez f




komplefe dan me'mbuatnya jadi^
imut Amerika. Latin';. tidal^ah
imiit,-' -tulis Fuguet. Dalam,satu
hal mereka benar.' Tapi;- adakah.
hal'bam'yang disajikan oleh,ge-
rakan ini imtuk memampang wg-
jah Amerika Latin .yang. sesung-
guhnya?, •■. . •• .v. Ai-r;-' •
,• ; Para penulis rnuda; ini berpa-.'
ling dari Macondo yang udik dap '
magis menuju.McOndo yahgidi-
■penuhi: mal-mal.belanja,v.peru-
mahan suburban, budaya massa, r
internet,' dan polusi..Tapi mereka;
sepertinya lupa bahwa jauh-jauh
hari'/sebelumnya' generasi Ma
condo telah membedah lingkung-
an urban Amerika Latin sampai
'sedetaii-detailnya; La region: mas
• trdnsparente (1958), novel perta-
nria Carlos Fuentes; .belum, ada,
taranya dalaih menyib^ seluk- /
ibeluk Mexico City, kota terbes^ '
di'mukabuml Dan Fuentes keiri- ;
bali menelisik' Mexico; Cityyjcori-r' ;
temporerr.yang- kini-idisebutnya.'
sebagai "d basurero^mds grande. \
del mundo" ztzM "tempat penibu-v-|
angaii sampah terbesar di duriia",-;'
dalam kar3^:terbarunya,La 5z7/q>|delAguila (2003). Apabolehbuat; |
seluruh gembar'-gembor gerakan, |
McOndo I tentang ■j.urbahismo T
92
r^^s^^^sekali belum bisa menaii^.
4iiigi pencapaian dua mahakarya
A^entes ini. Bahkan, bUa beriaii
;^^erasi ini hendak menjejakkart
jsp'enulis^ sast^ sepenuhnyq
; i^adai^^ kbta yang riU tanpa ekso-f
. tisnieiQ : lalu mengapa tokol^,
-McOndo^ dari Bolivia, EdmundQ
rPaz Soldan, mencipta sebuah koto
.. flktif bemama Rio Fugitivo dalairl
nbvelnya, Z,a materia del deseff
(2001)? Lalu apa bedanya Riq
-Rigitivo dengan Macondo? i
•^^Macondo atau McOndo: bukan
dtuyangpenting dalam membac^
isastra Amerika Latin, melainkan
seberapa detail tiap-tiap kary^
bisa^menyuguhkan realitas subi»
benua itu bagi pcmbacanya. Su-
dahkah.' para penulis generasl
yang lebih muda mencapai taraf
literersedemikian rupa untukbi^
'Sameiyakinkan pcmbacanya bah-»
wa Amerika Latin ala merekalahi
•yang^^ lebih rcalistis dan benar?)
Seb'elum terbukti dalam kaiys
'Idta-hiasih' sulit percaya Isabe}
AUende/ menutup novelnya, El
Eo^usi de los Pigmeos (2004)^
.dehgan wejangan demikian:..., m
i tiiihes ojo para los detalles. Tal vez.
'.esohosegun impedimenta para la
medicina, ya ves que el mundo esta
llertp delmedicos chambones, pero,
pahd Id Jiteratura es fatal C*... kau
<tid&k;puh3^ perhatian pada de
tail fMimgkin itu bukan keku-J
Siangan kalau kau mengambil ke-«
;:dokteran, dunia ini dipenuhi doko
vtefc-dbkter: yang tak cakap jadi








JORGE Luis Borges {1899-1986) ada-
lah sastrawan ternama asal Argentina
yang berpengaruh tidak hanya di ne-
garanya, tapi juga dl belahan dunia.
la disebut-sebut sebagai sastrawan
pertama dari Amerlka Latin yang me-
mengaruhi pemlkiran Eropa.
la-mengilhami para penulis, seper-
ti Umberto Eco, Michel Foucault, dan
Danielo Kis serta teorl kesusastraaii
yang berorientasi kepada resepsi
pembaca, sebagaimana dlkembang-
kan Gerard Genette dan Harold Bloom.
Di usia 20-an, Borges dikenal seba
gai penyair dengan puisi-puisi yang
merayakaO'dunia lokalnya 'Buenos
Aires' dengan penuh gelora dan luap-
'WtiUas
S E J A R A H
r. • .MraMvftMaie
■'I'k'.!:' ■ >« ■ --.a.
Sejarah Alb, (A Universal hisiory or
Infamy), Jorgge Luis Borges. LKiS,
■ Yogyakarta, I, Jahuari 2006, xvi+150
Halaman. • . ,
an metafora. Dari sini, la mulai berse-,
mi benih gagasan literer yang kelak
menemukan kematangannya ketika
Borges menulis fiksi fanlasinya yang
mendunla.
Metafora, lebih dari sekadar gaya,
tetapi juga persoalan cara pandang,
cara memahami dunia. Metafora, da-
lam kata. Herbert Read, merupakan
pernyataan suatu gagasan kompleks,
tidak dengan analisis, atau ungkapan
langsung, tetapi dengan persepsi se-
ketika atas suatu relasi objektif. Karya-
karya Borges bisa dipahami sebagai
pengajuan sejumlah^metafora dalam
arti ini. .
Buku Sejarah Aib dengan judul as-
^ linya A Universal History of Infamy\r\i
?menampakkan percobaan Borges
yang rhenggunakan metafora sebagai
kendaraan untuk menjelajah ke
wilayah'ufuk p?mikiranptau persoaian
tapal batas; 'hakikalpenciptaan, ke-;
beradaan, ruang waktu, ketakterhing-
•gaan dan kekekalan'. ,>/ .
.;. Metafora menjadi tidak tereiakkan.
bagi Borges. bukan semata karena be-
sarnya llngkup persoalan sehlngga di-
butuhkan instrumen kognisi yang
akomodatif danJeiuasa, namun juga
keunlkan susunan persoalan yang di-
jelajahi, sehlngga yang berkembang
bebas terlebih dulu adalah ekspresi
bahasa.figuratifnya. '•
.  Borges. yang sejak awat memperii-
hatkan'^kependeriingan' kuat ke arah
filsafat, rupanya juga terusik dan ter-
pukau dengan masalah metafisikdan'
mistik.,Dengan fiksi-fiksi pendeknya,
sebagaimana,ditunjukkan buku itu,,
Borges merefleksjkan dunia yang me-
nyerupai alam sub-atomik, - .
. Bermain-main.dengan fragmen ke-
hidupan tokoh-fokoh masyhur dalam
sejarah yang diriwayatkan penullS'
lain, buku itu menandai debut Borges
sebagai pencerita yang menciptakan'
adonan unik antara fakta. fiksi, dan sH
kap (seolah-olah) iimiah. '- 'ry
\ Borges dengan cerdik meiakukan
transfer atas makna:makna yang di-
turunkan dari berbagai bahasa, serta-
mempertemukan sederet analogi.'per-;
tentangan, keterangan dalam pelbagai.
. khazanah kesusastraan lain. -
Ketika Borges mengatakah/segala.
usaha manusia untuk memahami a-
lam semesta dan dirinya sendiri ada
lah' fiksi. Kita bisa juga membacanya.
dengan suatu pembalikan; bahwafik-'
■ si'adalah usaha manusia untuk mema-
'haml. • ;
Namun pada ekstrem lain, manu
sia tetap saja teraniat gamang dengan
diri dan semeStanya. Metaforaagak-
nya menengahl kedua ekstrem itu, de
ngan membuahkan susunan makna
yang terbuka untuk pelbagai kemung-
kinantransfigurasi. '' ' ■
:  Implementasi gagasan Borges tenv-
tang s.astra fantasi dan pemadatan
imajl tampak'melekat dalam lembar.
demi lembar buku itu. la'mengisah-,
kan fiksinya dengan pjlihan ungkapan
yang singkat, Intens; dan padat; Dam
bentuk mini fiksinya adaiah impiikasi
• lain yang tidak dapat diceraikari'dari
manifesto ultrais yang dibuatnya di
awai 1920-an.;: \ . ■
■ •Tasyriq Hlfzhlllah,' peminat sas--
tra, bergiat di Lembaga Studi Pem-;








Viigenakan pakaian adat Bu^,
Presiden BJ Habibie ber-
ISsSii^Ny Ainun Habibie muncul
i^'^peresmian San^ar Sastra Sis-
-wa\ bidonesia (SSSO Parepare,
■^Sula^si Selatan, Kamis (6/4).
(^ebadp^ Habibie di hadapan
xseldtat'lLOOO siswa SMA - j^g
'. ieng^ berkumpul di Gedurig Pe- ^
^mtida' Parepare itu sebagai ben-
iibikdukimgan pada aktivitas^para
Ipelaj^ dalam upaya men^eluti
;:4uma kesusastraan. J ;iiU' , •
1  "Peresniian san^iar itu sendiri •'
diaA^^ acara baca puisi dan^dia-
Ibg antara siswa Parepare dengan
penyair Taufiq Ismail dan Dr
;Nurhayati Rahman, dosen Uni- •
versitas Hasanuddhi,? kata Pe-1
hunipin Redaksi Majalah Sastra
I Hqrison, Jamal D Rahman, Jumat i
kemarin. Pendirian sejumlah \
SSSI di berbagai daerah, sejak
rbeberapa tahun terakhir, me-
^m^g. difasilitasi oleh majalah
fsakra Horison.
'^ Nurhayati yangdikenal sebagai
rpeheliti nasl^ I La Galigo, da-
ilam kesempatan itu mengajak pa-
■ ra sis^.untuk mencintd sastra.
i'"Sebabi kita punya I La Galigo"
: kaita Nurhayati seraya memper-
lihatkan buloi yang berasal dari
tua Bugis itu kepada para
'siswa. (KEN)
Kompas, 8-4-2006
m" ' *' «■'' /'i5-'vr .'*•'
• ■■AM A naaMMHA ••' •■:' '
BUGIS merupakan saiah satu suku di
antara sekian suku bangsa yang men-
diami kepulauan di Indonesia. Siiku
yang terletak di Pulau Sulawesi ini sejak
zaman dulu kala hin'gga saat Ini dikenal
sebagai pelaut yang '
sangatandal
jSebuah catatan sejarah bahkan
pemab mengungkap para pelaut Bugis
di abad ke-19 pemah berlabu di berba-
gal wilayah Nusantara, dari Singapura
sarnpai Papua, dari bagian selatan
Filipina hingga ke pantai barat lautAus
tralia. . >,■
Ada pula yang rnengatakan bahwa
Manusia Bugis (The Bugis), Chris
tian Pelras, Naiar, Jakarta kerja sama
.Forum Jakarta-Paris. I, 2006,
;  xxxix + 449 halaman
orang Bugis pemah bertiasil menye-
beran'gl Samudra .Hindia sampai ke
Madagaskar. Orang' lalu beranggapan
bahwa orang Bugis adalah pelaut pal
ing ulung di Asia Tenggara.
Perlatiyaannya adalah benarkah
orang Bugis itu adalah pelaut? Perta-
nyaan inilah yang ingin dijawab Chris
tian Pelras melalui .bukunya berjudul-
The Bugis. Pelras lalu melakukan pro
ses penelitian, balk wawancara lang-
sung dengan orang Bugis maupun me-
lalui arsip-ahsip dan dokumen-dokumen
yang tersebar di perpustakaan Eropa
dan Indonesia, selama kurang lebih 40
tahun.-/. • '
Oerigan kata lain, buku setebal 449
in! memang dipersiapkan secara serius
Pelras. DIa juga menggunakan alat-alat
metodologis dari berbagai ilmu sosial
dan hurnaniora, mulai dari arkeologi,
sastra, fil.ologi, sejarah, ekonomi,
lingulstik; ahtrdpoldgl.' .etndgrafi. hingga
sosiologi.-iPelras'^bahkaii'irrienelaah
kisah-kisah perjalanan yang berasal dari
abad ke-16.'hingga- abad:ke-19 untukl
mendukung penelitianoy^itu. ■. ' j
. Dari hasll. peneljtiahnyaVitu, Pelras
berkesimpulan b^wa, salalil5e^
keliru jika dikatakan bahwa prang Bugis"
adalah pelaut.-v \
Menunji Pelras;'pada dasamya orang
Bugis itu adal^ petani bukanl^ pelaut
seperti yang dicitrakan selajria ini. Akti-
vitas maritipi^orang Bugis, baru berkem-
bang pada-abad ke-IS. Dalam-Hal pe- •
rahu plnisi'yang.terkenal dan:clianggap
telah berusia ratusantahun, bentuk dari
model banj ditemuka'n antara pengujung'
abad ke-19 dandekade 193,0-an {him 4).
Walaupu.h Pelras ."menyangkal ciri
kepelautan orang Bugis seperti di atas,
la tetap mehgakui ciri-ciri khas yang
metekat pada orarig Bugis. Di antaranya
adalah mereka mampu .mendirikan ke-
rajaan-kerajaan yang sarna-sekali tidak
mengandung pengaruh Jndiadan taripa
mendirikan kota sebagaipusafaktivitas"
mereka. Orang Bugis juga memiliki tra-
disi kesusastraah, baik.lisan maupun^,
tulisan. Peipaduari antara .tradisi lisan^
dan sastra tulisan itu kemudian meng-i^
hasilkan salah satu epos sastra terbesar
di dunia,,yakniXa'-Ga//o yang lebih part-'
jang dari Mahabrata.":.\ ' ' ;i;:
Selain itu, menurut Pelras,orang But
gis dikenal.memiliki karakter keras dan
sangat' menjunjung tlnggl-kehormatan.
Biia perlu, mereka bersedia'melakgkan
tindakan k'ekerasan .demi'rriemperta-
hankankehormatan.r' '
Namun demiklan,.di baliksifat keras
itu, orang Bugis dikenal sebagai orang
yang • ramah. dan sangat menghargai
orang lai.n serta sanoat tinoqt rasa
kesetiakawanannya. •
Di balik ciri khas yang saling berla-
wanar) itulah yang membuat orang Bugis
memiliki mobilitas sangat tinggi serta
memungkinkan mereka menjadi pera'n-
tau'.-Hal inl:terbukti..hampir'di seluruh.
Nusantara dapat 'dijumpai prang "Bugis
yang sibukdengari aktivitas'pelayarani
perdagangan, pertanian dan pembukaan
lahan perkebunan di hutan.
Buku yang 'sudah diterjemahkan de-;"
ngan judul Manus/a Bugis itu' memotret
sejarah.prang Bugis secara ien'gkap.dan
komprehensif d^ hampirtldakada celah
untukdikritisi. ' ; ^ . •
• Zamaahsari A Ramzah;
. mahasiswa Fislpol, Uhiversitas
;'^Muhammad.iyah^pgyakart^
SASTi.A DA LAM FILM
Djenar Maesa Ayu , |
Absen Nulls, Maiif Film
.:x i/ir!',!.-ifTi ;•} I' . I
sebal digosipkan
m ' " /■• pacaran dengan pemi-% ■ /i ■ lik toko buku terkenal,
•mY I QB World, Richard
• W I Oh, penulis seksl Dje-
▼ , * nar Maesa Ayu (33) te-
tap profesional. BagaJkan pepatah
"anjing menggonggong. kafilah berla-
lu", janda cantik ini akhlrnya memilih
cuek q/oi TOenerlma tawaran main film
dl produksi.perdana Richard.
Filmnyal-b^udul Koper. ^ Jangan go-
sip ya, awas'lu." ancam wanita cantik
yang akrab dlsapa Nay'ini saat ditemul
Worta/fotadi sela pawal akbar menolak
RUU Antl'.Pomografi' dan Pomoaksi
(APP) di Bundaran HI. Sabtu (22/4).
Tahun ini, aku main dua film seka-
ligus." kata Nay. Sebelum Jfoper dipro-l
duksi;: Djenar syuting duluan dl film]
garapan Arswendo Atmowlloto beiju-l
dul Penv2hat Borobudur. Di film ini.
Djenarmemerankan tiga karakter se-
kaligus.'ijadi pedagang asongan, pe-
narl, dan seoranglbu darl anak cacat.
"Ini film anak-anak bertema soslal-bu-
daya. Akutertarlk karena temanya berbe-
da darl yang pemah ada," ucap ibu darl
Banyu BeningdS) dan Btail Mahaiani (6)ini. Sementara'Roper berkisah tentang
peijalanan seorang pegawai negerl dalam
• mencarl pemilik sebuah koper. . .
"Ceritar^. ada pegawai n^eri nemu
koper.T^pi.diasangatidealis. jujur, mau-
nya mengembalikan koper ke peihiliknya.Nah, proses mengembalikaii koper Ini ja-
di cerita.peijalanan dl film ini. Istrinya
pun membujuk dia mengambll isl koper
Itu. Karena, -ada berlta di media yang !
mengumuinkan seseorang kehilan^n
koper berisi uang satu miliar," papar Nay.
Tokoh ulamanya bemama Yahya. diper
rankan Anjasmara, dan istrinya dlperan-'
kan harpanis Maya Hasan.. '
Penulis yang belum lama meluncur-:
kan kumpulan cerpen Cerita Pendek
Tentang Ceiita Cinta Pendek dan novel •
Noyia ini menuturkan bahwa ^ ting fte-,
• mo/ioiBorobndursudahselesaiseJakbu-
'  Ian ialu. Syiitingnya cjilakukan di Mage-
,  lang, dan target tayangnya Juli 2006. Se-
dangkan, Koperbaru mulai syuting diJa-
•; karta bulan ini. dan target tayangnya se-
• bulan kemudlan, Agustus 2006. Tahuh:
ini, aim break meniils dulu." kata cewek
! kelahiranlSJanuari 1973ini.
Tapi. selama di Magelang.i Djenar
I dapat banyak inspirasi untuk ditulls.
"Saat aku syuting ke desa-desa ba
nyak lihat kemelaratan rakyat yang
harusnya diurus pemerlntah, ya soal
edukasi. higlenitas. Ini jadi^inspirasi
buatku." ungkapnya. Apa, Djenar
mau menulis tema lain dl luar tema
ceritanya selama ini? , "Belum tahu
juga. Aku kan biasanya impulsif. Apa
yang harus dikeluarkan dari pikir-
an, saat itu juga aku tullskan."
katanya tersenyum. ,
Lantas. bagaimanakabarren-
cananya membuat film? "Ya itu.
filmku sendiri terhambat dana
dan kemampuan yang masih j
terbatas. Jadi. aku mau te^un 1
ke lapangan dulu, main film 1
dulu, baru btkin film sendiri," I
ujamya penuli harap. I
"Enak loh main filra. Ke^a J
tim mengajariku belajar ber- J









phggal dunia, Pria yang terlahir
di Bandung, Jawa Barat, 16 Ma-
ret 1927, itu memang telah
^ , pergi mendahului rekan-re-







kap |asa yang telah
ditoreh sastrawan
yang akrab disapa
^ ! Atun itu. Beragam
-js»- J pengalaman rne-
ngemuka ketika
J  / acara bertajuk
•• V Mengenang
»  ^ f Ramadhan
^  '■ ^ KH digelar
Sito^
nya melalul hubungan lelepun In-
ternasipnal; Ketika itu, Ramadhan
berada di.Cape Town dan dia se-
dang di Belanda.
'"Tor, selam^t tinggal yah..!'" ka-
ta Sitor meninikan ucapan pemi-
buka Ramadhan di iijung telepon.
Sitormerigaku dirinya langsung
merasa ^ gup mendengar kalimat
'peipisah^' yang diucapkan Atun.
Sitor kernbali bercerita, ia sem-
pat mena^akah perihal penyakit
yailg sedang 'diidap Ramadhan.
Pria yang ditanya itu pun men-
jawab kalau kanker prostat tengah
menggerogotinya..
"Seperti manusia biasa, (saat)
saya mendengar kata kanker ke-
mudian disambung lagi dengah se-
lamat tinggal, pikiran saya sudah
lain," tutur sastrawan yang pernah
mendekam di terali besi pada ma-
sa kepemimpinan rezim Soeharto.
Tak lama memberi cerita sing-
kat, Sitor kemudian membacakan
puisi yang diambilnya dari kum-
pulan sajak Priangan Si Jelita,
karya emas Rphadhan KH di awal
1950-an. Karya ini telah dialihba-
hasakan ke Inggris, Spanyol, Pe-
rancis, Jerman, dan Jepang, selain




Sajak yang dibacakan Sitor,itii
berjudul" Tanah Kelahiran. Ia
membacakan empat dari tujuh ba-
gian —bagian 1. 3,5, dan 7. Sebe-
lum kalimat-kalimat puitis Pria
ngan Si Jelita meluncur, Sitor ber-
kata kepada penonton:"Semoga
kita bisa m^asakan dengan segala
kemungkinan pembacaan saya ini,
tentang isi dari hati batin Atun ke
pada Tanah Air."
Film dqkumenter
Selain Sitor yang dinisbatkan
tampil ke atas panggung, gelaran
Mengenan'g Ramadhan KH me^
nampilkan aktris Jajang C Noer
yang tampil diiringi permainan
piano IWsuji Djulianto Kamal. Ke
mudian musikalisasi puisi yang
ketengahkan Deavies Sanggara
Matahari, serta penampilan pentas
nuiNllc buiiitni Sugeng Pratlknoi
Untuk menguatkan kesan-ke-
san terhadap almarhum, pehye-'
lenggara memutar dua film doku-
menter. Film pertama berjuduiTn;
.. Memoriam Ramadhan KH yang}
dibuat Dewan Kesenian Jakarta
(DKJ).Sedangkanfilm.dokiimen- '
ter kedua. Maestro, diahgkat.dari,
program acara stasiun televisi-
MetroTV. V-'
Dalam pemutarah film doku-;■
menter garapan DKJ yang ber-
•  langsung selama 15 menit itu, di- /
tampilkan prosesi kegiatan di lii-", ,
.. mah duka hingga penguburan ke^'
Tempat Pemakaman Umum (TPU)'
Tanah Kusir, Jakarta., Inisekali-'."
gus juga menjadi acar'a pembuki-V-
dari pergelaran yang berlahgsung .
•'selama tiga jam. '•
Usai acara pembuka itu, sekitar'.
lima ratus penonton yang hadir.di
GBB-TIM diajak untukmemin- ,
dukkan kepala s'eraya memap^':
jatkan doa kepada almarhiun ^
madhan KH. Tampak hadir di ahrv.
tara para pengunjung itu,'Wakil
Kelua Komisi Pemberantasan Ko- .
rupsi (KPK), Erry Riyana Hard]a->^ •
pamekas, Ketua ,DKJ, Ratna Sa-
rumpaet, sastrawan Ayip Rosidi;. -
hinggasahabatsesamawartawan •
• senior, Rosihan Anwar.
Sementara mengenai perjalanan, ••
dan sosok Ramadhan di mata : , •
' para sahabat yang diperlihatkah: '
- melalui tayangan Maestro; diarnbh- '
setahun sebelum sang tokoh me-,
ninggal di Jakarta, dengah judul ■
Kesempumdan dalam Sent Sastra. :
Muncul sejumlah komentar'.d'ari"!
para kolega Ramadhan, di anta--'
'ranya mantan Gubernur"DKI;
Jakarta Ali Sadikin, tokoh'pers .
Rosihan Anwar, 'serta Bertold
.Damhouser — pengaja'r Sastra ' •
^ang juga pernah menerbitkan'
karya bersama bertajuk'Jakarta-:
Berlin dalam Cermin Puisi:' '
Di tayangan tersebu$, ditam-
pilkan bagaimana Ramadhan se-,
belum menjalani profesi warta- ,
wan. Anak kelujuh dari 10 bersau-.
dara yang lahir di tengah keluar- ;
ga seorang patih di masa Hindia








> •' p , f ^ sastrawan




sastrawan §pahyp'l',; •; Firedericp^




;an 'panjahg yang^telah :'dilalui|_
Atun, Indonesia sehanisnya selalu|.






tepatlah kiranya sepehggal baiif
dari Priangan Si Jelita tadi disarhr^paik^ kepada pemb.uatnya. Peng-^'
galannya tertulis:.'Dan'akw,fcen>.^,bdlifce pangkUgrj. ^ .a2.Bunda,)da'h^aku kembali'ke pelukdh ds'aU'Se'-^




Ramadhan KH di TIM'
Ramadhan KH [Dok Pembaruan]
Dewan Kesenian Jakarta me-
nyelenggarakan acara "Menge
nang Ramadhan KH" di Graha
Bhakti Budaya Taman Ismail
Marzuki (TIM) Selasa (25/4)
mendatang bagi umum. Kegi-
atan-itu akan diisi dengan
pertutaran film dokumenter
Rarh'adhan KH "Maestro", me-
moar dari All Sadikin dan
Berthold Damhouser dalam
bentaik ausio-visual, pembaca-
an puisl Priangan si Jelitti oleh
Jajang C Noer diiringi piano
iTrisutji Djuliati Kamal, penam-|>ilan'tokph sastra bcrtutur
jBetawi Bang Zaid, dan niusika-
lisasi puisi berdasar karya-
karya Ramadhan KH oleh
Dcavles Sanggar Mntalui i,
\ Ramadhan KH yang dikc-
nhl Bebnpul snstrnwan. scni-
mniV, wiii'tnwnn, hmluviuvan,
dan pcnulis biogrnll, im-iiing-
gfl! ilvinln di Cflpc'Umii, AlViUn
Scintnn.pertcngnhnn Mmet la-
1, lu, karena penya-
j  kit kanker prostat
:  yang dideritanya. .
Karya-karyanya
J  yang sangat dike-
nal, di antaranya
'  Priangan si Jelita,






V [ pada masa hal itu
masih "haram"
r. dibicarakan.





sastra asing ke bahasa Indone
sia dan sebaliknya, ia masih
menyisakan waktu, energi, dan
pemikiran untuk menggagas
mendirikan Pusat Kesenian
Jakarta Taman Ismail Marzuki
dan Dewan Kesenian Jakarta.
Sebagai wujud kesungguhan
menciptakan suatu lembaga
kesenian yang berwibawa di
Jakarta, ia pernah menjadi
anggota Dewan Kesenian Ja
karta, serta mengelola Taman
Ismail Marzuki.
Dalam kesempatan itu jti-
ga akan diluncurkan buku
berjudul Kebijakan dan Kon-
iroversi DKJ 2003-2006. Buku
icninng pcrtanggiingjrtwabnn
Dewan Kesenian Jakarta itu
.iknn discrahknn kcpadn Gu-
Iteinur I MO Suiiyono dan w«-
kil scniman ymig badlr. Acnm
itu tik>in dlniuhti pukul 19,30
wm. jl'U/A-lHl
I  '••Mh)i fi 1M11, .'M -?oor>







PROF Doktor Umar jKay^
jelas-jel^ pqiangga Indonesia
yang kitaoanggakan. Ukuian •'
prestasinya tidakhanyadi^^otoA'
Nusanta^ Tapl benar-benar ,
sudah mengintemasional.
•Mendunia.
Pi^an^a itulah yang pernah
menyebut Rendra seba^ g^
nius. "Umar Kayam dalam tii-"
lisan itu bercerita tentang bagai-
mana sus^inya menangani se'
orang aktorgBnius yang
nanaanya WS Rendia" kata Prof





Claire Bslt, sehingga meminta-
nya bel^'ar di American Aca
demy of Draniatic Art *
Pengamatah Claire Holt tepat;
para gurunya di Akademi Drama
itu memang terkagum-kagum
padaRendral i
^  - Ho):* ,
PADAHAL Rendra waktu itu
baru berusia sekitar 19-20 tahun.
Tapi w^jar s^a kalau Umar Ka
yam dan Claire Holt terpesona ..
HB Jassin pun terpeiangah
ketika mendapat kirhnan puisi
Rendra beijudul Tahanan*. Puisi
ihi flirrmflt.Hi mqjfllaVi anatra
Kisah'yang l^endaiis itu. '
PadahalR^dra waktu itu baru '
berusia 19 tahun 1
19 Tahun, tapi sudah mampu I
menyihir Prof Dr A Teeuw, ahli




Di panning dunia, para mas
ter sastrajuga pemah dik^utkan
oleh karya-kai^ Arthur






guru bahasa Indoheda dan Jawa
kunb ^brotoatmo^jo, dan ''
Sudah B^alUtedl Rendra
melumat l&ya-karyai sa^awah
dunia, anta^^ Ernest tih, u
Hemingway, John Steinbecfe' ;
William Saroyan. Bukan'kebetU"-'
Imi kalau ketiganya pemah
moTriftrtBngkfln HadiahNobel I :•
: Ketika kedl, Rendra perpah;^;
. menupjukkan puisi kaiyanya "i




Vplmya itu. ^ a^a, yiahg dia
dtardtakanfadamj^'fiper.s^^^
palAoIa. Ataujadi detektif Pei> .
;,n^p\^berkeipginanjadi.Sarr-






/&telah mulai besar, dta-dta-
/Mft akhirayamengkmtd: an-
,  jadi a££^t
• '• f:'






: • Satu kali.'^ 'i'-A
-  Umiir Kayam rnengagm^S'^
Rendra Rendra pun'ihepgagu^l


















menmuat decak kae^ penonton
I di banyaknegara dunia rAustra-
I lia, Bfilanda, Jermaii, Amerika,
Filipina dan sebagaisyajisv;.
^' PENGHARGA^j^diteri-
ma I^dra sangat baxiyak. A^^







n  Selain itu iheneririiff Adam
Malik Awaid (1989)^Wlii!heim
Award(1990). SEA Vg^waid








memb^inya 6 anak.Ren^ ke-
mudian manikahi SHor^ni (4
anak). Dan terakhir KebtZiuaida
. yaiw memberinya 2 anal&^v
"Sayatidakl^mieQi^^
bagai bapakyangbaiiii^'Cacad






seiak dIfSkTS' dan berliku. Inllah yangSilnva salakfbprLk Leiaki yang semasa coba diungkapkan daiam buku Membaca Ke-kecilny elalu berpa aian rapi dengan rambut penyairan Rendr
SlTt fir merupakan kumpulan 76 tulisan me-
KettaqMA nriJLi h c . . t "Senaisosoksangpenyairyangdimuatdiberba-
°  gaimediacetak-Tulisan-tulisaniniadalahkumpul-
wnyasen^ ^"'^"■p'"gP"ihandariribuankliping.dari1957hS>g-pia^aiannyame-
Badada^oCl fttiHTl' parabudayawanOraagTe^cintaL pSfttK. ' ,/
tika S , pria kela lran Solo, Jawa Tengah,
In! sudah berani menyutradaral drama hasll kar*
yanyas diri.Ke-  ^
Rendra' tak'se^
gan-segan menyampal-
kan sikap kritisnya ter- MEMBACA KEPENYAIRAN
hadappemerintahlewat RENDRA
puisi dan kegiatan buda- Editor : Edi Haryono
yanya. Akibatnya, la ha- Penerbit; Kepel Press, Yogyakarta,
rus berurusan dengan Desember2005,
aparat dan beberapa kail 526halaman











pa media dengan Ren
dra. Buku ini juga dl-
lengkapl dengan bebe
rapa foto mengenalak-






nrrvi llll ft irTnifr . ' ■r-rr-T-n-i-irrmr.r.-.,...
KOMUNITAS teater kampus
^TT.EBANYAK 25 icelompok ■
teator kSmpus/kiru'
:-^k-/sedangbersiap
mementaskan satii dari 7 •
naskah pilihanKomunitas'




•• Juli nant"i, di dap kampus
i, peserta.-Dua puluh lima .
kelomppk teater iniVelah •
mehyatak'an kesiapmuiya dari
[ tujuh puluh tiga anggota > c -
i Koteka.
:^mempersinpkan diri'dengan
naskah wajib itu. Mereka juga . ' '
, mempersiapkan pula aktor-
- aktornya dengan pementnsan' ■■
•moholog. • : • •
,\,Seperti Senin {3/4)TaIu;di Aula
Madya, UIN, Jakarta, Teater •
• Syahid mengadakan pementasam
:.mortolog Perempiian Biasn karya
mahasiswa UIN Lukman KanciL-
. Pementasan itu dimaiukan Yova .
Tn Wahyuni. Adasejumlah •
mahasiswa yang aktif beraktiftg.
Tidakhanya itu, mereka juga "
.ntampu.menulis naskah.
IMEOWCHAVCHAY SiPEREMPOAN BIASA: YovaTn Wahyuni tengah-mementaskan mo-
nojog.Perempi/an S/asa.karya Lukman Kancll, di.Aula Madya, Universitas
Islam Negeri (UIN). Jakarta, Senih(3/4)., -' , '
I Pesta Karya sehdiri,
|sebenarnya merupakan
rentetan atara workshop Teater^oteka yang berlangsungl9-
pS'Februari lalu di Situ ■ - '• •
IGiritung, Ciputat;
i Dari.hasil pantauan'Med/fl
Wndopesia di dua kampus, para^ggota Teater Syahid dari- :■
jUniversitas Islam-Negeri ■ • < .->
Byarief Hidayamllah, Jakarta,''
pan Teater Kuihrrus dan...tekolah Ting^ IlmuEkSnomi
iMunad pahlah,-T«^^yWni
Keberadaah Koteka bagi :
mahasiswa telah memberi berkah
■tersendiri. ,
.  Lewat wadah komiinikasi ■:
seperti Koteka, terjadi pertukaran
. semangat komunitas dan gagasan-
berkreasi,Juga terdpta sejumlah
agenda untuk meningkatkan •
.-'.mutu teater kampus. ■ , •
- :;Sebelah mata
-.^Eksistensi kelompok teater di ' ■ '
. lingkungan kampus, memang r-
sdrihg kali dipandang sebelah
,  meragukan. Namunbukanlah
ornongkosong, bila dari. teater-
"U teater kampus itu ' ", ;
^  bermunculanaktor-aktor-
^  bermum dan profesional.
Aktor teater dan bintang film
berkualitas b'anyak muncul
dari teater kampus'. '
. Dari kenyataan ini; maka
- sejumlah aktivis teater se-
.  . Jabotabek membentuk satu
; - wadah komuhikasi.bemama
V Komunitas Teater Kampus
:  (Koteka) pada bulan April
. 1997. Koteka pertamS kali
. diwakili delapmi kelompok
teater kampus.
Mulanya perjalanan Koteka
, tak banyak berkutik. Sebab
selaiii situasi nadonal yang
seddng menggemihgkan
. reformasi, Kotekdmasih
.  berfungsi secara alamiah
.  sebagai tali sOaturahmi di
,  antaradelapan teater kampus
• jtu. Jadi; belum.ada kebutuhan





Koteka di'tahun ZOOS, lewat
- ; Musyawarah Besar. Koteka '
pada Februari 2005, jumlah '
,  anggota Koteka pun '
-; meningkat drasds menjadi 73 <
,  . kelompok teater., _
Menurut Ketiiff Dewan
Presidium Koteka Bambang
. Prihadi, fenomene ihi terjadi
dilatari oieh hausnya
-kelompok-keiompok teater
• . yang:bertebar^ di hampir
-sebap tempus'besM terhadap
"^sebuah jclringari komunikasi
.. -Imtas kampus.'; ■
'bi tengah keiu'dup'an
•kampus yang hedonisme dan
kon^merisme, 'Koteka bisa
.merijadlaltema^menahan
•lajubui^ya. ' ; y
^ •, Chavchay ^ aiJ^IIah/H-4
Media Indonesia, 6-4-2006
TEATER
Tidak mudah bagi perempuan untuk mempertahankan
eksistensi di wilayah publik yang penuh rjsikb. Apalagi :;
bagi seorang sinden yang senantiasa berada di tengah
persaingan, sanjungari, gairah, cinta, keterasingan,
kemunaflkan, dan ketertindasan.
OLEH BUYUNG WIJAYA KUSUMA
Demikian lakon bertajuk
Konde yang Terburai yang
dimainkan Lembaga Te-
ater Perempuan Yogyakarta, 31
Maret dan 1 April 2006 di Taman
Ismail Marzuki (TIM) Jakarta.
Lakon karya sutradara Yudiai--
yani ini ingin menggambarkan
beratnya perjuangan sinden ytmg
"notabene" seorang perempuan
dalam berkompetisi di wilayali
publik.
Cerita dimulai dari keresahan
tokoh utama, sinden Marni, yang
dicurigai suaminya berselingl^uli
dengan seorang arsitek muda
yang kerap mengantar pulang sc-
habis menyinden. Kardi, si suaini,
bahkan meminta istrinya ine-
ninggalkan pekeijaan yang sud;ih
digeluti sejak masih perawan agar
dapat meluangkan- waktu ber-
sama.anaknya Juwita.
Sep^rtinya, pembuat cerita
ingin menunjukkan bahwa se
orang sinden sangat rentan oleh
fitnah meskipun tak punya nlat
untuk mengkhianati suami tetapi :
bisa dituduh . selingkuh. Seo': (
lah-olah Manu -dis^akah'de^:'
ngan beberapa- teman • seprofe'r^i!
sinya yang memaiig digambarka^
sangat materialistis sehingga.niu|^




miliki . hubungari' gelap denga^ -
seorang pemuda. Malahan Mami ^
diolok-olok sebagai^ sinden tua i
yang doyan dengan "lemper""mu- |
da, Hal itu yang membuat Mami |
sangat terpukul karena sem\ia '
orangyang terdekatpun meman-, •
dang negatif terhadap dirinya, . ;
Marni kemudian melaporkan
perilaku suaminya yang berubatf •
menjadi kasar ,dah kelakuan te^jj
man-teman kepada dalang: Haim|
yang dituakari di kelompokhy^
Ditegaskan Mariii, dinriya seliS
menghindar . v ajakan>;i; liUd-I^S








nn l^asihat' shng .d^^g meng^-.
.:;gah hatiny&j dan; m' mendapat
.Jbuktti b'ahwa' sebenamya suami.
; 'dah ^aknya niendorong pilih-
.^vaniiya' sebagai sinden^Ketakutan
;f KSi^ adalah bentuk kasih sayang
v':^a^.;yang tidak • men^ginkan'
; .-^"ttya melupakan keluarganyS
;Vdan; lebih tertarik kepada lelaW
.  n 'lain^■ ■ :■;'/ ;•- .v' ,,.
;L^pn iW pesan
.: ■'bahwa'saat perempuifi'beiju^g •
1, menipert^ankan ;;eksMe'n'siriya'i
' . di wilayah publilc, sebagai^kon-
sekuensinya dia hams meniti di
tengah ;sanjungan, gairah, cinta,
dan juga ketcrasingan, kemuna-
fikan, serta ketertindasan. ;
, Pemahaman baru
:' Lakon Konde yang Terburai dir-
harapkan dapat memberikan pe-
• mahaman bam yang arif tentang
' seorang percmpuan yang men-
jadi sinden. , ^ ■
,:"Cerita ini adalah hasil pehg-;
'; amatah yang sangat subyektif
tehtahg kehidupjto sinden. Saya
Wra ini potret kecil kehidupan
perempuan," ujar-Dwi Rahayu-
ningsih yang nienuliskan naskah
drama tersebut. •; ^
■ : Yudiary^ iheii^ih latar be-
lakMg cerita para pesinden ka-





puan pejuang dalam wilayiih per-
^riganpublik. ' - • ^
05
' > berdurasi hampir
'itu> Dwi mengangkat
;pbb'et .kehidupan di seputar pro-
fesi i^ind^ seperti problem




n  Cerita yang mimgkin secara
sekUas membosankan pada
akhimya berhasil mengocok pe-
. rut dengan' mieughadir^n tokoh
Menu], seoi^g sinden yang ke-
mayii, ken^, d^' ceriwis. Lagak
dan lagimj^ y^g ceplas-ceplos
m^pak^ ba^an paling mena-
rik perhaiti penionton dari se-
luruh bagiah cerita yang ada
Tak h^ya i^.:§ang sii^darajuga berus^a menyisipkari kritik
ringan septitar isitaktuaj, seperti
pei^plato I^ncangan Un-
dang-Undanjg n Aiiti Pomografi








dikelola olelj perempuan meru
pakan teater perempuan pertama
di Kota tersebut.
Tak men^erankan jika dalam











rainasi ^ k' "
kesan^o^rf
khusuanm^B^












vMg^'ida^^hasiswa yang memilih bergiat di teater
^.kampuS. M^eka tidak mau terjebak dalarn glamoK-:;:
kehidupan anak muda. Bertekun dalam kreativitas
untuk menunjanpjkegiatan akademik. >
K| ARI sebuah'ruang yang difutupi kain hitampanjang, ' ' ?'
pi ' 1 sayTiprsayup terdengar pukulan yang semakin lama-iriakin' "
;|| ' 7 kencang, Bruk..;bruk....brLik,.. / /Ya, siapa itu.'Jangan
ganggU) akusedang tidut:/ / Gedoran k^mbali bertubi. / /
^•-;Yaaaaraa^aaa?Jangan ganggu akii sedang tidur//. ' ,;
. Sangaktor deng:anperSw yang kurus dan berambut knbo
..itudpdukdijongkokayusambilmenghadapke'kain hitam: la •
: perlaicara sendiri dan berjalan-ialan memutari ruanaan vana ' •••
bersPkat hitam. • . • ' - ,
• n Melongokke balik kain hitam itu lalu berlari ke belakang kain. la
; ■'teru^,mengayun,.berputap dan tersungkur di sebuah fcfl/ekayu..Tapi "
v ia.tidakberhentt/malah terns beraksi. - ."
•  Adeg^kebihg^gandankegelisahanitumen|adibaiutan.
sebuahpergaarante judul Aeng karya'Putu, Wijaya• ' .
yang.disu^kah;kembali dalam bcntuk monolog o'leKAchmad
.Bayhaqi,, pegiat TeaterSyahid di Aula Madya Universitas Islam
.Negeri;(UINI Syanf Hidayatiillah Jakarta, Rabu (5/4) malam/ • •pi area! peVthnjukan itu tidak lebih dari lima puluh oraiig saja
• Y^ng inertyaksikan pembacaan puisi, musik dan teater. Kebaiiyakan
. , dan merekamasih para pegiat kcsenian itu sendiii. .PerhtnjukanpadaRabumalam itu adalah refleksikehidupan
r seniman kampus. Mereka akui gelombang budaya pop terkadang
V telah mertgecap sehiman'Sebagai persona yang aneh, sepefti ^ '
|. ipasaJ^.pepampilan ffsik, hingga cara penyampalan suatu. pesan.I  /'Penampilan kaihi memang apa adanya, bukannya sok -
I-. «^e^emee/,-tapi,mern keadaannya. Tapi.'tidak semua kok'
I seperti ifu, sekarang ini juga banyak yang berpenampilanJayaknya
J mah|siswalairmya;" jelas Ketua Teater Syahid Holiefah, 23, kepada.
Indonesia, Rabu (5/4). '
t  Berbagai.macam alasan untuk turut serta berkecimpuritfMMiifffi^SI
teater kampus. Mulai dari sekadar ikut-ikutan hingga me^ane^?«
SS^ka" berkesenian, khususnya dipan^gunf'"?^
,  . "Awalnya saya enggak tahu apa itu teater, dan awinya juea P
hanya ikut-ikutan teman saja masuk teater Tapi, setelah ikut asyik ijuga, selam hobi membuat puisi tersalurkan saya jbga dapat narnham
wawasan dalam berkesenian/' ungkap Holiefah yang mengaibbil '-fe
;J^^^^,pendidikan baiiasa Arab, dan kini tengah mempersiapkan.^" 'F
ku tiiestiyydeat^Jtamputi^^^
mendatang.-;-...-- v.,.
Lam dengan Erdiansyah, ketua Sanggar Kummis di'SekolahTingg Ilmu Ekonomi Ahmad Dahian (STIEAD) Jakarta; mengaku k
memasukibangku kuliah f?Waktu masihjadi anakbaru, ada perkenalan UKM. Saya melihat^)
'  Saya ^ ertariklalubngsung |
Bila kalian mengikutiperkembangankese^an khususnya dunia ^teater kampus, nama Teater Syahid dart Teater.Kummis sudah ?
sa^at tidak asing lagi. Berbagai npresiasi responsif yang positit, ^
bertatangan dan kalanganpeniknmt dan pekeija kesenian '.i-
Terbuktr saat digelarnya Festi\ al Teater Remaja Bulungan di ^
pertengahan tahuit 2001 lalu. Teater Syahid tak tanggun|-tanggune
menyabet hma piala tertinggi mereka raih, yakni gelar grqp, pehata" "
rnusik, artistik, aktor, dansutradara terbaik.' '
Tak pnmgpublik teater di Jakarta jugadibuatterkesiap-Di • 'hngkayal^rta sukses pun terus diraili, hingga pada tahun'2003 '
teater Syahid resmi menjadi teater senior binaan Dewan Keseruah" '
Jak3rt<i. -
fedangkan Teater Kummis juga pernah meraih beberapa prestasi"
• antara he-2 festival musikalisasi se-Jabotabekpadabulan)-
n  i!" rl. sepuluh besar dalamTestival-mubik B,  akustikdi Jakarta pada bulanOktober 2005: . . '''r.' ^
Tentu prestasi itu bukan berkah yang turun begitu saja darf
langit. Keberhasilan ini didapat dari proses panjang yang tak -'^^S-
mudah dan sebentar. '
I  Syahid untuk mcngikuH festival teaterJuni 2006 nanti, mereka harus melnkukan latihan yahg
rutin setiap han. , .
Sekarang kita sedang dalam tahap orientasi produksi, biasahya®
bagian praproduksi seperti improvisasi, latihan pembebasanW''^ t
dan elemen^lemen teknislah," jcJas Bambang Pnhadi, shlah satu I
^peihbinadi Teater Syahid. |
Sama'halnya dengan Teater Syahid, sanggar Kummisyang -mewad^i 50 mahasiswa itujuga melakukan latihan ru'lin, Biasanyal
mereka berlatih setiap hari Selasa dan Kamis pukul 14.00 hingga^-' 4
l/.po, dengan didampingi oleh alumni jebqian kampus STIEAD 1
maupunpartisaildariluarkampus. f
Kehadiran teater kampus yang mengarah kepadahabhal yang hterjadi di raiiah pubhk. Dengan menggunakan'.simbol-simbol yang I
,  dimengerti dengan mudait oleh mas)-arakaV mereka berharap agSJ
.  terus dan maju. Tutus Subronto/Hiko ErlinaM-l ^
" fiL^RAl^Xt^rkesenian oleh''
I  ■^'niahasisWasepertinyabukan
^ hal ycirig baru.lagi. Hampirdi
sehap, imi versitas. Idni ada y ang disebu t
teater.kampus.' ';\,i'.^;^!,
Para mahasiswa.mfencoba' ; '
mbnga'presiasil^n" din ,rri
?^3t{yitas genera^ niuda ini memangpafttas diacungTi jempdl Paling Hdak,
ada;d'saha rriereka urituk menyaiurkan
bakaidapmbngfernVnhgk^' diri
daripada terj^rumus pada pergaulan^angsalah., ^
Sebenarnya/teatferkampuis tidak •
Bnun^l baru-bamihi.'SastrawSn "^adh'arPanca Dahana mengatakan- '
^■aterkampussudah;^ddas^^^ tihun'
®950-an. Hal itii selring dengan^
fchadiran sekolah^sekolah teater/salah
^aftinyadiYogyakarta.' ' ;'r ^§5; Pada waktu yang hampir bersamaan,
Jeater.^mpus;sebagai;unit kegiatan : .^ipKasisv/a (UKM) mulai dikenal
j^H.di Universitas Gajah-Mada.^^p^'i96p,^,any teateV kampiis' '
g^planmengalaml perkembangan^i^'^'^eteb.aknya'W in'dependen
Teater kampu&-kala i tu,^^ri^:diwamm esfetik
®p^^^npo'^i■tis. "Sayangnya/teater:
^^^ttS'perk^t)^g'fi(lak,sek^^^ teater^^Pynderi/': ujar Kefpa Federasi Teater
^Idbnesi'a irii )cepada Medi}i Indonesia di
^■prta,Jabu(5/3)..';
v>^»J-Meski teater, kampds kipi meniamur;
1 t^Kadriar melihatbelurh ada kemajuar>
^Tcnunitnya, ini dikarenakan
•:i4j?ater.kampus tidak mengetahui posisi,
' peran, dan tungsi khusus yang •
dimilikinya. , . .
"Sebma mi teater kam'pus merasa
sama dengan teater independen,
misalnya Teater Koma.'Teater karnpus
belum biampu memosisikan diri' secara
.khusus dalanueater Inddhe'sia; Padahal
• jelas kedu'anya berbeda^^.-t'egasn) a
SesuM;dengari-namWa,'teater
kaihptftberada'dibaWcinpayiing •
Hal.irii sebaikfiya dicermatipJeh pgr^mahasisv/a yang bergabung-
^Q^am feater kampus^.TeatmLkamntig ' ■ ■
sebagai KaCKunci
menurutnya, harus rn^pu men|a<C{^jembatan antara dunia al^demik dan /J
masyarakafc Bukannya malah ikut- • |
ikutanmengambilfungsiyOTgsama^ I
dengan teater independen.; ' I
"Teater kampusbarus jadi jembatan. |
antara dunia yang abstrak dan yang -1
konkret. Teater adalah kesenian, dunia l
simbol, dunia idealis,.dan abstrak yangi
berisi ide-lde. Teater karnpus harus ' |
mampu menjembatani antara teater . 1
yang abstrak dan masyarakat yang- ■ ' |
bersifat konkret," jelasnya. ■ -" " I
. MenurutKetua Dewan Presidium |
Komunitas Teater Karnpus (Koteka) I
Bambang Prihadi,';permasalahan y^ng
_ dirasakan teater-teater karnpus pada
umumnya adalah terkait dengan akM£
dan jaringan untuk mendapatkan ilmt
serta pengalaman baru di dunia teater.
"Tahun 1997, saya mengalami masa
putusgenerasi, tidak ada satu • .
mahasiswa atau senior yang terlibat ' -•>
dalam teater ini. .HaMtu disebabkan
karena tidak adanyajaringan bagi t
kalangan teater kampus mengakses
ilmu dari peridahulunya rhaka wajar ."'"I
.banyak-leateYkainpusyang rontok di'
tengahjalah," jelasnya.Mereka juga bi'asanya terbenturj' •
dengan tugas-tiigas'perkuliahan % 1.^
sehingga "memengartihi bahkan bisi^at
mengiiran^ konsehtrasi untuk ' "
berkreasi. Belum lagijika bicara soak ^
dana. Dana untuk teater kampus dari /^
universitas biasanya sangat terbatiis.-
• Namun, bukah berarti teater kampus
tidak bisa maju dan berkreasi. Menurut
dosen drama jurusansastra Indonesia '=
Universitas Indonesia (Ulj.panieJ H-
Jacob, apa pun kendala yang dihadapi
teater kampus>,yang:terpenting adailah."
upaya agar teater kampus tetap eksis.
"Rajin berproduksi ,itu kuncinya
Usahakan ada aktivitas yang terus-
menerus k^ena ini proseslatihan. Dari-
teater kampus bisa jadilahir orang- ' '
prang teater yang nahtinyn makin
berprestasi dan dikenal.bariyak orang,"
katanyn saat diteitiui di kanipus UL
Rabu (5/3). (CR-M/'/M^l) \
•  Kbmunltas Teater Kampus '(Koteka) s^abb^bitiek^na '
1 sama dengan Federasi Teater lndonesia'(FTlji-menggelar'-' . %
•.acara bertajuk Panggung Kita, Temu Teater Mahasfswa 2006
Acara berupapesta karya dan diskusi dr kampuVkVrripu?;;^
•peserta se-Jabotabek, dan akan.dilaksaria.kan pada t3\iuni'-i3'|
,:duli 2006, sedangkan evaluasi dan pengumurnarrkarvalerbai^^
n pada'15 Juli2006. " - ^||
Untukpentas karyaterbaikakandigelardiAuditorium 'Sumantri Brojonegoro Kuningan Jakarta'pada 20-24'Agustus-S
2006, serta pengumuman grup terbaik di Auditorium Sumahtrl®
Brojonegoro Kuningan pada 26 Agustus 2006. g
1* NASKAH TEATfR REMAJA 2006- 1
;• Sebagai lembaga yang konsen terhadap dunia kesenian^'^S
n terutama.teater dan sekaligus sebagai kegiatan rutin yang *,
•diselenggarakan dua tahunan. Taman Budaya Provlnsi Jawa M
.Timur.kemball menyelenggarakan Lomba Penuiisan Naskah"-fl
Teater Remaja 2006. ; "T ^ ' > I
Lqmba (nrakan memillh 10 naskah terbaik Terbaik 1 sampail
y rf-^K®n,rnehdapatkan plagam dan hadiahi Sedangkanlerbaik®
^.40'(nomirias() tidalc mendapatkan hadiaHi<hanya8ebagari.4--;r/!fl
;■ ■ kehormatan.paskahnya akan ditampilkan padaFTR'se-Jatim 1
•  tahun2007.' - 1
'• Batas akhir pengiriman naskah tanggal 20 April 2006 1
(stempel pos) dan pada amplop di pojok kiri atas ditulis 'Lombal^2Skah Teater Remaja 2006' Tamaq Budaya'jawa. |
■ Untuk ketentuan lomba leblh detail dapat mengSbungi Isekretariat lomba penuiisan naskah teaten. Seksi Dokumentasi 
dan.Informasi Taman Budaya Jawa Tlmur.'JI Genterigkall 85 "'S
Surabaya (60275), Telp (031) 5342128.^
; 3,PE^S 'RONGGENG
;- ' ';-Pemainy.- . ' : ;Raspidkk '
" • Jadwal : 21/04/2006'v"'
■  - •Pukul ' ^^ •- :-20.00:  ; Tempat ' • ^ < Teater Utan Kayu.' ji Utai^Sw^ffl
Jakarta
. Harga tike! masuk : Gratis ' ; • •• , . • "
-Untuk Informasi : 021-8573388
-.;^.PENTAS:;'MALAM JAHANAM';%rfc-g|S^M
■  .'Pemain'^ • ■ Teater Sapu^dwal : 27/04/200L ^ ®
-Tempat ^ - : Graha Bhakti.BudayaTamanrlsmajh
^  -Marzuki, j| Clkihi Raya.73 Jakartai-J:
Harga tiket masuk : Rp20.000 '• •• v- • • '




rfsis.sumBer ^ aya me-
ianda banyak kelom-
I^ok teater. Tanpa pe-
.  I -I main tnuda, sejumlah
,  teater lesu.^ bergai-
,rah. Entah mengapa, "feater Koma
tak gembar-ge'mbor soal regenera-
si. Senyap, tapi bukan berarti sepi.
Awal buian irii, raereka memberi
bukti.
: Festival Topeiigyheg,it[inajnala-
kon yang akan dipentaskan di Gra-:
ha Bhakti Budaya, Taman Ismail
Mafzuki.(TIM),-Jakarta, 5-14 Meij
mendatang. Lakpn itu sekaligusi
akaii membuktikan regenerasi Tea
ter Koma berjalan perlahan tapi
pasti. Kali inl, sang pendiri Nano j
Riantiarno menyuguhkan kreasi!
sutradara muda Budi Ros. i
Beberapa tahiin terakhir, Nano
.bukan sedang kehabisan energiJ
,Dia memang sengaja memberikan 1
peluang pada sutradara-sutradara
^nuda untuk berkreasi. Di sisi lain,
;nama besar Teater Koma yang ber- i '
:;diri sejak 1 Maret 1977 tentu harus;
idijaga benar. Menjaga ciri khas Tea-
; ter Koma sambil menyusun regene- -
rasi harus dilakukan hati-hati.
Mungkin itu sebabnya Teater Koma ^
,;pelan-pelan melahirkan sejumlah i
lhama sutradara baru.
Teater Koma ialu menampiikan
nama sutradara seperti Joshua DP, I
Idries Pulungan, Rita Matu Mona,
1 Olian Adiputra, Syaeful Anwar, ^
 Didi Petet, Embie C Noer, dan ki-1
1 ni Budi Ros. Sejumlali nama ma- •
-  lah sudah mendirikan kelompok
 . sendiri atau menyutradarai ke-
i- lonipok lain seperti Taufan S
;,^baPdrancgara, Nurradirnkfe SN, ;
;®®fiungsii, Dudung^l^p"-',
:  'barmdiman, Prijo S^\\^^di
^dan-Supartoiio JW.
J  •, 'Sejak dulu, regenerasi pfimam
i memang .sudah berjalan. Mereka
yang baru dikelompokkan dalam
angkatan-angkatan.' Mereka harusj diuji dalam scbuah pementasan.
! Seperti angkatan VIII/1994 diuji
i dalam .^ernnr Client, lalu angkatan
; IX/2000' diuji Icwat lakon Republik \
n Togog, dan angkatan X/2005 diuji
llewat pementasan Sninpck Eiigtay
pada Februai i lalu," kata Nano ke- | '
pada wartawan di -Jakarta, Rabu i
i (26/4) siang. i
! Kali ini, Budi Ros terkena gi-/ ]
. liran ujian berkiprah sebagai sut- <
tradara dalam lakon Festival T6-\ ^
pcng. Lakon tersebut akan menja- ^
di produksi ke-lIO Teater Koma. \
Dual Budi, pementasan ini meru- p
-pakan hal yang istimewa. Festival -
? i menjadi pementasan be-i : sar yang jjertama yang disutrada-
.  rainya. Di samping itu. Festival
'  Fopeng adalah naskah yang ditu-
• I lisnya sendiri.
"Soal terpengaruh gaya Mas
Nano itu pasti. Saya kan sudah 21
tahun bersama' Teater Koma.
Mungkin di sini, prang akan meli-
hat ciri khas Koma yang banyak
- menggunakan' lagu. Saya juga- rae-
.• makai lagu, hanya tidak sebanvak
I Mas Nano," kata Etidi.
S^g sutradara akan membiar-
• kan panggung tampak kosong, sc-
hingga pemain leluasa. Yang istime-
wa, panggung Festival Topeng di-
setting seperti arena gladiator.
Panggung dibuat seperti putaranjam. Adegan utama akan berpusat
di tengah, dan yang lain bergcrak
memular di seldtarnya. Pementa
san berdurasi dua jam ini akan me-
nyerap filosofi hidupyang bergcrak
scpertisiklus. '
n  -Untuk pementasan nanti, Nano
Riantiarno bukannya tidak terlibat.
Selain. Nano, Festival Topeng akan
dimainkan oich-Syaeful Anwar, Sa
ri Madjid, Salim Bungsu, Priio S
Wienardi, Idrus Madani, Dorias,
Pribadi, Rahcli Dharinawan, Su-
partono JW, dan sejumlah nama
pemain yang lama tidak muiicuL
Peinimpin , produksi pun masih
melibatkan Ratna Rianciarno.
"Saya lupa, sudah berapa ba-
nyak menyutxadarai pementasan.
Kalau untuk pementasan besai, sa
ya memang baru kali ini. Tetapi un
tuk pementasan-pementasan kccii,
saya sudah sangat sering. Makliini
dapur kan harus tetap ngebul" keia-
karnya.
Menurut Nanp> Budi Ros dini-
lai sutradara yang cenderung halus
dan santun. KaJau pun menyindir,
diavtid^ sampai eksplisit. Di sisi
kome^ pun, Budi cenderung tidak
membuat penonton tertawa torba-
hak-bah^. Festival Topeng bukan
komedi, tetapi unsur kelucuannya
memang ada.
V  'Ibpeng ini mungkinbisa dihubungkan penonton de-
ngan Pilkada atau kondisi poliiik
- negara. Semua itu bergantung dari-
mana kita melihat. Politik kam-
pung dalam. Festival Topeng bisa
bermakna, lokal, tetapi juga bisa
menjadi, kondisinya kampungan,"
kata Nano. ,
Dalam lakori' ini, kisah n akart^
berpusat pada suasana pesta to--
peng di dusun bernama Mosokam-^
bang. Ketika seorangpeserta berna
ma Mbah Joyo tampU ke pesta tan-
pa topeng, dia mdah ditangkap.
Menurut,dia, topeng yang dipakaiii*
adalah wajahnya sendiri. Tetapi'r
pernyataan itu memicu proles dan-
amarah para birokrat desa. Aneh- i
nya, warga desa justru mendukung'
konsep festivd: topeng tanpa to
peng tersebut. . -
"Rulah sebabnya, Jdsah'ini di-
awali dengan pesta; topeng dan di-
akhiri dengan pesta topieng pula.
Tetapi awalnya pesta topeng itu ra-
mai peserta, namun akhirnya pesta
topeng itu hanya ditonton dua^
orang saja, Mereka yang dulu pe-^
nonton kini ikutTikutan bermain--:




JT eski kurang mendapat apresiasi di Tanah Air, seni
J\/l pertunjukan tcatcr kontcmporerternyata terus
JL V J. menggeliat. Bahkan sampai ke dunia internasional.
. Salah satunya Teater Garasi. Kolompok teater ini lelah meng-
gelar sejumlah karya di Stitdio Morishita, Tokyo Jepang, 21-24
April lalu. Demikian siarnn pcrs dari manajcmen Teater Gara
si yang dikirim lewat siiral cicktronik dari Jepang, Selasa
(25/4) siang.
,  Selama di Jepang, keloinpok teater yang berdiri pada ta-
hun 1993 di Yogyakarta ilii incnggelar pertunjukan Waktu
Batii: Deus ex Machina dan Pcrasaaii-pemsaanku Padamu.
Pentas ini sebelumnya sudah pernah digelar di Graha Bhakti
Budaya, Taman Ismail Marzuki Jakarta, tahun 2004. Dalam
proses untuk pementasan ini, Garasi melakukan pendekatan
ilmiah lewat jelajali riset pusiaka maupun lapangan terhadap
jejak antropologi dari sejumlali leks mitologi dan sejarah Ja-
wa sejak tahun 2001. ^ :
j  Hasilnyakisah yang menjadibagian dari
vv/ini tampil dalam konscp absurd. Kcunikan dari pertunjuk
an ini adalah ketika para aktor mengedepankan olahtubuh se-
. bagai bahasa dialog yang saiig:it kuat. Tak ada keterikatan alur
di sini. Para pelakon bisa berdiri sendiri sebagai satu.sosok,
tanpa bingkai kisah. •
^^Demikiari juga dengan tampilan simbol-simbol dalam
pentuk rekaman video. Ini merupakan konsep pembacaan
juxtaposeatas teks literal yang sangat rumit dan yang pasti ab
surd. Sebuah konsep teater kontcmporer modern yang tengali
berkembang pada gerakan "arus bawah" kelompok teater.
1  ' Temyata konsep itumcnai ikpcrhatian Japan Foundation
iTokyo, Saison Foundation, seria teater Ku Na'Uka. Mereka ke-
mudian mengundang Teater Garasi untuk pentas di Tokyo.
Bahkan sutradara Teater Garasi, Yudi Ahmad Tajudi ,diperca-
ya menyutradarai pementasan kolaborasi teater Garasi de
ngan, aktor-aktor teater Ku Na'Uka. Mereka akah menggelar
pertunjukan bersamaberjiidiii Mnemosyne mulai akhir April
hmgg^'pertengahan Juni inendatang. Presentasi kolaborasi itu
sj^diri'akan dilaksanakan di Teater Suzunuri, Shimo Kitaza--
yt^a Tokyo, Jepang, 11-18 Juni inendatang.
iJiVTeater Garasi punya visi incmbentuk "laboratorium" pen-
dptaari'te^^^ berbasis pada metodologi ilmiah. Hasilnya
^klaii\ W^ mereka tclah menghasilkan sejumlah kar-
fe^ rtiinjula^ seperti Carousel (1997), (1998), i?e-
(2004) dan Di Tcpian Sungai Nggak Ada Ku-
'^hifg-kunang (2004). n ..
■^i^Ki'hfmereka mulai melangkah ke dunia'luar. ['W-loj '
G'l.qra i^embaruan, 27-4-2006
.  ^iii^eKh.-eieeaBneK-!
- n n Kali lni
;  ^ u^j-penyutradaraan
C tidak di tangan Nano
.  : 'Riantiarno.
JAKARTA V- Sydah menjadi
,:tradisi di Dusun Mosokam-
• bang untuk menggelar festi-
•.val topeng. Namun, tahun
festival tersebut teran-
cam^uh. Pasalnya, Mbah
■Joyo, ;peserta paling pakar
dalarh festival itu, enggan
memakai topeng. la berang-
gapan wajahnya sendirilah
yang sel&na ini menjadi to
peng. Keruansaja ia dige-
landang aparat desa karena
dinilai mengacaukan acara.
Mbah Joyo hilang. Tbk
ada' yang t^u dibawa ke
mana Mbah Joyo oleh petu-
•gas keamanan. Yang pasti,
sejak gegemya festival terse
but, suasana desa tak lagi te-
nang. Penduduk saling curi-
ga. Mas Genggong, ketua pa-
nltia festival, memilih diam.
Lurah Jarkoni bukannya
menenteramkan keadaan.
malah sibuk merayu Mbak
Laras, istri Mas Genggong.
Konflik politik kampung
ini menjadi kisah yang akan
diangkat Ibater Koma da-
lam produksi ke-110 yang
akan dipentaskan di Graha
Bhakti Budaya, Thman Is
mail Maizuka, Jakarta, pada
5-14 Mei. Mengangkat judul
Festival Topeng, lakon ini
ditulis dan disutradarai Bii-
Ros dengan para pemaiji
yung Mbaglan bQafSSggo-'-






Mbah;; Joyd.^'Adapun; tokoh ^
Mas Genggong ;dima^,an'
Prijo S.,'Wina^;-]\^ak-lja-'




war, dan Idrus" Madahi.-^,-.iT>-^
Lakon ini ditu^ peitmila' .'
kali oleh Budi -Ros'pada'
1989.'"Kemudian'saya^'hevi-;^





pada Rabu lalu. • •
Revisi, ini- membual&ah'-"
hasil. Ia mengirimkan'nas-'
kah ke Sayembara Peiiulisrl'
an Naskah Drania; Dewdn"
Kesenian Jakarta "2003 dan -
menyabet penghaiga.^ ber^:
sama empat naskah lainhya:--
Sobrat (Arthur S. ' Nal'an),'--
Nyony'a dan 'Nyonya:
ran Hadi), Ciut Pas-Sesak-
Pas (Gen&ohg SA),'•dahi'
Roh (Wisrari Hadi); ^ '<;«•




























; no sambil tertawa.
Gaya halus Budi Ros bu-
kannya kemudian lepas da-
ri tema sosial-politik yang
tetap kental dalam naskah
ini. "Sebenamya intinya
: soal politik kampung yang
i' bermakna dua hal. Kam,
ivi^g yang mengacu pade;
Vmakna lokal, yakni tempat
4>eriiama kamp^g, dan se-
suatu yang kampungan,
yaitu praktek politik yang
kurang baik,". kata Budi,
yang terinspirasi dengan
kejadian pemilihan kepala
desa di Banyunias pada
1989.
Meski politik yang me-
nyelubungi festival topeng
.ini berlokasi di kampung,
Nano melihat bahwa lakon
ini bisa dilihat sebagai me-
tafora sederhana yang bisa




mei jadi kamprag^," kata
N£mo.'-__




t^g^an yang :■ m^jgi^^
arena.^, BDaratoytJseperti
arena perjudianvaiau sa-




Arena ini jika idililiat dari
atas seperti lihgka^ jam
yang pi^atnya berada di fe-
ngah, tempat tokoii utama





SAS'rRA I '' 'OM!-'SIA-PIKSI
DenganJari
Mambaca Sastra
Kini penyandang cacat netra dapat membaca
novel popular Indonesia yang dicetak dalam
format braille. Proses cetaknya makan waktu
lama dan berbiaya mahal.
'  INI hari kemenangan kanii. Alimpi kanii
sclama 15 tahun untuk dapat menggan-
' deng penerbit kini menjadi kenyataan."
Ucapan itu meluncnr deras dari Irwan Dwi
Kustanto, Kamis pekan lalu. Wajah Wakil
Direktur EksekutifYayasanA/IitraNctra
itu pun tampak ikut berseri.
Pada hari itu, Alitra Netra berhasil nie-
rangkul tiga lembaga lain. Yakni penerbit
Gagas Media, Forum Indonesia Mem
baca, dan Perpustakaan Departemen Pen-
didikan Nasional. Mereka sepakat me-
ngampanyekan program bertajuk: "De-
nganjari AkuMelihat Dunia, DenganJari
Kita Bergandengan Tangan".
Kerja sama empat lembaga itu diwu-
judkan dengan penerbitan delapan novel
populer Indonesia dalam format braille.
Tentu saja, kedelapannya karya delapan
pengarang populer pula, seperti Dewi
Lestari, Ayu Utami, Fira Basuki, dan
Adhitya Mulia. Wajar saja bila hal ini
disambut gembira oleh para penyandang
cacat mata.
"Senang sekali, karena sekarang kami
ddak bergantung lagi pada *orang awas'
untuk membaca novel," ujar Dika, seorang
anggotaMitra Netra. Selama ini, remaja
15 tahun itu selalu minta tolong keluar-
ganya membacakan buku-buku cerita
untuk dirinya. ICini Dika bisa membaca
karya sastra dengan jarinya.
Pencetakan novel populer dalam htmif
braille ini kali pertama dilakukan di In
donesia. Sebab, sejak berdiri 15 tahun
silam, Mitra Netra baru mampu mem-
braille-kan 760 buku pelajaran sekolah,
bukan novel. Kendalanya selama ini bukan
sekadar soal soficopy dari para penulis,
melainkan juga karena faktor biaya.
Hingga saat ini, Mitra Netra baru
memilifi dua unitmesin cetak jenis braille.
Mat mirippn'wrerkomputer lama dengan
jarum pelubang itu pun pinjaman dari
Direktorat Pembinaan Sekolah Luar
Biasa. Satu unit hanya mampu mencetak
satu muka, dan satu unit lagi bisa mencetak
bolak-balik.
Kemampuan cetaknya pun sangat
terbatas, sekitar 300 halaman braille per
bulan —^setara dengan 10-15 halaman tu-
lisan orang meleL Belum lagi proses
pracetaknya yang makan waktu cukup
lama. Sebuah buku yang akan di-braille-
kan harus diketikulang dulu.
Naskah dalam bentukMS Word itu
lalu dikonversi ke huruf braille, meng-
gunakan peranti lunakMitra Netra Braille
Converter. Tak selesai sampai di situ.
Naskah dalam format braille ini mesti




Pada tahap itu, pemeriksaan
dilakukan melalui braille display,
perangkat baca yang diletakkan
di dekat papan ketik. Setelah
pemeriksaan ini selesai, barulah
naskah itu dicetak. Biaya pem-
buatan satu buku hunif braille
terhitungmahal. Sebab kertas
yang dipakai adalah jenis khu-
sus, denganketebalan tertentu
dan berat 120-160 gram.
Jenis kertas itu digunakan untuk men-
jaga keawetan lubang-lubanghuruf basil
cetaknya. Harganya sekitar Rp 160.000
per 1.000 lembar. ^lau dihitung-hitung,
untuk mem-braille-kan satu novel setebal
200 halaman, dibutuhkan biaya sekitar Rp
320.000. Itu pun hanya untuk mencetak
satu eksemplar.
So2\soficopy pengarang, kini tampaknya
bukan masal^ lagi bagi Mitra Netra. Se-
tidaknya, Fira Basuki berjanji mengajak
penerbit-penerbitlain mengizinkan buku
terbitannya di-braille-kan. Demildan pula
Gagas Media, yang telah menghubungi
banyak penulis agar bersedia menerbitkan
karya mereka dalam format untuk
tunanetra.
"Kami merasa mendapat kehorma tan
membantu Mitra Netra. Royaltinya free,^^
kata F.X. Rudi Gunawan, Direktur Gagas
Media. Rudi sendiri sudah memelopori
ajakannya. Satu dari delapan novel yang
diluncurkan adalah karyanya, Realita,
Cinta, dan Rock 'n Roll.
Novel lain yang juga
diterbitkan dalam huruf braille
adalah Bi-oivnies karya Fira
Basuki. Juga kumpulan cerpen
Filosofi Kopi karya Dewi Lestari.
Adapun karya Ayu Utami yang
di-braille-kan adalah Parasit
Lajang. Adhitya Mulia, Icha
Rahmanti, Miranda, dan Ninit
Yunita turut pula mem-braille-
kan karya mereka masing-
mas'mg:Jo?/tblo, Cintapuci77o, Ungti Violet,
dan Test Pack.
Tak sekadar buku, Dewi malah
menyumbangkan suaranya di sela-sela
acara peluncuran novel.braille sore itu.
Lantunan EtemalFlame mengalun merdu
ke seputar ruangan. Close your eyes, ^ ve
me your hand darlin'/ Do you feel my heart
heating! Do you understand do you feel the




Jalup Lebar Kaum Ihnanetra
DUKUNGAN dan perhatian pemerintah dl sejumlah negara maju
pada kelompok ponyandanq cucat begitu beaar. Terutama dillhat
darl adanya fasllitas khusus bagi mereka dalam menlkmatl layanan
publlk. Termasuk penyediaan layanan perpustakaan untuk mereguk
pengetahuan.
Dl "negeri Paman Sam" saja, misainya, setlap negara baglan
yang jumlahnya 51 menyediakan perpustakaan khusus tunanetra
dan penyandang cacat badan lainnya. Malah, menurut catatan situs
Managing Information, jumlah perpustakaan khusus Ini sekarang
sudah sekltar 134, yang tersebar dl seputar negeri.
Semua Itu dapat berjalan berkat bantuan penyandang dana
swasta. Yang lebih menarik, pemerintah pusat pun memlllkl perpus«
takaan sejenls. Untuk memacu keglatan layanan bagI para penyan
dang cacat, perpustakaan pusat Inl setlap tahun memberl penghar-
gaan kepada perpustakaan daerah yang dlanggap terbalk member!
layanan dan paling berprestasi.
Tahun Inl, penghargaan berjuluk Network Library of the Year
Award Itu jatuh ke perpustakaan Negara Baglan Illinois. Blla diba-
ndlngkan dengan Indonesia, fasllitas perpustakaan untuk kaum
cacat dan tunanetra dl Amerika sudah past! jauh leblh balk.
MItra Netra saja, setelah 15 tahun berdlrl, baru mampu mendlrlkan
tiga perpustakaan: dl Jakarta, Bandung, dan Manado. Padahal,
jumlah penyandang tunanetra dl negeri Inl yang mampu membaca
tullsan braille mencapai 10.000 orang.
Keberplhakan Pemeritah Jerman pada kaum tunanetra juga
terllhat jelas. Pemerintah Berlin, misainya, sudah lama menerapkan
aturan membantu kaum cacat dan tunanetra untuk mendapatkan
pekerjaan yang layak. Dl sana, setlap perusahaan dlwajibkan mempe-
kerjakan penderlta cacat sebanyak 5% darl jumlah total pekerja.
Gaji dan fasllltasnya pun mesti disetarakan dengan karyawan
lain yang lengkap pancalndranya. Sehlngga jalur pekerjaan kaum
tunanetra terbuka lebar. LIhat saja yang dialami Djenggis, warga
Jerman keturunan Turk! yang tunanetra. Berkat aturan main Itu, pe-
muda berusia 23 tahun Inl mendapat kesempatan bekerja dl pemancar
radio Internaslonal, Deutsche Welle.
la duduk sebagal staf adminlstrasi dl baglan kerja sama. Tugas
utama Djenggis mengurusi surat-menyurat. Untuk melakukan
pekerjaannya, seperangkat komputer lengkap dengan speaker,
braille display, dan sebuah pemlndal tersedia dl mejanya.
PerantI lunak yang digunakan Djenggis sama dengan yang
dipakal Yayasan Mitra Netra dl Indonesia. Djenggis tentulah bukan
satu-satunya penyandang cacat yang bekerja dl radio Itu.
Deutsche Welle cukup banyak mempekerjakan penyandang
tunanetra dl baglan lain, seperti pendataan program. Demiklan pula
dl departemen muslk yang banyak membutuhkan kepekaan
pendengaran. Dan kaum cacat netra pun mendapat kesempatan
sama dengan mereka yang berpengllhatan normal. B





..l^mereka memang tidak memungkin-
kan untuk membaca secara nbnnal. Padahal,
^sesungguhnya:kaum tunanetra punya hak
yangsama. Masih adakahyangpeduli kepada
mereka?, \ .
Per^y^ Penerbit
GagasMedia; yiabg mehy&but tawaran Ya-
yasarij^tra Netra ;(YMN) unt^ menerbit-
kan btiku sasto dalam humf braille (sistem
membaca dan menulis yang dikembangkan
Louis Biaille bagi kaum tunanetra, Red). Ke-
giatjui'ifu memang dipelopori GagasMedia
fsebagi^ penerbit, n penerbitan juga tcr-
lal^ana atas izih dari para penulisnya,
.« ini .timanetra kategori low vision.
JE^laii^ya ke toko biiku apa pun, mungkin
n sa^ ipblihat buku baru dan bisa langsung
beli.'Si^ puh^ uang tapi tidakbisa langsung




Jrfndt SH ^^k^ di Jakarta,
: S^^^perigalma^^ Ariaj para tunanetra
•mebipuh^ yang lemah,
.jbabfcan terhadap.b bacaan. Setiap buku|bab^ara lebih dulu
Ipf nii^^ braiUU^; 'iPalM tid^ prosesnya me-




^der,'^s^edangk^'saya^^h^ tabu judul bu-
/kunT^erlebihiaa iika bukii itu diseminar-
merasa
hidup di dunia lain," tambah Wakil Direktur
Eksekutif YMN Irwan Dwi Kusnanto.
GagasMedia akhimya memang mener-
bitkan tujuh buku yang terdiri d^ enam no
vel dan satu kumpulan prosa.'^tara lain
. CtnfflpMcmo karya Icha R^mantiivL/tt^M Vio
let karyaMiranda, Realita, Cinta dan Rock n
Roll karya FX Rudy Gunawan, Filqsdft Kopi
karya Dewi Lestari, Brownies kai^ Faa Ba-
suki, Jpmblo karya AditHya Muliai dan Test
PflcJ: karya Ninit Yunita.
Nonkomersial
Penerbitan buku sastra dalam huruf braille
bukan tanpa sebab. Sejumlah lembaga meng-
usung kampanye program "Dengan Jari Aku
Melihat Dunia, dengan Jari Kita Bergandeng
Tangan". Kampanye tersebut didukung pe-
nuh oleh GagasMedia, YMN, Forum Indone
sia Membaca dan Perpustakaan'Pendidikan
Nasional. Beberapa penulis telah memberi-
kan izin naskah/bukunya diterbitk^ dalam
huruf braille.
"Bagaimanapun Gagas menyadiiri bahwa
copyright sepenuhnya adalah hak penulis.
Oleh karena itu, kami mencoba menjemba-
tani komunikasiantara YMN dan para penu
lis GagasMedia berkaitan dengan penwbitan
buku mereka dalam foirmat braille "lijar Di
rektur GagasMedia FX Rudy Gimawan.
Penerbitan ketujuh buku te^^bUt sepe
nuhnya bersifat nonkomersial. Paira penulis
tidak meminta bayaran royalti atais'penerbit-
an buku-buku berformat huruf brj^e. Mes-
kipun belum sempuma, kaum traarietra bo-
leh berbangga, jagat sastra kini di- hjiuig jari
mereka. Buku sastra bukah lagi bacaan asing
bagi para tunanetra, Diharap1^|^egiatan






^rame, iata p^ulis Ayu'Utami.
S ;MOTgomentari soalhak cipta, Ayu meng-.
^^^^^be'ratan. Dengan penggunaan
P^^baca novelnya bisa dipasd-^ '
pembacanya addah para tunanetra. Se-
P™isip, hak cipta yang diserahkan hani-
bak penerjemahan saja.
pW^pun demikian/pengalihan aksara hu-
latin ke huruf braille disadari masih hak
< penuh perigarang.
g';: "Ini bukan soal perlu atau tidak. Mereka
sama dengan masyarakat yang melek. Saya
i;hanya berhafap semua orang membaca dan
mencintai s^tra. Tetapi itu adalah pilihan
masing-masing. Jadi sebetulnya ini adalah
hak mereka," ia menambahkan.
Bar^^cali ke^tan "Seribu Buku untuk
l^cil gaungnya, namun su-
^^;,memberik^ jdari alternatif bagi tun-
^etra. Bar^ngkah persoalan yang lebih esen-
m adalah bagaimana membuat kegiatan so-





tuk k^et audipi ;sifd^^seki*ouuaii cK tar nga. nhnaf^
Biaya unfuk Ehemb^t buku briUe man^l
inahaL M^U^i DerbanHihafl^^^
mannya.'bisa' tiga-atau.'eipjp^fK/ —I — — V'*14|<*fCT > ISwikertas biasa. Buku^.braiUe?^
kertas khusus" setebS 15(3'gr^fl
standar," ujar Aria, -. n ^ ,
Upaya.yang dilakukiji-mh^^ih^i^
belum dapat memenuH feebutW]^i^fA'
tuuanetra^Maklum^ anggo t^VJ^r
meiicapai 450 orang'unluk'>ila^^^E^j
saja. Dengan personel yang hanya se^lin^':
orang, YMN tentii kewaTaliar.
kira kalangari sastrawan semua
^n. Mere^ cii^ djdekati saja. Ka-
^^^aksesnya jddak sedikit, hampir semua n
di Jndpnw^ ini, mau karyanya
br^ Lagipula novel
•^jhe itu |ran> tidak-, ada keuntungannya fi-
beda jika format audio yang j uga
b^yak orang," tutur Ayu op-
'h. iy n
prpustakaan Tunnnetra
^t;;ihi, YMN menjadi organisasi nirlaba|n|JergCT^,^bidMg pendidikan dan pe-





• rena kami hahp memmjamkan d^ tiJ^^'
inenjual. Setelahvdiplah.-k§. brai
simpan di p'efpustak^ biMe
Aria.- -rt A-
;  pa^;Junanetli bol^^^^S
an muld bert^Jj]^^






--'jNama pengarang .- : Feby Indirani ■
^Jenls karani:an 'Novel '
^endrblt v : Media Kita.lJakarta
getakari pertama.^ :Januarj,v2006 ;Q ;
gebanjukuv>i^li^n 2^
F^'Bulain denganpnya;
J; m;y»-^j^^^^-.cQcok.iri^' ' j.nyasedrarigp^cur'^matala-1
^ri'^^ifp^^^roSiPMahirkein';'^'^^^ beran- :ki-laH. la haiias mengorban-j
"sefeu^l^^^^ag'^bk: novel y tal^ Berb^^ hubimgan bu- ^an hai^\diri sekal^us me-i'
novd- . deng^i. ibu4ya,• ia mem- nyaksikan berl^gsungnya ke-iKetilm; mimafikaii kaum lelaldyangi
^asSafil^^i^^^v-'sempat tabloid] kadang-kadarg menjadi idola;
Pe^" .'brnta dan'^diperraya menjadi j dl tengah masyarakat i-
ji^piM^^'^^iDram'a yang ;a^tmp^egangrubrik,ia(^-: Proses "kelahiran" k^balij
f<£^ai^^l^|'bleK-:Dewan ■ ,seorang Bulan, sebagai spirit
tKes^air^afeatfe'/^^^ " • Sifet_;keras kepala sang j • hendak;
["foiSrctiSiiplfiimjahj^ pm^angagaknya'menurun diawali'deri^-'sesuatu yang:
,  S ' ID-orvo/lo +oV/S>,-»irtTrol«,ro wQr,^ , , ., ?.-., , y.....®
.^ir^d!!i^^ifaj^?.seorang ,fn :keputiK^._up keluarj kelam tak benar-benar lenyap {
■■■ pekeijaanhya'. hanya terkubur Ada jejak tersisase- j
•" cafa .^Isptarmi perbedaan penda- bagai bagian dari ekslstensij
m^galabfl!''^^^'''l^gsiilig, i' derigaii at^armya, Peng- yang pamah dipeijiiarigkan ^
Bulan': Raiimat^ayia berte- daerah- denganmempertaruhkanhar-•
kadmenjadi pelecuf. Dcngan: prostitusi di Kramat Hing- gHdiri.Inijustruterciumkcm-'mengalaml atau:terlibat da-: ^^ipbuatnya ingln bali-aromanyamelalulperisti-'
lam kehidupan nyata yang i ""^^^Pbgkat fokolr* pelacur vyaboofc-sipningyangtakter-'
hendakditullsnya,Bulanber-i turun-temurun: dalnm so- ibnolkan baginya. Selnnjut-;
harap noyelnya tldok hadlrj buah novel. Namun, itu t(T- seb^ai pembacalah
scbflgni omong kosong bola- semudah yang dl-; bartudns mombaynng-
ka. KeyaWnan Itu muncul] horapkan karena column inl hnn akhlr cerita.
nfnH MnMNnMtS trtHMM TA i HIr biflRd menullR borflnKiir. > n ...u 1...1 'ntas pongaruh ^^Bya YUdhls- , dia^bla8a,.menull8_ berclasni^^ ' Buiiyak hal menarik darl
tiro, novella mudu yang dlka- Jdrt 'fokta dan. data. Hoiuil hovol Slm/on< flu^an. Purtu-
^minyakawlnRsoialumenu- ;imajlna«iftytt^'Iwt. WHngj'.uM litm, Pphy tldak bereevllu ae-
llskan pongalamimnyn, naaa^ rnonjangkau ^atmoafor vimn cMrallnlor,lameletukkunbo-I irian ] l
saklt yang dlmaksud dalami hehdak dltuangkan.
Wtiap novel \^aya nclalah lu-i Menjadi polaeur ndalnu
ka ynng aecara flalk Btaupun pvituaen bcNar heHknin
bonum kllaa baltk yang ber-
fiiiiH.*!! Multng' monjolaakun
Koduu, la Udak mendplnkan
pfllkia lelah dliUami oleh yang sempat mengtiKi'i inni tokohhitam dan putlh, mala-
pengnrnngnya, VUya sbIaIu Slave,HahnbaUiyayanK lo'iM.i-i inknn abu-abu. ManuHlawl
memandang slnls pftda kehl-: dion menjadi mflnaJomyn. 'll'i' K.dttn rcallstlsi bahkan tolcoh
dupani:|emeht0fa diaBendlii' nyalftmenjalanlkehklunmi i-'. | Bulan yang Helayaltnya^klla
t^pn^ehl ^ ii;i. bula kQrcna Berangkalun.be-
j ban.^penderitaarmya itu puh"^j ' buk^'drang suci di mata Hi-
j han??^^etiga, sebagaimana
l ' ,defii^ sebuah novel (seraya .(
j .m^^gatkembalipelajaran ;
] Sa^k'-di bangku sekolah me- :■
'• ri^ gdb), tokohnya meng- •
alanfi-perubahan liidup yang '
-lu^],bi^a. Syarat ini juga di-
p^iihl ;oleh sang pengarang.
Keempat, banyak kejutan
ya^g.tak terasa sengaja dile-
tdkkan,-; tapi menunjukkan
bahwa setiap kejadian di be-
lakang merailiki musabab.
,  .-.Seperti umumnya novel
oleh jumalis atau
^^fbig yang.bergelut da-
;laint;duiiia liset untuk m^a "
. rQ^a,_.'derita terasa cerdas
•dm memlliki logika fiksi yang
"b^: KArakter tokoh cukup
Icunt; torulamo Uvcnnin psjda
sikap Bulaii terhadap ibunya
mesW telah dibayar dongari'
rQSQ kehllangan. Arlinya, ada
Iccmungkinan inohulviunallB ^
yangfjuatm ilduk dipiiib oleh
Foby, yang vsokaliuua icluh
mon^huuMtUan iu>vol ini tlarl
Htkapemblgu.
KctlilttUsopakaiau saya
mungkln loixlH))ai padn poi'-
Janyaan Bulan dl awai pitik*-
sinya sobagtil polanit "Knlau
(ihi dlpmiat'.W/otin .^r'hiipa/
tnciir maridiM (cifrViiMxin,
akan menmahu/i ai/ai pai/ku
ngflqk?". Jawaban Stow liolehJ^dl.^ehar, tap! Hoi-mn iiiniim ,
jVai!ta.wan--moskipvin man- ■
1  tan—W(iakRckadajF''3[!KBItTS^
, IcaKna lebih pintfff n^orQonsRjaiA lebih menainaskai^'apa-
bllia pcriiuku pomakaijiasa
seks kelas ting^, yang'acap'
menjadi -figur ppblbc, akan
bocbr ku lengah masyarakat.
Hal yang lain adalah-'.'sebuah
kebetulan " y ang nyaris meng-
ganggu, saat Visya menyela-::|
matican Bulan;di sebuati
mah sakit. Boleh'jadi 'bena^
"rumah" kedua ba^ 'yi^aj
yang kerap melukai diri
diri adalah rumah sakit, .tapil
terlalu banyak rumah saldtdij
Jakarta untuk sebuah keberr.^
untungan. Sementara itu,",di|
halaman 72 Feby ' seperti;
membuat laporan.denganme-'"^
mindahkan data;' observ^i^







rang ti(iak memberi judul-^^'l
gi Bulan, tapi
Bagi tokoh yang'seldU:;^^:^
{Aku mungkin cuma qrang ga^^
gal. Wartawan g^al.; Penga^if,
rang gagal. Pun sekarang jadi ' l
pelacurgagal), metafor "siinfo-:^,
n ni" terasa lebih menctonihkari'r.
keindahan dan . mengandi mg-V-'^
optimisme ketimbang .Megi'^.'Y
Hidup yang dramatik- den^;|
melewati segala kepedihah-itiu'^
terdengar serupa lagu'm^uijl
' sebagai pemberian /Bahar^
meskipun merajang periluv^^
suai dengan nainanya-;taiti^
Bulan Rahmatulayla, bulan se-^^
bagai anugerah malam,.;k^r^'
dahan" di tengah k^am?\'f-?i^^
• njflNIA EfFEMOI. PENU^ PENCM SUTIU;^
'' ..l..
Koran Tempo, 23-4-2006
MiW TEM!^ lAHIRNiYA ROIV^ HAMKI
Iplfijpigi Dusuni
I' KAMmenyu^jafen-jalankecil,jalande8a,menu-
ju kotaPolew^Mandar. ^paxyangjalan, sawah ter-
hampar luas, men^aiJ^ pohon pam nielluk ditiup
angin. DI beb^pa pet^ Bawah,.tampalt para petani
sawah. Beberapa angaa liar'terbahg melintaa di antara
merekau Oh, daznalnya pamandan^ eawah di slang
harl., ■'-".V;; .
Ihis^Yogya
SELEPAS dari kota Polewali, katni mampir di sebuah
.kecamatan yai^ mayoritafi penduduknya adalah orang
Jawd, buah transmlgrasi pertama di timur Indonesia, di
aeWtw tahun 1967, yaltu di Kecamatan Wonomulyo.
Penduduk satu keramatan ini, dihuni m^ritas orang
Jawa, dan kemungkinan besar mencapai sekitar 80
perseh" dari total jumlah penduduk yang ada. Maka wa-
jar BS^a^ jiluL nuansa Jawabegituk^talterasa di keca
matan ini, mulai dari gaya arsitek bangunan nimah-
menggunakan nimah jo^d, kantor kelurahan dan keca-
matannya menggunakan pendopo dan alun-alun kedl
yang terhampar luas di depaimya. Bahkan nama setiap
dusun dan'kelurahan pun yaiig ihasuk dalam
Ifecamatan Wonomul^ ini, juga kebaiWakan diambil
dari babasa Jawa, sehingga semuanya berdri khas
: Jam Beberapa nama dusun^^ kelurahan misalnya:
'IfelUraHan'Sidoaijo; Kelurahan Sidodadi, Dusun
Yogyakarta lama, Yogyakarta Baru, Kediri, Banyumas
dan laih-lain. Di kecamatan'ini dengan mudah kami
kembali mehemukam masakan Jawa, dari mi ayam,
baksbj ^ deg, lotek, soto ayam dan Iain-lain. Dan setelah
men^^tap beberapa mal^ah khas Jawa, meiyelang
sore,-kami pun pulang kembali ke Majene dengan segala
sisa capek dan lesu.
Keesokan harinya, pfeijalanahkami lapjutkan ke
Keramatah Sendana untuk menyaksikan sebuah upaca-
ra adat umat Islam di sana. Dan untuk sampai ke keca
matan tdraebut, kami harus menempuh peijalanan ku-
fanglebih 3D menit. • ' 7 " '
guhungymigtinggi meqjUlangiDi sanalah Ammana
Pattblaw^'di^ AmmanS Ii^wdng, dUa bersaudara
■^pahk\^ Mandar.men^embiiskan nafasnyayang ter-
''.akhir>Meiyca berahi dto dalam mempertahankan
ah kblohial Belanda
SELEPAS jembatan b^n Kecamatan Pamboang,
ingaton s^a tiba-tiba meluncur pada seorang tokoh
Miihammadiyah, sekaligus sebagal tokc^ lal^, dan
juga seorang sastrawan. Dialah Buya Hamka. la pern^
lama tinggal kecamatan kedl ini, dengan sebu^ misi
Islam dan pengembangan sjaran Muhammadiyah di
tanah Mandar. Di kecamatan kedl idlah lahir sebuah
romannya yang mei^haru biru perasaan, yaitu roman
Tenggelamnya Rapal Vand Der Wyk, yaaig mencerita-
kan tentang kisah dnta dua anak manusia yang saling
mencmtai, antara Zainuddin dan H^ti yang berakhir
dengan tragis lewat kematian di antara l^ua tokoh
cerita tersebut
Setelah Kecamatan Pembomig, kami pim memasiiki
l&camatan Sendana. Di lapan^ ibukota kecamatan
nampak mulai ramai. Orang-orang dari berbagai peiyu-
ru b^atangan. Pada hari itu akan digelar sebuah upa-
cara akbar Pappatamma Mangayi (sebuah upacora adat
pen^ataman Alquran secara massal). .
Pada tahun-tahun yang silam, upacara pen^ata-
man Alquran ini, dilaksanakan bersamaan den maulid
Nabi Muhammad Saw. Tetapi pda ttahun-tahun ter-
akhir ini, upacara pen^diat^an Alquran ini mulai
mengalami pergeseran. Kalau dulu^ upacara dilak
sanakan berbarengan dengan maulid nabi, sekarang
upacara ini, mulai ber^ser juztru bersamaan dengan
penamatan siswa-siswi SD hingga SMP.
Menurut aalah satu faudayawan Mandar, Andi Muis
Mandra, sqjarah awal mula pelaksanaan upacara
Pappatamma Mangayi ini, berawal dari zaman r^a-
r^a, di awal perkembangan Islam. Yaitu untuk
memenuhi h^at, dan sebagai ladang ekapresi rasa
^yukur setiap orangtua terhadap anak-anaknya, yang
(mpat membaca dan menyelesaikan bacaan Alquran
sebanyak 30 juz.
Pelaksanaan Pappatamma Mangayi ini, seperti biasa
di setiap rumah penduduk masing-masing, terutama
yang anaknya ilmt dfllHm upacara tersebut, men^elar
kenduri di rumah merelra sendiri-sendirl Pada malam
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^"haiiiyrB ^ tiruh anak yang akaninszigi^itl:
f khatom Alquran teraebut dflcumpulka^^i ~'
di ma^id k^pung, untuk mengikutl
' idmpin langsung ol^ tetua adat dalai
maan, atau yang Bering disebut dan^(Tmpm Anak-anakyai
Jlaiti sdgala apa seda yang dila^
sainnai acara selesal Setelah itu selurob.
baUkerumahmasing-niasing, untuk be^^]|
Gelar
• PAGI«PA6I sekali, pendudukkeo:
datilapangan, atau h^aman depm
pat peiaksanaan upacara tersebut. B
ru, oidatangkanlah Inida-lrada pililuai,'yB^
bobadan gemuk dan tinggi, pandai mbnazi'
lawatyang eksotis. Setiap anwlt yang
akan sagera menunggang kuda-kiida idljSianj
Biasanya setiap kuda ditumpangi dua an^'i'
diapit sanak saudaranya di kanan dan Mri.'T.^^. ^
anak yang masih terlalu kedl, ditemani salab safcu^
jmngde^S^
L-kuda pilihan, diaaiyi^-paimBig dm di^a-
. dilalui vgmbongan penunggang
:  nn f .<uang Mandar,
dan^ti lanr-wr atair^nnya jflty tr—
membaca tainat 30 jus, mflkatrPumiUwwnt^Vl^
sama dmgan orang muslim yang mftlnkminnk^wh^Y^ft
anakyangmengikuti upacara
.kebesaran hajii baik laM-laki maupim
gnimqna lays^ya orang muslimya^^tu^a^"^^^
'dari Mekah melaksanakan ibadah U^'^tidabT^
pantuni " " "
arakankida para ^ erta adalah:iV)^niu^^
Itotmnma mangayi, malapu'ayi i'ddd^
Artansra, sungguh beruntimg ocang-otrangya^n^
ca dan mankhafamlran Alquran bisa rnanrtap^f; j




towah.tongga kemiringan 130 der^at mennju'araiiv, v 4..'
Bandai^ SultanHdianudi^^Makassax'. cWcd diluab,'^/
t^palinyakurangmen^tuii^l^ SeiJBrtinyaJmjan
y^kei^ s^a kota ^ jiDtoy^'tei^.
jPengiiasa kepada sajna hari itu. n
n  AlU; ; j;^1?n_ljr » IT. "t" t-tt 1
j^Juiilanl^pertoma'83)4 me^ejalkahkaki cii kota: *ft
tei ^ sebi^ korupiayang lu^ biasaj sehlngga saya^ "i
l^pat^a^ men^^p hariinxwangmjra.tanah kampung'^
Vj mer^pim^^ g n
KBSiJniver^..
ffltaa Ne^ri Makas^ (uNWOjBedahbiiku p^
l^oj&^rJWdtolto^ jffeseniAnMakassanrit'*
rolOT. Me^Hadin^ pada pembukaan
TeatCT Ral^t; B^emii dengan bCTbagai ele- '•':
ffmmahaasvmdnhlain'-lam^sesuaidenganjad?^/;',
^aalSh TanaKMaridairi tai^ penghuiunff SulawW. -
-.A-i: /_.1 - r-l—CT.-T ^ jTr-^.T' T •! ; .. '-I
p»wwxny%imra^Kg^T^^ seouan tentang t[M^dar.;S^ (ktefe^pl^jSaoran^ k^^'s^ya';;An
BLakscmoi pOTaHtfd^ Jakarta t^t^g konflik di. ATM :-
ffdama^ dan bebemj^ a^nda ac^ ka^ jiadfi'•;*?
Bvrakebu^ara
K^Untuk sampai.ke tai^ Matidar, say^'S^' i^ij^rig |
gjanx kail ini merigitjakkan .kakinya di'jftilau Sulawesi,'*-
kota Makassar, dengan. lai^waktu peijsd^rian s^tar
r-8 jam;Sebuah pertalarian yang culwp iridelaWtMi-'j;^ ►
iekaligu8mengasikkan-,.r- ■ ' ' ' t7"//; V'
^ BERANGKATdari kota Makassar,
JmpMgi MMkaU ibefhenti pada pos-poi tertaitu,'ata%
U,t«nmiuu«termlnaiantarkota^ warungmakfl^;hloggC
doa^kibakhusuaipinggiTjalanyBngmenyBdiaKbi'nia-canim'indisionai ala Buj^Makassar, hlhgga cii&anan
diaa Mandiu*. SoparU mlMdnya ketika bua oorhohtl dt "tiaroa; Idibupatc^ poxted^adepaa dafl 1^' Mak^arT
"oUyMwleWh dlkwSi?l^^re§^WwJll^Ul^^
\ya^tUw kanU malawAtl xota Pare^paN. Bi kota ini, r
m).^ta Ini tampiik oukuplMuh dlbandlnlidanimnS
pt^lain (liSmftWotil Bbfatan. KotkyfliigmdahKA^
ffbdi1mldt'1ni1dtyBhtfif«b)Ah'manylnipAn»yumpiit'ibdilmldt'lnikityBhtfMblAh'manylnipAna^u
Bngan,Baa(itidAhnigataR«AyB8t)Q^ i
ada-Mpnmg tdkcdilihuu# maaa Ord« Baru. yakni 1
itottiilbSiyitd4S®tIitok dan PrsBldjQ(ifiawIU-u
setelah Soekamo dan Soeharto. Di kota inilah Habibie
kecil dibesarkan, hingga menginjak usia remaja. Praktis
TWHRB sekolah SLTA Habibie dihabiskan di kota ini, se-
belumakhirnya meniadi pelsqar yang mewakili Indo
nesia keJemiani ; ; - '
Vi Sebelum benar-benar Bamjiai di Tanah Mandar, kota
berikutnya yangkami singgaH; adalah kota penghasU
salak dan ikan bandeng. Sepaiqdngjalan kota ini tarn-
pak begitu banyak Hos-kics beijejer dan berderet
manis dipinggirjalan, menyediakan ikan bandeng ba-
kar dan buah salak. Ya, itulali kota Pinrang. Di Sulawe
si Selatan secara umum, dan di kalangan s^u Bugis
pada khususnya, orang-orang di kota inilah yang dike-
nal paling ulet dw pal^ ahli dalam soal perdagangan.
, Malam itu, inun^dn kHTni terlampau lelah menem-
puh p>eijalanan yanglumayanjauh, sehingga tak ingat
apa-apa lagi pada rute peijalanan l»rikutnya, dan tdba-
ti^ B£ga bus yang kami.tumpangi sudah sampai di kota
M^'ene menjeIang8ubuh.Dantanpa kami sadari, kami
tel^ memasuki wilayah Tanah Mmdar. Sebab kota
kedl inilah, kota Majene, adalah menipakan poros
Tanah Mandar. Poaiainya sec^ ^ grafis cukup strate-
gis d^ menguntxingkanxb^ada di tengah, di antara
dua kabupaten yang mengapitn^ yang masuk ke da
lam wilay^ Tmiah Mandar, yaitu Kabupaten Mamuju
dan I^upaten Polewali Mmdar.
7  • ; : ; Mamasa Terbakar
BAGI cerah. Matahari bersihar lembut. Cahayanya
Bunh-ingah rneml^ sebuah harapan baru bagi seluruh
pendudukne^ri. Oraiig-oraiigltodar, orang-orang
; M^ene; ydngkebanyal^ beiprc^i sebagai nelayan,
beig^as l^lMndong-bondbngm^igu laut, berbdcal
segala h^pan dah doa tulus para istri dan anak-
' anakmer^ yang ditin^alkan di rumah. Oh, semoga
segalahya hari ini berwigud kedeinaian.
. Kali ini, setelah sekian laxna tak bersenda-gurau de
ngan kota kedl ini, saya B^:eriEtmdnang^ beoak, dan
mengafahkannya ke Basar Senteral Majene', begitulah
penduduk sekitar menamai pasar tua itu. Di pasar, ka
mi langBung meniyu waiubg makan pinggir j alan"
"Waning Kindo Kac^", sebuoh waning kedl yang tak
pemah sepl penguhjung, khusu^a para tukang becak,
kusir benm dan Iain-Iain. Sung^uh kerinduan masa ke-'
dl Bayatorbbfttl lAgl, Dulu, ao^Dknli bnpnk nayn gt\jian
tan^al sa^ saya serin^tali belaqa di pasar sen-
tral kota tiia ihi, dan tak petdbh liipa mampir di waning
nasi kuning milik/Qmlo ihl. Oh, sungguh saya
seportl torlahlr kembali,Mei\}01angtenf^ hari kaht^vdang ke penginu^^m,
istlrahat. Dan pada sore harinyd, kami keluar keinbali,
dan RpngAiB mamaf^aknn dirt dlplnicsti'laut, dt no|mn*
Jang Mlabuhan Medono, larobll menikinati tt^ll uanos
dan /oilu^nno (pleang gorenglyang iwya Itolt di pinagir
kainpu^ ninanffa, ddiat laut, Mbdum mtimOu indtt-
buhan. Demlkiunlnh pemondangan kotn lu^cll lui pada
Roro hnri, tndftli dim innmpu mwiylhlr l>ai\vali m-itng
mendflkai ke blblr jaut, anmbU menynknlkaii lUHiidiari
lyangperlahan-lnlian tenggelam hinggn ko pidiii\ii bmL,
kedasarpa^'terdalam. ''l-' j.i- I
: Keesokan harinya, seorang kawan lanM saya, Aam^l
Acp, penduduk asli Majene, menemui kami di pepginap-|
Saya. lalji menawarkan agar ia siap meng^tar^ka;^
keMennasahari itu juga, atau lusa, untukkepentin^ 1
satujam k^audian, sebuah mobU marak ^dab^iap^
kebutuhanjuga sui^ ia siapk^ Dari handuk;^tmj •f
■pafifa gigi, pBrfiun, roti, coklatimtidtpengh£Ui^t^badan|
di atas krfinggian dengan udma y^ san^t d|ngi^|>f I
kar^. temyata tabiat yang mulia itu maaih len^t;,'
w£Oarr;tv6oar s^a, sebab la adalab oraagyaug nuuapi}.',^
Rflpfllrnyfl seorang pengusaha terbama di kotainb-muxg
lai dari pengirimaD sirtu ke Kalimantan, samjaai.^
usahakayujati, dan Iain-lain. "■ m
Beran^at d^ Msgene ke Mamasa, butuh waktuku">i
rang lebihs^tarduajam. Seben^yabuL^I^reQa!^
jarakteinpiohyang jaiih, tetapi kondisijala0'P<jiW?3|.:':f
ini sangat rusak dengan medan yang luai^ biaa^sp^- fbya.,B^kelpk-kelok dan turun tiik,'^hii^;a^cujfp
fnalan dffli^m medan ini. '
dilfttflTflffln di sudut ruangan. Tanpa Tapi'Mya
'di Mamaaa orang tidak butuh AC dan kiukMi, mun
sayaji^a uoaK lanu paau lueiigapajuiujMui ucuuxvu, . v
tiba-tiba aaia lengket dengan kota yangkelalnteranc^'
f^^Seteiahma^ siang, istirahat sqeinak,'danberke^';.^
■ Rum^-nimah penduduk yang terbakar, tei^apat^atangyangberkeliaran sepeilit^'aHay^j'^^.l^
iTfnT>fliTf yang tak habis-habis. Ada apa den^nbumi^'^k^




i 3a hubiingan apa antara
, Za ; Wimar Witoelar, mantan
^ X JLjuru bicara kepresidenan
zarri^ Presiden Abdurrah







kareha belakarigan ini ke-





: N^uh, jangah berpikir
macam-mac^ tentang hu-
)ungan mereka karena ada
lasan kuat kedekatan Fira
again Wiiriar. Saat ini Fira
jki; mau, tidak mau, harus
ada tid^ jauh ke mana Wimar
• Witoelar per^. Saat ini ia tengali
: menyusun bibgrafi pria bertu-
buh subiir dengan rambut ke-
fiting yangkhas tersebut. Lain,
bagaini^a'cefitanya hingga Fira
BasuM 3^g lebih dikenal seba-
gai penulis novel bisa dipercaya
• menulis tibgr^i Wimar Wito
elar yang dikenal memiliki peng-
. alaman di berbagai bidang mulai
.■ :dari peh^saha,presenfer tele-
;i yisi, hingga jum bicara presiden
' : ini? "Dua bblan y^g lalu aku
ketemii pak.Whnar enggak se-
ngaja'di acaia teman. Sesudah
diri, terns kami ngob-
rol-ngobrol. Kdi^ temyata cocok,
kami jadi sering ketemu. Terns
aku berpikir kayaknya seru deh
kalau bikin biografinya Pak Wi
mar," papar Fira Basuld. . ,
Rupanya gayqpg bersambut, '
dan Wimar setuju kalau Fira -
membuat biogr^ dirinya "'Se-' '
rius nihl' Aku bilang begitu. Tya',
jawab Pak Wimar. Yaudah, sejak
sebulan yang lalu aku.iwnmfm ^
Pak Wimar ke mana pun dia /
pergi," kata Fira, yang selain ma-
sih menulis novel ,saat ini juga
sebagai pemimpin redaksi di se-
buah majalah perempuan dari
sebuah waralaba asing.
Rencananya, biogr^ Wimar
akan dibuat dengan pendekatan .
yang berbeda. "Anak-anak muda
suka enggak minat baca biografi,
enggak yhn. Kenapa enggak buat
biografi yang^un, yang pende-
katannya populer, gitu. Aku mau
bikin dialog, terus ngobrol ten
tang schari-hari yang lucu-lucu. '
Adayo/ie-joke-nya dia. Ada sisi
serius, juga sisi lain yang orang
lain enggak tahu," tutur Fira,
yang tengah menyelesailcan no
vel ke-14 beijudul Astral Astria
dan skenario film dari salah satu,
novclnya, Rojak. "Aku ingin bi- '
ografinya menggambarkan se- ;
perti may I see you Wimar, dose ',
up. dose and personal ^ tu," ucap'
Fira. Biografi ini rencananya
akan diluncurkan pas ulangta-.,






puisi yang ditinggalkaimya; kita^tu'*'
sajatidaksekadarmembacakeberada^yapada'>^
zairiannya, sebagai seorang peuyair atauVs^|-
Melainkari, sejauhmana ivacana estetiky^gT
dirnilikinya,iterutania pengaruh generasi sebe-":"
lumhya terhadap generasi Chairil Anwar mau-;'
pun'terhadapgenerasi sesudahnyahinggapada'"
saat ini. , • '' '
,  T^pa pemahaman itu, kita tidak dapafrney^
riempatkan Qiairil Anwar dan generasinya se- \^
caia wajar sebagai suatu generasi yapgmeiruliid^.f
nil^' estetik sejarahnya sendiri.
. Kegagalan atau keberhasilan suatu geiierasL?
sastra tidak dapat dilepaskan sepenuhnya dari^"
peipahaman, tradisi sastra sebelumnya.'Jpem-;
generasi Chairil Anwar'yahg':
Kegagalan atau keberhasUan suatu '
generasi sastra tidak dapat dilepaskan
sepenuhnya dari pemahaman tradisi '
sastra sebelumnya.
h' n -V f'' sebagai Angkatan '45 terHa(iap ge-'''^'
V • nerasi Pujangga Baru merupakan sua^
an suatu generasi terhadap.tradisi dan^'sejer^:.'
generasi sebelumnya.
.  ' *■ , , Dengankata Iain, keberadaari siiatu gen6rasi-||
.5';,' ' . ' V/sastra memiliki mata rantai yang,kuat;dan'ge-^
rierasisebelumnya.Dengankatalainpula^'Qij^^
sC vIL 'i Anwar dan generasinya dapat memahami fcetuf ■
^^^^Iiaaaifsejarah ^nerasihya dan bahasa ya ngI ;'mefeka rniliki dari generasi sebelumnya.
halnya dengan apa yang di-
generasi beril^tnya.seperti Angkatan
5 66 oleh .WS Rendra, Aiigkatari '70 oleh Sutardji
"i. CsIzeum Bachri, dan Generasi.'SO oleh AfrizalI-.^;':;Masing-masing generasi meridptakan genre
;|3tau hadisib^^ pa(^a"sejai'ah'sastra di Indone-
.•^ia^-?Pertanyaai^^ 'keiftddiah 'adalah, setelali
'■fn^dilnyabeb&rapa g?n«adterikutnya; sesu-
Chairil Anwar, bag^imanakita ke-
•nifidiah dapat mepuHs'dah 'rnembaca kembali
'.perari Chairfl'Ari^r^sebagai'^elopor dari ge-
.nerasi'Angkataa'45?,,
^ ^ 'PkHamnart'Binatang Jaldng (Peherbit Melibas,
•20d6/cetakan l)'adalah salsh satu upaya untuk
meriulis dan membaca kembali Chairil Anwar,
Buku sederhana sdebal 112 halaman yang disu-
sun Chavchay Syaifullah, seorang novelis, pe-
l^seiierjiana pula mericoba rn^rekbnstruksi apa
" ;^^g^baca dan ditulisnyam'engenaikeberadaan
^feahgpenyair.. :;
111,. =/->ut 1 o. n_L -."5' 'Chavchay Syaifullali, .seb^gjai salah seorang
'?dafi;-yang. lain jnencoba .'xiierekohstruksi ke-
/^^feFddaan, Chairil Ahwardalam 5 bab bukunya
'^beril&t.ini..
iheiakukan pen-l^ekat^ bidgrafi CK^irAnw^ se-
^?|a'idi;mana'keberadaah!sang penyair.di tengah
S-^Syatu pendekatan yang.tentunya membu-
^lihfe^'kemampuan/ima^^ tersendiri selain^ata'taksyangiebiii , ^ •
'-^y';'^e'f^ I^hassirt,"'ndsalnya^' sei)'a^a{'salah se-
^'^brahg kritikus yang bpleh 'dikatakan menjadi
'/J'peinbitara utama sajaktsajak CK
•  "geribrasinya, tampakrij^a cenderiuig dilihat dari
sisi yahg'lain oleh peiiulis/^uku ini,;sehingga
;|'perah'HB jasdh''se^^^ untuk
• ' m'eihper|elas.keber^daah CK^ril Anwar secara
•; uhih.'Terutama menempatkan kfitikus ini se-
''ba'gai'catatah_kakl.Ja\vabahnyateh di
'  t'an'g'^penulishya. 'V '.' . ■
Bedangkan pada bab^^^p'enuli&
■' .rieiusuri cite-dta ChairirAnwar dalam usaha
mel^idcan pembaruaiV puisi'di Iri'donesia. Pada
babk^2 ini, kitajuga membaca, penulis buku ini
lebih Cendening' mendeskri'psikan "pembaruan
;\',juga:sbcara sederhaha'dari^^^
; .i-.PenuHs mericatatb^w'a perhba^an yang di-
l^uk^ chairil Anw^ tidakidapat dilepaskan
^  i dari pengaruh:pembafu^;^pm^^ dl tihgkat du-
ma'^juga tidak dapaif'^lepaskari d^'pengaruh
" gehbr^i sebeliuhnya;\^usushya,pen'garuh pu-
^ jsi^Slir'Hamzah; .
• Sedangkan pada bab III, penulis mencoba
menelusurikandungcinpuisi chairilAnwaryang
relevan dengan pandangan yang muncul dalamtradisi eksistensialisme. Pada babirii piin penu
lis membaca wacana eksistensialisme pada be-
berapa teks puisi Chairil Anwar. .Khususnya
pada puisi Aku, yang cenderung dibaca pula
h^anya semata sebagai pengalam^" individu
Chairil Anwar, bukan dibaca sebagai persepsi
individu terhadap realitas sosialnya.,
Sementara itu, pada sisi yang. laih'penulis
menyadari betui peranan 'praksis primordial'.
Bahkan pada bab IV, penulis mencatat bahwa
puisi Aku Chainl Anwar terkandungusaha Chai
ril Anwar dalam mendialogkan dua tema dasar
manusia, yaitu kehidupan dan kematian.,
Sedangkan pada Bab V, penulis mencoba
mengkaji teks-teks puisi Chairil Anwar dari cara
pandang aku lirik, sehingga dapat terbuka kem-
balibagi proses penafsiranpara pembaca umum-
nya. ; ' ^ •
Bahkan lebih jauh lagi penulis mencoba lebih
rnemfokuskan kajiannya pada pepalanan Chai
ril Anwar dajaiumenvikapipjoblem kehidupan
Judul Buku ; - Perlawanan Binatang jalang'
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. ;' Pengkajian teks-teks puisi seqr^g,,p.e^^«
memang cukup menarik dan.terbi^^|e^_^^^g
dapat memperkaya nilai dari tqks'pidsi,iti^'?ep^
diri. Dan, apa yang dilakukanV6leh.,(^av^^^
Syaifullah melalui buku,y^ri^^^ederl^|;,fl
dicetak di atas kertas koraa
yang keras adalah sualai upaya y^g
Affelagi jika penulis dapat mengun^ap]!^^^^«
detil tel^-teks puisi Oiairil ^ war,i,Unitawa'®
pengaruhnya langsung maupun
•pada generasi saa t ini atau perkefnb^g^sa.s£rqM
Indonesia. Sehingga Chairik^w~^,y^g,,w
28 April 1949, sebagai salah'satu^ikdn'dal^m
sejar^ sastra Indonesia, setidaknya seper,ti apK®
yarig dikatakan penulis buku pada bab V;
ril Anwar sebagai suatu .warisa^ang ben^aiM■tentunya. •• 5'^
< C3iavchay Syaifullah merupak^'seprang per m
ftdlis yang produktif, baik mehulis puisi, npyebi^i
cerpen, skenario film, dan/lainnya. Dua.buah^
novelnyayangsudahditerbitk^:Pfli/«darfl(2004)"^
! danSendalu (2006). Sedahgl^,nkumpulanpuisi-|jH
nya, yakni Miiltatuli tidakPernah'Mati (2000),■'
;i :. • ReininyLNpYaria(,DM,V;





I^Setiap bulaii bisa terbit
puluhanjudulbarufiksi
remaja.S, €ft-^an itu muncul,sekitar
• diia tahian lalu. Kancah per-
bukuan tanah air kian sema-
.rak dengai^ hadirnya novel
remaja yang kemudian lebih
populer dengan sebutan teenlit (tee-
^ nager liteaiure), chicklit (chick litera-
; ture),' dan Nori (novel remaja: Islami).
:Sesuai namanya, buku t^rsebut tam-jpil segar'dengan coyer c'eria; bertema|keseharian femaj'a kpta Serta me-
fmakai bahasa yang-riiigan. .
Bila suatu waktu menyempatkan|ke tpko bul^', novel jenis terseb'ut
lakan sanga'tmudah ditemui. Pajang-
Sahnya mencplok; lengkap dengan n
twarna-warni khas remaja-. Dan, su-
Idah tentu, deretari biiku npe^rengr •
Itereebut segeramen^k perhatian
roararernaja^ABG.;, r „
I ' Cm buku ini n^pak dari tulisan
Ikecil Chicklit, Teenlit, I^uda, Nori atau
^ovelRernaja di sampiil depan. Selain|itu, ilustrasi cpv^biasanya dibuat|deng'an gaya pector aft', serta'wama-|wama pastel dan jiidul yang sangat
Remaja, seperti contohnya Planet
ganei, Me vsBighHe^ls. (Aku vs Sepa-
^HakTing^);dan:Fashionista.
\ f- Fehomeha-teenlit dan chicklit itiijjerlanjut jika diperhatikan lebih ja-
;jah. Pada cover belakang, bisa dibaca
:tentang biodata penulisnya yang ra-
i;.ta'-rata adalah penuU's lokal berusia
^belia.-Dan,- jangan heran inereka n
^kebanyakan remaja putri, bahkan
^•adayang masih duduk di bangku





"■peihikiran, dengan mengusung para
penulis belia, buku-buku tersebut
dapat lebih'membumi'lantaran "
mereka lebih memahami lika liku / '
dunia remaja. .
Berawal tahun 2003 saat diterbit- '
kan beberapa buku fiksi terjemahan, '
seperti Buku Hariafi Bridget Jones
(Helen Fielding), Buku Harian Sang .
Calon Pengantin (Laura Wolf) dan
Pengakuaru Si Gila Belanja (Sophie
Kinsella). Oleh para pengamat sastra
mancanegarai buku-buku tersebut •
dikategorikan sebagai chickht.
Chicklit bisa berarti sebuah karya
sastra populer yang bercerita tentang
kehidupan.sehari-hari wanita lajang
urban dengan pola pikir yang
modern. Disajikan dengan ringan,
menghibiir, dan bertutur tidak v. V' .
'formal', bacaa'n chicklit diarahkan;-!,,.,
pada gadis dewasa usia 17-26 iahuri;;'
Tapi, pada perkembangannya, pem-
baca chicklit tak har^ya para wanita ,,
dewasa, melainkan jugapara remaja'. , ;
Oleh sebagian penerbit, kesempatan • '
itu pun dimanfaatkan dengan mener-
bitkan buku fiksi dengan pangsa pasar'
remaja. Makg, meluncurlah teenlit.
Sambulan pasar sungguh di luar
dugaan. Sejumlah karya bahkan sahg-
gup meraih best seller. Buku Nothing • '
But Love yang ditulis Laire Siwi '
Mentari (15 tahun), misalnya, sudah
delapan kali naik cetak. Sementara
Dealova karya Dyan Nuranindya (20)
telah cetak ulang 10 kali dengan , , '
sekali cetak mencapai 10 ribu copy.
Jumlah penerbit buku teenht danchicklit pun semakin banyak — saat
ini tak kurang. ada sekitar 30 penerbit.
Adapun bukunya sendiri setiap bulari .
bisa terbit puluhan judul baru. Bebe
rapa judul juga telah diangkat ke la- '
yar lebar dan ikut meraih sukses.
Itu seb'enamya bukan hal baru. Bi
la menengok ke belakang, pada era>-
tahun 80-an sudah ada novel remaja
sejenis yang diwakili Lupus karya "
Hilmari Hariwijaya serta Balada si • •
Roy karj'a Gola Gong. Buku-buku ini,
^ juga meraih sukses luar biasa dan te-
^lah. difilmkan. Namun berbeda de-
,^;ngan teenlit dan chicklit, Lupus dan|Roy,b^rc^i;ta.ientapg remaja pria. '
Cbla Gong,'boowmc/ no- ' >
i^vel teenlit dan chicklit tidak teidepas '•
'^idari kondisi keseharian remaja di ko-
jta-kota besar dewasa ini yang bogilu n
,,mudah tersihir oleh apa-apa yang
^datang dari luar negeri. Begitu ada i
•satu trenbahi dengan warna man-
canegara, serta merta mereka akan
menyerapnya tanpa pikir panjang.
•  , • "Jadi ini s'udah menjadi semacam
• gaya hidup, dan memang apa yang di-
•  . tulis begitu dekat dengan realitas re- j
'  maja ibukota serta tak jarang menye-
rupai sebuah catatan harian," kalanya.
', Dengan kemasan yang ditampilkan
' :• secara menarik yang oleh pemilik
;  nama.asli Heri Hendrayana Harris •,
ini disebut sebagai kejelian bidang
'  pemasaran, novel-novel itu pun
)  segera bisa mengisi celah baru dalam
'  blantika perbukuan nasional. i
Ketika muncul perdebatan apakah •
\ novel teenlit dan chicklit yang dike-
, mas dengan pakem baru itu termasuk
karya sastra atau tidak, Gola Gong
memilih untuk.tetap pada pendirian
bahwa apapun yang merupakan
karya tulisan, adalah karya sastra, ,
"Saya cenderung menghindari
pengkotak-kotakan seperti itu. Pada
prinsipnya, apapun namanya, novel i
• dewasa, remaja, sastra populer dan
'' sebagainya, adalah karya sastra. Ma- n
p.,singripasing punya.pembacanya
'■ sendiri," kata pembina sanggar baca • '
Rumah Dunia itu.
Dari sisi sastra, menurutnya, pci- ' •
kembangan tersebut hendaknya disi-
kapi bijaksana.Sehihggd.'^hp'a-pttii'^
yang kemu^iah hhdm dengannamaj^/-
' istilah maupun idiom barii, setidakr:"'
: pya bisa' dipandang sebagai-sebuah;:;!;
proses' kreatif dan keberagaman\v^:v;-
' Ke depanj tambahhya, teenlit.d&p. v'J.; ;
chicfchtbisasajamengalami'pasan'g'^,-"'
pat, karena selalu^da masa durasi ah^
tara,l-2 tehun: Meski'demikian, cel,aH.«'
pasar bagi novel remaja dipastikan " b j
akan tetap semarak dengan hadimya :
konsep maupun t^pilan barulyahg..\-'
memang sejatinya muncul setiaptahun;.
Prediksi itu mendapatkan pembe-
naran ketika dalam waktu yang ham-;:
pir bersamaan munculpula gemre;
nov.el remaja Islami — Nori. Beberav;
pa penerbit tidak segan untuk te?juh,;
langsung mengisrsegmep'.bairu.lrui •
sebut saj.a For:urn ^ ngkar Peria, :Di£^^^^
• Rakyat, dah,D'ar!Mizan,; /■ '
Berbeda dengaii teenlit dan cni'clip
' yang kental huansa luar negeri, Npri
atau fiksi r^aja Islami tampil de-;'rb-.
ngan muatan lokal yang lebih menonr'
jol. "SelaixiitU'pengo.lahan.bahas^nya'
lebih baik sertacenderUng menjaga;'; ■
kata-katanya agar tidakbere^es^f^f ,




, punya pembacanya 'sendiri^sendiri.-- -"k
ujarnya.- ' *
Dengan iDeragam alte'rnatif.itu |
khasanah perbukuan bertarnbah i
, semarak. Hal tei'sebut diharapka^; i ,1
diapat berimplikasi.positif dengan |
, seraakin meningkatnya minat bacaj,cli|kalangan remaja.,Byusuf assidic[Vy^j^'^
I ; ELAKI di piruh usia 30-an n . ,
':jtiiTnengaku;suka 'J.. -




Km^pWasaan^ rT'-' = '•





lerasaari iiu menjadi :
Stimewa. Mehjadisesuatu •• v











i. Sayangnyajkeplampuarmj^' v.;iiehulispuisi|tak diimbaihgi ^'
lengan.kemampuajm ,
^embacapuisi atau karya-.-:,^.-;-* ;
P"astra qra'nglam.
^lehgetahtli dunia perasaan..,"--::! -
Pan:duma pemikiran 'f *
^engaryalairiy-Invanbutuh ■ - .!•. \
Sarituan/fdanm^kayang :feembki^n^a^an ' «
ierripuma dntuk ^  ^
inembacakadnya..;-..
J /^aretta ttrttj'Iiy?an merasa
m^iariya'Sdal^ duma^yang ■ ■







 selunih dunia. "Tctapb sampai -j;
sekarang'belum ada versi " :
■ brailleriya' dalam bahasa, _ .
Indbnesia." .
B'raille'adalah hurufyang '...v'
diciptakankhusus untuk / '
• penyandSng tunanctra. Dengah
. hbruf ini; seorang yang memiliki'
keterbatasan penglihatan, dapat '
menikmati.buku, melalui rabaan,
jari di'atais Huruf-hiiruf timbul.
Sayan^ya, di Indonesia, huruf
braillebaru digunakan untuk, i; /
mencetakbuku-buku pelajaran.' "
^ Belurti-adabuku-buku.seperti ;
'noveV'maupun kavya sastra, yang-
. dicetak;denganforinat.ini.'
'Tapi tentu saja
berbeda rasanya ^ ;
dibacakan orang lain
dan membaca
■ f ^ sendiri.f
;;
rkarena itulah, keluhilnyan,
selanaa ini ketika seorang' l /
penyandang tunnnetra, . ,
iriendengar tentang buku yang '
sedang ramai dibicarakan, mereka
haruS;meminta bantuan orang ^
lain untdk membacaka'n.'"Tapi '
teritu saja,berbeda rasmya
dibacakan.orang lain dan ,p;
rnerhbaca sendiri," ungkap Irwto,
.v,Sehingga,bacaan populer , , ,• ■ ;
mbhjadi satu barang mewah bagi; t
para peny^dang tunanetra.' -u
\'Atasi)emikiranitulah, bwaa '
-kemu'diah menggalang teman-:-" 'v
lem'atthjm ^ tuk mernbenlulj .
yftyWAirWUra N<-i ra. YnyftNrth Inl',
benisaha untuk momformnt ulang
.^scbliah Isi bttkn kc dalam format
'uktiIwlBI'iarry Potter,'yang;.. :,:.,;Wflnipynngbl"ii iiibncn oU-ht^"^§^nyabdan'g lunaiietraj^ *iudaKdl<^.tak massai, dalftiTi:dam:
mencanangkan program •
, 'Seribu Buku Untuk Tuna
Netra'/sebuah program yang
menargetkan pen^nversian
1,000 judul buku popiiler atau
'sastra ke format braille( Dengan
menggandeng penerbit Gagas •
Media, sampai April 2006,




Cmlapucdjio karya IcHa "■
.feahmanti, Filosofi Kopi dari
Dewi Lestari,/omWo dari
..'Adhitya Mulya, Tesf Pircfc dari
:,bliriit Yunita,-Si Parasft;^
jIot Ayu Utami, danljiga novel
ya'daptasi;skenarib -
• ' yio/d dari Miranda, Refllifrt, ■ .
Cinta, dari Rock 'n Roirkarya FX ;:,
• •Rudy Gunawan, serta.Brouitties.;--
adaptasi Fira Basuki-t ' • ^ •
Mehurutlhvam.p^&penuHsl';
.'inibersediamemberikansoj^,: :
.  : copy karya mereka pdda ' ■
, Yayasan Mitra Netra'^gar dapat
diterbitkan dalarh'fqrmat: ,
■'• brailib, tanpa para pefiulis iru
,memungutbagiari,atashak;
• dpta. Sebab, mereka I'
rmem^ndang, program ini . .
■ sebagai salah'satu cara untuk
:Yneningkatkankua1itas ; ;
ipenyandang'turi&eliar'
-. V Dan dari san^ sep|rti
'diutarakaripenuiis Ayu Utami,
.:jdia berharapdapa't muricul'
Vf.para penulis' tunanetra. "Kita
.seririg lupabahwS aba indra-
f indra lain yang di^nakan




deftgon mcnggambo fttin npn
ynrig d t rnHftknn't1e|i^dffl-
^Aindra lalnnyfl," katSayUj




dalam jumlah yang signifikan
denganragamtampilan
S  maupuntema.
^ • VT-Wi dan ke-
W /■ inginan adalah
,  % / ■ hapas bagi hi-
^ I dup. Mimpi itu
3 ' . * JL pulayangmeng-
..gerakk^n Sauni, seorang anak miskin
yangbenaknya dipenuhi cita-cita
melangit, menapaki kehidupannya."
-  • Sebuah drama kehidupan yang
;  bagi siapa pun yang,;1inembacanya. Ini merupakan tema
•sebuah novel remaja Islami — yang
';.populer dengan singkatan iVort —
^l5erjudul Mimpi Sp.uhi terbitan Se-
Abadi Publishing, dengan la-
-;tarbelakangkisahnyata., Disajikan dengan penceritaan yang
^ lugas danmenarik. penulisnya, Gola
^ Gong dan Tias Tatanka, mampu mera-
j^mu sebuah fragmen kehidupan de-
^iigan kejelian sudut pandang yang
terabaikan oleh banyak orang. Buku
• -ihi punya pesan moral bahwa keingin-
an kuat meraih cita-cita adalah lan-
.^asan dalam menempuh kehidupan.
'; Itu memang keistimewaan Nori.
salah jika buku jenis.tersebut ke-
mudianmenjadi bacaan alternatif,
karena selain bermakna positif, juga
sarat pesan moral sehingga tidak
.  nilai sebagaimana fiksi lainnya.
■ 7''Menerbitkan buku bacaan tentu ti-
■ d^ terlepas dari upaya memberikan
Mburan. Akan tetapi, oleh penerbit,
fiksi remaja Islam dikeinas lebih jauh
d^am bentukyang ringan sekaligus
,rnenghibur agar pembaca bisa merasa-
kah suatu nilai kebaikan tanpa terasa.
Memang, t3k lama setelah kemun-
.c.u^an teenlit dan chicklit, sebuah
gehre lain bacaan fiksi remaja turut
. badir, yakni novel remaja Islami atau
Nori tadh Dglairifternpo tidak terlalu-'i.''
,  lama, ka^a fiksi Islam'inisegera '-'i
membanjiri'duma penerbitan'd^^^/'f^?^
• penulisan di d^ani riegeri.Tak hanya'.berbbntiik noveifiiksi'.'' -f
remaj a;Isl^ b^pa cerita pendek i >!'-
(cerpen) pun marak di media massa.
Setiap bulan rauncul narnaperiulis
baru, mehgiringi para penulis senior ;'v
yang sudah, lebih dulii e,k?is.; 'I- '\-
, Ketika' peluang terij^tangj semua
berbondong datangiJumlah pei;i;^bit^^'
fiksi Islami makin behambah. -Ada'--;'n
yang memang fokus pada perierbitan'^
• fiksi Islami; ada-jiiga yang peiierbit-:>f
an umum'." '-'p;'' Vj?'
Jadilah kemudian di setiap toko
buku atau saat beflangsung pamerani




fiksi Islami seolah mempertegas ke- I':
beradaan buku jenis ini. Situs Ct/ber-''^
sastra meriyebutkari, pada ajang---
Adhi Karya IKAPI tahun 2001, ter--''^'^
pilih dalam kategori bukii remaja
terbaik adalah Rernb'ulan di Matalbu'^.
serta Dialog Dua Ldj/a'r iintuk tahun2002. Kedua novelkaWa Asma Nadia j
tersebut termasuk jenis Nori yang i '-' 'i
diterbitkan oleb penerbit'bukU-buku'"'!
Islam, yakni Mizan.; ''Vy? ; v--,'')-" '*•'
Selain itu; ceipen karya Helyy '^ /-'
Tiana Rosa berjudul Janng-jdnnp ' ' :
Merah juga dinbbatkah'sebagai 10': ' V
cerpen terbaik dalam'10 tahun'versi '>; ••
majalah sastra Horison.' Helvy merii-
pakan tokohPoruniXingkar Pena
(FLP) yang'menggerakkan kebang-'^;''
kitan fiksi Islamidi.Tanah Air,'Hal';!'/
Iain yang membangg'ajca'h; adaiceter-'''
tarikan daristasiuh televisi dan'.ru->:-
mah produksiuhtukmengangkat • '
• fiksi Islami,ke.layar'kaca:-
Kemuiiculan Nori sebenamya-Sir"'''!^'''
awali dari majalah cerperi Annidg.'Qi'j'-
perti diurail^.dal^ situktadi'/khazar'''':
.  ^ Ian cerperi ketika Mas Gagah Pergi
karyaHelvyTianaRosatahunl997.
• : Kuihpulan cerpen dari Annida itu bisa
" dikatakan sebajgai pelopor Nori.
Langkah tersebut kemudian di-
ilojti Penerbit.Syaamil. Tahun 1999
. penerbit asal Bandung ini melansir
buku noyel;!^mfcan karya Muthmain-
nah, serialyang juga pernah dimuat
secara bersambung di majalah An
nida. Respons masyarakat cukup ba-
'• gus terbukti dari terjualnya Pinkan
hingga 20'fibu eksemplar. "Pinkan
memang salah satu sabuah novel re-
rnaja Islami yang bagus dan mena-
rik,"komentarHelvy,yangpernah
memiinpin Annida. ,
BdUm habis fenomena Nori, saatini khasanah bacaan remaja bertam-
•bah lagi dengan kemunculan buku
.non-fiksi remaja Islam. Dalam kate-
gori ini, buku.berjudul Sufi Funky
, karya Thobieb serta Jangan Jadi Be-
hek karya 0 Sholihin terbitan Gema
Insani Press, sanggup menggugah
n minat remaja untuk membacanya,
. • • Kedua buku tersebufjuga menjadi
best seller. Dan, seperti dikatakan
oleh Kepala Divisi Pemasaran Goma
Insani, Amir Ma'ruf, hal itu meniin-
jukkan adanya kecendefungan baru
di kalangari remaja terhadap bacaan
bertema remaja. "Sejak awal tahun,
mulai terjadi penurunan minat ter
hadap buku fiksi remaja Islami,
sebaliknya yang nonfiksi makin
n digandrungi,"katanya.
Hal tersebut setidaknya terlihat
saat penyelenggaraan Islamic Book
Fair 2006 diGelora Bung Kamo, Sc-
nayan, Jakarta, baru-baru ini. Meski
sejumlah stand menampilkan display
buku fiksi remaja Islami secara me-
narik, tetapi tidak lantas diikuti oleli
serapan pasar. "Hampirsemua pe-
nerbit mengakui adanya penurunan
itu dan pefalihan ke jenis bacaan
non-fiksi," tambah Amir Ma'ruf.
' Buku non-fiksi remaja menyuguh-
, fcan bacaan untuk memotivasi atau
menunjuk-ajari dengan mengguna-
kanj3ahasa remaja sehari-hari se-
hingga.,tidak terkesan mengguTui.
Bahasan tentang dunia remaja dan
berbagai persoalannya juga terlihat
lebih bertenaga dan menawarkan
gagasan ideologis untuk menyela-
matkah generasi muda bangsa. "Ka
mi sendiri kurang m'engetahui me-
ngapa terjadi penurunan. Tapi, bisa
saja karena promosi yang tidak lagi
segencar dulu," kata Amir.
Oleh karena'itu, dalam waktu de-"
kat, menurut Amir, beberapa pener-
bit akan segera melakukan upaya gu-
na moningkatk^n kembali minat re
maja terhadap buku fiksi Islami. Sa
lah satu caranya adalah mengadakah
promosi langsung ke konsumen, se
perti bekerja sama dengan kalangan
remaja rohani Islam (Rohis), organi-
sasi remaja Islam atau juga meng-
adakan acara bedah buku.
Dia berharap, melalui berbagai
upaya tadi ada hasil yang positif be-i-
rupa terangkatnya lagi buku fiksi re
maja Islami. Sebab, tak sekedar ba- •
caan, buku tersebut sebenarnya pu-
nya misi pendidikan tersendiri.
Menurut Amir, fiksi Islami berpe-
doman pada kaidah agama, pesannyajelas yakni menghindari gaya hidup
hedonis dan agar kembali ke tuntun-
an Allah dan rasul-Nya. Maka, sudah
seharusnya menjadi alternatif baca
an terbaik bagi remaja. n yusuf assidiq
Henublika, 9-^~2006
Novel Memikat
dari Lisa See i
Judul buku: • r ; ! '
Liu Hulan, Jaring-jaring Bunga
Pengarang:
Lisa See. • • s ; '
Penerjemahr, » ,
jJtti Setiawati' • - _ •
Penerbit: 'Y





Eksotisme negeri pagnr bambu menjadi latar novel karya
Lisa See — Liu Hulan, Jaring-jaring Bunga — ini. Mesklpun
dengan eksotisme negeri timur dan judul yang manis, Anda
tidakakan disuguhi novel percintaan. tapi misteri, thriller\- .
Namun, tentu saja percintaanjadi bumbunya. .i'
Novel ini diawali dengan penemuan mayat.bleh se'orang .kakek
bernama Wang. Tragedi ini membuat Liu Hulan, seorang inspek-
tur di Kementrian Pertahanan Cina, mendapatkan kasus yang •
langka. Pemuda berusia 20 tahunan ditemukan tewas di daiam
danau yang beku. Kondisinya mengenaskan. Gig! dan'kukunya
menghitam serta organ daiam tubuhnya hancur. la adalah Billy
Watson, putra Duta Besar Amerika Serikat untuk Cina, Bill
Watson Sr.
Di beiahan bumi yang lain, di atas kapal China Peony di
wilayah perairan Amerika Serikat (AS), juga ditemukan sesosok
mayat dengan kondisi yang sama. Usia mereka pun serupa. Pe-'
muda itu pun bukaniah orang biasa. Dia adalah Guang Henglai,
putra Guang Mingyun, seorang konglomerat besar di Cina: •, n
Dua kasus itu membuat Hulan harus menghadapi masa
lalunya. Pemerintah negeri Paman Sam mengirimkan David n • •
Stark, seorang Jaksa Pemerintah untuk beketja sama rpenun-
taskan kasus pembunuhan itu. David pernah menjadi orang yang
paling berarti daiam hidup Hulan selarpa 10 tahun tinggal di AS.
lalah yang menemukan Guang Henglai di daiam kapal ChinaL ^ "
Peony. David dan Hulan mendapat tugas yang sama, meng-'f '•
ungkap kasus itu. \ ' •; : • •
Dua negara besar itu harus bekerja sama. Tapi Cinp dan AS
punya ideologi yang berbeda. Ini menjadi hambatan karena ':'
I secara batin;- isulit bagi rnasyaraKat dan negara untuk dapat
menerima satu sama lain. Apalagi kasus itu harus dibongkar de-
ngan-mengbbrak-abrik kawasan dua negara.
Perbedaan itu pun menghambat pengungkapan kasus pern-
bunuhantersebut. Perolehan data di CIna tidak semudah di AS.
Di negeri kornunls'ini perlu banyak basa-basi agar dapat mem-
pbrblah Informasi:. Ancaman-ancaman didapatkan melalui prilaku
yanglsopan-.,Be;!Urn lag! sistem keamanan di negeri tirai besi'^''
yang menyulitkan'.Huian'dan David untuk menyeiusup ke berba- '
gai pehjuru negeri giina mengurnpulkan informasi. Status Hulan "
dengan mudah diketahui warga Cina.
Ketika Hulan dan David mcngajukan pertanyaan kepada
• Spencer Lee, kawan Guang Henglai dan Billy Watson, di sebuah
restoran yang berada di pecinan AS, Spencer memberikan infor
masi dan tunduk dengan caranya sendiri. Tapi, di negeri tempat
ia berasai, ia malah mati kutu. Tidak satupun pengacara yang •
dapat membalikkan nasibnya dengdn uang yang melimpah
padanya. Bahkan ia dinyatakan bersalah tanpa bisa melindungi
dirinya. Vdnis mati langsung menorpanya.
.Bukti-bukti yang dikumpulkan David dan Hulan menjadi jaring-
jaririgbunga menuju satu titik temu: sang pelaku. Saat melepas-
kan jaring-jaring itu, kedua insan yang masih merasakan cinta la-
•mayangterpendam ini harus kehilangan rekan-rekannya. Mereka
terbunuh dengan cara keji. Ada yang ususnya sampai terburai,
mengslarni mutilasi, bahkan dibom di dalam kendaraan dinas.
•. piantara kepelikan pengungkapan fakta itu, Hulan menyimpan
rasa sedih. Masa kecilnya membuat ia takut berhadapan dengan
Dayid..Apalagi dengan kondisi ibunya yang rapuh. Hulan merasa
.ha'rus.menjadi pelindung sang ibu. la pun memiliki hubungan .
.. yang'hampa dengan sang,ayah sekaligus atasannya, Wakil Men-
; terr.Llu. Prilakdnyadi masa lalu menggores dalam di benak sane
'•'ayah.,,.- ,• ;
Lisa See menjalankan cerita dalam novel pertamanya ini
dengan logis. Tidak saiah Jika novel ini mendapat penghargaan
. dari Edgar Awards; Namun sayang, alurnya terasa lambat. Untuk
lAnda.peclnta thr/V/eryang menunggu kejutan. sulit menemukan-
n nya dalam novel ini. Tap!, tetap enak dinlkmati, apalagi Anda
•akan,.menem'ukan kecantikan latardi dalamnya. Novel ini ,
memahjakan imajinasl Anda tentang negeri Cina, bahkan ketika'
di Amerika. juga diperlihatkan bagaimana Pecinan yang nyaris'
tidak tersentuh.'duhiaiuar.
', Bukan, hanya imajinasl pesona fisik latar cerita. Lisa juga ' '
.me'm'aparkan perubahan.kebudayaan yang mencolokdi Cina.
gKetika Hulan mengenang masa lalunya, kita dibawa menuju era - •
Mao Zedong. Tentu saja tidak ketinggalan trag'edl
^dijapangan Tiananmen. Apa saja yang dialami putra-putri Merah
gdi zaman ,itu dart bagaimana perasaan Hulan ketika melewati
Afapahgan bersejarah'tersebut. • ..t
tidaklah mengejutkan. Barangkall Anda sudah|pkah|menemukannya saat sedang membacanya. Tapi mungkin
gsdj&';Anda;teiiebdk..Termasuk pembaca manakah Anda? Silakan
ab'aca's^jsr»c34''' V
Renublika, 2-4-2006
f Pelimcuran Antologi CeiT)en SiswiSYOG^ (KR) - Komunitas Ifeater Muhi, memen- Indonesia Muhi, sebagai pendainpingWituk memb^
t^tonlakonIhJumMasihAdaymgdiperankanoleh sarkansiswa."Kamimemilikikomitmenuntukterus^
sis^a perempuan. Pementasan lakon yang disutrada- berupaya menciptakan kultur akademik, sehingga'-'
rai Nono Diono itu mengawali acara peluncunm buku mampu bersaing di teng^ sekolah linggi'di Kota'
£mtoIogi cerpen *Antara Ambar dan Ibpeng* di Aula Yogyakarta," komentaf Kepala SMA Muhammadiyalis
S^Muhammadiyah 1 Yogya, Selasa (28/3) lalu. "An- 1 Yogyakarta, Dre H Adi Waluyo MPd, sambil meiia-"*
tologi cerpen tersebut merupakan karya siswa sekolah kui bahwa penerbitan kaiya kreatdfsiswa inl memiliki^.
tersebut diseleksi dalam rangkaian peringatran Bulan
Bahasa," jelas guru sastra SMA Muhammadiyah 1
Yogyakarta, Samo Sudibyo.
Acara peluricuran ini juga menghadirkan pongala-
man menuHs cerpen dan novel oleh Ratna dan Almira,
siswa S^8 Yo^akarta. Sedang apresiasi dan dialog
sastra menghadirkan perabicara cerpenis Arwan 'I\iti
Artha. Diundang pula dalam acara tersebut utusan
siswa dari SMP dan SMA berikut gui-u pendaniping,
se Kota Yogyakarta, beberapa dari Bantul, Sleman,
^ I&d^onprogo dan Gunungkidui
Lnjelasaan p^n
dimensimultiflmgsi. • . ^ : ^
Selmn untuk memotivasi kreativitas siswa'jiigav
bisa digunakan sebagai .media dan sumber belajai^
siswa. Dalam dialog sastra, berkembang" wacana^.
keluhan guru dalam membimbing siswa menulis ceiv^
pendanpuisi. v ^ ;j'
Para giiru sastra jiiga menerima pemyataaii bahwa
bakat jangan dijadikan satu-satunya modal, sebab
teknik menulis cerpenitu bisa dipelajari. Kai^ i^
mencoba men^ali potensi menulis di knlflrigipri 8i§wa>
sejak dini merupakan lan'gkah yang tapat. Apalagi;i
a, penerbitan antologi ini menga- sekarang ini hampir semua media massa menyedia-^S
lami proses paiyang, setelah melewati kegiatan work- kan ruang untuk menampunk karva kreatif mereka.i'
£  r—v—ot — ivw,/!,- luui iutuig uui-ufl. iuenampung aaiya Kreacu mereKa.f8hap penuhs^ cerpen yang dipandu oleh Esti Nuiya- Acara ditutup dengan pembacaah salah satu cerpeni
m dan li^dy Salad, "mrhimpun 31 judul kaiya pilih- dalam antologi ini dengan kemasan dramatisastyang^



















an. Bahkan membuat dikotomi dalam
cerita, akan tokoh yang memperjuang-
- kan Tuhan dan suara agama meman-
tul-mantul di dinding novel, menyebar
dalam renungan tokoh-toko.h novel
' atau pelukisan novel, atau berdiri
j.kokoh dalam bingkai novel dengan
frame besar pantulan suara yang dirin-
;, dukan masyarakat, tetap saja novel di-
■' hujat blla la berdlalektik dengan ba-
,  nyak adegan-adegan syahwat atau
' •'. tokbh-tokoh ekstrem yang mendekati
'  •agama secara tidak biasa. DI mana ,■
;  tdkoh-tokoh novel memutar penger-
tian nllal-nllai kebaikan dan kejahatan,
' ke dalam rajutan dan tabrakan waca-
.na, yang.membuat novel hidup dan
menggelora.
'Untuk alasan semacam itu, maka
novel jarang dijadikan masyarakat
. yang bermoral sebagai kaca banding,
la bukan baglan darl korespondensi
untuk menlmba kehldupan. la justru
membunuh kehldupan. Karena itu, po-
^slsi novel, dalam masyarakat, selalu
terpencil, kalah dan menyerah. Segala
upaya dalam novel untuk melakukan
brientasi baru, diskripsi masyarakat
dengan rhemakai hukum dan loglka
novel, permalnan peran dan perkem-
■bangan Imajinasi untukmengocok ke-
nyataan agar lebih mudah dimengerti,
tIdak pernah dianggap sebagai baglan
darl dunia ciptaan pengarang yang per-
lu dipelajari. Seolah tak ada hikmah-
hya. InsplrasI, seolah meredup dalam
dunIa novel. • . ; .
Padahal dengan menampakkan ca-
cat manusia dalam kisahnya, sebuah
novel justru mengabarkan kebesaran
manusia. Mengangkatnya darl status
mahluk yang paSif ke mahluk yang ak-
tif, pandal berpiklr dan merespon.
Mengambll jarak dengan kenyataan
dan mengangkat kenyataan itu ke da
lam dunla ldealiyahg tak akan terga-
pal. Bahwa nianusia bisa Jatuh ke da
lam lubang yang dalam, Jlwanya men-
jadl jahat ata.U.Hi^mbusuk, melakukan
dosa atau sebPllkhya, sebetulnya ada-
lah pPntulan darff unia kenyataan.
: DunIa dimana Kebaikan dan kebusuk-
an menumpuk^ mb.m slapa pun
tahpa mengenal.|er]ils kelamln, pendi-
dlkan atau status spsialnya di ma
syarakat •
Tapl, begltulah mabyarakat: sering
tIdak pedull dengan kenyataan. Se
olah kenyataan Itu jngln dibenamkan-
nya, dllupakan ataii ditiadakannya.
DIbunuhnya. Sehingga yang dibayang-
kan masyarakat adalah perilaku yang
tertlb. Perllakuyang berguna bagi
orang bariyak, dengan standar moral
yangteijaga. A 'A. •
Sering terdengar siiara: proses de-
humanlsasl teiah melanda masya
rakat, sehingga iTiasyarakat telah kehi-
langan arah dah pegangan, masyara
kat teiah merijadisejklt Kesakltan ini,
tefnyata memantti(;ke dalam dunia
ciptaan — dtinla novel. Karena Itu
tidak aneh ka'lau dunia novel pun ikut-
ikutan sakit, meiukiskan peristiwa,
renungan dan khayaian yang sakit,
dimana segala ha! yang dianggap tabu
dibuka di situ, Juga tabu agama. Pada-
lial, dari sebuah novel, diharapkan
ikut membentuk atau menertibkap ke-
nyataan.
Masyarakattahu bahwa kenyataan
demikian keras. demlkian menekan
dan polanya sudah. tidak terpegang.
Seolah bola liar kenyataan itu menun-
juk dan mengimbas kesegala arah.
Mulai dari birokrasi yang membusuk
sampai dengan'dunia akademis yang
pasif. Mulai dari tiadanya kepastian
hukum dan politik cuma berorientasi
kek.uasaan,,sampai dengah kemiskin-
an fisik dan hilangnya kepercayaan
atas manusia,.hilang pula kepercaya
an atas pemerintahan dan negara,
serta perilaku.masyarakat sendiri
yang marak dengan vandalisme, krimi-
nalitas, seks bebas dan segala ha!
yang seronok menurut uKuran agama.
Tapi, novel tidak berbuat apa pun
Lintuk semua yang dikeluhkan itu. Se-
harusnya pengafang bersikap, me-
mihak pada tegaknya harkat manusia,
bukan malah menjatuhkan harkat
manusia dengan menciptakan ciptaan •
yang mengurnbar, opposite dari nilai-
niiai agania. ; •
Begituiah novelNdigempur, tak per-
nah berhenti. Kini suatu monster rak-
sasa menghadangnya, siap meiumat-
nya dan menghancurkan sendi-sendi •
kebebasannya. Proses kreatif teran-
cam, bahkan badan pengarang pun
ikut terancam. Sensor pikiran yang
datang dari wacanu yang saiah arah,
kini niewujud dalam kontroversi: Draf
UU Anti Pornografi dan Pornoaksi.
Undang-undang (UU APP) akan.
memberangus tiap upaya kebebasan •
. berpikir, ke daiam pasai-pasainya yang
jeias membeienggu tubuh danjiwa
pengarang. Di bawah undang-undang
ini novel akan terkapardi meja sang
hakini. Sang liakim akan bebas me-
ngetukkan paiunya. Sebuah ciuman
atau peiukisan payudara, untuk apa '
pun peiukisan itu dibuat, cukuplah .
bagi hakini untuk mengetukkan paiu
nya. Jangan iagi biia pengarang mem '
deskripsikan kemaluan. atau mencip-
ta tokoh daiaiii novel yang gemar
onani, bersetubuli dengan mayat atau
menjawil pantat mayat, maka semua
itu akan menjadi tambang bagi sang ,
hakim: paiunya tanpa ampun akan
membabat novel.
Padahal, sangat mungkin konteks
peiukisan itu akan berguna bagi 'dok- • .
ter ahii psikologi menyimpang, atau
kiai yang berdiri di atas mimbar seba-
gai iktibar, bahwa apa yang di'ayat'kan
Tuhan sekian ratus tahun yang laiu itu,
ternyata hingga hari ini masih berge-,
ma di sini. Ayai Luth, bagi sang hakim,
harus dibabat domi tegaknya hidup.
Apakah yang dapat dibuat. oieh se-
. kallan'yahg mengkiaim'dirg^bagafyn-.|;
telektual, atau dikiairn sebagai ihtelek-i;
tuai,'menghadapi serahgan-se'rangari
semacam itu? Adaiah dengan rnehdu--'-
dukkan novel pada rnakarhnya. .Novel, '
pada'hemat saya/dan hemat ba'nyak,
•' prang lain juga, adalab.biptaah.-senKV
; man,yang.kedudukannya;sebapding:m;
' dengan ciptaan yaWg lain.-' ■■■Vi'-y.v/iv-vi- .
• Katakanlah sebuah teofi ilmu so'sial
atau ilmu alam. Mereka sama dan- f;
-  sederajat. Tidak ada.yang iebih tinggi;'-;
atauiebih rendah. Bila sebuah buku.
ilmu pengetahun mengu'akkan rahasia
alam dalam'fislknya, menemUkan
. hukum fisik untuk-me'ngangkat :5. ;3. C-w':
kualitas hidup aga'r jebih .baik,:. .'i -•
, ' demikian juga novel. Novel,- 'derigan;- ,>':
•  caranya menerobo's kehyataan, rnelajui
ironi/.tragedi, matappr, tiermairian'' f
peran dan perkerhbangari jmajinasi.-r.
perbentiiran peristiwa dan .pengo^i-.,;v.'^'
cokan mal^na dala'm bahasa, adaiah:
upaya.'untyli oienjangkau kenyataan;,;'' •.
juga.:'.
Pada pencapaiannya, novei'-bisa^ r': -
dikatakan sebagai yt/fjadbagi sesuatu •
. yan'gjumud, kering dan tak iagi bjs.aja-;
di kaca banding. Novel;'dengan d^.-;
mik.ian, harus ditefripatkah detiagal
'  .sebuah korespondenslktemaniislaan,',';-
sebagai''ilniu'yang'perHernbanganrV
• dan penerimaannya'saiing bersahptari-:^
di kaianganjntelektuai secara-*luas. i':';'
Juga di masyarakat'awam'.yang
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' Perbedaan js||g^ f
Terdapat perblda^'pada kar-
ya awd perempbaifi bebulis yang
mendapat testii'Bllid^Pustaka
dan yang tak b(Bi#l;u."Kedua no
vel terbitan BP'lSbih bermuatan
lokal (kental den^an persoalan




dengan surataii nasib mendomi-
nasi tampUan tpkoh-tokch pe-
rempuan dalam novel-novel
awal k^a penulis perempuan
yang diterbitlcBWBP.
Berbeda deng^,<B«ifen Het
Gareel yang merig^gkat perso-




ma, jraloii pasaligto'^ulastri dan
Sudarmo, deng^isekolah liar
y^g mereka dirfl^; Persoalan
, yang digantbarlrajn^demikian ru-
mit karena sekpl^'liar temyata
tidak hanya bertibrtJcan dengan
kepentingan penienntsQi koloni-
al, tetapi juga deiigain masyara-
kat dan kelompbk-kelompok po-
litikbesar. . :%t
Padakaryapuisii'selain Sela-
sih pada akhir 1940ran muncul
penyairS Rukiy^^j^gjuga ter-
catat sebagai jumaUs dan aktif
dalam pcrgerakahi^olitik. Sola in
menulls puiai, perpra, maupun
novel, S RuWah'i^juga pcr-
nnh mctdndi Bh^kpengiirus
puaal LembagttMIro Indoia^.Mia,
Lekm, dan rssdalmir ponoibli
Yiwjwnn Kebudfl^an Sadar wo
UuiiKuH mengelbraMialah un-
luk anak-anak, Kmkm daH
ponerblt yangBamfi^diiga mo-
nulia bebempa esab Kaiya- luu
yn S Ruklynh ban}^ nicinuai
wai'na avmangabiffikleimllMino,
Pada JonlH kaj;j^^'borpon. Sa
ndah Agm numkuliSKninpulan
tvrportnya toi'ftU piftftimv UmH
dalam »ebuah(b«KvVyan« hor
judul Taman Penghibur Hati tsi-
hun 1941. Nama Soewarsih Djo-
jopoe.spito pun muncul. Setidak-
nya terdapat empat kumpulan
cerpennya yang telah diterbit- •
kan: Tujuh Cerita Pendek (1951),
Empat Serangkai (1954), Silu-
man Karang Kobar 0.963), dan
f/a//VVamYa (1964),
Kebanyakan' para perempuan
penulis di era ini berprofesi se-
bagai jurnalis dan pendidik. Ki-'
sah-kisah yang bersifat didaktis
diramu dengan berbagai unsur
yang terkait dengan bidang ma-
sing-masing tampil mewamai
kai->'a mereka. Karya-karya me-




sejak awal tahun,1970 hingga
aldiir 1980. Nama NH Dini atau
Nuiiiayati Sri Hardini Siti Nu-
katin muncul pada masa ini, dan
selanjutnya dapat dikatakan se
bagai perempuan penulis paling
produktif. ,
Pada periode ini juga muncul
ban\-ak nama perempuan penu
lis yang tergolong produktif dan
disukai industri Oaku keras dan
mengalami cetak ulang dalam
periode yang panjan^. Na-
ma-nama seperti Hanna Rambe,
Titie Said, Lastri Fardani, Yati
Maiyati Wiharja, Titiek WS, Sri
Bekti Subakir, Ike Supomo, La
Rose, Mai-ga T, Maria A Sarjono,
Nani Heroe, Nina Pane, Titik Vi
va, Sari Narulita, Tuti Nonka,
Marianne Katopo, V Lekari, dan
Mira W.
Kaiya para-perempuan penu
lis pada periodeftni lahir pada
periode ketika k^pentingan po-
litik penguasa am'afdominan.
Kecenderungan ini dapat dilihat
pada bagian mu^^tiap novel ,
yang diterbitkanr Pernyataaii
yang berbunyi seperti: Toko/i
dan cerita dalam no)>eVmi-haf^.
rekaan semata, adanya kesama^.
an hanyamerupqkgn kebetuldh^
6eZato, mehjadi pelen^p -tiapl
karya yang lahir;pada periode a
pemerintahan Orde Baru.; ^
... Masaiird dap^idjd^
gai-ma^a <ii mapa bai^ak-pe-
rempuan penidis tanipildengan^
cerita-cerita pendek dari puisi. '\i
Umunmya niereka aktif terlibat^
di media massa,'^omunitas-k6-^
muriitas sastra^ maupun bid^g^
lain, juga'penerbitan;, Kaiya-karf
ya mereka pun sering kali'tidak^
menonjol di pasar, dan kalangari^
yang memberikan perhatian pa-,-
da karya-kaiya mereka pun ma-^t
sih terbatas.i- '-';;\i ..-i.
J»lama Rayaiii Sri Widodoy'Doi?
rothea Rosa^HerUany .LeilaSvi^
Chudori; Ratna Eidrasw^iilb-'t^
rahim; HelvyTima Rosa, atau--!
pun Oka Rusmini" muncul "pada
periode ini.-'. vv'.,- ' ic:i37Tr)d
Karya-karya mereka dinilai';^',!
m^pu memberikan pencerah-ff
I an bagi para perilbacanya se-. .y'';vt
hingga layak untuk;dinilai se'-rwl
bagai karya-karya sastra yang-'' ;i
baik (atau mengikut istilah yangf
sempat dipelopori pleh A Teeuw,'
karya-karya mereka dapat digo-,'
longkan sebagai karya'Sastr^>:K:/$
dengan huruf "S-besar).:Apa-n>i};,
la^, hin^a saat ini, para penulis^*
ini masih tergolong produktif n
menulis maupun aktif pada ber-^
bagaibidang.'.''.-:f .y.
Banyak l<^angah mehilai bah-
wa para penulis pada periode ini ;
jauh lebih konsistendan ber-
karakter dalam berkarya diban-;
dingkan dengan para penulis. - i
- 3^g muncul setelah kelahiran







S ASTRA Indonesia sekarang se-
perti tengah terpesona kemba-:;-
li pada bahasa dan takjub pa-
da peristiwa.' Dalam konteks itu,
novel Sedimen Senja S.N. Ratm^a.
yang baru saja terbit seakan-akari
menyela: ,.ia mengingatkan, bahwa/
ada sebuah ■'zaman"Tam yang ma-
sih berlanjut, ada lingkungan lain
yang ^  selmanya terdengar. . ;
Novel 181 halaman ini berceritaj
dengra bahasa yang, jika dilihat se-
cara ppsitif,. tak bertingkah, lugas"'
dan lurus, daii kalau dilihat secara
negatif, kurang asyik berimaiinasi
dengankata. "
Jika - kita bandingkan dengah
Samdrij Larung, Cala Ibi dan.Meng-
garami Burung Terbang—di mana
frase-frase bahasa Indonesia serasa
tersusun dalam lapisan makna, bu-
nyi, imaji, dan ritme yang sering tak
terduga-duga, dan penulisnya tam-;
pak bergairah dalam usaha mehini-'
■feulkan efek yang tak terlupakan"
pada saat dibaca—Sedimen S^ja
seakah-akan hahya punya satu ke-
pentingan yang'simpel: ceritanya
"sampai".
Jika kita bandingkan dengan te^.,
ma novel yang ditulis Devd Lestari
dan Dinar Rahayu, serta berbagai
cerita pendek AS. Laksana, Zeri
Hae,^ Triyanto Triwikromo, Linda.
Christanty, dan Eka Kiirniawanf
dengan tema-tenia imajinatdf yang"
bisa membuat kita tertegun, novel
S.N. Ratmana berada dalam Iradisi
realisme lugas yang kita keiial ihe-.
laliii maj^ah Kisah daii Sostra-
(1950-i96d-an), realisme yang
umumnya dibawakan lewat cerita
pendek Mochtar Lubis, A.A. Navis,
S.M. Ardan, Trisnojuwono, Nugro-
ho Notosusanto, dan Iain-lain.
Ceritanya dimulai dengan sesua-
tu, yang menggugah rasa ingin ta-
. hu—sebuah modal yang baik bagi
, sebuah novel: seorang lelaki ber-
umur 70 tahun bersaing dengan la-
Id-laki lain yang berumur 66 tahun
■ dalam memporebutkan cinta seo
rang ^  perempuan. Perempuan itu
sudah meninggal sembilan tahun
yang lalu.
Ibpi itu bukanlah awal dari pe-
ristiwa ala Chekov, yang membawa
kita memasuki situasi tragi-kome-
di. Yang mungkin "Chekovian"
adalah ruang tempat para tokohnya
bergerak: bukan lanskap luas. lb-
ma: sebuah cinla segi tiga antar gu
ru di sebuah SMA Negeri di sebuah
kota kecil.
:  Dari awal sampai akhir, novel ini
. meimlihuntuk tak terseret dari titik
api itu. Demikianlah, meskipun da-
. ri "beberapa informasi kita tahu
bahwa percintaan itu berlangsung
melalui sebuah perubahan politik
' yang mengguncangkan, masyara-^
kat tak dibiarkan hadir di dalam
ruang yang intim itu. Atau tak dibi
arkan mengambU alih. Kehidupan
sosial dan ekonomi kota itu tak ter-
gambarkan; ia disentuh seakan-
akan siidah dengan sendirinya di-
kenal pembaca. Pergolakan tahun
1965-1966 disebut sepintas dalam
percakapan satu paragraf.
,Adaptm lelaki tua di awal cerita
ini adalah Suyono, seorang guru
Bahasa Inggris. Kelokan pertama
yang mengejutkan dari cerita ini ia-
lah bahwa ia temyata bukan tokoh
cerita. Ia segera minggir dari fokus.
Ada tokoh lain yang muncul di pen-
tas tengah: Rustamaji, guru ilmu
pasti yang juga penulis novel dan
sutradara teater sekolah. Dialah le
laki 66 tahun itu. Sedang perempu
an yang mereka perebutkan, dan
sudah meninggal lebih dulu, adalah
Hermiati, guru perempuan yang ke-
mudian jadi kepala sekolah.
Kelokan kedua terjadi kemudian.
Dimulai dengan tumpang tindih
yang menarik antara novel-dalam-
novel dan kehidupan-dalam-novel,
cerita mendadak berubah: masa la
lu dalam imajinasi bepisah dari ma
sa lalu dalam mgatan, dan cerita
pim jadi lempang sejak bab keejn-
pat sampai bab kedua Helas.
PADA dasamya adalah ingatan.
Rustamaji—atau Aji—menulis
sebuah novel imtuk mengabadikan
percintaannya yang tak pemah pa-
dam dengan Hermiati, perempuan
yang justru tak pemah- jadi isteri-
nya. Di sinilah Suyono, suami Her
miati, segera terpinggirkan. Kete-
gangan yang menggerakkan novel
ini tak terjadi karena rivalitas yang
berlangsimg di satu sekolah kecil
itu—tak ada perselingkuhan, tak
ada benturan—tapi di tempat lain:
dalam diri Hermiati sendiri, dalam
hubungan antara Aji dan salah satu
. muridnya, Utari, dan—di dasar se-
mua itu—ketegangan perasaan ter-
sembunyi para'tokoh itu di tengah
43
nilai-nilai yang merasuk dalam diri
mereka dan mragatur laku mereka
Mereka adEdah guru, yang di kota
kecil itu bukan sekedar pekerjaan,
tapi juga tauladm
Harus saya tambahkan: kete-
gangan yang terakhir saya sebut itu
tak diartikulasikan dengan tajam
dalam novd ini. Sedimen Sehja bu-
kanlah kisah pemberontakan indi-
vidu terhadap konvensi sekitar. Jus-
tru yang berlanjut adalah keakrab-
an dengan konvensi itu. Aji seorang
santri yang, bagaimanapun cinta-
nya kepada Hermiati, tak akan ber-
pikir meninggalkan Islam, kalau-
pun perempuan itu beragama lain.
^ Dalam keadaan krisis ia mengadu
^' ke Allah Yang Maha Bijaksana. Se-
jauh-jauhnya hiibungan fisik anta-
ra dia dan Hermiati itu tak lebih
dari mo^ema^remM jari sang keka-
isih beijamrjam dalam perjalanan
ke Bandung.s^ meraih pinggang-
nya waktu. beijalan sebentar di
Gang Sawo. Sepanas-panasnya
kontak dia dengan Utari yang nakal
adalah ketika ia memeluk pung-
gung gadis itu di becak. "Kepenge-
cutan Aji", tulis Ratmana, "ber-
pangkal padakepatuhannya terha
dap norma agama"—^ian Hermiati
sehang akan hial itu.
Gcmerasi y^g hidup bebas di ko-
ta-kota J>esar;^ Indonesia sekarang
akan'mdra^.-cakrawala nilai-nilai
Aji, Hern^ti, dan Suyono seakan-
akan\datang d^ zaman lalu dan
Hflrt: Tiiang-yang terbatas, di mana
bah^ dan imajinasi amat terken-
dali-^pe^ kota kecil tempat me







secara sopaii di iti^v^* Ki"
Ikpi mnnj^h justni di'situlah nM.




nya novd ini tak m^jgut]^
pun. Tak ada perbeds^' j^g^^^




kun itu, dengad sMp^
ram dan taWiaj^i^^r^""
suk akal, tdmyata^draiii^ai^^



















10i^^ap60bgrj^ di masyarakat, seorang
■ 5z^(^ hovel Lintang Kemukus Dini Hari
kco'dkpari^Muh Tohdri kepada say a sambil bertahya,
*'Pak, boleT%,sgyamembaca novel ini?" Mendapatpertanyaan
sis^d keigs fl SMA ini, saya tak segera menjawab.
yang ber-
_  —^pi kehidup-
an sehari-han.
K^ena kaiya sastra bukanlah
petunjuk praMs untuk meng-
hadapi kehidupan sehari-hari,
maka para siswa perlu memper-seorang ipn^erig ]^g bukan:, ■/ keriyataan baJiwa teks-teli para siswa perlu e per-
hanya riie^iaii sa^ yang di dalamnya terselip tent^g bagai-
pa^ lelaki/ meinaiii upv ^ unsiir-unsur selcs banyak dipin- "?^\"^embaca kaiya sastra. Di\Tai4^i «voUji.« ' ioivi — ®^^^ah pentingHya peiigajaranwp^j yidt^ v^te siswa dari pcrpustakaan.4pkob y^g bemaiiia Warias ag^ ■ ^Pertanyaan yang kemudian
keM^d^at^be^ei^'^^^ 'viaj/ai ucijyc mvscuagaiv v^^^^^^^ timbul, apa yang harus sava la
apresiasi sastra. Peng^aran ini
bermanfaat untuk memberikan
bekal teoretis kesusastraan dan- k i, i fsuamj^g's^uriggi^^ sei^ kukan atas hadiinya novel-novel i pif kesusastraan danmemt^^ seperti di atas dan bagaimana j^tihan-latihan praktis membaca
.al^''m|eiidPpa1kan k^ memanfaatkan novel-novel itu ; ®.^tra.
.npy|jPlty.!^rnp.^D agar siswa meinpunyai pema-
ksainva mei^^raAianitotiit;jaw hamaii yang seliat atas bacaan
*•••>«MMr .1.. I-. v_ • « •
;Mn y ; ei^^
mebempatla^^
Oleh' karena itu, membaca
lan^img kaiya sastra—tidalt me-
ataii informasi dalam b
jaii^-
[enial^'-,^-




entuk ka- cerita—jauh lebih
ta, gambar, bahkan suara yang P^^^g dan seharusnya dilaku-
.1 . KM. Pergaulan langsurig dengan
teks mi justru beiguria Untuk
menan^ap selundi aspek este-
tika dan makna kai^^" sastra, mi-
mdmbenkM peluang imajinasi
—  oaoua, iij
.pomo? •
tentang kehidupan
Pengajaran sastra pada dasar- bahasa, iiriajinasi,
-.,a adalah pengajaran tentang i psikoto^s dankeWdupan. Karya sastra men^- in^^ad lkehidupan. Karya sastra enya-T 't) j , r ~ •jikan para tokoh dengan latar « adalah membawa
bel%ang,tertentu mengalami 1 kepada proses menemu-
heiS^^ atau konflik. Dalam m^a dan apa yMg diba-
— canj^ Karena itu, pengajMan
m- sastra lebih pada menemiikan
ce- cara memandangsuatii gejala
kT*1' ofoil 1 1-j' ' ' ' m M «
U5
dap^t b^rper^ dalammengan- Rasa kemanuslaan v j.
-tarkan siswa pada cara pandang
relatif dan komprehensif itu. Dalam kaitari
-  ifear tujuan tereebut tercapai, guru s^tra a]bh
:guru dan sisvrasebaiknya ter- di luar, kkya;sa^^*aai=ipien^g. i
-libatlangsung untuk berdialog Melalui men&a^dan
den^ kaiya-s^tra. Melalui di- ;resi k^yaksto;^
-gintfvtaniYon L-aT^i» miintfkinkfln (nimAVnAiiidipifim^
temattfral^em dan
tinaai^ ata^gejala atau peris-nnd kan s.  | j
tiwa sehari-hm Melalui dialog, ! Mengambil cong|E]nfi^«, 1
meniurigkink^ guru dan siswa
menemukan cara pandang re- hasa yaaig^^guifefam '
latifd^altepiatit Pomiag^
Ada beberapa perangkat yang Balikan pigan,liahub;^^^
memungkirikan penemuan cara sahan napi^ seiisi^ iteulppr-;'
pandang relatif dan alternatif d i ^fugg^aau! pup' fei^a la-
atas. Perangkat itu adalah ba- ^ sebagai siiatu '
hasa dan konteks cerita. Bahasa sai^iseiM^^
meiyadi unsur fundamental ka- "^elaiulpn menja^^un^pm'
rena cerita disampaik^ melalui r^a(ken^
b^asa. Karenanya, bagaimana
pelajaran membaca mempunyai noyel mi;,: • ,
postei pentihg. Il^f^ff^ten-p^ngqnten-
' Pelajar^ membaca akan sa- ^^sak-masakmi Sfdnti "■
ngat terbantu bila siswa punya taijya Wams.::/'N^ti
pemahaman dan keterampilan Wu/ bermain tidur-iidurcut.. .;
memadai dalam menentulcan ya Kai^? Aku iagin 'tidur
unsur terberita atau subyek dan . . .. . . '
pesan ataii berita tentang sub- , sukdmain tidur-ti-
yek, yaitu predikat Pengenalan ^^ fiesukammu,yaF^
dan keterampilan menentukan .
subyek dan predikat amat ber- ^^"9
peran bagi siswa dalam mema- ^^'^9on pondangc^^a^cip^up,
hami pesan kalimat Suati^c^a^ sugf^dygi^ 'terr
Namun, keterampilan ini saja ofah loJ^fsui^ kep^d^^sm
belum cukup. Pemahaman kon- P^i^Wpadd d' iri^jpi^^
teks ce^tajkut beiperan ddam ^^'^caran ydi^
memberikan makna kalimat-ka- 9^f^QrkaTi: sy(i^^2me^
limat dalam teks. Pemahaman op^Mei^f^t' lebih^^'k^konteks ini adalah stilistika atau cepnt (fi^ acara berbahara yang dibangun Maka malcmt^fK^^ '1
oleh konvensi bahasa dan bu- burung Jnanycw-^i^g-^er^dr^ '
daya, konteks psikologis, kontpks pdfton.nyfui^c^^^^
sosial budaya yang mengikat pa- P^- kegadu^adi^Migdnti-










. SebsMtas Stri^ ti-
dak bdrhar^a teirena berhadapan
dengan tokoh Waras yang lugu
dan kekanak-kanakan. Padahcil,
di bagian cerifa lam, tubuh Srin-
ta.amatdicari dengan kebera-
nian membayar tinggi-oleh para,^
laM-Iaki. : ' n -
Dalam novel ini, Ahmad To-
hari menghadirkan gugatan atas
kedirian'wanita yang dalam du-
ma ironggeng telah Mang
(hgantlkan peran massal, yaitu
pelacur. Pada tokoh Srintil, se-
:prang rohggeng menjadi berhar-
ga dirL Bahkan ketika kesadaran
keibuan Sfintil tunibuh melalui
tokoh Coder, Srintil dengan be-
rani mOlaw^ arus bahwa ke-
pe^curan hams dihentikan.
srintil tid^ berhenti menari,
tetapi berhenti menjadi pelacur.
Upaya meriemukan nilai
. Dalam konteks cerita yang v
demikian, dunia pelacuran yang;
diungkap Ahmad Tohari men- ;
jadi bersuasana lain. Dia bukari-
lah perbuatan erotis yang me-
rangsang berahi, nielainl^ se-
buah penyadaran untuk me-
ngembalikan.nilai dan harkat
wanita dan kewanitaannya. Dia
adalah peijuangan untuk me-
ngemb^ikan wanita dari posisi
perendahan yang dilakukan se-
cara kultural tumn-temumn.
Membaca karya sastra secara
menyeliuiih untuk menemukan
nilai yang hendak disampaikan
pengarang ateu yang dapat digali
pembaca addah cara membaca
yang sehat Per^ gum menjadi ,
panting dalam membawa siswa
kepada cara memaiidang secara
leblh menyelumh atas peristi-
wa-pcristiwa dalam karya sastra
Cara pandang menyelumh ini
akan membantu siswa dalam
memandang realita sehari-hari.
Membaca demikian menjauhkan
dorongan dan kesan bahwa no
vel-novel j^g menggambarkan".







Berpuisi di Kafe, Kenapa Tidak?
Awalnya, Gratiagusti Chananya nii ingin mengatakan, berpuisi bisa
Rompas (27), yang akrab disapa lakukan semua orang. Puisi bukanlah s.a
Anva, hanva isenp kain i-npmhf>nttik adiluhiine. namnn iiioa haaian Kury y g la memben u
m
Komunitas Bunga Matahari (BuMa) di
tahun 2000. Sebagai mahasiswi Sastra
Inggris Universitas Indonesia, Anya tentu-
nya akrab dengan dunia puisi. Naiiuin, la
tertantang untuk menulis puisi dalam ba-
hasa Indonesia setelah membaca beberapa
puisi karya temannya, Danar Pramesti.
Saya dulu selalu merasa, puisi-puisi yang
: saya buat dalam bahasa Indonesia norak dan
dangdut banget. Tapi, setelah iseng-iseng
melihat puisi-puisinya Danar yang diiniis
dalam bahasa Indonesia, kok ternyata bagus.
Dari situ saya terpacu belajar berpuisi
dalam bahasa Indonesia. Apalagi, sebagai o-
rang Indonesia, sudah sewajarnya saya bisa
menulis puisi berbahasa Indonesia. Bukan
bahasa Inggris terus," Anya menambahkan.
BuMa pun dibidani ketika Anya iseng
/jrovi/si/j^internet dan menemukan layanan
yahoogroups dari situs www.yahoo.com.
Layanan tersebut memungkinkan Anya
membentuk komunitas baru untuk mereka
yang berminat pada puisi. la pun memben
tuk BuMa dan mengundang teman-teman
dekatnya yang ia tahu suka berpuisi, untuk
bergabung. Dari situlah, ia dan teman-te-
mannya kerap bertukar dan mendiskusikan
puisi masing-masing.
"Bisa dibilang, waktu itu kami cuma
sekadar tukar-tukaran dan memberl ko-
mentar atas puisi masing-masing. Eng^ak
ada tujuan lain. Makanya, kaget juga ketika
jumlah anggotanya kian banyak sepcrti
sekarang," tuturnya.
Dengan kredo "Semua Bisa Berpuisi",
BuMa kini memiliki sekitar 1.100 anggota.
Latar bclakangnya bervariasi. Jika awalnya
hanya dibentuk Anya dan teman-teman
sekampusnya di UI, kini BuMa memiliki
anggota dari usia belasan hingga empat pu- ;
luhan tahun. Mereka juga memiliki profesi ]
beragam. Dari pelajar, mahasiswa, humas, 1
pekerja kreatif hingga pekerja kantoran J
berdasi. Jumlah anggota tersebut melonjak i
sejak BuMa meluncurkan Antologi Biiiiga r
Matahari pada Januari 2006. "Di BuMa, kV I
di-
s.astra
uhu g, u jug b g dari b daya
pop. BuMa adalah cdternatif untuk mengek-
spresikan diri lewat puisi dan sastra secara
global," kata Anya.
Selain itu, ia ingin agar puisi Indonesia
bisa lebih terbuka dan bervariasi layaknya
puisi-puisi dalam bahasa Inggris. Puisi tak
melulu karya sastra yang serius, namun juga
bisa lucu dan .terkqsan santai. Apalagi, terny- -
ata puisi sangat dekat dengan kehidupan se^'
hari-hari. . -
Berdlalog
Banyaknya anggota BuMa juga disebabkan
keterbukaan anggota dan, "tukang kebun"-
nya. Mereka tidak akan mengajari dan
menggurui satu sama lain. Yang terjadi
adalah proses learning by doing, Siapa yang
_ mengirimkan puisi ke milis a^n menda-
patkan bal^an atau komentar dari anggota
lain yang membacanya. Atau bisa juga
anggota lain mengirimlkn puisi baru seba
gai balasannya.
Tak hanya berdialog lewat dunia maya,
BuMa juga menggelar Kebun Kata, pemba-
caan dan diskusi puisi bulanan. Biasanya
Kebun Kata ini digelar di klft. Pemilihan
lokasi tersebut bukanlah sekadar untuk gc^a-
gayaan. Namun lebih kepada kenyamanan
para anggotanya. "Kalau harus digelar di
rumah seorang anggota, misalnya, belum
tentu mudah dijangkau anggota yang lain-
nya. Kafe yang kami pilih juga biasanya
adalah yang memberi lokasi gratis, tanpa ke-
na bayaran. Kami tinggal berkumpul .
layaknya pengunjung lain, lalu membaca dari,
berdiskusi puisi. Minuman dan makanan
dibayar masing-masing," ujarnya.
Pemilihan lokasi tadi juga sekaligus me-
nunjukkan, berpuisi di dalam kafe bukanlah
sesuatu yang tabu untuk dilakukan. Puisi-
pun bisa larut dengan budaya pop. Bahkan, :-
kerap kali terjadi saat pembacaan digelar, i i
pengunjung Iain tertarik bergabung dan^
ikut membacakan puisi. "Kami pernah ..
ntenggelar Kebun Kata di Warung Apresiasi,
Blok M. Di situ, banyak pengunjung yang :
UB
[l^t bergabung dan membaca puisi. Saking
. antusiasnya, pembacaan puisi hingga
berlangsung lima jam!" kisah Anya seraya
iterseriyum.
,  ' Penerbitan Antologi Bunga Matahari
Tiieriurutnya sudah dircncanakan sejak 2002.
Namun, rencana tersebut baru terwujud pada
akhir'2005. Apalagi, Anya hams beranglQt ke
Skodandia untuk mengambil gelar Master of
Literature di University of Stirling selama 1,5
tahun. Sesudah pulang, barulah antologi
tersebut diterbitkan secara resmi.
Ke depannya, Anya mengaku sudah
memiliki beberapa program bersama
' rekan-rekannya di BuMa. Sebagai program
jangka pendek adalah memasyarakatkan
Kebun Kata agar tak hanya digelar di
Jakarta,;namun juga di kota-kota lain.
"Banyak anggota yang protes, kenapa
Kebun-Kata hanya digelar di Jakarta.
)?adahal, anggota BuMa banyak yang
berlokasi di luar Jakarta, bahkan hingga luar
^iiegeri. Karena itu, kami ingin agar Kebun
Kata di kota-kota lain pun bisa jalan
Sbndiri,".katanya.
n  Sementara untuk program jangka pan-
jang, Anya dan kawan-kawan ingin mem-
buaf jumal puisi yang terbit secara berkala.
,^$e]^gga, pencinta puisi tidak harus me-
fnti&ggu terlalu lama untuk bisa menikmati
^mpibl^ puisi sepcrti antologi yang ter-
Mereka juga ingin menggelar festi-
^ppuisi untuk umum, untuk mengajak
vberp^sipasi peminat puisi dari berbagai
"ti^elain itu, BuMa juga sudah memiliki
beberapa milis saudara yang tetap berke-
cimpung di dunia sastra, namun dengan
tema ywg lain. The Toilet adalah milis puisi
yang ditulis dalam bahasa Inggris, semen-
tara Kwaci merupakan milis yang khusus




masyhur dengan julukan si Burung
Merak, tampil membacakan sajak-
sajak terbarunya dalam acara
bertajuk Rendra Baca Puisi, di
Gedung Graha Bhakti Budaya,
Taman Ismail Marzuki (TIM), Jakarta,
6-7 April."
Acara yang didukung harian Mt'(7/a
Indonesia, Metro TV, dan Pusat
Kesenian Jakarta (PKJ) TIM itu
mampu menyedotratusan
pengimjung.
Usai pertunjukan, penyair berusia
70 tahun itu diwawancarai
w^rtawan Media Indonesia Chavchay
Syaifullah seputar pandangannya di
J^lik proses penciptaan sajak-sajak
terbarunya tersebut. ' . 'y
,  Berikut petikan wawancaranya.
Dalam sajak Mas Kumantbang
yang Anda tulis 4 April 2006, Anda
n  -menyisipkan kritik atas agama. Apa
yang melatari kritik Anda tersebut?
Selama ini, di mata saya, agama
sering kali dipeijuangkan secara
salah. Ini lahtaran agama telah
.dijadikan komoditas politik. Ingat,
bila agama menjadi lencana politik,
erosi agama pasti terjadi. Karena
politik sesungguhnya tidak punya
teiinga, mata, dan hati. la tidak bisa
dinasihati. Politik tahimya hanya
kalah dan menang, kawan dan
lawan.
Bagaimana Anda melihat
perjuangan kaum agamawan kita
akhir-al^ir ini?
-  Yang sering saya lihat, demi ,
• kepentingan politik mereka telah
menggunakan cara apa saja. Demi
•i politik, berani-beraninya mereka
} langgar ajaran agama mereka sendiri.
;'.Coba Anda perhatikan, apakah di




begitu. Bukan'riiengajw "1 •
kalian kafir) bajmjgahk^u!.:^^ n
kamul'/' V. ••
Itu yang Anda ma^ud dalain '









pengkhiariat intelektu^. iM^l^ ; •;
berani mengizu^km bal-bM y»g • :
tidak masuk a^ terjadi ijihaidapan









Ya, itu;mudalvs^i Bjlil^da takut'
menghadapi lcetijdaka<Wari/Anda
semakin tertihdas! Itu jelasrjadiv '' ;
Anda harus berani inelavyan,:-' .
melawan, dan'melawari. Bila tidak^ ^ ^jangan berhMap;.^da'dk^fv^;!k^^^^^




darah muncrat dari lubang otakku.
,:jyiembasaii(puluh kecombrangku. Ngilu. tak kutemukan sumber
yriaisa tubuhku. Membakar pikiranku. Aku hilang.
keinginan. Kata-kata menjelma
ada lelaki yang bisa memikat
.  Ji Uuga memeraskii jadi perempiian tolol.
impian dan kemarahan. Bersamamu
membuatku mahir: mencangkul
'■tubdftffeiuBahg^^
yang putih: Tak kutemukan gairah. Aku menggigil,
|djc'ekarn gelap yang rajin menancapkan kakinya di otakku.^.Siapakah yang
|bila<^ehebas rasa takutkii?
Di^ilang tUnggu dokter spesialis anak. Kutemukan wajati-wajah pucat.
■ Muntahan. Erangan. Seorang perempuan mencatat nama-nama, wajahnya
batu,ku|ithya air. Tak ada senyum di tepi bibirnya. Nama-nama berbaris,
'takada hamamii. Tubuhku makin cair. Wajahmu pucat. Kautak bersuara,
tidakitienyahyi.tidakmemakiku dengan kata-kata yang patah-patah. Kulitmu
menghafrgat. Tubuhku dingin. .
- Tiba giliranmu: Seorang lelaki menyeringai, menepuk pantatmu.mencubit
pipi. Dan tnenyentuh hidungmu. Tubuhmu tak lag! pucat, ketikatangannya
yang lembut menjamah tubuhmu. Mcngelusnya dengan stetoskop. Kau
mulal tersenyum. Kemball bernyanyi,kembali memaki, kemball mengatur.
:  Ketlkakau sakit, hidup menjerangku dalam putaran rasa takutyang padat.
takadajalan keiuaryangtersisa. Mereka semua ingin membunuhku hidup-




Apa arti sebuah garis anakku? Ketika kau mulai menggenggam pencil.
Aku melihat sebuah dunia mulai dlletakkan dl kaklmu. Wamu yang bulat
mengerjap, menatapku dengan ratusan belati tanya. pi luar hujan
angin.cuaca sering buruk. A^ap mengepung setiap nafas sambirmenguliti
tubuhmu. ^ , ^
Aku selalu merendam kecemasan. Kau mulaimenjadi manusla. Setiap
nafasmu hitungan hidup. Aku menjelma jadi perempuan pehakut. Mulai
panda! menelan bongkahan mata yang menatapku dengan sorotiasing.
Orang-orang di jalan mulai terasa asin, membuatku mual.' Para sahabat
mencangkuli masa lalu, mengupas otak, diam-diam memasukkan akp ke
dalam pet! mati. Mereka mulai bertanya kullt Tuhanku. Negeri apa in!
anakku?
Kau mulai jatuh cinta pada angka, pelan-pelan kau juga meljrik huruf.
Mulai pandai menggenggam pencil. Memutarnya, kadang kau tusukkan di
kulit bukumu. Negeri apakah yang akan menyentuhmu? Orang-orang apakah
yang akan menemanimu ketika aku tak ada. Siap.akah yang akan
mengajakmu bicara? Tentang kulitTuhan, caramenyentuh dan mengenal-
Nya? V ::- ;' ..
Bangunlah anakku, matahari mulai mengupas bunga kecombrangku.
Tidakkah kaulihat daunnya melebar dan hampir menghancurkan kaca kamar
tidurku. Marl jeranglah tubuhmu, anakku. Bukankah hari Ini kau akan datang
kesekolah? V ^ '
Aku berharap kaumulai mengenal arti manusla? Beragam'wujUd rnanusia,
mungkin agama, atau suku,*atau cara menghormati perbedaan yang ada di
kepala lima puluh tiga teman-temanmu.
Di jalan, banyak kutemukan orang-orang yang pandai iiierangkal huriif.
Membaca sejarah, menguliti ilmu pengetahuan. Merighafal mantra,dan
persembahan. Bahkan berdoa sebuah pulautempatasal-muasal leluhurnya
tenggelam dan hilang. Aku senang menonton mereka, akU melihat seperti
aktoryang baru belajar rnenghafal dialog. Lucu, anakkuterllhatbegitu pandai
dan merasa mampu memikat penonton. Bersama mereka aku mulai pandai
mengaca di cermin? Dan bertanya, apakah yang telah kulakukan untuk
hidupku?Bagaimana aku bisa bicara tentang kebesarani kepandaian,
kekuasaan.-kemasyuran, hidupku sendiri. Sementara aku harus terus
menggerus huruf sambil menonton orang-orang di luar yang piakin pandai
. bicara. Buihnya melukai sepotong kakiku. • . '
Anakku, kelak bila kau mulai bisa merangkai ahgkai'menguasai huruf.
Belajarlah untuk mengenal cinta. Memahaminya dengaii seluruH pikiran
dan detakaliran darahmu. Memahami arti kesedihan, luka, dari'derita orang-
orang di luar. Temanmu, kerabatmu, ibumu, ayahmu, kau jiiga harus'bisa
merasakan keindahan pohon-pohon dijalan yang tidak pernah lelah
melindungimu dari cakar matahari. Jangan lupa, cintial dirimu.-hidupmu,
tubuhmu. Jagalah mulutmu, tingkahmu, juga plklranmu,.'^
.Anakku, bila kau memahami cinta, hidup yang rumitjadi jhdat| dan cantik.
Tak akan'ada kecurigaan. Jalan mencari cinta Tuhan tidak'sama^ ;v
Anakku, kalau kau besar nanti. Bisakah kautemukan negeri yang lain tidak
seierti negeriku kini? ; . .
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n  -'.d A n n v.; • , n . n
'  : Di'sebuah benua:besar..Di mana orang-orang hidup nyaman. Matahari
'terlihat terbelah. Mereka berbau wangi. Tinggal di rumah-rumah
indahiderigan penghangat. Dan baju hangat. Tak pernah kehabisan pangan.
»Tak'merjasakah ngilunya angin. Tubuh mereka dililit kulit domba, ular, dan
mungkin juga beragam kulit binatang yang mereka kulltl dari binatang-
,<bliiatang mlllk kita yang menyebar di hutan-hutan.
.  Mereka rhakan pagi dengan keju, susu, roti. Tak pernah ada lapar di sana.
^ Sementara kita di sini; dilumatkan laut, dllumatkan angin, dikubur reruntuhan
gedung: ; . /
Di negeriku; sudah lama orang-orang belajar jadi anak wayang.
. Memaiiikan perannya. Kebanyakan jadi maling mengisap darah penonton
dan mencurl uang mereka yang terus menipis.
'  Begitulah.negeriku, para aktor berserakan, berebut nfenggali negeri
nmembbhorigi kami; .
p-DMI; n^ penuh bunga. Sepotong kayu kering konon bisa tumbuh
^ijadrpoDortbesar. Berdaun hijau, berbunga, berbuah.
iiitiiSemjialial hidu'p dan mati di negeri ini bisa dijual. >
f^lnilahinegeriku. =
:;§Tkdtikblaift nielumat s awaknya. Orang-orang berpesta, orang-orang
ie^bii^endetC Bercakap-cakap di ruang pendingin. Secangkir^teh-kopi,
:;setangi<U|^kue wangi dan minuman mahal. Mereka juga boleh tidur sambil
.-tidafetupairieletakkan tanda tangan.
i . ' Ak'iiimelihat ahak-a dijejer seperti ikan tuna. Orang-orang terus
berteriak, Teriis menyusun serpihan-serpihan kertas. Menulis angka-angka
, yang sengaja digelembungkan. Sambil menimbang keuntungan.. Orang-




vOkAtjRUSMINI lahir di Jakarta, 11 Juli 1967. Saat ini.tinggal di Denpasar,
fBaltoMyJ^^ dan kumpulan cerita pendeknyayang telah terbit:
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komunitas Bunga*IVIatahari
.•;:!!i;.')/,?.'i':'jjn ^ -ivi ■, ib',"^
; i:!!;i! .'./ii;'/ i'.'wIulv ■ , .
'; -rJ. •. fabfifij'nq j''i h
y ..dM--0 ,\ihubb 2Gi*
• : -1 Jf;.,.-',;Puisi kerap ideniik dengan seni-
man, penyair, dan sekelompok
masyarakat pencinta seni. Pa-
dahal, tidaklah demikian. Puisi bisa
menjadi bagian hidup seseorang,
mesld ia tak berprofesi atau memilild
latar belakang seni.
Itulah yang melatarbelakangi po-
pulernya Komunitas Bunga Mataiiari
atau sering disebut BuMa di tengah
masyarakat belakangan ini.
Komunitas yang berawal dari inuil-
ihg list (milis) itu beranggorakan pen
cinta puisi dari beragam latar belakang.
Ada yang bekerja di bidang kreatif, wi-
raswasta, atau hanya karyawan biasa.
Satu yang menyatukan mereka, yakni
kecintaan pada dunia puisi.
Seperti Johannes Sugianto (44),
misalnya. Humas di FT Bogasari itu
men^aku mulanya hanya iseng-iseng
bergabung dengan BuMa. Ia menge-
nal komunitas tersebut dari pemberi-
taan di beberapa media saat BuMa
, meluncurkan Antologi Bunga Mata-
hari, sebuah buku berisi kumpulan
puisi anggotanya.
"Setelah saya lihat, tidak semua
. anggotanya memiliki latar belakang
sastra. Jadi sangat beragam, Selain itu,
saya juga penasaran dengan komeniar
• para kritikus atau sastrawan senior
yang menyatakan puisi-puisi di dunia
tyfaer tidak bermutu dan tak memiliki
nilai sastra, alias puisi sampah. Pada-
hal, kalau pendapat itu terus diperta-
hankan, dunia puisi kita akan matt,"
tutur pria yang akrab disapa Yo ini.
Moto
Ketika bergabung, Yo pun kian terta-
rik dengm dunia puisi. la 'pun mulai
membuat puisi secara otodidak. Apa-
lagi, di BuMa, anggotanya bisa saling
belajar mengenai puisi tanpa harus
menelan cercaan dari sesamanya. Yo
pun memDeranikan.diri menulis dm
mem-poshngkaryanya ke dalam milis.
Selama dua bulao bergabung, ia su-
dah memproduksi 180i puisi. Jumlah
yang mengagumkan.untuk seseorang
yang tidak memiUld latar belakang
sastrasama$ekali.:ii,b tu-,! lA "ix
"BuMa saya anggap.sebagai wadah
yang tepat untuk kami,. para penulis
puisi amatiran. Di-media cetak, puisi
hanya muncul:dalam|kolomyang ter-
batas. Itu pun pUihan. Di BuMa, selain
menjadi ajang mengekspresikan diri,
kami juga bisa saling belajar bagoima-
na men^s puisi yang baik," ujar man-
tan wartawan politik itu.: : -j
Moto BuMa "Semua Bisa.Berpui-
si" menurut Yo cukup memotivasi di-
rinya dan juga anggota lain yang terbi-
lang awam dengan dunia sastra., Apa-
lagi, menulis puisi sangat .tidakmu-^
dah. Namun, ia mengaku, sekali me
nulis, ia pun jadi ketagihan. ,Ide-ide
puisinya diambil dari pengalaman
pribadi atau pengamatan terhadap
lingkungan sekitar... ■ , . t , - , i ' i, , :
"Menurut salah seorang anggota,
produktivitas saya yang tinggi itu
mungkin disebabkan banyak hal yang
terendap di dal^ (toi. Sekarang, se-,
muanya mengalir, begitu saja dalam
bentuk puisi. Dari hari ke hari.'saya
pun kian terpacu untuk menulis puisi
yang lebihbaiklagi," ujamya.- • ,
la juga mengaku kagum dengan
konsistensi para "tukahg kebuii", se-
butan untuk moderator yang membi-
dani lahirnya BuMa. Menuruthya, pa
ra "tukang kebun" itu memiliki jiwa
nasionalis yang tinggi. Mereka meng-
haruskan anggotanya menulis puisi
dalam bahasa Indonesia, tidak boleh
yang lain. Pad^d, mereka anak^anak
rauda moderrL'yang memiliki kede-
katan dengan diihia urban masa kini
ketimbang duiua'sastra.^ •• •" '•* •
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Karena itu, Yo mengaku tidak
bermasalah dengan pilihan lokasi|Kebuil'Kata, acara pembacaan dan
' diskusi puisi yang digelar BuMa.
' Umuhinya; Kebun Kata digelar di
kaft karehia dianggap strategis dan
tidak merepotkan.
"Menurut saya, pilihan lokasi
.semacam litu enggak masalah.
Yang panting kan kami berupaya
untuk memajukan dunia puisi
Indonesia " tuturnya.
Ajang Belajar
Pengalaman Yo bergabung dengan
BuMa tidak berbeda jauh dengan
Lovelli Ariesti (25), atau yang akrab
disapa Esti. Alumnus Sastra Inggris
Universitas Indonesia itu tergolong
sebagai anggota BuMa yang berga
bung pada awal pembentukan.
Awalnya, Esti mengaku ikut hanya
karena diajak sang penggagas, Grati-
agusti Chananya Rompas (26), yang
juga teman kuliahnya. Namun, lama
kelamaan, ia kian menikmati keang-
gotaannya karena bisa saling belajar
tentang puisi dengan para anggota
yang lain.
"Sejak kecil, saya memang suka
menulis puisi. Kalau lagi bengong, sa
ya sering iseng mencoret-coret dan ja-
dilah puisi. Tapi, untuk menulis puisi
dalam bahasa Indonesia, saya merasa
sulit. Di BuMa-lah, saya belajar untuk
bisa berpuisi dalam bahasa Indone
sia," ungkap Esti.
^ Saat ini, Esti juga berfungsi seba
gai "tukang kebun" BuMa. Bahkan,
dalam proses penerbitan Antologi Bu-
. nga Matahari tahun lalu, ia juga ber-
tugas sebagai panitia sekaligus editor
puisi-puisi yang masuk.
Menurutnya, tugas tersebut sangat
berat. Apalagi, milis BuMa sangat ak-
tif, dengan posting e-mail 70 hingga
100 per hari, atau 'sekitar 2.000 e-mail
per bulannya. Dari ribuan puisi yang
di-posting itu, Esti dan kawan-kawan
bar us bergulat memilih puisi-puisi
mana yang menarik untuk masuk ke
dalam antologi.
Toh, semua usaha keras itu cukup
sukses. Kini, BuMa kian menunjuk-
kan eksistensinya di kalangan pencin-
ta sastra. Komunitas tersebut kerap
dianggap sebagai alternatif bagi mere-
ka yang sering membuat puisi namun
tidak merasa cukup pede untuk mem-
publikasikannya. !
"Di BuMa, kami selalu memotiva-
si anggota-anggota untuk ikut posting
puisi l^rya mereka. Dalam Kebun Ka
ta yang digelar sebulan sekali, kami ju
ga memotivasi mereka membaca pui
si di depan kami. Ini bagus karena
mereka tidak malu dan pede dengan
karya sendiri. Tapi konsekuensinya,
saat ini milis BuMa overload sampai
susah dibuka. Maklum, terlalu banyak
posting dari anggota yang sangat ber-
semangat," ujar Esti dengan nada
bangga.
BuMa juga diakui Esti cukup
membantunya dengan profesinya se
bagai staf pengajar di Fakultas Ilmu
Budaya Universitas Indonesia. Ia ke
rap menjadikan puisi-puisi di dalam
antologi BuMa sebagai contoh karya
yang harus dikupas dan ditelaah ma-
hasiswanya. Pasdnya, puisi-puisi kar
ya anggota BuMa lebih bebas, tidak
selalu mengikuti aturan sastra baku
yang sudah ada, sehingga lebih mena
rik untuk dibahas.
"Selain itu, saya juga banyak belajar untuk menulis puisi yang baik di
sini. Suatu hari saya bercita-cita imtuk
menulis buku saya sendiri. Boleh dibi-
lang, BuMa adalah ajang belajar yang




elanglang Buana Bersama Rahnfiat S|
JAKARTA — Selarik meintra dilantun-
kan bersama ruapan dupa di atas
panggung. Ini adalah sebuah ritual
khusus seperti dilakukan para tetua
di desa adat yahg hendak memulai
upacara penting. Upacara ini men-
jadi bagian dari perayaan sastra
kaiya penulis Rahmat Ali. Perayaan
itu berupa pembacaan sajak semba-
ri melukis hingga fragmen adegan di
kanuir mandi, lengkap dengan baju
mandi serta sepasang kaki katak.
Pekan lalu, di Waning Apresiasi
Bulungan, Jakarta, beberapa karya
puisi dan cerita pendek miUk pensi-
un^- Marinir Angkatan Laut itu
meluncur dalam berbagai pemak-
naan. Salah satunya adalah pemba
caan cerita pendek bertajuk Moko
yang Terpanah. Selain asap dupa
dan mantra, pembacaan yang dila
kukan Sam dan Heny ini juga di-
perkuat oleh iringan musik dari
band Lemes. Beberapa bagian kali-
mat pim dinyanyikan menja(U se
buah teinbangmerdur;^; j
Rahmat Ali me^palcim.>alkh se-
orang penvilis prodUktif. la. telah
menulis sejak 45 saat
mas^ duduk di ban^ sekolah
menengaJi di Msdang, Jawa T^ur.

































rumah tangga. dalam Bi Gayah
Sambalnya Mmm.., hingga kopral
tentara dalam NartX). Kendati ditu-
lis dengan ringap dan jenaka, tak
berarti karya itu m^gecilkan arti'
mereka. la jusfru -ibe^guhkan.ke-
beradaan masya^aj^inargmal im
dalam konstelasi sosfal yang lebih
luas. -v -'" . "
Sang Marinir yang. l^but itU;
pun tak lupa memasu^ari idiom-- :
idiom keseharismv^ddaip' kaiyanya.
Istilah menddfcdofc, mi^a^^ munr
cul dalam cerpen Jangafi^ Ganggu
dan byar-byur-bt/ar-bi/ttr terlihat-
dalam Kopi 0/ Kopi :Gom, Teh^
Obeng, Mi Leridir, dan\l^ JMch
saurus. Tak Seperti pamiismasa ki-
ni yang begitu sibuk ber^tat da-,
lam struktur tata bahM^-.p^uiiSj
kelahiran 29 Juni 1939^ b^kai^'
tanpa pretensi apa pun^ lincah dapi




MIN66U 23 APRIL Dl TAMAN
jBATA'dddamaai' irfTii hampir tak
Dan peloporDya adalah Kendra. };■«









April mulai pukul 19.30.
nya (hub^ Selam pertunjukan dan diskusi sastra,di loM dapan
^ diplar pameran buku, dari pukiil 10.00 bingga 20.00 7^pkatekan, 10 penerbit telah menyatakan bersedia
bagian dalam pameran itu. ' «-• W iU
l^harapkan, dengan *
^takacaraMboggu 23 April tersebut _ ,dangan lagu puisi oleh Untung RaaiilH -.'t
d^amator/tris terdiri Dinas StetiOT^
dan deklam^
1  Pula. untuk ediri
A^&Bh^toEdL khusus: menggimng8aafa«ym«;'A<iWni^
Adjib Hamzah ju^ menulis cieri^^'esai;^
^fubiiki^a banyak diminati, beijudul Teogemtar
Kudaulatan Rakyat, 23'-4-2006
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,  'TA 'Buriirig Merak' WS Rendra menangis tersedu-sedu saat.
• membacakan .sajak berjudul Perempuan yang Tergusur6a\av(\ pertunjukan bertajuk Rendra Baca
dl©rapaBhaW^^ ' . j,.-. ,
Pembacaan puisi
Air Mata Rendra













penyair berjuluk 'Burung .
Merak' itu mampu membius




kaiim margin^ masih bertaji.
,  Dan sexnua itu terahgkum
dalam acara bertajuk Rendra
Baca Puisi; 'Burung Merak'
membukfakan pada usianya
yang ke-70 ia tetap eksis
sebagai deklamator puisi.
Acara, itu dibu^ kelompok




Begitu dua tembang itu .
beraldiir^ Rendra mtincul dari
sisi kiahto panggung, Di
bawah lampu temaram, ;
Rendra yang menggunakan
kaus wama merahbierlapis
1 wama cokelat naik ke
leverke(fua panggiing.
Tangannya terbentang.









Sekejap itu dia melangkah
mengambil carik-carik kertas di
sisi kanan panggung. Puisi-




tidis 4 April lalu.'
Periemuan Mnlam, Jangan Takut
Ibu, Perempuan yang Tergusur,
Kasbon, hingga Mas Kumambang
ia deklamasikan.
Puisi-puisi itu adalah yang
terbaru dari Rendra. Dia
menulisnya pada periode 2000-
an. Bahkan salah satu di
antaranya, Kumambang,
ditulis dua hari lalu. "Puisi
berjudul Mns Kumambang ini
malah baru saya tulis 4 April
lalu (dua hari sebelum
dibacakan)." jelas penyair yang
,  akrab disapa Mas Willy itu.





"Bila agama hanya jadi
lencana politik, erosi agama
pasti terjadi," ucapnya.





Namuh, Rendra tak lupa
membawakan puisi lawasnya
seperti Nyanyian Angsa dan
SutoMencari Bnpflk. Puisi-






mengidap penyakit raja singa
itu berusaha mencari
pertobatan dari satu pintu
gereja ke pintu gereja lainnya.
Tetapi pintu pertobatan







"Pembacaan puisi ini agar
generasi muda bisa
mendengarkan puisi-puisi





Kredo Kehidupan Bewdra^ ^ ^^ yl




gian besar generasi masa
kini yang helum sempat
melihat Rendra di tahun
1970-an, terpaku selama
dua malam pertunjukan
Rendra, tanggal 6-7 April
2006 di Graha Bhakti
Budaya, TIM, Jakarta.
Rendra tak beringsut, incn-
jadikan keseniannya seba-
gai bagian keterlibatan .su-
sialnya. Kalau di zaman Orde
Baru ia mengarahkan kritik-kri-
tiknya terhadap kredo pemba-
ngunan pemerintah, kini ia se-
perti tepekur, melihat zaman
yang lara, aeperti nada, melodi
dan suasana per^ajakan/tem- /
bang maskumarabang (tercef-
min dalam sajak terbanmya, di-
tulis 4 April 2006, beijudul I'
Maskumambang'). •
Setelah bait yang merhberikan
setting sajak dengan kosakata se^
perti "kabut fajar", "bunga bin-
taro", dan semacamnya yang I
menjadi ciri khas saj^-sajak" a
Rendra, dia berucap, "...aku du- ;
duk di atas hatu/melelehkan air-
mata". ' ' \ ; ;
Dari situ meluncurlah hawa •
parriflet Rendra seperti dikenal
dulu. "Cucu-cucuku!/Zaman ma-
cam apa, peradaban macam .
apa/Yang akan kami wariskan .■
kepada kalianl/Jiwaku menya- 'i
nyikan tembang maskumam- ' ■
bang!//Kami adalah angkatan
pongah/Besar pasak dari ti-
ang/Kami tidak mampu membu-.
at rencana/menghadapi masa de-
pan".
(Bersambung ke ha! 15 Itol 4-7)^ C '
Rendra ketika membacalcan puisi terkenalnyabeijudul;5u(d,
Mencari Bapak di Graha Bhakti Budaya, Taman Ismail Marzuki, ;:; y^


































bangsa ini menguasai ilmu pe-
ngetahuan, tatanan negara yang
mencontoh tatanan penj^'aJian,
sampai ke kecendenmgari men-
jadikan agama sebagai alat ber-
politik.
Sajalc itu ia tutup dengan bait,
y^g boleh jadi ag^berbeda
dibandingkan dengan sikap-si-
kapnya, taruhlah dS tahnn
1970-an.
"Matahari yang merayap naik
dart ufiik timur/telah melampui
pohonjinjing/Udara yang ramah
menyapa tubuhku/Menyebar bau
bawang yang digoreng di da-
pur/Berdengung sepasang kum-
bang/Yang bersenggama di uda-
ra//"Mas Willy!" istrikii datang
menyapaku/Ia melihat pipiku
basah oleh airmatq/Akubgngkit
hendak berkatq/"S^h, diam!" bi-
sik istriku/"Janaan menanais. -
Tulis sajak/Jangan bicam", -
Bandingkan sajak itu dengan
sejak-sajak Rendra di n^a lain,
seperti Rick dari Corona 0-965),
Nyanyian Angsa (1965); atati
Mencari Bapa (1975). Dia jtiga
membawal^ s£gak7S^'ak.l^a-
nya itu pada pertunjiiJ^ iiii, •
yang ditonton antara laih qleh
Jaksa Agung Abdul Rahni^SaV
leh, mantanjyienteti Selaetiis
Negara MoerdionoJ jugate-. •'
man-temannya, sepertj.A^^Kiu-
di dan Iwan Eals. ;
Dengarlah;apa yimg diimg- ,













\taiM poetry reading i\
Indonesia.
P. .enyair kawak^n, Ren-
l: ,\(ira, K^is dan Jumat
;'?,:lalu, kemhalifnembu- ,,
ifrAkukan kesuks^san di
panggung baca puisi '
{poetry reading). Di hadapan
sekitar. 500 penonton yan'g meme-
nuhi Graha3hakti Budaya. TIM,
Jakarta.^siBurungMerak.itu ,
kembali.menunjukkan kepiawai-
annya dalaih membacakan s^jak-
sajak didepan publik. •. ' .
SeperU biasa, Rendra memba-,
cakan saj.ak-sajaknya nyaris tan-,
pa aringin'apapun, selainpenca-
hayaan/ta,ta panggung, dan ke-' '
mampuari teateralnya sebagai se-
orang aktor. "Ada bagian puisi , n
yang saya^nyanyikan.Juga tak-. , .
bin Tapi'nyanjdan dan takbir itu




Dan, Rendra membacakan sa
jak itu dengan Sangatiteateral.
Bergerak lincah dari sisi ke sisi, -
dari trap ke trap, sesekali kaki-'
nya menghentak lantai pang
gung, dudtik, berdiri, menjerit,
berteriak'dan menyanyi, "Ya Ba-
pa... yaBapa...!" lantas menutup-
nya dehgan takbir dan membaca
QS Al Ikhlas. Sangat menarik!
Dari keberhasilan Rendra itu
menarik tuituk melihat tradisi
baca puisi diTndonesia yang seja-
uh ini telah cukup-banyak mela-i
hirkan 'tokoh panggung^'aca^sa-
jak' dengan karakter yang berbe-
da-beda. Sebut saja, misalnya,
Sutardji Calzoum Bachrii Taufiq
Ismail, Emha Ainun Nadjib, .dan^'
Jose Rizal Manua. n , .
Para pengamat sastra,'',sep^i
Maman S Mahayana, melihat'ma-^-
sing-masing merailiki'kekuatan.'
.sendiri dan sama-sama menarik.'
Namun, "Rendra tetap y^ngter-
baik di panggung baca puisi ki- ^ "
ta," komentar Edy Sutrisno, -v
^ tokoh pemuda dari Tenggarong,
yang sempat berbihcang-bincang.
. dengan Rendra di kediamannya, ■.
Bengkel Teater, Cipayung, sebe-. •
lumpertunjukandlTIM, pekan , -
l^lu. Edy berencaria untuk meng- >
gelar baca puisi Rendra di Kutai,- ■
Kalimantan Timur, dalam \vakju .•
dekat. - '
Hanis diakui, Rendralah yang' j
' memulai tradisi poetry reading dl
Indonesia, sepulang dari belajar-:^
drama di Amerika Serikat (AS), •
, awal tahun 1970-an. Sebelum
tradisi baca puisi diperkenalkan,:-:
masyarakat sastra ditanah air
lebih mengenal deklamasi, ,
khususnya anak-anak sekolah „
Berbeda dengan pentas baca
puisi, yang dilakukan dengan
.'membaca'puisi di panggung,
deklamasi dilakukan dengan ^
hafalan disertai gerak-i-gerak
berpola monoton.'" . ; ,
• Masuknya tradisi baca puisi '
membuat presentasi karya sastra ,
(puisi) di depanpublikmenjadi ,
pertunjukan yang sangat mena-, ,
rik. Apalagi, yang memperkenal- : .
kan adalah Rendra, seorang'aktor •
teater yang .sangat populer de
ngan stamina dan segenap ke-.






:  ;puisi'terakhir.."Staniihah^ |
" masili.bagus, penampilannya mal
sih hieb'at dan sarigatmenarik,'' |
komentar mantan'Mensesneg ^ a|
Soehartb'.'Moerdiphpy^
paimenyakkkah partunjukah'ltiO
v.'padamalam kedii^ f ',;Tidak hanya Moerdiono yang |
. mengakui kepiawaian Rendra.
dan masih tertarik untuk me- |
nyaksikan,keliheaha.n si Burung'.|
• -Merak baca puisi. Buktihya, j ^
., -pertunj ukan, diia' malani, di TIM' .■
•itu-dipenuhi penonton,'.yang rata^
rata kelas'menengah ^ terpejajai;- '• I






dir^kturrlnduk'Kpperasi.Unid , ,. Dbsa'(INKUriy^.'.irsyad Jd'o'ekh^
]uga tertarik untukmenampdkan^
.-.Rendra padap'enngatan''HaiiiE6-|
pe'rasi di Tasikrn'alaya,Juli nanti.'l
' 'S&ya.'akan.men^ndang Rendra •
■  .\untyk baca.puisipada ]^an
•. perasi,?',katanya seusaimenyakvc
Slkan pertunjukan itu
- r Meski sjidah'derusia-70 tahun,;
- Randra niasih niampu:membawa-5
kahsajak-sajakrganianghyaise-'
perti NyanyifldAiigsa;^^ dan.' I
Cof.ona;da7i'Mgncari'Bopa,dp- ^
.rnga'n stamina d.an totalitas:yang a
.vsarigat.'terjagaVRendlra-juga ma- |
sihiincahdari'efepresifymeng^
.  :sai;pang^pg {hlopking), .berge-^ .-.t
. -.rak dari trap ke trap, menjerit, . <
berteriak, danberriyanyij sesuai.u
tisi .da%t'akaran lemosi tiap! sa]afc^^^
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.K -yahg dibacan^^ pelak, tepuk
y' ita^hgain ^ lelu bergemuruh tiap
sajakusai dibacakannya.
-•••
. Setelah po^ry readirig diper-
kenalkan Rehdra, tradisi baca
puisi bark^mbang pesat di Tanah
;  vAir. 'Lombahlpmba deklamasi se-
...gera ^ ierganti lombabaca puisi.
•y vsaj^^acara 17-an sampai event











uiibitdii Jose Rizal Mamia
y.jffiiangkel Deklamasi);? '
khu-
>> si^fbaca-puisi^ di ma-
yna^Jtiflana baik yatig diadakan
v.".nyarr,*L^ maupun
bleb; j^i^yair secara individual,
^ daibib>kaitan, dengaUf
'jV;'bu!^ kumptdamb maupun




n  .yibasibg^m^^ Siitai^ji, misal-
j-i-rnyaii-ta^ 0-aii'menggebra k
'/^fpadggi^g ^ aca piiisidengan bir







nya yang tajam dan sering jena'-
ka. Agak berbeda dengan Rendra
yang mengandalkan keaktoran- .
nya, dan Sutardji dengan totali- '
,  tas dan properti panggurignya,
Taufiq lebih banyak mengan- '
, dalkan isi sajak-sajaknya yang ' '
menyentil. Taufiq cukup memba-,
ca sajak di podium, dengan ke- '.^
mampuan vokal yang rata-rata 'i;
saja, namun tetap meriarikkare^;
na isi sajak-sajaknya yang kiitis.^y
dan sering meledek keadaan. Se-rS.
. mentara, Jose Rizal Manua, n|e^)^
narik dengan sajak-sajak Humpr^;;
dan kritik sosialnya. - ' ^
Tokoh lain, Emiha Ainun Avj^ (
Nadjib, seperti nierasa tak cuk^-
'menggebrak' panggimg sendiri^V^?
Penyair ini mulai diperhitungkl^.
di panggung baca puisi setelah^?^
tampil dengan iringanmusik.r'
Pertama, befsama.grupmusipi^;]|
Teater Dinasti, kemudian Kia^ ^
Kanjeng, dan kini bersama ke^ ij
lompok ma'iyah-nya. Suara Em
ha (dan kini bersama Npvia.Koj
lopaking) yang merdii, sajak^sa
jaknya.yang kritis, dan hentak-
an-hentakan musik perkusinyaj
menjadi daya tarik yang sahgal
kuat. Dari gpbrakan Emha ihi)
kemUdian berkembang tradia'




menyajikan puisi secara ineri^^M
di atas papg^ng,{ag^'pesian-7p.i
san sajak dapat sampki ke put>:^
liknya secara.efektifiAp
ra dan metoidppyaj^atapan^
yang pentihg isLpms^haiiis s^
agar atraktif, makna piiiisi jadi
berantakan. ■.ahmadun yh; .
Republika,9-4-2006
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dan puisi berikut ini, ka-
- langan awam akan sulit
membedakan mana puisi dan
mana prosa. Tren sastra Indo-
nesia inutakhir, puisi cenderung
naratif prosa makin puitis.
Akwpulang malam sekalt /s-
triku} meijibukakan
pintiL la t^enyum. "Tak gpa,
kalau tcik ada siang di sini/\ ka-
tanycL^^segera meletakkan tas.




ada doi^ 'i^, f '
Seks terlalu inddh. Bgmngkali
karenadtii Tqhan cemburu • 'sehjnggc^ Ia menywuh Musa
merqjdnt ordng-orang yang ber-
zinah?^: ,
Tetapi pehmpuan selalu dise-




pari batu luar gerbang^Yer








asosiasi-^^iiljaca aM^jm^ebih ter-tuju ke ^ s^Bisapen^^am cer-
pen, bi^^'pbtongariii'.nc^^ Se-
balikny^doitipan beiikiitnya le-bih laybk-disebut'puisiVPadahd
Imtipanpeii^ (Af-
rizal UsaHa Meiy'adi Ibu
BuniahTanggq^ • Kutipan
kedua add^ Novel (Ayu Utami




Selalu acla kecenderungan pro
sa menjadi puitis, sementara pu
isi mencair menjadi. behiar^L
Kecenderungan inilah yang me-,
lahirkan epik (epos) dan prosa
lirik. Karya sastra besar seperti
Mahabharata men^unakan beii?:
tuk epos. Meskipun saduian pa^'
ling awal, yang dilakukan p^a
pujangga Jawa terhadap kaiya
ini, justru mengambil bentuk
prosa ^anva). Bani kemudiaii;
katya ini disadur dalam Wttik
puisi (kakawin). • ; v; it,
Prosa mem^g sudah dlbefe
kan dengan puisi sejak era sastra
purba Prosa digunakan untuk
menuliskan kisah raja^ dongeng
binatang cerita kepahlawanait
Puisi difungsikan sebagai doa.dan
mantra, Puisi purba adalah alat
komunikasi untuk .menyampain
kan perasaan kolektifkepada satu
individu. Komunitas itu bisa be-
rupa suku atau kumpulan ke-
luarga. Individunya bisa Tuhan,
dewa, atau roh nenek moyan& ii
Puisi modern kebalikan'. dari'
puisi purba. la merupakan sarana!
menj^ampaikan perasaan' indi\n-^
du (jsenyair) kepada komunitas
yang lebih luas, terutama publik
sastra. Puisi purba maupun mo-;
dern sama-sama bersifet indiyi^
dual. Dalam arti, puisi purba inr;
dividual sesuai individu Tuhaiv
,dewa atau roh yang ditiyu oleh!
doa ataii mantra tersebutrMi-i;
salnya, rnantra untuk dewa hujah,<
doa bagi roh penunggu gunuhgi
Puisi modern juga bersifat in-f
I dividual, tergantung dari individu
i penyaimya.
Baik prosa maupun puisi purba •
bersifat kolektif dan anonini. Per.- j
ubahan prosa menjadi puitis danf
puisi menjadi naratif jugdjb^^
langsung secara kolektif, baifcdi;^
san maupun tertulis, melalui prok
ses puli^an biilikan ratusan -te?''
hup. Hin^a dari proses prosa
y^ng puitis dan puisi 3''^g'ber--
narasi itu, terciptalah epos ddii
prosa lirik. Proses demikian, da
lam sastra Indonesia mutakhir
k
berlangsung secara individual der> '^
ngan rentang waktii sdngaf pien^ ^
Khitah







i ^ ampail^ meldurxn^^
I isi.: Bukari cerita p^t^n6\^
romaii maupuri>iu]isah, ri^(artikel, bp^ kblQm;fd^ esaO..^
rv It^ah: fsbbabnya; secaia V kon^^
vensiohal, 'puisi..'y^gf/dian^Ft'^b^; ad^ah -tyang ■ tid^vi terlglu-
'dibeb^' pesan' atktffpikii^TsiR
penyaii; fPerasaari galau dan ker/;
sepian Chairil Anwar dalam S^njd''
di Peldbuhan Kecil - Untuk Sri
iVarf sangat'kuat dapu masih bisa
dirasakah oleh publifc.^sastraise- •
karang. Kekuatan itu muncul jusr, v;
tmkarena puisi tadidid^" terlalu >
dibeb^ pesan danl i)ikiran''isi/^







salnyaiiSitor- Situmorang^ R^aW \
dhp sKH, ;i^oebagip'^Sasfro;dojo,^ Rehdi^ Goenawan ivibha^^
ma^ dan SapaM DjokqiDamppo.^
Tetjap^khit^ipiiisi yangidikbfe^^
balikan;.Chaiiilr Apwarorakhiriiya' '
jpga s^pai pada ti^bUnhL; toisi menjadl.naratif tetapiJidjuigri:
kaLh r/iu aIi ;i
■ Puncak dari pehdatigkalan puH '
isi! teijadi/f pada!, awal^talum
.1970rau. Paraj epigon; Gpenavvan
dan Sapardi telah teijesbakMal^-
genre l.?puisi;gelap'^ Piiisinj^g
asal paiyang ;;dan asai^jsUIit 1 .dir< :
p^ainii Pengakuap Pariyem-nyq
; Lkius Suiya^AG ihala^spkali^;^"
S--
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, Joko Pliiurbail^^ me-
nya'>.;m^ihj^ ^dengan baik.
Generaisi' vpeiiy^ riara^ selan-
! ju^ya,o;^aBtas :pi^inya banyak
j^gi^i^p/ dengjm^ puisi
; gekp' 'tMiib 19.7p^m Para- peng-
nie-
ada-














kap suas^a kesia-sia^ manusia
di tengah modemitas New York
yang hiruk-pikuk.;
Geherasi berikutnya ada Beni
Setia. Suasana ceipen Beni 3rang
puitis telah mengiahkan.tokoh/
plot, dan setting-n^ Sayang se-
telah menyepi di Madiun, dia
seperti berhenti menulis. Puiti-
sasi prosa inilah yang oleh Ayu .
Utami dicoba dieksploitasi habis-
babisan dalam Sanan. Meskipun
dalam ^ rung, upaya Ayu kurahg
berhasU. Seperti biasa, tren ini
kemudian diikuti ramai-ramai
oleh cerpenis dan noveUs yang
lebih mudff. Puncaknya adalah
booming teenZ/f dan chicklit awal
tahun 2000-an yang sekarang su-
dah mulai mereda. v ,
Eksploitasi linguistik. berupa
puitisasi prosa, sesuatu yang se-
hat. Risikonya, kekuatan karakter
tokoh teraba^an. Ini ibarat pe-
lukis Amri Yahya yang melulu
mengeksploitasi tekstur dalam
luldsannya.. Garis, bidang, -dan
warna sebagai komponen pdkok
seni lukis konvensiOnal telah di-
abaikannya. :Generasi 'perupa
yang lebih muda kemudian me-
lakukan eksplorasi lebih jauh be
rupa seni grafis dan instalasi. Sas-
tra instalasi tentu sulit direalisasi




Baca Puisi di TIM
B egitu galaukah perasaan seniman Rendra ter-
hadap persoalan bangsa yang kian memuruk
kini? Entahlah, apa sesungguhnya yang dirasakan-
nya akan diungkapkan pujangga Burung
Merak — sebutan bagi Rendra
—.maiam ini (6/4) dan
Jumat (7/4) di Taman
Ismail Marzuki (TIM). '*T u n
Rendra hadlr seba- n v,
gai kesaksian, ketika 'ly, '■ )
siftiasl'dan kondjsi "
terkfepung dllema. I'
Begltulah anggapan % #
kebanyakan orangtentang Im
kemunculan pentas baca . *"
puisi Rendra yang bernama . ,lerigkap Willibrordus Surendra / ^
Broto Rendra (WS Rendra) kali '
ini.-.
"Sernua serba mendadak dan
tiba-tiba saja; Tldak seperti biasanya,\Rendra 'Tff.
hadlr tanpa niemberl tahu miateri-materi.yarig akan
dlbacakannya/Bahkan', beiiau\tldak berkenan;
pentasnya. kali mi adajudul 3tau tema;?,':begituT^^^^^^^
ungkap.Ari FBatubaraTketija pahitia yang sekaj'i?'^
gussaiah seorangdirekturpeniasaranTamah."
isipail Marzuki.
,Tapi dari berbagai dWakan, akhirnya.'.'muncuilah
,  ' '■ .■ 'pengakuanRendra_^ecara resmi,,"; ':
^^IjHjjjfejl^ bahwa dua sajak.'.yaitu Menc'ari.''Bdpa dan Nyan|rian ^ Angsa
■ RUSDY NURDiANSYAH/REPUBUKA • ■ • ' ^
Hepublika, 6-4-2006
uD
Sebelum sinar temaram bei^anti
terang, di muka panggung, Ren-r
dra bersimpuh sambil mera-
patkan kedua telapak tangannya
di depan dada. la menyampaikan
hormat tatkala ratusan penonton berdiri
dari tempat duduknya di Graha Bhakti
Budaya, Taman Ismail Marzuki (TIM).
Mereka memberikan tepuk tangan meriah
kepada penyair berjuluk Si Burung Merak
yang telah tampil memukau.
Di usianya yang telah melewati batas 70
tahun, penyair bemama lengkap
WiUibrordus Surendra Bro-













kepada generasi muda ini
merupakan salah satu sajak
'tua* yang dibacakan Rendra
dalam pemenlasan bertajuk'Rendra
Baca Puisi' selama dua hari — Kamis
(6/4) dan Jumat (7/4) — di TIM.
"Sajak ini ditulis pada 1975. Sajak ini-'|
saya bacakan saat kongres sastra di TIM,", i
katanya di awal penuturan sajak Suto ;j
Mencari Bapak. "Dan, sekarang unt'uk'j
pertama kalinya lagi, saya bacakan sajak"|
ini bagi generasi muda sekarang." •
Tak lama pengantar sajak yang disam-
paikan berakhir maka terdengarlah suara
lantang dari mulut Rendra. "Namaku
Suto. Ketika aku lahir hujan turun dengan'
lebatnya, di ujung senja kala. Sebagai bayi
tubuhku terlalu besar. Aku lahir dengan
kaki lebih dulu. Ibuku berteriak, akkhh,
lain mati. Begitulah aku lahir tanpa ibu,
tangisku keras memekakkan hujan..."
Sajak Suto Mencari Bapak itu diba
cakan Rendra dengan cara story telling.
Di beberapa penggalan bait, Rendra me-
nyisipkan lagi nyanyian yang melafalkan
kalimat "...ya bapa...ya bapa...ya bapa..
Kalimat itu dilantunkannya menyerupai
derap suara kereta api berbahan bakar
uap sambil menampilkan gaya berjinjit-
jinjit di atas panggung.
Radhar Panca Dahana, sastrawan se-
kaligus dosen di Universitas Indonesia
(UI), itu menilai sajak Suto Mencari Ba
pak itu memiliki massage abadi. "Di za-
man sekarang, sajak itu masih tetap kon-
tekstual," kata Radhar. "Sebabnya, kata
bapak itu bermakna sangat luas, dan itu
sangat pas dengan kondisi sekarang yang
•A-9.v^.'r I
semakiri kehilangan identitas dirinya.'
Namun, Radhar mengaku, energi yang
ditampilkan Rendra di atas pentas kali
ini sudah jauh menurun ketimbang dua
puluh tahun silam. Hal lainnya lagi yang
I  terasa mengendur d^ aksi Rendra adalah
I peimainan olah vokal dan penyampaian
artikulasi. "Walau demikian, suara yang
ditampilkan Rendra itu justru semakin
terasa 'dalam'. Itu bisa menjadi bentuk
ekspresi dirinya terhadap negeri ini."
Selain tampil dengan Suto Mencari
Bapak, penyair yang pernah mengenyam
pendidikan di The American Academy of
Dramatic Arts, New York, AS, tidak ke-
^  tinggalan membacakan sajak berjudul
Nyanyian Angsa. Sajak Nyanyian
Angsa ini dibuat Rendra saat di AS pada
1965. Kali pertama sajak ini dibacakan-
nya di Tanah Air, setelah sajak itu berusia
tiga tahun. Sedangkan untuk kali pertama
tampil di panggung TIM, yakni pada 1969.
Sajak ini bercerita tentang nasib seo-
rang pelacur bemama Maria Zaitun yang
sedang rneregang nyawa akibat mengidap
penyakit kelamin. Di tengah himpitan
penyakithya, sang pelacur ini kemudian
tersadar untuk bertobat kepada pastur.
Tapi, pastur yang diharapkan bisa mem-
berikan pengampunan dosa justru men-jauhi Maria Zaituni. Rendra pun mengaku
kaiau sajak ini pemah dibacakan seorang
pastur muda di gereja yang ada di Pulomas
Selanjutnya, Rendra juga melafaikan
eberapa sajak terkenalnya yang pernah
dibuat selama rentimg satu dekade temkhir
Di antaranya Kesdksian yang dibacakan
di awal pementasan, Jangan Takut Ibu,
Pertemuan Malam, Perempuan yang
Tergusur, Kasbonyang terdengar satire
hingga sajak Mas Kumambanp yang dibuat
dua hari sebelum manggung di TIM.
Sebelum pembacaan kedelapan sajak
WS Rendra itu, acara dibuka dengan
penampilan musikalisasi puisi dari Boia
Mata. Kelompok musik yang terdiri dari
tiga pemaih gitar — Isaias Sadewa, Cahyo
Harimurti, dan Haris Nasution — mem-
bawakan dua lagu berjudul Pulang dan




amasi Tak Berkumandansf Lad
vYOGYACKR) - Seni deklamasi pemah popular ta-
' hun 1970-l980-an. Belakangan, seni deklamasi tak ber-
kumandang lagi. Untuk itu, sudah saatnya seni dekla-
tnasi dihidupkan kembali agar mampii menggairahkan
ragam pertunjukan sastra yang belakangan ini lesu.
;. -;Hal itu diungkapkan Hari
Leo AER, pimpinan Studio
Pertiiojukan Sastra . (SPS)
berkait dengan TParade Dek^
lamasi' dan Lagu .Puisi' di
Ruarig Seminar Taman Bu-
"daya Xogyakarta (TBY), J1
SriTwedani, Minggu (23/4)
pukul 19.30. Dalam kegiatan
TaPg-kaian 'Bincang-bincang
Sas-trV edisi ke-7 teraebut
akam- ditampiikan,=pertun-jnlffl-ri dek-la-niasi 5. deklama-
tor/tris muda Yogya dan lagu
piiist bersama Untung Ba-
i 8uki;',Kelima-dekl^ator/tris
, yakni Di-nas Setiawm, Ssihlfd
! Dodrii Elisabeth. CJhistine, Ab-'
-dul .Wahid Nasution dan Aji
'Sahtoso. ' , •
: ,;r;Seni diklaniasi sebenamya
fcisa menjadi tontonan y^g
Baeiiarik. Asalkan bisa merija-
kiialitas kaiya dalain seti-
appenampil. "Kegiatan ini di-
■hmrapkan bisa mepjadi media
|tegursapa antarpelaku, pe-
^tiitanat, masyarakat dalain
•^ashnah seni budaya sas-
•fea," pcapnya, Sel^a (18/4). ' ,




wan yang andil besar terha-
dap dunia sastra. "Pengharga
an itu bukan berupa mateii,
tapi mengangkat karya,
mengkaji dan memperkenal-
kan kepada generasi muda,"
katanya. Dalam mementum
tersebut akan memperkcnal-
kan karya (aim) AAdjin Ham-
zah, seorang cerpenis, penulis
haskah drama bcijudul 'Peng-
antar Bermain Drama'. "Buku
tersebut sangat cocok dan pas
'menuntun para pemula un-
-tukberlatih drama," pjamya.
Ir Diakui Hari Leo AER, for
mat acara 'Bincang-bincang
Sastra' memang berubah, ka-
, rena selain pertunjukan d^
'diskusi di lobi depan TBY di-
gelalr juga pameran biiku. Pa-
meran dibuka pukul 10.00
hingga 20.00 menjelang acara
'Bincang-bincang Sastra'.
Tang membahagiakan, ke
giatan ini didukung 10 pener-
bit terutama yang memiliki
komitmen pada sastra, seni
dan budaya," tutumya. Menu-
rutnya, antara penerbit dan
acara-ini sangat erai hubimg-
aniy'a.
;  , Ba^imana penerbit mema-
sarkah buku, sedangkan 'Bin-
eflng-hincflng Sastra' memba-
hgun pembaca buku. la juga
menyadari tidak semua pe-
.mtiaat sastra suka dengan
diskusi sastra, tetapi senang
menyaksikan tontonan sas
tra,itAcaTa ini memang meng-
hadlrkan pilihan, siapa tahu
dari tontonan, nantinya juga
, tertarik diskusi, membaca
'dan membeli buku sastra,"
tambahnya. (Jay)-s
S13DAH bukan i^liasia la-
gi, menyaksikan pergumul-
annya dengan dunia sastra
yangkental, sangat luar bia-
sa loncatan akademik Taufiq
Ismail. Sebab, Taxifiq seba-
namya bukan beras^ daii
disiplin ilmu sastra. la me-
loncat dari seorang dokter
(hewan ke doktor kesusastra-
an (der^qat doktor s^tranya
diperolsli, dan Universitas
Negeri Yogyakarta). Taufiq
cukup lama merasa gregetan
saja mengurus kuda-kuda ' s;
atau hewan-hewan temak?
' TaufiqIsmaillain. Sebab, • - y...
ia melihat kenyataan dunia -
sastra yangmengakuieksis-
tensidirinyaitumasihdiaii-
gap penggirian babkan tersingkir dari kebuda-
yaan sendiri. "Karena itulah ia tak henti-hen-
tinya berusaha untuk melaksanakan program
sastra yang lebih strategis sebagai upaya un
tuk meningkatkan kepekaan dan kecerdasan
generasi bangsaungkap Prof Dr Suminto A
Sajniti, yang ketika itu bertindak sebagai pro-
motor doktornya di Universitas Negeri Yogya
karta. Taufiq prihatin melihat generasi bangsa
tak banyak membaca buku-buku sastra. Kai e-
na itu t^ banyak mengenal nama-nama sas-
trawan dan tak tahu isi buku yang dibicarakan
dari masa ke masa. .
Belum lama ini buku yang mengupas duiua
Han karyanya diterbitkan Grasindo. Ditmis
Prof Dr Suminto A Sayuti, Thufiq Ismail: Kar-
ya dan Danianya (2005). Taufiq, yang gi-egetwi
itu menuiis puisi-puisi, sehingga dirinya dike-
nal di kalangan sastra. Bahkan melupakan
orang bahwa sesunggutoya ia seorang dokter
hewan. Menurut penilaian Suminto, pmsi
Taufiq mampu atau berhasil berbicara dan
Smenyampaikan sesuatu. ke-j
pada khalayak tentang ber-^
bagaihak dmpersoal^nya:'
nyian abadi 'sanapai umur?
senja', percintaan yang her-,
batas cakrawala', kenang^
akan Tteabadian yang. ak^
d^tang', tangisan terhadM
'nafas zaman yang busuk.^
hi^a 'doa' yang diharapkan,:
terkabul dan diridhoi, oleh^
■fiihan .Sang Pencipta.; Se--•mentara persbal^ yang di^
sampaikan dan dikomunika^
fikannyabiaa jadi berupa hal
y^g kecil 'sejarum penit^.vatau yang besarnya 'sepungg
Taufiq'juga
: menjadikan puisinya'sebagai
KFWDK . Hflkai sejarah. Saksi tarha.^p;
.  , berbagai peristiwa yang terr
jadi dalam masyarakat, bangsa, to negarm.
Karena itu, berbagai masalah sosim d^ i^ii-
tik tampak menoqjol di dalam puisi-puia
fiq. • . '''v '■ ■ ■ ■
Bahkan, menurut Suminto, masalah-m^a-
lah tersebut menjadi unsur penting;dalam
ranglca pemahaman dan pengapresiasiannya.
Hal serupa juga terkesan dari kata
Dr Koentowqoyo pada kumpulan pto Taufiq,Puisi-puisi Thufiq, katanya, merupato do^-,
mentasi sejarah. Puisi-puisi da-lam Tlrani dnn
Benteng tak mungkin ditulis oleh orang qtau
penyair yang tidak memiliki' kede^taq se-
^ Betapa pun berbagai kajian sudalrditx^s,
termasuk kqjian yang ditulis I^f Dr Suj^tq
A Sayuti ini, rasanya kita tak akan selesai
membicarakan Thufiq. Sebab, ia tenm l^kem-
bang. Ia terus berlmrya. Tak cukup ^ lan ten-
tang Thufiq dan dunianya berbenti di smi keti




|p?n|ra/^^^^ Biirung Meralc", keimbali menya-|i)a^i^^mam^:^edung^^^ ^ Bhakti
f  (TIM) Jakar-
1^ mailaAi menjadi saksi bagai-
perhatian-|n)^ simaisi cTi negeri-
inya.tercinta. I , 5 •: n '•'•#,V:
cukup
l^a^'tiddlc tempil
piusinya dal^ panggung yang disediakan
: untuk,pembaca^ puisi. Puisi "Si Burung
njMer^Vlebih seriiig terdengar saat la usai
.^bprbicara.d^am suatu forum dan pengge-
<:,;marnya mendesak Rendra untuk membawa-
■kanpuisi-puisinya.. , :
ICamis malam lailu, la tampil utuh dalam
: pentas khusus dalam acara yang diberi tajiik
; Rehdra Baca Puisi.j^u Mendengar Suara. Je-
;■ ritMe^atiiyatjLg Terluhx..,Orang-Orang Ha-
iyrm i'Dibdngunkan^\ KeM Harus Diberi-
:)kdn.isH,. --■n;::.; rS : '•'•• • '
Tangannyadirent^gkan lebar-Iebar. Tu-
bi^ya, ah; wajahnya masih seperti dulu.
■ Berwibawa..Begitulah,; tanpa banyak basa-
: ;pasr,'dari atas panggung mengalir karya-kar-
;  j;»arun^,j Atas permintaaii panitia penye-
: lenggarai'; Rehdra juga kembali membawa-
k^ beberapa karya lamanya yang terkenal.
: '^Jfl^ipi^.dari panitia khusus untuk anak-
j  muda .yang ib^um mendengar saya
: Jfiemba\<rakan puisi lama sap," katanya sam-
bil tersenyum. .
Tanpa basa-basi, dari atas pentaskemba-
li terdengar olah suaranp saat meitibawa-
kan puisi beijudul Nydryiah AngM^^,Suto
Mencari Ayah. Npris seperti duliLvPenuh
penghaptan. Tujuh puluh tahiin'i^ei^^anan
hidupnp di dunia ini seolah tid^berpe-
ngaruh bagi pria yang lahir di Solo,'^7 No
vember 1935. Kelelahan hanp teflpfiit s^Iin-
tas di bagian akhir acara^Suaran^i^api&e-
lemah. Hentakan kakinya ke
gung tak lagi.keras. Padahal, suMa;Jientakan
kakinya menjadi salah satu keldiat^^ per-
tunjukan malam itu. Menambah da^ hen-
tak. Mengikat konsentrasi penontoni^ Mak-
lum, beberapa puisi lama Rendra iriemang
cukup panjang. T'Oh
Apa pun, penampilan Rendra di hada-
pan seldtar 200 pfehohton, bCTlSfl^siing
hampir dua jam tanpa jeda membuktikaiike-
kuatan Rendra. Sihir dari gap panggung Han
olah suaranp sekaligus mengguratkan mak-
na betapa Indonesia belum memiliki penpir
setangguh pendiri Bengkel Teater itu.
Kefompok Bolamata i .
Panitia penyelenggara pembacaan pmsi me-
ngemas acara dengan imik. Merekameinam-
pilkan kelompok musik Bolamata sebagai
pembuka acara. Tiga personelnp, Isaias Sa-
dewa, Cahyo Harimurti, dan Hausj^Nasu-
tion, menggebrak penonton lewat jSajian
171
musik yang hangat. Satu sajian instrumentid I
dan dua lagu berhasil "menyiapkan"penon-
ton menyaksikan penampilan Rendra. Lagu
■Pulang dan Kekuatau Cmta dari BolaTOjite
menjadi hidangan pembuka yang lezaL ^ >
Jadi saat puisi berjudul Ke^aksian ntiiiif
cul, saat Rendra merentangjc^ kedv^ta^
ngannyai penonton sudah siap. Puii^^iat';,
Rendra membawakan puisi bei^udyiljdifga^
\!Takut Ibu, Pertemimn Malam, jilGasfcort
■ rahgkali Karena Bulan d^ Per^puan Y^ng ^
Tergusur. ^ ■. I
Tepuk tangan penonton selalu terde-
ngar setiap kali Rendra seiesai meinbaca-
kan puisi-puisinya. Tawa d^ijibarisan pe-,/
nonton juga sempat terdengar saat Mas
Willy, demikian ia sering disapa sahabat-
nya, membawakan puisi berjudul K^b.qn
dengan gaya jenaka. ' 'ii rr .
Selembar kertas yang bersisi angkxi-angm^^
tapi tidak ada tandatangqnnya iUilah l^bpn,
Selembar kertas yang akan mernbu^jg^^
jenazah pengangguran, itulah kasboh. ,
-  Itulah Rendra. Kritik kuatnya pada joeti-
dakadilan. Sinismenya pada pem^rintwanl
y^g korup terus terjaga. Itu mung^
atan Rendra saat menyapa negaranya,
nesia. Begitu pula saat ia membacal^ catet:r' ,
annya tentang Ku Klux Klan yang memfea-j
kar gereja orang kulit hitam d^ saat ^roris .,
Amerika meledakkan bom di Oldahpi^/f}






JAKARTA — Suaranya mengge-
letar liris. "Dengan sajak ini,
bolehkah aku menyusut keri-
ngat dingin dari jidatmu?" ka-
tanya.. Sejurus kemudian,' ta-
ngannya mcnangkup wajah
bulat yang menyelingi geraian
rambutnya yang sebahu. Pria
berkaus merah dilapis kemeja'
krem lengan pendek Eiger itu
tak lagi bisa menyembunyi-
kan tangisan dari dasar hall..
Ruapan kepedihan itu sa-
ngat terasa, saat Willybrordus,
Surendra Broto Renri-a mem-
bacakan puisi Perempuan
yang Tergusur di Graha Bhak-
ti Budaya, l^man Ismail Mar-
zuki, Jakarta, Jumat malam,
pekan lalu. Pada acara "Ren
dra Baca Puisi" itu kita masih
dapat mcrusakan kcgusaran
pcnyair Rondrn terhadap si-
Liiasi soslal saal ini.
Rendi'a mcmang sudah tak
muda lagi. Usianya sudah lewat -;
dari 70 tahun. Namun, eneigi- «
nya saat tarapil di panggung^
masih terasa kuat. "Saya ka-*
gum dengan staminahya," ujar.:. i
Jaksa Agung Abdul Rahmaii
Saleh, yang hadir.cii acara itu
Lantuhari kata Rendra marp n n
sih menylhir. Muatan syair- :.




dasan. Beberapa puisi baru^
nya membuktikan hal itu
Misalnya Jangan Takut,
Ibu!, yang ia buat di Hamburg,
30 September 2003. Dedaun-
an yang berjatuhan di musim
gugur di Jerman justru me-.















• KriSk atas salah urus negara
juga muncul pada Maskumam-
bang (2006). "Bangsa kita ini
seperti, dadu/Thrperangkap di
dalam k^leng hutang/yang di-
kocok-J^ocok oleh bangsa adi-




ngunan di jaman penjajahan".
Namun, syair-syair- Rendia
adalah rek^an lagu kehidup-
an. Disana ada tan^, tawa, ce-
rita cinta, dan pen^aman ro-
haninya. Ada Pertemmn Ma-
lain (20.03), yang bercenta ten-
tang pongalaman mlmpinya.
saat tak sadarkan diii karena
sakit keras. Ada tawa getir ki-
sah celaka kaum beng-
TT'T-i s..




Imam Muhtorom n  . 'A'
Penyalr dan pengamat sastra
Sebuah novel yang berpretensi
mengangkat peristiwa di masa
laiu selalu dibayangi persoalan
sejauh mana akurasi sejarah dan se-
jauh mana capaian novel itu sendiri.
Jika akurasi sejarahnya lebih kuat se-
dangkan capaian novelnya terabaikan,
maka karya demikian lebih bersifat .
karya kesejarahan.dibandingkan de-
ngan karya sastra. Pun demikian ke-
tika sebuah karya:yang mengangkat. ,
masa lampauternyatajustru meran-
cukan data masa lampau tersebut dan
malah menjadikan capaian sastra se-
bagai satu-satunya tujuan.
Untuk karya demikian, tanggungja-
wab atas keotentikan dan kemasuka-
kaian data menjadi sekunder dan
mesti meletakkannya sebagal sebuah
karya sastra. Karya sastra, dalam hal
ini novel, akan cukup dalam dirinya
ketika unsur-unsur kesastraannya ter-
bangun dan mampu membyat dirinya
utuh. Perihal apakah pretensi sejarah
nya berhasll atau tidak, menjadi bu-
kan prioritas utarna.
Namun, sebuah novel yang hendak
memaparkan kisah tokoh dalam seja
rah semacam Kitab Salahuddin karya
Tariq All, jeias-jelas berpretensi pada
sejarah. la bisa dikatakan sebuah kar
ya sejarah yang menggunakan me
dium novel sebagal cara agar pemba-
ca yang tidak mungkin membaca la-
poran sejarah yang ketat dan kaku •
akan dengan mudah menglkutinya.
Atau, sialnya, sang penulis tidak cu--
,kup data untuk membuat laporannya .
bisa dipertanggungjawabkan, sehing-
ga untuk mudahnya, digunakanlah ja- '
lur penulisan novel sebagal siasat. ,
Narnun, alasan yang belakang Itu su-
dah sepatutnya tidak pantas dlle-
takkan pada karya Tarlq Ali tersebut. -
Kitab Salahuddin merupakan rekon-
struksl fiksional atas kehidupan Sul
tan Salahuddin atau Sultan Saladin di,
'telinga orang Barat. Sultan Salahuddin
hidup semasa abad ke-12 Masehl dan
sultan yang pernah merebut Jeruss^
lem darl tangan orang Barat setelah..':"
kejatuhan Jerussalem selama Perang..
Salib Pertama pada 1099.'
Namun, dalam deskripsinya,'dalarn'
novel Kitab Salahuddin, Sultan Sala
huddin tidak digambarkan semata se-, .
orang sultan dengan pedang di tangan. ;
kanan dan Alquran di tangan kiri. Jus-
tru, sebaglan besar novel inl berkoh- :;^.
sentrasi pada kehidupan keseharian
sang sultan beserta orang-orang terde- -
katnya. Bagalmana masakecilnya,re- y
majanya, masa akil ballghnya, dan ma
sa la menanjak menjadi seorahg pangli-
, ma perang yang paling disegani dl ta-. •
nah Arab maCipun dl mata orang Barat.
Tarlq Ali tidak segan-segan meng- .'
gambarkan bagaimana situasi harem
tempat perempuan-perempuan cantik
menerhani sang sultan dan bagaima-.:
na sang sultan mendapatkan perem
puan-perempuan cantik Itu. Seorang
harem bernama Halimah diklsahkan
sebagal seorang istri darl pembantu
utama sang sultan yang sellngkuh
dengan lelaki lain.
Jlka Sultan konsisten dengan hu- •
kum yang ada mestinya la menghu-
kum dengan rnerajam sampal.matl.'V^
Namuri tidal^. Sang Sultan.malah. me-[';i
• nyembunyikannya dl harem darivmen-ic^
n  jadrsalab satq selir.untuk p;emuas' >j?|
sultan.' ketlka.salah ^ atu:a'nggota •
masyarakafmengangkat,;mas.alah y.
penyelewengaii hukurn tersebut dalani?
bentuk kesenian, tak tangguhg-tang-
gung, sang pengkritik dlhukutri niatl. ■:.)|
Dunia harem benar-benar bertplak '"'vl
belakang dengan ajarap Islam yang
memperoleh perhatian besar dalam,
Kitab,Salahuddin. SIsI gela'p Inl menjadi^
salah satu penyelmbang slfat ambislusr |
orang-orang Islam sendlrj untuk rnenei^.5;|
gakkati keyakinannya'. Berulang'kali.^'Sultan Salahuddin menegaskan .bahwa^l
' peng'uslran orang-orang Barat bukan-
semata menolaksegala jenis carhpur
I , tangan Barat, melajnkanm'asa;depan.'.i
keyaklnan Islam itu'sendiri.-prsihi'se-,^-;^




^  .perlunya merebut kecnbail;Jar.ussaiem,|
•darl tangan orang-orang Barat.'Jeru^.y|
salemjatuh ke tangan orang-orang:
. \Barat pada 1099 Masehl dah.hampirr^
seratus tahun kemudia'n,- yaitu'pada ^
1187 Masehl, Jerussalem dapatdire-'i^
but oleh orang,Arab.
Sebenarnya ada sedlkit kerancuam,|
antara Islam versus Kristen dalam pe; I
•rang salib itu. Islam'sendiri bukan,se;-v|.
• mata orang Islam tetapl meliputi Ya-;.;-;^
hudl' dan Kristen. Mereka berada satu n
. payung kepemimpinaaSultanSaiaht;^
• uddin dalam melawan Barat.';' ;,;;-;'
Sekallpu'n imajiner,' penulis buKu
.  blografi Sultap Salahuddiri dalam',P9vel.;S
'inl, Tarlq AII/nT^empatkannya dal^^
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wktus^asay r,;-: suci,tetapi^ekelompok berandalatT^
^j^bab, k^l2;;*p^^ , yang dikumpulkan denganjanji-janjijllfbkltianlWbmjjKris^^ mereka menggunakan ke-
sempbtari jtu untuk merampok harta
Arab dan memerkosa pe-
remptian Arab. Namun, setelah
%ifah'^Van^ lalarn.'" ' Templar kaya dan tak tersen-j]Br|^g;:brang|jil6pr^^^ tub oieh raja, maka raja menghantam
cl<ln 4a^-|:'a(|^^^ nriereka dengan menfitnah dan me-
J|<ena^p^t;rhCTd^^ prang^ tjempatkan mereka dalam pesakitan.
J^aial:fela& politik orang-orang Ero-
igb^radatka^lln^ pa dalam Perang Sallb diangkat dalam
^i|^enci^aa^ml'^^^^^^ Pendulum karya Umberto
^^rijg-bra^^ Eco. Karya Eco dapat dikatakan repre-
^^MabfeJi^reep^ dm Barat atas keb^atan
(lianya drang Barat Itu sendirl. Tak beda de-
-  Islam itu sendirl.
raj|;%irtj^e^ptlhj5a^ yang diguriakan da-
novel Hitab Salahuddin adalah
^fajrari-Mi^^^ |''' jprang-prang Arab, khususnya kalangan
^g^;^r^fe^®!fd6ba,5^a^^ eliteriya. Pembaca tidak hanya disu-)eng^j]5|§iapfdjar^a^^^^ keyaklnan para pe-
pfarig|)^^ nguasa Arab.bejitu luar blasanya da- '
^  Jah^|airliigan;;k^ urusannya cengan orang-orang
I^ijia).>|pt6|pk-p^lpsd^ ;Barati tetapi juga konflik-konfllk yang
■^g^rahkanri|j£^aya^^^^ perguasa-penguasa
^JttlarelaiS'antbntuij^ Jidal: jarang dengan ke-
i^rarig.Siifi^ [d^r«ah pasukar. Barat, mereka me-
l^rf Bafat-j^^^ pei lakukan [ntrik demi melanggengkan
® Kah'dlbhl^lW^ Kekuasaan sekallpun harus mengham-
:iSi^rek^slr®E^ mereka yang berbeda, bah-
.|K|^all;8^(^^rari^i5|am\%)^k dengan keyakinannya.
kekuasaan di tanah Arab
Jmere|ar^w^ saat Itu sangat rentan untuk
gellnia«Peran£Sblib senfia^ melakukan perlav/anande-
,tata^aja^r^|r^|a^:4^^ Salahuddin^e^irl
."^dalanri noveHni sering kali digambi, (kari bdrtentangan dengan wilayah 1^
Tajaan lain dan perang demi menguA
■•kuhkan sebuah kekuasaan. WilayahV
kekuasaan yang cenderiing membelah
diri itu disiasati dengab menempatkan
• sanak saudara untuk tdemlmpin sebu
ah wilayah yang leblhj||ci!. 'ni bertu-
Juan untuk menciptakan^ebuah ke
kuasaan yang relatlf:permanen dalam
waktu yang lama.^ ^01^
Kekuasaan tradidibhal di banyak
tempat cenderungbd)ii(at paternalis-
tik, seperti halnya Sultan Salahuddin
dalam Kitab Salahudiijnf la menem-
patkan keponakannj^ifParrukh Shah
dariTaki al-Din, sebagafjpenguasa
kecil di daerah taklukah^'
Namun,. Sultan Salatiuddin adalah
pemegang prinsip mdilliiyang tegas
saat berurusan denga|;tanah ram-
pasan. Ketika ia mereBiit Jerussalem.
Sultari tIdak membunuh'dan menjadi-
kan kepala orang-orbng^i^sten seba-
gal hiasan tetapi membiadtan mereka
hidup. TIdak merigha^ka'h orang-
orang kristen misklftjindmbayar dan
tetap mempertahankan gereja-gereja
sebagal tempat beriba.dahrSultan ti
dak membabi buta dengan menghan-
curkan Jerussalem darTpidngaruh Kris-
ten sebQgalmana pr^^rang Barat
menghanujrkan Jeriis^it^ pada, keJatuhannVa^tahun:i0^9.
Sejarah Islairxabab Ke^l^ terasa se
kali, sebab data tdimdbcit berbentuk
adegan cerlta yang hiddpysehingga,
Edward Said pun bertcbmentar antara
aspek historis dan (lUbudgannya de
ngan takdir sangat rn^kinkan sekali.
Seolah^lah ketika s|i)ta^Salahuddin
memutuskan Untuk'iimlW haji
ke Makkah dan ketttfitflafiiirt^^
dunia selama peijaia^^t|rsebut,
pembaca tidak disu^pra'if fakta tetapi
daya spiritual seorang Salahuddin. ■
Republika, 16-4-2006
mi TmI
Kita dalam Tafsir Sastra
PEREMPUAN kita yang pertama, adulah
p^mpuan dari dusun di pelosok DIY, tepatnya di
wUayah Gunungkidul, wilayah yang bertahun-
tahun mendapat stigma sebagai salah satu daerah
termiskm di Indonesia. Lahir di desa miskin, dia --
perempuan kita bemama Pariyem itu- sungguh
merasa sangat benmtung dapat ngenger sebagai
pembantu rumah tangga seorang n^ro priyayi.
pbei^tungannya dirasakan bertambah-tam-
bah, ketika tuan mudanya temyata raenaruh mi-
nat padanya, pada dirinya, perempuan yang nj aiis
tak iwrnah mengenyam pendidikan. Maka, tatkala
hamil karena tuan mudanya itu, dia tak merasa
nsau atau galau sedikit pun. Dengan pasrah dia
pulang ke dusun dan melahirkan analcnya. Sekali-
pun dia tak pemah mempersoalkan bagaimana
status anak dan perkawinannya dengan tuan mu
danya itu.
Yang lebih menalgubkan, dia kembali ke i-umah
nooronya, kab ini dengan membawa bayinya tanpa
menimtut imtuk dinikahj atau menuntut hak se-
bagaa istri yang mungkin bisa membawanya pada
perubahan nasib. Dia kembali pada posisinya se-
mula tanpa sedilat pun merasa terbebani atau me-
rasa temoda. Di benak Pariyem, hidup menjadi
gundik tuan mudanya bukan aib, bahkan meru-
rahraat t^ tei-nilai harganya. Mengandung
Dibit seorang priyayi, baginya al^ mengangkat
-dermatnya dan derajat keluarganya, sekalipun dia
tetaplah hanya seorang pembantu yang terus
ber^at dengan kerja keras. Bagi seorang
Panyera, tentu s^'a istOah emansipasi, peijuangan
^nder, kesetaraan jender dan kemitraan jender,
hpyalah sekadar omong kosong yang tak pemah
bisa dipahaminya.
Bagi Pariyem, duma priyayi begitu mempesona,
sehingga saat ia bersentuhan dengan dunia yang
ba^ya 8anga.t kegemerlapan, ia merasa menda-
patkan karunia yang tiada taranya. Dia tak me-
mmta diangkat menjadi bagian dari komunitas
kepriyayian yang begitu anggun dan halus yang
tak tegamah dunia kasai*, d^am pengeitian keija
keras dan hiruk-pikuk dengan persoalan di luar
kepriyayian. Pariyem sudah merasa sangat puas
dengan sekadar numpang di aisi komumtas priyayi
itu dan ia tak merasa periu mengutuki nasibnya. •
Namun kesumarahan Pariyem di atas dimi-
liki perempuan dusun yang lain, yang dengan ke-
sadarannya mencoba mengubah nasibnya mela-
wan berbagai ketidakmungkman. Nyai Ontosoroh,
begitu nama perempuan itu. Memiliki nasib yang
ny^is serupa dengan Ptuiyem, sama-sama di-
lahirkan (H desa yang kecil dan melarat, sama-
sama merya^ gundik, bahkan hariis di^oi^mnya
pada s^t usianya masih sangat belia. j
^^®sib yang mengantar hidupnya meiypdi gunr
^ Mellema, seorang amtenar Belanda, merya-
dikannya pasrah dan sumarak meiyalani takdirr
nya. Berbekal ambisi dan dendam sekaligus sedi
kit (huntungkan dengan sikap politis etis tuannya,
Nyai Ontosoroh berhasil mengubah nasibnya menjadi seorang pengusaha partikulir yang besar. Thk
hanya itu, Nyai Ontosoroh, perempuan dusun yang
^ pemah bersekolah ini, juga memberontak ter-
hadap sejar^ya sendiri dan tak pemah jera me-
lawan realitas kolonial yang selalu mengung-
kungnya.
Nyai Ontosoroh begitu dendam pada nasib yang
menyeretnya dalam dunia gundik yang tak ber^
daya. Dendam pada suratan nasibnya bertemu de
ngan alam politik mel^irkan sikap perlawanan
dan keinginan kebebas'an yang meluap-luap. Dia
Mrhasil memunculkan dirinya sebagai sosrfc baru,
dari sekadar sosok perempuan dusun mepjelma
mepjadi sosok penentu dalam pengambilan kepu-
tusan besar bersangkutpaut dengan investasi, pro-
duksi dan distribusi. Dia berhasil memunculkan
identitasnya yang baru walaupuh hams mdakoni
bahkan melampaui segenap citra busuk seorang
nyai. .
Ontosoroh berhasil meretas struktur yang mem-
beleng^nya. Perempuan dusun ini bahkan
berhasil melampaui dirinya, mengangkat citra
keperempuananr^a walaupim mun^rin ia tak per-
nah mengenal istilah emansipasi, perlawanan jen
der, atau sejenisnya.
Perempuan kita yang ketiga adalah perempuan
176
puhiawirawan berpangka
nd^ meni^ dm bekerja aebagai relawati bagi
dan jem-
^'W^atfban^ dan j^g.
vr di^udkan secara demonstratif da-
BH!
S2J2t5 menjiu^'ung tinggi moralkepera^anan yang meiyadi ciri khas moralitas
PemBdrannya yang cerdas,
.berorientasi global^ beipendidikan ala Barat yang
sangat modem dan aekuler, tentu scya membuat-
nya mengenal em^ipasi, feminisme, kesetaraan
^jender dan sejemshya. Namun semua itu tak
menggesOT polapemikirannya yang masih sangat
walau pada
akmm^ Maneneti punya orientaal yang menge-
ju&anymtu menulih imtuk tidak menikah./Ferempuan kitayangkeempat adalah seorang
5®^ 8^a jelita dan belia, yang lahir
tobuhdalampesonaabadmilenium. Seba-
perempuan kita ini telah memiliki dan
memasuki pergaulan intemasional. Cok, nama
p^mpum uu, m^pakan perempuan muda yang
^cararadikaltak henti-hentinya mempertanya-
kan ke^rmipuanannya. Babkan pertanyaan-per-
tanyaan^a tentang keperempuanannya menjadi
pemberontiakan dan perlawanan ter-
t^pa beban, bebas sebebasnya sep^ menari di
ates bi^t sembm bertelaiy ang tanpa persoalan.
Perselingk^an dan persenggahfaaniidak didu-
tih moralitas'yang hitam
Keperawtoan bAgipereinpuan. Bagihya; sungguh
.  mempersoalkan keperawanian sedang disisi Im kepeijakaan bukan sesuatu yang penting
bagi lelala. la juga mempertanyal^ babkan me-
ragukM lembaga perkawinan. Perlawanan Cok
sampai pada puncaknya; kalau Marieneti bertekad
mempertabmil^ keperawanannya, Cok justru
menjebol sendin keperawanannya.
im^'inen Namun, aebagai dtra dan ^ air perem-
pan Indoneaia, keempat-empatnya biaa badir ae
bagai aebuah re^taa. Palfeg tidak, dtira keempat
perempuan teraebut biaa badir aebagai auatu aim-
Indoneaia dalam kebidupan nyata.ptra Pariyem, Nyai Onto8oroh,:Marieneti dan
v/Ok mempakan gambaran nyata peraoalan-per-
aoalan perempuan dan emanaipasi." Cita-dta
emansipaai telab mengalami perkeniliangan dan
erpengaruh dengan aangat beliat deiigan vari-
abel-v^abel soaial dan politik. SoaokPaiiyem dan
Nyai Ontoaorob maaih biaa munctil, di benak
\M& menggugat flommaai pittnarki dalam kehi-
dupm perempuan, kbuauanya dalam aeksualitas.
sekai^tM yang lebih mengun-
^tungk^ ekaiat^i lelaki mempakm representasi
pyate dommaai patnarki dalam kebidupan sehari-
narii Dengan tqam babkan ekatrem, ia memper-




,lam.memperbmcangkan aeka, Cokbegitu bebas
^ah membimtnya tertegun. Qta-dta emanaipasi
ternyata telab berayun dalam auatu wilayah
babkan labmn yang absurd. Wilayah-wilayah
y^g amat ^pengaruhi oleh kancab soaial ekono-
mi, modemisasi, industrialiaaai, kdiidupan global
kapitalisme, pluraliame, sekuleriame babkan ideo^
logi yang Baling tumpang tindib babkan tarik-
menmik. Dan di titik yang aaling silang sengk^t
dan tank-mena^ itu, Kmlini akan menatap dan
bertanya, ^agaimanakab kelak wcuabmu, perem
puan Indoneaia?" □ - s ■ - v




BAN'l'UL (KIO - MonuliB sebuahkaiya
ilmioll borarU nicnucUihul SQCOra manHajnyri
tema yang akun iiiiulia dan bukan mani-
pakan 'konou' alnii 'ftotonya'i Apalajd'
monulia luirya Uiuinh biUtmi sopero baenuBs
cerita pendek (cerpen). Sekalipun tidakbisa'
diingkari, karya ilmiah yang masuk dalam
Lomba Karya Hilis (LKT) Kednaan'^kialim,'
masih banyalc peserta menulis* laydknya
menulis cerpen. ,■
Seniman dan Dosen UlN Suii^ Kalqaga--
Yogyakarta, Drs Hamdani Salad menke* '
mukakan hal.tersebut dfllfl-m penyerabaii'
hadiah pemenang LKY Kecinaan" ke4i
Smology Centre UMY di'Kmpiia'Tbrpadti''
'famantirto, Senin (3/4). dew^ jiiri/
hadir ketua paiiitia Dr HTtdm.Wa^
diiang Kuan serta 6 mabaaswa
Chi' Taiwari University • yang^i sBilank'
■nelakiikan riset dl Indonesia. ' ■ 'u
Dteebutkan, beberapa Tcesfl]flbAn'<^«^qm'
penulisan k^ya ilmiah yang tercenmii
dalam LKT di antaranya kesesuaiidn
dengan judul yang diangkat, kurismgnya un-
pendalaman materi yang diangkatse-hin^a tak ada unsur penelitian dan ktoang.
ilmiah. ■
"Kurangnya unsur ekspresi menye-:
babkan tulisan kurang berkarakter. Begitu
pula dengan kurangnya pemahaman tiyuan'
dari tulisan, sehingga terlihat^ masih'
mengambang. Literatur yang.digpmakan'
pun sangat kurang dan masih mengan-
dalkan internet," kata Hamdani. . •
'  iPerjingkatah teknis penulisan khui^uii-;'
tuk: karya ilmiah menunrt-/I)oseiv,,liXbI
. Yo^akarta, masih perln diperhfliln; .IVTfl'-v
nienempatkan kata. Hal lain 'yang perlu 'tdiperhatikan adalah teknik penyam^mjap','
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gaya bahasa yang masih sangat kaku dan
belumbisa menyesuaikan dengan apa yang
seharusnya ditulis dalam sebuah kaiya ilmi-
ah. , , T^xrrv
"Penulisan bukan saja-berdasar EYD,
' tetapi pandai menempatkan kata dan gaya
bahasa sesuai kepentingantandasnya.
Sementara Prof Lin Chang kuan dal^
sambutan singkat mengatakan, Cina
hanyalah salah satu negara yang ingin
' merasakan dan melakukan perubahanpel-
bagai sektor terutama perekonomian di n^
garanya. Mengenai perubahan yang
laku^n tersebut menurutnya tid^ s^a
"bisa dilakukan Cina tapi juga nega^ ipana-
pnn itermasuk Indonesia -yang. . meng-.
i^inginkan selangkah untuk maju. "Karena
pW kami selalu terbukajaiiiiah keija sama dalam bidang ]^hdidikan






Krisis Naskah daii l\il)u]i; yanigt M
OLEH RADHAR PANCA DAHANA
Je m'etai'i rmdu compte que
c'etcit assez de mots, assez
meme de rugissement, et ce
qu'il fallait, c'etait des bombes, or
je n'en avais dans mes mains ni
dans mes poches."
"Aku menyadari kalau cukup-
lah sudah kata-kata, cukup sudah
teriakan-teriakan, dan yang se-
harusnya ada, adalah sejumlah
bom, yang tak kiimiliki di geng-
gaman maupun di saku bajuku,"
n Surat yang dilayarigkan An-
tonin Artaud pada Andre Breton
pada 1947 itu menjadi puncak
dari kejayaan para penulis naskah
drama di Perancis pasca-Perang
Dunia II, sekaligus menjadi pe-
nanda munculnya krisis bahasa
teatral pada dekade berikutnya.
Verbalisme dan polusi Icata yang
membawa dunia teater, seni, dan
kebahasaan Perancis pada
umumnya .pada satu krisis lain:
komunikasi. "Personne n'entend
personnef , "Tak siapa pim men-
dengar siapa pun", tegas Arthur
Adamov melukiskan sitnasi saat
itu.
Itulah situasi yang antara lain
dilahirkan dari eforia kemenang-
an sekutu, kemenangan Perancis
mengusir Jerman dari wilayah-
nya. Kemenangan ilmu dan fil-
safat yang pada masa itu juga
mencapai masa. keemasaiinya,
kemenangan sastra-teater, para
penulis naskah, mulai dari Sartre,
Camus, Montherl^t, Anouilh
hingga Beckett, lohesco. Genet;
atau Adamov sendiri. Mereka
yang kemudian tergplong to-
koh-tokoh "klasik kontemporer".
Kemenangan dunia kata, hingga
ia begitu riuh dan polutif, Hin^a
krisis yang terjadi pun menimpa
jantung bahasa, mepciptak^
materialisasi Icata yang membuat
bahasa menjadi mentah. •
Pada teater, hal itu membuat
"(pembentukan) karakter gagal,
terpecah, cair. Ia kehilangan usia,
menjadi sekadar tubuh ketim-
bang sebuah biografi," catat Je--
an-Pierre Thibaudat Dan teater
pun seperti kehilangan senjata
literemya, yang selama ini mem-
bangun karakter, dunia yang me-
mil^ki kepribadian. Satu keceh-
derungan yang membawa teater
Perancis pada dekade berikutnya.
benar-benar memin^irkan nas
kah dan mengutamakan kekuat-
an tubuh atau aktor belaka-
Pun krisis dl Indonesia
Sampai di titik mi, hingga urai-
an rin^as di atas, dapatkah ke
mudian kita melihatbeberapahal
yang piiralel juga teijadi pada
dunia teater kita masa kini? Kri
sis bahasa, sebagairaana saya te-
lah menuliskannya berul^g kali, -
sebenamyaTnenjadi penanda be-
sar; .dari reali^ mutakhir ke-
budayaan kita. Kini ia sudah be^
gitu imanen, meresap dalam se-
mua dimensi kehidupan di semua
lini dan kelas masjf^akat kita,
Setiap orang meng^ami kesu-
litan menundukkan kenyataan
mel^ui bahasa Kenyataan jauh
lebih kuat, kompleks, tak terperi
dan berkembang begitu hebat
ketimbang bahasa kita yang re-
latif stagnan, berkembang pun
l^iban, dalam kosa, tata, pola,
maupun modus-modus adapta-
sinya
Bahasa yang di masa Orde Bam
menjadi be@tu ideologis, instru
mental bagi penguasa, bahkan
tersiibordinasi d^ tereksploatasi
kepentuigan poiitik rezim Soe-
harto, berkembang menja^ ke-
' . riuhan luar. biasa selep^ refor-
, masi. Eforia kebebasaii, seperti
hendak dinyatakan Oleh bahasa
(yang semula tertindas), sebelum.
. bahasa itu sendiri siap meiijadi
liiediuni ekspresi yang lituh, me;
dium yang mampu mengangkut
n kenyata^-kenyataan" pos-indus-
bnal yang rumit ini.
Dampak pada dunia seni, sas-
tra pada khususnya, begitu terasa.
Kesulitan-kesulitan semantik
hingga simbolik terlihat nyata pa-
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da#I^^paisi f dari
80-^= Imj^a awal milenium ke-
tiga ini; Dalam dr^a pun hal itu
teijadi: dengan mterisitas yang
sama' Iniatnya; Jikai" di- Perancis
/ Rob^ ,"Wllson dengm "^e Regard
dii Sourd .pada 197i yang me-
munculkan gerakan.dan blocking
tubuh jauh lebih doiiiinan ke-
timbang kata-kata, menjadi salali
satu Wtoaks dari usaha mele-
p^kan dW dari krisis bahasa di
atas—di samping dua karya Ari-
ane Mnouchkme dan Antoine Vi-
tez—maka di Indonesia ada Ren-
dra, yang telah memainkan "mi-
ni-kata" beberapa^ tahun sebe-
lumnya. •
Entah dalam inspirasi apa
Rendra ' menampilkiui bentuk
pertunjukannya itu. Kegelisahan
linguistik memarig belum begilu
terasa kala itu, walau ada se-
macam "pembcrontakan" yang
dilakukah Sutardji lewat "kredo
puisr-nya beberapa tahun ke-
mudian, Namun yang jelas, di
masa akhir 60-an itu, t^ hanya
negeri ini, namun hampir di se-
luruh negeri terkemuka dunia
mengalami satu proses panca-
roba yang mentransisi semua
bangsa dm bitu proses identi-
fikasi usahg (tradisional) pada
bentuk identitas baw yang lebih
mengadaptasi persoalan-persoal-
an torkini pnodem dan posmo-
dem).
Drama-drama Putu pun, walau
tampak luamya tampak begitu
verbak sebenamya merupakan
satu parodi bahkm sinisme ba
hasa yang kuat Drama-drama
Putu seaikan menghamburkan
mitraliur kata dengan begitu ku-
atnya, namun pemcknaa^j^ ba-
nyak kosong, dalam arti, ia hanya
sekadar"lmguisticgamd' di mana
makna tidak dijumput dalam" se-
mantika bahasanya, namun dari
impresi atau simbolisme verbal-
nya secara keseliunhaii. ini ada-
lah satu bentiik protes lain yang
cukup keras pada bahasa. Pada
proses identi^asi kita pada ke-
nyataan: pada proses identifikasi
diri kita sendiri.
Dalam sastra, karya-karya pro-
sa-visual Danarto mengambil
bentuk yang berbeda. Begitu pun
bentuk-bentuk ''surealistis" yang
ditawarkan oleli prosais macam
Iwan Simatupang atau Budi Dar-
ma dalam beberapa kaiyanya.
Semacam pemberontakan atau
reaksi awal yang dilakukan lo-
nesco, Beckett, atau Adamovpada
krisis bahasa tahun 50-an. Pada
masa 70-an dan 80-an, kecen-
derungan literer ini menjadi satu
"genre'' tersendiri dalam petas^-
tra Indonesia y£mg memiliW
pengilmt hingga di ujung-ujung
negeri ini.'
Kerajaan tubuh
Pada awal 80-an itu, teater
mencatat kehadiran Teater
Sae-nya Boedi S Otong yang ke-
mudian mencuat dengan "kre-
do"-nya tentang eksplorasi tubuh
hingga ke puncaknya yang "tidak
mungkin". Lewat beberapa re-
pertoamya, Teater Sae mema
inkan tra^ manusia modem
yang dengan susah payah ber-
Ml
geliit mencbba menemukan di-
. rinya dalam lautan simbol- simbol
bu^ya baru, yang msmbanjir bu-
kan sebagm berkah namun kerap
sebagai bencana. Proses manusia
menemukan dirinya . kembali,
berputar pada modusnya yahg
paling pririiitif paling purba, tu-
buh tradisionalnya.
"Filosofi" panggung (teatral)
ini seakan menyebar seperti virus
"ideologis" ke berbagai wilayah
hingga hari ini. Satu "ideolo^"
yang temyata turut meminggir-
kan para penulis naskah. Seperti
yang teijadi di Perancis pada
60-an hingga 70-an, di mana sut-
radara kemudian mengambil.po-
sisi yang sangat dominan bahkan
terhadap aparatus panggung lain-
nya (satu kecenderungan yang
juga umjun teijadi di Indonesia).
Semacam alienasi yang sudah di-
ramal jauh tahun oleh Gordon
Craig saat ia berucap, "Ketika
sutradara berhasil mengombinasi
garis, wama, dan waktu (timing),.,
Idta tak membutuhkan penulis
naskah lagi."
Dalam pertunjukan-pertun-
jukan Teater Sae, betapapun Boe-
di bekeija sama dengan sastra-
wan Afrizal Malna (sebagaimana
teijadi juga di Perancis, antara
Mnouchkine dan Helene Cixous,
Vitez-Pommeret, Cantai-ella-Mi-
nyana, dan Iain-lain), kita me-
nyaksikan bagaimana naskah be-
gitu minor peranannya. Dalam
panggung yang dengan kuatnya
memainkan bahasa benda dan
tubuh, kata-kata atau naskali pun
terseret juga mengalami mate-
risdisasL la hahya mehjam<'sal^-
satu peran^t' parig^fe
ketiadaarmya pun /tid^i'.a^^;
menghancurkan . banging t^t-
ral yang sudah didiri^n. >. fi-V • -ii
Pada peiixinjukan-perfimjukf
an teater epigon lainnya, naskah
pun tinggd menjadi sampiran
yang verbal dan banal, yang kerap
kosong, tak berhasil menghadir-
kan makna apa pim. Teater Sahi
Lampimg, Teater Syahid Jakarta,
Merah Putih Makassar, bahkan-
Pajomg Hitam Bandung itaenjadi
beberapa misalnya. Pada pang-
gung-pan^ng Teater Ku-
bur-nya-Dindbn, kecendenmgan
ini seperti mencapai klimaks ke-
tdka drama adalah sekadar tubuh,
sebagai materi mentah yang
hampir tanpa biografi. Diri le-
nyap, menjadi pesan hilangnya
identitas kemanusiaan kita
Dalam teater, kata-kata seakah
usai. "Drama mati sampai pada
Beckett," kata seorang teatera-
wan kontemporer Perancis.. Ma
nusia harus kembali pada situasi
primitifiiya, situasi yang mungkin
animalistis—seperti pola kbn-
sumsi. yang menjadi modus ek-
sistensial—untuk bisa menjelas-
kan keberadaan dirinya sendiri.
Demikiankah realitas mutakhir
kita? Jika memang demikian, tea-,
ter memang terbukti menjadi ba
hasa. teraktual yang merepresen-
tasi kenyataan sosial yahg me-
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Ayu Utami di Festival
Kesusastraan Internasional






buah organisasl sastra in-
;temasional. Di aana la. akan
.rn'eniadi salah. satu pembi-
j,cara dalain-panel bertejuk
[-"'Faith & Reason".. ^





beijudii Bdu. Dalam cerpen
fiksi,:lni,; Ayu .berimajinasi











.'Smith, dan -Salman. Rush-
; die; iPembicmra-pembicara
^laifmya, ; menurut Ayu,
akan lebih banyak memba-
"has^'isu hubungan , Islam
dan Barat.
Festival PEN yang berta-
juk "World Voices" itu akan
berlangsung pada 25-30
April dan dihadiri oleh pe
nulis dari berbagai penjuiii
dunia, seperti Jhumpa Lahi-
ri, Ammrtya Sen, "^5 Ra-'
madah, dan Huang Xiang.




Write Award 2006 kepada
novelis asal Turkmenistan,
Rakhim Esenov. Esenov
adalah penulis berusia 78
tahun yang dikenai tahan-




ke New York juga tidak
mendapat izin dari peme
rintah setempat karena
Menteri Luar Negeri Ra-
shid Meredov menerbitkan
travel ban kepadanya. Ese
nov dapat keluar dari nege-
riiiya atas bantuan dari pi-
hak kedutaan Amerika di
negeri itu.
Bagi kesempatan
duduk semeja dengan penu
lis dunia akan menjadi
pengalaman yang sangat
langka. "Saya senang sekali
bisa duduk satu meja bersa
ma mereka," kata A>ai ke
pada Tempo. Apalagi Ajoi
akan bertemu dengan salah
satu penulis favoritnya. Sal
man Rushdie. .
Penulis novel Saman itu |
mengaku membawa salah
satu novel karya Salman




ini, saya menyukai gaya tu-
.lisannyaj" kata Ayu. Di an-
taranya Ayu menyukai bu-
ku Midnight's Children dan [




PL A N G K A iN
Hamsad Rangkuti Baca Cerpen di PDS HB Jassin
iBertempat di Pusat Dokumentasi Sastra (PDIS) HB Jassin, -
Selasa (2/5) pukul 11.00 WIB, cerpenis Hamsad Rangkuti :
akan tampU dalam acara pembacaan cerpen dalam
syukuran HUT Ke-25 Himpunan Pengarang Indonesia AK--
SARA. Tak seperti cerpen-cerpen lain yang pemah ia baca-
kan di depan publik, kali ini Hamsad tampil dengan kisah ''
percintaan sepasang kekasih yang ingin bertransmigrasL I^-
wat cerpen "Aisyah di Balik Tirai Jendela", Hamsad akan
bertutur dengan gaya penceritaan yang sederhai^ Begitu-
pim isi ceritanya. Aisyah, yang bemiat kawin dengan Toyib,
sempat tersandung oleh tentangan kedua orangtuanya yang
tak ingin sang calon menantu menjadi transmi^^ lok^ n
Karena cinta mereka sudah "bulkt", Aisyah kkhirnya memi-'
lih iloit keinginan sang calon suami. "Tetapi;di akhir kisah,
kenidung Aisyah tersangkut bunga mawar. Terserah pen-
dengar man menafsirkannya apa," kata Hamsad terk^eh-]ke
keh, Jumat sore, saat menun^ kereta api di St^imiJl^^ .
meniyu Depok, tempat ia tinggal sekarang. Bers^a lS^
cerpen karya pengarang lain, "Aisyah di Balik
'termuat ddam kumpulan dengan judul yang sama>(JC^>'f'?
Kompas, 29-4-2006
Sutardji Caizoum Bachri menyampaikan orasi sastra bertajuk "Chairil'AnwOT>
pada acam Malam Mengenang Chairil Anwar dan peluncuran buku Per/ow^an




'  "''^Ahmadun Yosi Herfanda • :.;:
%. '-■ •
i^^Sastrawa'n dan.'wartawan Republika ■ '
-.' ■■ . . ■ ■' .■
Buku antologi cerpen La Runduma
■Tdidiskusikan di PDS HB Jassin, TIM,
Jakarta, Jum a' t pekan lalu. Yang paling
^Lmenarlk adalah pembahasan tentahg •
■'■■kekuatan warnalokaJnya. [^- ,
Bangs^' Indonesia, sebagal bang-
sa yang multl-etnis, dengan ke-
kaya'an budaya yang heterogen
|f(beragam), sudah sangat akrab de^
feihgan pluralitas. Para pendjrl bangsa ^
'liini; pun sangat apresiatif dengan' per-
'^'bedaan. dan bahkan'rhenempatkari- ■
j|,hya sebagai kekuatartrsehingga slo- •^gan k6bangsaan'kita.adalah Bhinneka
muriggalTka (berbeda-bedatapi'satu);'
^•-■'Dalam sastra, pluralitas tldak hanya'^rne^jud.(bereksistensi) pada'karyar
^arya isastra daerah, seperti:sastra' •'
JSunda, Jawa, Bali, Bugis, dan Meiayu.'^api;juga mewujud pada karya-karya ;
^a'stra.'((ii'd6nesia) moderh^d kbn- ,
iftern'ppref^yang bermuatan nilai-nilal'- ' "•^Lidayajokai.' Dan, ketika kecehde-.;|^^ungan,'sastra,bermuatan (oka! me- ■ •'
' nguatbelakangan ini, para sastrawan
I yang masih mencintai pluralitas pun
' "rhenyambutnya dengan antusias.
Kongres Cerpen Indonesia (KCI) 2005
di Pekanbaru, misalnya, memilih lo-
. kalitas sebagal isu utama.
Kenyataannya, warna lokal memang
makin digandrungi oleh banyak penga-
rang Indonesia, terutama para penulis
fiksi. TIdak hanya pengarang-penga-
rang senior yang sejak awai memang
menampakkan sensibilitas lokal yang
kental, seperti Ahmad Tohari, Kuntowi-
j  joyo, Danarto, WIsran HadI, Taufik ik-
ram Jamil, Gus tf Sakai, dan Oka Rus-
mini. Tetapi, juga pengarang-penga-
rang muda terkini, seusia DianingWi-
dya Yudistira dan Azharl serta penga-
rang-pengarang sesudahnya.
Sebagai contoh menarik adalah cer-
•' pen-cerpen karya para cerpenis muda
,-C(berusia di bawah 35 tahun) pemenang
dan nomine Sayembara Penuilsan Cer-
pen Festival Kreativitas Pemuda 2005
. — diadakan oleh Deputi Bidang Pern-
■  berdayaan Pemuda Kementerian Pemu
da dan Olahraga beketja sama dengan
' Creative Writing Institute (CWI) — yang
terkumpul dalam antologi cerpen La
. Runduma (CWI, 2005). Cerpeivcerpen
dalam buku yang penulis editori ber-
' sama Maman S Mahayana dan Hudan
HIdayat itu sangat kental warna lokal. •
Karena itu, diskusi yang dipandu
'Hudan,'dengan pembicara Sutardji
Calzoum Bachri, Radhar Panca Daha-
na, dan Mariana Amiruddin, itu tidak
terlepas dari persoalan pluralisme dan
lokalitas. Mesklpiin Radhar mencoba
membawa pemblcaraan ke isu yang
lebih global, yaknl tentang tenggeiam-
nya prosa Indonesia dan kematian
pengarangditengahlautan kenyataan
yang mengepungnya, termasuk reali-
tas lokal, namun kerucut terpenting
pembahasan buku tersebut tetaplah
:kekuatan lokal yang terkandung dalam
■La Runduma. •
Kekayaan budaya lokal, seperti di-
singgung Deputi Bidang Pemberdaya-
an Pemuda Drs Sakhyan Asmara MSp
pada sambutannya, memang tetap
menjadi sumber inspirasl yang takkan
habis untuk digali oleh pengarang.
Apalagi, ketika nllal-nilai budaya lokal
itu dihadapkan pada tantangan moder-
hitas yang lebih menawarkan kema-
juan dan kebebasan, seperti tergam-
bar dalam cerpen juara pertama, La
Runduma, karya Wa Ode Wulan Ratna,
yang mengisahkan 'pemberontakan'
sebrang puteri keraton Buton bernama
•Johra terhadap adat posuo (pingitan)
dan kawin paksa.
Secara estetik, cerpen-cerpen (30
cerpen) dalam La Runduma, seperti di-
akui para pembicara, rata-rata me- .
mangbelum terlaiu istimewa, selaih
daya tarik lokalitasnya. Meskipun be- ,
gitu, menurut Radhar, karya-karya para
pengarang.muda itu tetap layak diapre-.
siasi. Begitujuga kegiatan sayembara
menulis cerpen tahunan yang diseleng-
garakan oleh Deputi Bidang Pemberda-
yaan Pemuda dan CWI itu. Lebih-lebih,
seperti dilaporkan ketua pelaksana
iomba, Drs Wafid Muharram MM, data
peserta menunjukkan antusiasme •
yangterus rrteniiigkat dari para penga-
rang muda di tanah air untuk mela-
hirkan karya-karya terbaik mereka.
Sayembara tahunan tersebut telah
diadakan tiga.kali, dengan jumlah pe
serta yang terus meningkat. Beberapa
peserta di antaranya bahkan datang
dari luar negeri, seperti Mesir, Ame-
rika SerikatrSuriname, Brunei Darus-
salam, dan Malaysia. Sayembara per-
tama (2003).me[ahirkan buku Yang
Dibalut /.umut dengan Juara pgrtama
Azhari (Aceh), dan sayembara kedua
melahirkan buku Dari Zefir Sampai
Puncak Fujiyama dengan ivara
pertama Azhary Nurdin (Makassar).
' •••
Di tengah sisa-sisa dampak upaya
'penyeragaman' dalam format 'kebu-
dayaan nasional' yang dilakukan
pemerintahan orde baru, dan muhcul-
nya kembali upaya 'penyeragamariV;-,.,::
yang dilakukan oleh kelompok keku-
atan politik tertentu saat ini, dalam n v'---
pandangan Sutardji dari. Mariana, ke-." /
. cenderungan pturalitas cerpen-cerpen •.
dalam La Runduma itu menjadi pen-:
ting dan menarik. "Tak ada saudara •
yang lebih dekat selain pluralisme, ,
bila kita bersedia membuka pikiran, . .^
tentang apa yang disebut keberagam-: ,
an atau lokaiitas manusia. Sebab, di '.
sanalah letak sumberdaya kreatif i
manusia tergali,"kata Mariana. .•
Meskipun Sutardji melihat pembe:. •;
rontakan Johra terhadap tradisi masih
lemah, karena ia hanya menunggula
Runduma (kekasihnya) dan masuk.ke .
institusi tradisi lain (kawin lari) sebai-
gai solusi, namun Mariana tetap me- :■;
lihat pemberoiitakan itu memiliki ke-
kuatan karena ia berani 'mel.awan':'
dengan melarikan diri dari tradisi po-]
suo dan kawin paksa. Sepintas, me
nurut Mariana, tampak satu-satunya
kehendak Johra adalah pada La Run-,
duma. Ternyata ia sedang merigejar. . '
•kehendaknya sendiri, dan ituberarti.ia' .,
sedang mengemukakan hak atas indi-
vidu, hak atas dirinya, hak atas'.' , ' '
kehidupannya. ■; " ^
Dengan konteks lokai dan §ema- ^
ngat plural, progresivitas cerita dalam' >■
'cierpen' La ffundun^a'I'tu terciptal^
•i<ngat kehtal.'membukd tab'u satu pet?''''
; :satu, lern'bar derhi 'lemb'ar, perspalap^
: -',kehidupan dalam kesendiria'n seora.ng.
s. manusia.- Dan,; itulah';.iTienLirut MarK-'"
' ana; salah'satu'contoh pentingnva pv V
vsemangat pluralisme ■sebagaisaialii^v
satu unsLir dalam sastra, Sebab',•dej' - . -
ngan:semangat'plura!ismelah kom-'";.
pleksitas kehidupan'terbaca, dan,;
\'dapatdijelaskan satu pefsatu. -k ', '
■\Bagairnanapun, menurut Mariana;'- ' ,
pluralibme layak di'dukung uhtuk'mela-'
.•'wan.upaya pehyefaganian; Sebab\'pe-' '
;• nyeragaman' berar.ti-pembunuhah .kre-,,:'>:
• ■ativltas,"pembun,uhan',lokalitasvd'ariJ^^^^^
•; kearifan individu dalam upaya merie-^^''^-
gakkah hak-'asasi man'usla. .Pehyei^^iv^
;. ragaman juga be.rartl ketidakpahamaM
atas pentingnya pluralisme dalam'-i;:!®
kehidupan bangsa yang multi.-etn'isV'lM
;' . Radhar melihat, meskipun parpem®
cerpen dalamia Rundurna belumf'rjS
.menghasilkan bukti-bukti keanda!an=®(
, kaum. mudarkita,; namun setidaknyafi^-*-
,dapat memberikari pada-kita realitdsS
• mutakhir pemuda-dan juga kita-sej:^!.§''
mua- .Realitas.'yang sepa'hit apa pun,^'
harus menjadi pecut yang kerasiuhtuk^''
kita menggunakan 'waktu'seefektit -i^
mungkin, melaku.kan kerja besan ^ M









; Desember/ k^1989) raenjadi sohor berkat
:l{a^ draih^^ Waitir^ for Go
dot,'y^%do^xi^ antara biilari Ok-
tober :i948 sampai Januari 1949.
Naski^'drama mi.ditulis Bieckett
seb^M c^a nienerobos kebuntu-
an artistik y^g dialalbiinya saat
menulis novel triloginya, jr^tu
Molloy,' Malone Dies, dan The
Ohnamabfe. Karya7kitya drama
Beckett yaiig lain, seperti End
Game, Happy Days,_dan Krapp's
Last Ibpe, telah mehempatl^
pemenaing Nobel Sastra 1969 ini
di t^ngaih kanc^ gerakan Teater
Absurd, v sebuaK 'gerakan sastra
di^a" yahg berkembang antara
lahun, 1950 -dan 1960-an, jrang •
merupakan fenomena utama da-
n lani' perkemb^gan drama mo
dem Eropa Barat sejaik berakhir-
nya Per^g Dunia II. ,
Sebelum • kaiya-ka^ Beckett
diken^/teater Eropa masih dido-
. niinasi tradlsi realip0iaturalis-
til^ 3^g menempatkan teater se^,
bagai basis ^ baj^ ditei-diksi e
pl^atif dari berlaildaSkm pada
visi pbyektif tentang kehidupah. i
Gaya/absiirdis yapg diwujudkm
Beckett telah' raengiibah seiriua"
n ibi./Beckett m^en^b pe-.
mildrannya ke di^^m bi^^a sim-
bpKk diah melihat sitiiaSi' kehi-
dupari sebagai sebuah pencitraan •
nohfaktual. Dvmia pengarang
meiyadi dunia peisonid yang ih-
tensif karena didorong urituk
vme^adiperambdh dan perigamat
gqpiiia privatriyi Beckett mCih-
^buang'per^^at rasional yang
^ (^pakai sebagai penyangga obyek-
^[tivitas pengamatan.
,  ^rama-dr^a Beckett bukan
sebuah realisme, seperti yang te-
lah dibangun model dramaturgis-
riya oleh Zola, Ibsen, ataii Shaw.
Drama Beckett adalah gambarail
teatrikal yang multidimensional,
yang secara ekspresif dan inventif
menjadi bukti dari pengalaman
personal pengarang. Karya drama
Beckett menggali visi personal-
nya 3?ang paling intim, yang di-
temukan lewat suatu pengalaman
seorang absurdis. Pengalaman
absurdis itu berhubungan dengan
situasi "menun^", yang secara
berulang muncul dalam kaiya-
karya dramanya. Pengalaman
menunggu itu ditandai dengaii
tragika yang berlangsung antara
hidup dan -kematian. Beckett
menggali motif-motif harapan di
tengahkeputusasaan, untuktuju-
an meneruskan kehidupan. Ke-
adaan menunggu y^g sering ha-
dir tanpa konklusi itu dihadapi
oleh tokoh-tokoh dramanya le
wat perangai: putus asa harus
dihadapi lewat kendali nafsu se-
hin^a elemen komikal tetap ha-
djr, berupa humor yang perih
, atau rasa kehaman yang membu-
ka sensitivitas. Drama Beckett
hendak menunjukkan bahwa.
' esensi komedi adalah tragedi. Ju-
ga sebaliloiya.
•- Sungguhpun tokoh-tokoh dra
ma Beckett selalu berkutat dalam I
keadaan nelangsa dan suram se-
lama proses menunggu, namun
seman Beckett tidaklah berujUng
pada pesimismc. Sebab, pesimis-
me hanyalah reaksi permukaan
atas tragedi. Beckett justm meng
gali makna yang lebih dalam dari
berbagai situasi tragis itu. Me
nunggu, dalam pengertian Be-
ckettian, bukanlah suatu keadaan
vakum tanpa pcralihan atau ke-
majuan. Menunj^i adalah usaha
menemukan aktivitas pengganti,
yang bisa mcngarah pada pene-
muan kesadarari yang lebih men-
dalam, 'atau seraatu pengalaman
yang berada di lu^ kontrol pikir-
an. Menunggu. menjadi semacam
"a way of living". Hal ini digain-
barkan Beckett dalam kalimat
akhir, dari novelnj^ The Unna-
mable (1953): "You must go on. I
I can't go on, I'll go on." Atau dalam
I kaiya fiksinya yahg lain Worst-
ward Ho (1984): "Try Again. Fail
Again. Fail Better."
Drama Waiting for Godot telah
mengubah konsej).- dramaturgis
teater Eropa. Sej^ penanipilan
perdananya di Theatre de Bab\ -
lon di bawah penyutradaraan Ro
ger Blin, 19 Januari 1953, hal-hal
inspiratif dalam Wcnting for Go
dot, yang telah ikut membentiik
dan menajamkan gaya absurd da -
lam teater, telah memberi banyak
kemungkinan eksplorasi teater.
Absurditas Beckett
Kntikus Martin Esslin menuli.s
tentang konsep absurditas: "Ab
surd adalah kondisi yang harnpa
tujUan.... Terputus dari keperca-
yaan religius, dari akar metafisiU
atau perlindungan transdhdental.
manusia dalam kehilangan; se-
mua tindakannya merg'adi tanpa
orti, konyol dan tanpa guna."
(Martin Esslin, The Theatre of the
AZ>si/n/, London; Penguin Book.s.
1986,23).
Di sisi lain Albert Camus
(1913-1960) juga menandai peng
alaman absurd sebagai tegangmi
yang dialami manusia saat mc-
nyadari perbedaan antara eksi.^-
tensi manusia dan dunia yang
dihuninya. Kesadaran manusia
tegak berlawanan. dengan dunia
material yang melingkupinxa.
Dunia material itu secara pcrnui-
nen menyerangeksistensi manu
sia. Alasannya,-karena dunia ma-
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terid bergerak secara mekanis,
sedahgkan eksistensi adalah ke-
sadaran ymig mustahil dimekani-'
sasi. DengM kata lain, absurditas '
mimqul saat semiia yahg hidup!
dalam rotasi mekanis berhenti,
dan pada saat itulah kesadaran i
eksistensial terbaiigun dan mem-
pertanyato diii Ini berarti,!
hal-hd bersifat "nonsense"
menjadi terbiika 'dalam situasi
kesadaran; yang teipecah 'tanpa
perlindungan. Absurditas, seperti
diucapkan Gamus, adalah ketak-
mun^dnah mencari jaw^ flari:
yang tr^enden. Dan bunuhfei
menjadi sua^ tang^pan yang
paling masiA akal terhadap si
tuasi ^ sui^tas. Atau, jalan yang
lain, menjadi pemberontak Qhe
rebel) tanpa pretensi rasionaL n •
Namurt,-,tidak satu pun dari^
karakter dalam drama-drama |
Beckett yang melakukan bunuh'
diri, atau- mengalami kematim
Manusia Beckettian justru hidup '
dari penghalang. Beckett meng-
gunakan sejumlah simbol drama-
tik, untuk menggambarkan peng
halang atau dinding yang menjadi
batas ant^a "dunia. material"
(flut) dan 'Wunia personal" Qri).
I^lah dua dunia yang tidak bisa
dipertiikarkan. Karakter-karak-
ter dalam drama Beckett berada
dalam keadaan terisolasi secara
fisik dari dunia-luar, tetapi tetap
bert^an hidup dalam dunia sub-
yektifii}^ Tegangan • kesadaran
selalu muncul dari dikotomi dan
kontradiksi antara dunia subyek-
tif dan dunia obyektif itu.
I  i^ntit^ .bfea dipertukarkan lef!
< wa^mekantee ysimulacra,r Ah^
-siih^tasibarai^^ ihpn^
cul seb^^ label retorik dari su^--
tu 5. fenohiena. pen^ildi^l ya^'
. .akaih segera disebut sebagai ld^»
' :s^  a(to urge^i imtii jmehg;
uji kenyen^i^jp^i^ensi^fceri^




Centennial memang tengah di-
raricang di be;'bagai tempat,;mu-
!  lai dari London, New Yprk, Totyo,
dan di sejumlah tempat lain^ ter^,
masuk Jakarta London's Barbi^'
can Theatre menjadi ^ an rumdi-
^_untuk Beckett Centenary Festi-'
wd, selama 40 hari mulai Marel:
"hingga April. Dublin's '-Trinity
College, di mana Beckett muda-
pem'ah menjadi pengajar seWa
dua tahun, akah melaksanaikan
festival menghormati Beckett bu-
lan April ini. Adapun Emory Uni
versity di Atlanta akan meluncur-
kan volume pertama dari The
Letters of Samuel Bedtett.
kritikus Robert Hurwitt, v«n.di Chronicle Theater Critic: "Bee-, lagi mem^tin|fc^ efek kbm^
kett menginjak usia ke-100 tahun .. atau tragedi .H^^jiwi'^
ini tapi akankah orgng datang ke tingv.adadah mehelan, d^ merperayaan ulang tahunnyaT (2 Ja- hel^ lebihtbkii;^ lagi. Never
nuari 2006) Pertanyaan retoris ending paiiyV. .r. . - .ri
yangdilontarkanHurwitttoanyai' Barahgil^'^tinipentirigme-ingin mengusik soal yang lebih nerima ,w^^; absurditas, B
substantial ketimbang prognose kett bukm; 'sebagaf'ffi^^ kon-*
ramai,tidaknya perayaan 100 ta- sumsi, tetapi:'seibagm'b^^ie^
-  ' plpsl-,,hun Beckett, yaitu Apakah absur
ditas Beckett masih punya signi-
fikansi di tengah mayarakat-
konsumsi sekarang ini?! >
Masyarakat konsumsi bukan
tipe komunitas yang hidup dalam
isolasi atau penghalang dinding
metafisik Semua problem meta-,
fisika sudah diatasi oleh kelim-
pahan fisikalisasi produk, yang
berlangsung dalam proses kon
sumsi instan tanpa penantdanl
Juga tak perlu verifikasi tentang
keaslian Godot sebab semua
BEiWYYpHANES,-i.
^^^''^^p^j^aTedteni




100 Tahun Samuel Beckett
Penyair Kritis
Karya Beckett dalam
Waiting for Godot menjadi
sebuah inti pelajaran berhar-
gabagisetiap manusia.
ungkin saja semasa hi-
dup Samuel Beckett di
daratan Eropa dan
Amerika, Indonesia
menjadi negara yang tak
poinah dikenal dalam isi balok
kcpalanya. Tap!, siapa sangka sebuah
lakon absurditas berjudul Waiting for
Godot yang ditulis Beckett di penghu-
jung 1940-an ternyata mampu me-
nyinggung sebuah ketidakpastian
yang kini sedang menggelayuti mayo-
ritas penduduk Indonesia.
Putu Wijaya yang berbicara di
Gcdung Kesenian Jakarta (GKJ), pe-
kan lalu, dalam cliskusi 'Mengenang
100 Tahun Samuel Beckett' mencgas-
kan bahwa naskah drama Waiting for
Godot memang tcrasa sangat sesuai
dengan situasi bang.sa. "Kila semua
.scperti Estragon ainu Vladimir," kala-
nyti. 'Tenanlian ilii sampai sekarang
inasib saja Ijchini Irrcnpiii. kila semua
si'perlinya akaii (ci iis meiuingitu (la
in njjnva S(M)rang pemimpin yang
balk,"
I'Hlii ki'iiilMitl iMi'MMalakan baliwa
Wniliiig for (lodol ilii mtmjndi Hchiiah
Kiiniltaitgan )ieinil<irnn mimdamii'tlarl
bi'i'lo'll l>a^l iiitwil ittionmiM. PoinlUii'-
an mciKlasar itu Icrtiiang lewal lakon
yangnuMU'critaknn sebnnl) jienanlinn
ilni'i Vladjinirdan I'lnt ragon Icrlwidap
jji'snalit van!', incn-ka Iwlnm lahu t>asll,
''I rakon ihi ra.sanyn Ink akan pci nith
liliaiif' (iiti'i acllap inaiiuala," njariiya,
l>l lempat yangsama, Inuiaynwan
WM lli'tniia iin-nycpiiknll lialnva kniya Mi'lannil
Beckett dalam Waiting for Godot itu
memang menjadi sebuah inti pela
jaran berharga bagi setiap manusia.
Setiap manusia, katanya, tak pernah
bisa menghindardari kenyataan me-
reka harus lahir dan kemudian mati.
"Tapi, manusia juga pada dasarnya
tidak bias menolak bahwa takdir me-
reka itu adalah sebuah proses me-
nunggu," tandas sastrawan berjuluk
Si Burung.Merak ini.
Samuel Barclay Beckett yang di
kenal sebagai seorang penyair, kriti-
kus, novelis, dan penulis naskah dra
ma dilahirkan di Foxrock, County
•1 Dublin, Irlandia pada 13 April 1906.
Karir kepenulisannya dimulai sebe-
:lum perang dengan dua esai tentang
; kisah James Joice dan Marcel Proust
'■ sebagai seorang novelis Prancis. Pada
11934 ia meluncurkan "More Pricks
Than Kicks" yang berisi sepuluh epi
sode tentang Belacqua Shuah, seorang
intelektual Irlandia.
Tahun 1938 ia menerbitkan novel
' "Murphy" dan di antara tahun 1945-
1949 Beckett monghasilkan scjumlah
ikarya yang tidak kalali penlingnya
;namun baru dapatditerbitkan tahun
1951 antara lain "Molloy" (1951),
"MnkmcMcurt" (1951)dan "L'lnnom-
mable" (1953).
Kcmciilnrji, kurya tiioiiumoaial Wai
ting fortiotlol lorlahir di masa Itvcki'll
• memangswlang niemasuki masa-masa
prnduklirr Karya yang kali perlama
'(lllull)i dalam liabana rrancis l>a
hMNi) Uediumya sctelah Inggrls llii
tKhni'lnya jiidid I'ln atlendani riodi«l,
Mi'ski |)enidisiin naskah iln ram-
pung di pcnghujvmg 1940-an. seperli
I,yang ledtdis dalam ensikloprdia dnnia
iinn.ya. adAd/x't/kf, Kn allenilant (iodol
till barn bisti (lipid)liki«.snvan pada
1953, Kcdangkan mitnk piihllka!:i per-
(liina dtdam liahasu Ingipis, dllakiiUan
piula 1954,









kan juga di London, New
York, dan Tokyo.
Bahkan-London's \
Barbican Theatre " !
yang menjadi tuan ^ |
rumah untuk "Bee- -* I:
kett Centenai'y Festin ^
val" menggelar ha^
jatannya selama 40 hari
mulai Maret hingga April.
Sementara, Dublin's Trinity
College — tempat Beckett muda per-
nah menjadi pengajar selama dua
tahun — mclaksanakan festival meng-
hoi-mati Beckeet pada April. '
Di Jakarta sendiri, perayaan 100
tahun Beckett diisi juga dengan pe-
mentasan empat kaiya drama pendek;
yangditerjemahkan Laksmj Notoku-'
sumo, diskusi, serta peluncuran buku'
yang berlangsung di Gedung KeseHian i
Jakarta (GKJ) pada 15-16 April. Em-!
pat naskah yang dipentaskanadalah i
"Laku Taripa Kata 11" yang disutra-'
darai Laksmi Notokiisumo, '^Bara"
yangdisutradarai Josep Gintihg, "Re-
kaman Terakhir Krapp" yang disu-
tradarai Putu Wijaya, dan "patang.
dan Pergi" yang disutradarai A^ Aiya
Dipayana. Sebuah buku juga,dilun-
curkan dalam rangka peringatan ter-
sebut yaitu "Sepuluh Drama Peridek
Samuel Beckett" yang diterjemahkan
oleh Laksmi Notokusumo.
Dalam diskusi yang diad^kan di
GKJ, Sabtu (15/4), seniman Benny
Yohanes mengatakan bahwa sebelum
karya-kaiya Beckett dikenal, teater
Eix)pa masih didominasi tradisi realis-
tik dan naturalistik yang menem-
patkan teater sebagai basis bagi diksi-'
diksi eksplanatif dan berlandaskan
pada visi obyektif tentang kehidupan.
"Gaya absurdis yang diwujudkan
lewat karya-kaiya Beckett telah
mengubah semua itu. Beckett meng-
ubah jejak pemikirannya ke dalam
bahasa simbolik dan melihat situasi
kehidupan sebagai sebuah pencitraan
non-faktual," papar Benny. Bakb/ant
Ikhtisar t,.|
Samuel Barclay Beckett yahg
dikenal sebagai seorang ' n
penyalh kritlkus^-novelis, dan'-'
penuils.naskah dramadiiahirkan
n diPoxrock. County Dublin. Irlan-
n dia pada 13 April 1906.-
Karya monurrjental Waiting for '
Godot kali pertdma ditulis-"- n





Doayang Mengalir di Batanghari
seusai kau tawarkan impian kubur itu
,' ku mulai mempersiapkan kerdnda dan
■' - meriyeretnya ke istana iisia sembari menikmati
. istana purnama yang bersinar di Hang garba
;  (Menggali Kubur, Ari Setya Ardhi)
SUASANA duka, pada siang yang terik itu
(30/03), tampak menyelimuti Taman Budaya
Jambi. Di dalam gedung Teater Arena sudah
duduk tertib sekitar 400 siswa se-Jambi, ketika
roidbbngan seniman dari Jambi, Jakarta,
Indramayu, dan Riau memasuki ruangan.
Sejumlah kelompok orang yang tak bisa masiik ke
gedung karena terdesak, melingkar di luar gedung
membuat lingkaran-lingkaran kedl.
Di dalam gedung, juga di luar gedung, tak ada
pembicaraan yang terdengar kecuali mengenai Ari
• Setya Ardhi. Penyair Jambi yang terkenal itu, sinng
itu, genap berusia empat ■ ^
Orang-orang pun berduyung,
bersatu dalam acara .
Mengenang sang Penyair; Ari
diskusi ijudaya seputar^ .
kepenyairan Ari bersama ZIARAH KE MAK/
penyair Jambi Dimas Arika di pemakaman Ari S!
Mihaija dan penyair antara lain (dari kiri)
Indramayu Acep Syahril. Manua, dan Agus R
Kemudian dilanjutkan
dengan pembacaan puisi oleh Sutardji Calzoum
Bacnri, Jose Rizal Manua, Ahmadui\ Yosi Herfanda,
Remy Nov^s, dan Agus Saijono, hingga diakhiri
dengan sejumlah happening art dari Teater Orange,
Teater Tqnggak, Teatr Q, Re Do Re, Teater Art in
Revolt, dan Langkan Budaya Taratak.
Penyair bohemian
Ari Setya Ardhi adalah penyair yang dikenal
hidup bohemian. Oleh sejumlah kawannya, la
sering dinasihati untuk mengurangi minum
vodkanya. Tapi ia bergeming. Bahkan terhadap
beberapa penyakit yang diidapnya pun tak pernah
ia pikirkan, termasuk penyakit diabetes yang
.mengantamya wafat pada dini hari, 19 Februari
2006, di RS Asia Medika, Jambi.
Meski demikian, tak ada seorang kawan pun
yang menyanggah kalau penyair kelahiran
ZIARAH KE MAK/\
Jakarta, 31 Mei 1967, itu sangat produktif dalam
melahirkan sajak dan tiada henti mendorong
generasi muda imtuk berkreasi.
Terbukti, dari perjalanan umumya yang tak
cukup panjang, ia telah melahirkan sejumlah
kumpulan sajak tunggalnya, yaitu Tembang Anfar
Behna (1988), Sajak Matahari (1991), Etude (1993),
dan Opus (1996).
"Dalam hidupnya, Ari bahkan tak hanya
berpuisi. Ia juga bergelut dalam seni-seni
pertunjukan. Mimpinya cukup besar untuk
membawa Jambi ke tingkat nasional. Karenanya,
ia tak pemah berhenti menularkan spirit ke.senian
kepada kawan-kawannya di Jambi. Mulai dari
anak sekolahan hingga anak-anak'jalanan," jelas
pfenyair Jose Rizal Manua.
Fenomena ini jugalah, menurut Acep Syahril,
yang membedakan Ari Setya Ardhi dari penyair-
■ic;. '..i: >.
IMEDIA/CHAVCHAY
M: Sejumlah seniman dari Jakarta tengah berziarah
di pemakaman Ari SJetya Ardhi di Kota Jambi. Tampak dalam foto,
antara lain (dari kiri) Sutardji Caizoum Bachri, Remy Novaris, Jose Rizal
,  s  Sarjono. Foto diambil Sabtu (01/04).
it ji l  penyair Jambi lainnya, seperti Thomas Heru
im i rf , Sud rajat, Mbing F Laro, Helmi Akbar, dan
3, i  i iri Syukran. "Dialah satu-satunya penyair Jambi
i  yang memiliki wama penulisan puisi yang khas
,  dan metaforis," tutur Acep.
 Atas kepergian Ari Setya Ardhi, masyarakat
 Jambi seperti kehilangan pahlavvannya. Terbukti,
li i l sebuah puisi milik cuai pejuang Jambi Abundjani
L i  itu dijadikan prasasti di pemakaman pahla\van
i i  kemerdckaan Jambi Sultan Taha di Muara Tobo.
 Sungai Batanghari yang memutari Provinsi
l  Jambi dan kerap menjadi inspirasi kepenyairan
ii t   Ari, pada 40 hari kematiannya itu serasa tenang
l i mengalir, Barangkali sungai besar itu tengah
menghah^tkan doa tulus masyarakat Jambi
m  kepada sang penyair tercinta. <
l i  # Chavchay Syaifullah/H-2
n  T1  ndonr. -





gara iV lewat tarian.
SOLO — Daun pintu itu ha-
nya terkuak separuh. Seo-
rang wanita dengan berbu-
sana Jawa basahan duduk
dengan takzim. la melipat
kedua tangannya di alas lu- ,
tut dengan kepala tertun- |
duk laiknya seorang.abdi
dalem. Sosok pria muncul
dari balik daun pintu. Dia
ingin terlihat seperti satria
gagah dengan sebilali kens
3^ang digantungkan di sisi
"kiri tubuhnya. Dia juga se
perti ingin memamerkan'se-
suatu yang dimilikinya. Na-
mun, dengan badan kerem-
peng justru yang tampak
adalah kepandiran. i
Adegan itu adalah simbol '
peijalanan dua anak manu-
sia yang tengah mencari il-
mu pengetahuan. Daun pin





itu baru memulainya, tapi
dia sudah kemaruk berha- I
rap pujian seperti seorang !
satria. Sebaliknya wanita
yang kelihatan seperti seo
rang abdi dalem karena ke-
tinggian ilmu yang dimiliki
lebih memilih berendah di-
ri.
Koreografer Mugiyon^-
Kasido, Rabu maiam lalu,
mengetengahkan icontra- -
diksi sifat manusiu terse-
but. Alumnus Sekolah
Tinggi Seni Induuesta Solo
yang berulang kan melang-
lang buana ini mengga-
bungkan dua peribahasa,
yakni air tenang inengha-
nyutkan dan tong kosong
berbunyi nyaring. Berduet
dengan dedengkot Kelom-
pok Tari Sahita, Wahyu




ring 2006" di Gralia Daya
Atmaja, Solo.
Wedhatama and Meditat
ion menapakan hasil pera-
bacaan Mugiyono terhadap
Serat Wedhatama karya Sri.
Mangkunegara IV, raja yang
; dikenal sebagai seniman
' ulung. Salah satu ka^ya ter-
kenal raja itu adalah syair
tembang Pucung: Ngelmu
iku kalakone kanthi laku.
Lekase latvan kas, tegese
kas nyamkosani. Setya bu-
dya pangekese dur angkara
(Ilmu itu hanya dapat dica-
pai dengan laku-mujaha-
da/i—dimulai dengan niat
yang loguh, dan akan men-:
jadikan sentosa. Iman yang
teguh untuk niehgatasi se-
! gala godaan, rintangan, dan :
. kejahatan).




falsafah hidup. Gerak itu
tak hanya melambangkan'
:  ajaran tentang hubungan ;
antarmanusia, tapi juga hu- .
bimgan dengan Tlihan. "Sa-
yang, kalau kaiya sedemiki-
an agung ini tenggelam oleh
zaman karena generasi kini
tak mengenalnya," kata
: Mugi.
'  Dalam pertunjukan sela-
ma 30 menit ini, hampir se-
luruh gerak yang mtmcul
dalam Wedhatama and Me-,
ditation merupakan gerak
tari Jawa gaya Mangkune-
garan. Mugi yang pemah
; menjadi penari Istana
' Mangkunegaran memilih.
gerakan-gerakan yang lebih
tegas dan variasi yang ter-
buka. Kelenturan tUbuhnya
dimanfaatkan benar untuk
^ menutupi tubuhnya yang
1 mungil. , , • . ;
'• Meski lebih mirip dengan
tarian Jawa, Mugi tak.
menghadirkan; iringan - ga-,
. melan.tmtukdebih menghi- '
.A dupkan karyanya,.Dia me
milih tembang macapat
yang dilagukan garingan
(tanpa musik) imtuk meng-
iringinya. Tembang maca
pat yang juga diambil dari
seju^ah syair dalam Serat
Wedhatama itu dilantunkan
dua orang dengan irama
berbeda. Meski kurang tesf
iy2












raenjadi kekhasan - Mugi
nyam tak terlihat, sep^
Koran Tempo, 18-4-2006
IMTiK DAN .'D'MAKAIl
• ' T'-. ..
.rm, ..
"r^- • I.V-• ^
I  DAm dulu kritik sastra sering dilihat sebelah
mate; diremel^. Pun kritik sastra Yogya. Alaa-
kntik itu tak penting. Meski sebenamya
totJkmenjadi bagian penting dari kehidupan sas-
tra; Mengapa? Mungl^ karena kritik yang mun-
cm di^ggap tak bermutu, tak membuat gairah.
Itu sebabnya, kritik sastra tak mampu mengejar
perkembangan kaiya sastra. Memang benar kri»
t^ s^tra tak berkembang baik. T^pi ini tak berar-
u wok sastra mati. Di Yogya, kritik sastra tum-
buh sejak awal kemerdekaan. la lahir bersama
majm^ Arena, Medan Sastera, Seriosa, Minggu
J^' Muhammadiyah, Basis, Pelopor. Ga-<yah Gama, dll. Hanya, aktivitas kritikus
m majmah itu ^  saina; ia bergantimg pada se-
y ^ ntik^ memberi ruang bagi kar-
A ^  (1946), muncul nama Idroes,Anas Ma reef, Siagian, Abu Hanifah, Usmar Is-
inajd,-IfflDew^tara, Djajakoesoema, S'wan, See.
larko, dll. Bahkan, kalau sependapat dengan Ed
ward Smd bahwa esai teori dan sejarah juga ter-
masi^ nama-nama itu dapat diperpanjang
la^Duk^, Sn Moertono, Roesly, S Tasi-if, 'Ibng-
fcu Hamidy, M Soetikno dan banyak lagi.




^"badhi CS^tra Indonesia Dewasa Ini: Suatu
^as^ tentang Hadiak Sastra BMKN 57-58', Okt
59 - Sspt 60..T\iffas Spflfrfttuo-h' kq
oMixawan aan xuisia liemer-dekaan, Okt 57 - Sept 58); A Broto (Theimometer
Cerpen Indonesia', Okt 59-Sept 60),.SIaniet Mul-
Sastra Pi^jangga Baru dan Ang-
^tan 45, Okt 52-Sept 53), Dick Hartoko ("Tfersesat
Bersama deng^ Dombanya', Okt 62 - Sept"63) B
boelarto (Meniryau Beberapa AspekMentalita
63), .Th_Koen<}jono
.  , AT. ^  oaiituwara ai-inaon-
esia'.qktSO-Septei). n ,
Kntikus di MB, misalnya Prainoedya Ananta
n  Pengarang', Sept 53):HanyaS^a, te MP kaiya kritik yang muncul kebanyakan
anomm; penulisnya mungkin redaktur yang
mengasu^b^ sastra-budaya. Beberapa di an-
taranya,.^unia Sastra Erat Hubungannva de-v
npan PftnprKif* RP il__' --i
n, Juli-Agt 46).
Ifen^g Kesenian Sandiwara'(KH Dewantara
Jul-Agt 46), 'Jongos diAtas Panggung'{Djajaku-
suma, Jun 46), *VersIag Istimewa' (Idroes, Mei 46)
b^ckw^; Membangun Corps Proffesionals Tbr-
di^ (Usmar Ismail, Mei 46), ICesenian dan Re-
wlusi (An^ Ma'roef, Jul-Agt 46), 'Penonton dan
wntonan (G Siagian, Jun 46). Selain itu, munculjuga imtik di rubrik Berita Redaksi;kritikusnya
redak^yang menaiigani sastra-budaya, misal
nya, diArena, Juni 46).
1  hanya hidup sebentar (1946-1947) akibat pergolakan politik 1949. Maka, para
Imtikus itu pun tenggelam dan baru muncul lagi
bersama lahirnya msyalah-m^jalah baru pada aw-
m, 1950-an. Saat itu l^tdk lahir di Medan Sastera.
^salnya, 'Pertemuan Sastrawan Jogjakarta'
(Mat Delan, Okt 53), (Plagiat dan Bahayanya* Su-
rat untuk Mas Djon (Chandra AM, Jun 53). Selain
itu, di m^'alah Seriosa,. muncul beberapa kritik
berupa resensi bukU; salah satunya pada edisi Juli
54.
Media yang saat itu aktif melahirkan kritik
adalah Basis dan Minggu Pagi (MP). Basis tidak
khusus memuat kritik sastra, demikian juga MP
tapi juga kritik seni lukis, patung, musik, dll.
hri^ te cenderung semi ilmiah, sedangkan
kntik diA/PeendprnnfriTruiT^cTinnioKly j;
ti'rto Suwondo VH
1  t_ A —i -j—» •" w *, liciiaua iviaja-Sastra Selalu Mati Muda?", Okt 57-Sept 58),
WdiT^ah Masyarakat-(Apr 54); Tiada Krisis ndalam Kesusastraan (Tapi Kantong Para Sastra-
WM yang Mengalami Krisis)' (Jan 55). Sementara,'
kntik miinoil pula di Surat Pembaca, misalnya,
surat dari S Ning (Sala), Soepamo (Ngawi) dan M
Sugyono (Yogya) diMP, 20 Des 64; ateu siirat AT '
Drnnoto (Cimahi), S D^ani (Pacitan)„d^ Tjeng
/IhayHienflD]uwana)diMi^ IFebrSS; a; n '
itu, kritik juga muncul^^, Soara
Muhammadiyak (SM), Gadjah Mada (GM), dan
.Ga^. Hanya s^a.SMiddak aktif memuat kritik:':
; la h^ya muncid sesekah di tengah karya-karya
keislaman. Thpi, kritikus yang muninil juga naina-l
nama besar, misalnya Arifin C Noer dengan tu^^
lisannya "Kritik Ifeater Kite' (Sept 66). Seperti dai
lam maj^ lainnya, kritik dalam GM dan Gtima-juga ^  hanya menyoroti kaiya sastra (puisi, cer-'-'
pen, drama, dll), tapijuga seni dan budayaumum- '*
nya. Di kedua majalah itu juga muncul kritjk sas-1
tra dan budaya dunia. Tbkob yang paling rajih-
adalah Wiratmo Sukito. Dalam GAf Mei 54,-misal-.:'
nya, Wiratmo menulis "Eksistehsialisme danPer-;>
damaian: Sastre Tambah Musuh Lagi' dan di GAfI
Mei 1956 ia menulis 'Jean Paul Sarttre di Jakarta' "
serta. M ® banyak lagi. ^Imtik dalam GAf dan, Gamo cukup beragam;:
tak hanya mengupas kaiya sastra, tapi juga pe- 5
flgarang, penerbit/pengayom, pembaca, £itik.^
194 1.95 1^1
/TQ^an ^Btiah KesusMtraan SMAbagiari A dan
kepa^ Nov 51)
kai3^a\,May^g; nTDresjwbri benipa tanggapan
n tulis^.U^ CitrosuwarnQ 'BuaH Keausastraan
.Sl^bkgiim AV(GM, Apr Bl); Dalam poleinik ini,
te^ adiiierdebat^'be^ tokhanya terfokus
pada persbalan sistem mikrd, tapi juga sistem
malonrDfm'kritikUs yang menulis mtik sistem
mi|a:t): Setiawan IIS, malmus Budi Darma,
Muhardi Almbsentono, Amir Pravnra, Anas Ma'-
rpff Wiratmo Sukito dah miasibL banyak lagi.
, DalamGiif (Jam 56);Setiawanmenul^ *Keluar-
ga Kemuning dalam SAYANGADA ORANG LAIN
buah pena Utuy Talanjg l^nt^^ ini mem-
bahaspenientasaii.dr^d olekke
Malam Kesanian^^^^.Kdompok Mahaisiswa Yog-
ya^C^ Agfc 55). Biikan kebetulan pementasan itu
mengambillakon 'Sa^mg Ada Qrang Lain' Utuy
T^teng Sontani./DMam Setiawan tak
hai^' m^iyoroti p^^ntasaimya, tapi juga sam-
'  meiililw Im Binataj^ Jalang'
(Go^>;Feb 58). JaliAuis mehg^tik puiai Chaiiil
AiiW^ beijiidul 'A^'.Ia mepjelaskan relevansi
agaiyaiig dlkriateli^^ dengan keada-'
i an'pia^yarakiat ihd5nesm,tonunmya dan para pe-
n^pm ba^ B^tik mikro ini di-
kaitkw dehgmi. iaspek SOS Waktu itu.
Selmn itu; mim(^ kiitik 'Si Ra^ka; dan Beberapa
'p.^ta:]^endek Lai^'CGaTna,;^ 58) dan *Hu-jcm Itep^^ 58). Diia tiilisan ini
^onim^m adalah redak-
tiir^jia: Mubmrdi A&^sen^ Budi Deoma atau
Amir. Rrawa/ KHtik^^^ men^pas buku
ce^emHajan Rept^fwn (BP 58) Nugroho Noto-
susanto: SelainineniSbicarakan tama drni stnlktur,
penulis juga mengmtkan dengan keadaan ma^a-
rakat saat itu. ^Kritik ini objektif sekaligus mi-
metik; Sementara, k^iakkbdua mengkritik cerpen
R^onpl^t^^ (1958). Selain mengu-
imieny^ti'SOal;^ngar^
: n^ jS Mundingsari (Ten^ sebagai Pem-
B^ontak^^GAfrFeb 53).dah Rip CMasalah Penulis',
Gm,1J[an-:B4).^ Mundings^^mengiuraikan basil
{peng^i^t^Beb^apa pei^^ (Ab-
.didlpus/Ann^nPane, Siitbmo J Arifin dan STA)
yang mehubs'.dengan semahgsit.'^
traiibm. Semehtara Rip membab^ proses kreatif
i^a;:^CT^gardng bai^ pi-
kir^ ^^ ar; dapdt menulis karya bennutu dan
■^rmanraakSel^ it^- ^  GM ddn Ga^ ada juga kritikus
menu^ kritik'ter^ ma^abkemasyarakat-
B^tik ini berupa esai
sas^': Anas Ma'riif dalain 'Kesusastrabml^ui Ma-
sywi^atf (GAf, Jul 51), mepjelaskan pentingnya
sastra dalammasyarakat. Mei^pa pen^g? Me-
nurutnya, sastra berfungsi memberi penerangan
kepada .masyarakat; dengan membaca sastra
"orang akan memiliki kesadaran diri dan lingkvuig-
an. Sementara, dalam 'Pengai^Revolusi 17
Agustus terbadap Kesusastraah Indonesia' (GM,
AgtrSept 61) Anas Ma'ruf menjelaskan efek peris-
tiwa dalam masyarakat (peristiwa 17 Agustus)
terbadap pertumbuban sastra.
Dalam 'Wanita dalam Musik dan Kesiisastraan'
(GM, Feb 53) Wiratmo Sukito membabas unsur
Vanita', tidak banya di dunia sastra, tapi juga di
dunia musik. Hal serupa tampak dalam 'Pelukis
Kbntra Polisi' (GM, Nov 54) atau 'Seniman, Radio
dan PoUtik' (GM, Nov 55) dan 'Revolusi dalam
Bahasa'(GM, Mrt 56). Berbeda dengan itu, tulisan
'Simposium Sastra 55' (GM, Jan 56) banya berupa
laporan kegiatan simposium nasional yang dise-
lenggarakan FS UI11 Des 55. Jadi, krit^ya lebih
tertuju pada kegiatan penyelenggaraannya, bu-
kan l^tdk atas kaiya d^ atau dunia siastra.
Selain Wiratano Sukito, muncul Sebagqo Sastro-
wardojo dan Mubardi Atmosentono. Dalam *Pra-
sarana Simposium: Situasi Sastra Puisi Sesudah
Tabun 45' (Gama, Jun-Jul 58) Suba^o mengkri-
tik perkembangan puisi sesudab 1945. Katanya,
dunia puisi Indonesia sesudab 1945 teijadi epigo-
nisme. Mengapa? Sebab, menurutny^ epigonismc
teijadi karena (1) kini tak ada pemikiran yang be-
rani mendobrak kebiasaan yang Gudab b^u, dan
(2) kita sudab mencapai tai^ di mana Mta sudab
bisa membayan^an diri dengw setepatnya seba
gai suatu bangsa, suatu dta-dta yang sadar atau
tidak kita dukung bersama telab menemi^an eks-
presinya yang uniform dalam puisi. Sementara,
dalam 'Seni, Seniman dan Estetika'((7ama, Apr
^) Mubardi berbicara masalab kesenian ummn-
nya. -la tak menyinggung karya sastra tertentu,
dan tulisan itu berupa peiyelasan lunum kepada
pembaca (termasuk pada seniman dan sastra-
wan).
Selain itu LSRrento menulis 'Masalab Plagiat
dalam Kesiisastraan Indonesia' (Gama, Febr 58).
^ la menang^pi masalab pla^at di seputar Cbairil
' Anwai- sebagaimana telab dibabas oleb E Warda-
ya dalam &ma. No 11-12/57). Pada intinya,
Rrento bersikeras mempertabankan nama baik
(^bairilAnwaTmeskipimdia^ CSiairil'telab me-
lakukan beberapa plagiat
Begitulab, antara lain, pertumbuban awal kri-
tik sastra- dalam kebidupan sastra. (^donesia)
Yogya. Dari penelusuran terbadap beberapa ma-
jdab yang terbit di Yogya tabun 1945-1965 dapat
d^atakan babwa kbazanab kritik sastra Indone
sia di Yogya tak didominasi orang-orang-yang kbu-
sus teijunke dunia kritik, tapi sebagimbesar dari
mereka juga pengaimig. Hal ini nyata ketika yang
muncul adal^ nama-nama besar Idroes, ^ ^at-
mo Sukito, Mimdingsari, Pramudya Ananta Iber,
B Sularto, Ajip Rosidi, Subagijo Sastrowardojo,
Arifin C Noer, Budi Darma, Amas Ma'ruf WS Ren-
dra, UmarKayain dan masdbbanyakla^. Dan na
ma-nama ini (plus nama-nama bahi) pjila yang
kemudian mewamai pertumbuban kntik pada
masa selai\jutnya (sejak awal Orba). □ - s *
♦) Dra 'Rrto Suwondo ll^w^ Peneliti







DALAM dunia sastra, pengarang dikenal sebagai
"Mian Kedl' yang berapaya tmtuk mendpte.sebusdi
dunia yang di dalamnya terdpta int^rkonakmt^ an-
tarsatu re^tas dengan realitas lain sdiing^.pdiga-
rang mempunyai kebebasan berekspred menurut
ide£^tas dan persepsinya tentang sebiuJi keludupiein.
Nalar Tuhan tentang penciptaan mahklulmya juga
bersifat subjektif (menurut kehendakNya), inaka'wa-
jar kalau Kierkigard pemah berkatd b^wa God isn't
object but subject, Tiihan bukan obj]^ tapi subjek.
Yang xnaha berkehendak atas segda seisuatu yang
dikehendakinya. - f '
Namun kehendak Tuhan tidak sebagaiu]^^ tesis
Clifort Geertz dalam biikunya be-
rasumsi bahwa kehidupah im sama^eperti pang-
gung teater; di mana Tuhan i|ebage4sutrad^a^
dangkan manusia dan makhliik yan^ ][£uni^a m
di a^r yangmei^jiwai naskah-nask^kij^j^d (fir
man) yang telah (hturunkazmya.
bisa diterka dengan rasionalitas n;ian^^, ^adahal
berupa simboUsme yang sangat sufitdiinei^g^^-w
laupun dengan disiplin ihnu apapuhV^I^)^^^^
ngan sufi yang mencoba imtuk mengkompaiadk^
antara kemampuan intuitdf, spintmmtes^' r^onah-
tas sehingga seringkah mer^ men^rtaw^p^mmin-
anHihan dalam realitas sosial. J
Tbkoh dalam kaiya sastra tidak mungj^fmampu
menggapai nalar dan imajinasi pengarang, karena
tokoh dalam karya merupakan utusan pengmrang
yang ditunjuk untuk menyampaikan maksiid dan
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kedl dari karokte^enulisn^atau bagian
.^b^i^^memipu ^rmain dan mei^^kan tokoh
iberljicara dengan sendirinya, semaunya (walaupuii
tlfllam kendali pengaran^ya) sehingga pengarang
mfmjpU nienelusup di dunia teks, mampi^mentrans-
fef rasa yang dimilikinya mei^adi bentnk luapan
ya-n^ luar .biasa dan dahsyat.
ka^ia sei3i';(sa^ ^ebutnya sebagai bentuk peng-
plnifwHTi terhadap realitas, baik itu ber-
bentuk^ta, bendi bahagia, luka, jeritan, politik, so-
sial; ekobomi dan budaya yang kemudian dituang-
kknkbdumatdcs.
• Vp^bbcik yang cerdas (khawas) akan membaca
' perapektif keilmuan jrang dimi-
akan memberikankritikjikateks
diiSi^pitadak resuai dengan disiplinn^ Ma|^ sub-
berlaku bagi pengarang,
vtl^kiEditas sadxa telah dicetuskan dalafia Kongres
Qei^n di Riau .pada tanggal 26-30 Februari 2006
iy£^ dihadiri oli^ sejumlab sastrawan papan atas, di
'ian^imya, Randal Taiyving Banna, Joni Ariadinata,
Gns, Tf Sakai, Ahmadun Yosi Herfanda, HamsadjRan^kuti,Maman S Mahayana (kritikns) dan sejnm-
l^^cerpenis Indonesia yang bersedia meiyadi pe-
sratai'i.v.'V- ' n
^rfeb^siiijfang berbeda terhadap lokaHtas sastraj mi-
siln^alokiedlsme Joni dalam cerpen-cerpennya ba-
nyak tobjigeksplGrasi kehidnpan masyarakat ping-
dunia pengamcn, masyar^at-niasyara-
y&rigoep^-ceplos.
Dengan Kallmatnyn ynng ccplan raploH, In mnmpu
yf
mewolciU flum " urui b6W^C^r(fMNl,rw»<)
Aflifltn dunianya yang berbeda. Per^yaanny^
ngapa Joni memiUh dunia itu?
Karena masyarakat pinggiran^lehiai de^.t am^
pro^ Joni, dan ia sekitar 6 tahun-an laidup bereama
mereka, kita bisa melihat dalam mt6lo^:c^en
Lampor (1994) sebuah cerpen pilihsin Knmp^
tahun 1994. Kalimati, KastUAngin M^ndem^^.
Malaikat Tak Datang di
mendapat anugerah pena dan
paciatfidiun2004. ^
Lokalitas versi Raudal berbew d^.
dal Tnemilib mengeksplorasi kamjBw*|(Riau) sebagai tempat kelahiraiuQra,^!:
guhkan tradisi dan budaya k^pui«j^_,^.,
^gai tema terbesar dari ceipen-^e^nnyai,^^^^jpengungkapan-pengungkapaniiya
dayu sehingga bisa menyihir pei^^ n
'dengannarasi-narasinya.
.  semacam itn, meiycuiikan
mengakar dan membumi sehin^
Riau bisa mengetahui tradisi dan buijiaya^au •
lalui karya-kaiya Raudal, dapat ki^a: lihat dala'Tn ;
tologi Pulau Cinta di Peta Buia^P^trc^^B^Ur:juga Hfllam antologi puisinya Gu^tsap^.Matdwuy^"^,''^Ke^ata^ itu, dapat
Jcearifan lokal yang selama ini digelutWa 0erdef i
katan) yafaii sebuah karya yang
yang berakar pada realitas tradisi d^J^b^dayaan' j

















. sang^ iuasV ia; ju^
;;hasi^^ (if bidang lain.
. Kaiya-kaiyanya sastra san-
gat (^pdidiitiingkah di masanya yaitu
di abad ke-19. '. : '■
•  ^ ToRoh im lahir tahun 1809 di
Pidad PehyqhgatV Riau. Namun, ia
> sejatiriya ketufrunkh Bugis. Kakek-
nya, Raja Haji, merupyikan salah
satu pahiawan Bugis yang terkenal,
, yang peraah nienjabat sebagai Yam-
tuan,Muda (ataii perdaha menteri
: ke-4) dalam K^
4Pia ^ iila yang meibbuat Kesultanan
V JoKor-RiauJinajU
"m^jadi pusatperdagarigan dan
^kebudayaanV'};^ i ^ i '
■  } Dafah sastfiawan inenurtm daii
-ayiahnya, Raja Ahmad, salah satu
dari dua putra Raja Haji. Pangeran
Riau pehama yafig pergi haji itu me-
}pupakah orang pertama yang me-
r^nisun'^epos'ya melukiskan sejarah
lorang Bu^s "di Melayu dan hu-
bungannya dengan raja-raja Melayu.
5' Sejalc masih anak-anak, Raja Ali
Haji seringkali mengikuti perjalanan
ayahnya ke.berbagai daerah, untuk
berdagang, dan termasuk pergi haji.
' Befbekal pengalaman ini, Raja Ali
Haji tumbuh menjadi pemuda ber-
wawasan luas. . .
Dalam usianya yang masih sangat
muda, ia dikenal sebagai salah satu
ulama yang sering kali diminta fat-
. wanya oleh pihak kerajaan. Ia juga
menjadi periibimbing bagi guru-guru
agama di Riau.
Di usia 20 tahun, Raja Ali Haji su-
dah diamanahi tugas kehegaraan yang
penting. Sementara ketika usianya
mencapai 32 tahun, bersama sepupu-
nya Raja Ali bin Raja Ja'far, ia diper-
caya memerintah wilayah.Lingga
untuk mewafali Sultan Mahmud' "
Muzaffar Syah yang saat itu masih r ".
sangat muda., '
Ketika akhimya, saudara sepupu-
nya diangkat m^jadi Yamtuan ihuda.
Raja Ali Haji diangkat menjadi pena-
sihat .keagamaan negara. Memiliki po-
sisi penting di pemerintahan Kesul
tanan Johor Riau tak membuat/pro-
duktivitasnya dalam menulis menjadi'
surut. Raja Ali Haji banyak memberi-
kan kontribusi, khususnya di bid^g
keagamaan, kesusastraan Melayu,
politik, sejarah, filsafat, dan juga hu-
kum. Ia dikenal sebagai salah satu
tokoh paling terkemuka di zamannya,
baik di kalangan agamawan maupun
cendekiawan dan para sastrawan.
Di bidang sastra Melayu, kaiyanya
yang berjudul Hikayat Abdul Muliik
— yang dibuat tahun 1846 — di^g-
gap sebagai karya sastrawan Riau •
yang pertama kali diterbitkan. Karya-
karya Raja Ali Haji diken^ dengan
kekhasannya yang selalu berakar
pada syariat Islam dan juga'tradisi
Melayu.
Karya lainnya yang terkenal adalah
buku di bidang ketatanegaraan yang
berjudul Intizam Wazaifal Malik
{Peraturan Sistematis tentang Tugas-
tugas Raja). Buku yang berisi nasihat
terhadap perilaku raja dan aturan pe
merintahan secara Islam ini ia buat
untuk memperingati wafatnya "Yam
tuan Muda Raja Ali bin Raja Ja'far
pada tahun 1857.
Dua tahun kemudian. Raja Ali Haji
membuat karya lainnya di bidang
yang sama, yaitu buku yahg be^udul
Samarat al-Muhimmah Difayaf^ li at-
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^ Umara wa al-Kubara wa li ahl al-
Mahkamah (Pahala dan Tugas-tugas
,  aagamaan bagi pata Pemimpinf
Pembesar/dan para Hakim). Buku ini
. menjadi puncak kaiya Raja Ali Haji.
) Palam buku ini, secara tegas la me-
nyatakan bahwa seorang raja yang
melalaikan tugasnya dan mendurha-
kai Allah SWT, tidak dapat diterima
;Sebagai penguasa lagi, dan jabatannya
'.harus diserahkan kepada orang vane
lebihtepat.
Raja All. Haji agaknya sangat me-
rigagumi sosok Imam Ghazali. Ini sa-
ngat terlihat dari kaiya-karyanya
yaing banyak menyebutkan buku Ihya
Ulum ad-Din karya ulama besar
tersebut. Pengaruh A1 Ghazali sangat
terasa dalam bagaimana Raja Ali Haji
naengganabarkan sosok raja yang ideal '
yang^harusnya bisa menahan diri |
dari hal-hal yang bersifat diiniawi <
dan lebih mementingkan mengurus '■
; umat. Selain dipengaruhi pemikiran
A1 Ghazali, pemikiran politik Raja Ali
Haji juga dipengaruhi idama seperti
Ibnu Taimiyah dan Abu al-Hasan Ali
bin Muhammad Habib al-Mawardi.
Selain Samarat, karya beliau lain- •
nya yang monumental adalah buku j
berjudul Tuhfah an-NaJis {Hadiah yang |
Berharga) yang diterbitkan tahun
1860. Diperlarakan karya ini sebenar-
nya merupakan kaiya Raja Ahmad
yang kemudian disunting dan sem-
pumakan oleh Raja Ali Haji. Buku ini
berisi sejarah kesultanan Johor Riau,
.sejak berdiri di Palembang hingga
Jremudiah berdiri di Singapura.
±5uku-buku beliau lainnya ad^ah , .






Kalimantan, dan" Sem&anjimki^^ya. Buku ini.juga j^afenj^sali^ip^
wa-penstiwa Ijereejarahi di^
kawasan imk^ipa^icfca ab^
Karya Raja Ali Haji laipiiya^Slah
buku beijudid fiiistiare
Sibyan al-Muta'alUrniri {Tama^^
Penults dan pencari JZmu) yan^^^ce- •
tak tahiin 1,875. Lalu buku iserjudul
Kitab Pengetghuc^ BahgsaS^aj^0-. ..
rtyk,. kedua biiJ^
karenla Raja A^H^^ 1




Bukphya;|rang 1^dainDuabet^^Siti0uw^ih^gawai, ^ am^^epi0^d^g^
Gembala ^ Mustikd :














f^Oieh Shafwan Hadi Um^
ijidan nega




; tahiin "i 9467ahir bangsa Fillpin'a ' •
Bertahun-tahun kemegahan bangsa Rlipina ber-
bunga-biinga .
Yang disakstkah tqhan
Penurunan yang latfibati jiwa FilipinaAA '
Kegelapaiijjeriahan-iahan mellputi negerl
Perubahaii pasti datang
Cita-cita mes^ dipenuhjeh^Udi^'ai^a.to^ lt -cit  s^ i j : .
'dadaaFHiBlna,^,^!;?:^ •; Cahaya mestt meherangi kegelapan <•••.
,■.A^«'l=»a^^tirara{;sei^^ ' A; ' '
. (108 i\4are^6b6^^ ber- (Kegelapahvinenputi. Negerl Pinhan)'^;;^^
nairia iR^ha\«Idna^^b|^^^ / ;lRanava!ona;.dengan. kesadaran'-|«eban^
marakteii Bcara.;K berpe- yahg mengalfr darl;ayahandanya Vlnzbns dahgan
nampilMr^^^^ cukuptajarb^enyproti bangsa f if iplnay^^
ftbft^gu^lep^pm tef'kun'ipul.dalamkegeiapahketikaj
dTanMni^^^ .Puisi ihj/ditulls saat; Bangsa Jepang^mence-
. Re^muan.sem^^^
secd^ib^iioieb^Beri^ui^S sa I! ^ 7 . .
7Jivvakil(«n7«padP5ril^ , yan8Cftpa.hafl[il:R^
^"JirninS ""996^7 pl'liha'h" dap®
'  jbemur nilai-nllai pegerl'yang bemiartabat, ter-
ilufidan diseganl pihakJuar. Rah! meniendamJ., a, untdk






■  rtf antdra 'diati'tmfdh ni trdlXiM'^'jdn'n rfibgr<alr)
Klta turiunkan pujsinya,^ir bawah ■
Banyak prang dlbutakah dieh rnatei|i;7/ A r
Pan yang lalnnya dibiitakah oleh plkirati kptor
01 bawahj;cengkraman
,Rak daparmemutu^tetfnenddk^
' Hanya mehgambll laaiaplritasP
Tsntang aosok ^ Ira ;dalani pandari^an ' Rah
htfriAl. Tidfik.laraHfi na^A uilPB-mAHMiii^UAMliAn iiiti*HrA mQnlltla'raHfiinn fFd()l3nr*^fiH8n'rtiIlnilH ' •iiuiiii iiioi lyaifi^ailxai>S^v'.'RadK-wl6h'Bwi<Kes£4vsW Jl'd^liTtdnKJafaMMra wlra'manflufbwkan
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;  "letesan darah teral^ir^-vl
; pari baogsawan ya^
Lukisan pelangl, piiisf^g dis^aikait-^v
^  Lagu sudah dinyarLyil|^n:
:  •)'Manunit-.Ranavaloha;(r^^
mua Ini dari kejauhan tent^g pe^gblai^lSiftf^
manusia K|sah hidup danvin^riy^?il^^a^
juj4rannya,deritadan:^|jadi^^^^ ^
komn ekfiitflc hMitnrkpmpleksitas .hidup!;^'ai3^
Jempat tinggalnya p| -•'pasaniSh;







memjliktS ocang anakini ta^ lE^^hidbfl^^n sang ayahandanya daRcbebaiai:^
San'perteted^^^"'^
keadilan, Seperti
y ^,.A sign,f^.theOJ thecountry thatHpiloy©^'^-;^
•-**7 .
Mingguan SKM Suara Massa, Edisi 19~~25 April 2006
Kekomeridasi, Dan Kesepakatan)
n r' F^ada umiirhnya Sikap vyira tertanam dalam diri manusia yang sadar untuk mem-
bSrigun komitmeYi.kejuarigan demi bangsa dan negaranya. Namun, sikap wtra tersebut
'ada yang-muhcuf^Hominan dan. terkadang melebihi dirinya sendiri dibandingkan atas
apayang disui^baKg^ilhya'lirituk bangsa dan rakyatnya;. '
.;cSeorang wira tldak ubahnya dengan seorang pahlawan di Medan perang. Meskipun n
dia guguhdalann;p.6^^ jasadnya tidak harus dimakamkan di taman mal^rti'
. pahIawan>iSika()"ka^^^ sering ditentukan oleh sikapnya menghadapl zanian,
bukain rrtenghadapi p^ Musuh yang dihadapi pahlawan tidak selarrianya hariah.
Kebobrokan'zaman juga musuh. Dan terapi seorang pemikir sama dengan tembakan
bedll baghserdadu di medang perang.
, V;/-Berdasarkan;latahbeiakang'di atas maka beberapa cendekiawan yang tergaburig
dalam jadngan Meiayd Antar bangsa yang ada di Indonesia dan malaysia bersepakat
rrtenyeleriggarakan.Seminar Internasional Wira Melayu Nusantara 2006 di Kota Medan
Sumatera Utara.
V Ada tiga toko wira yang menonjol di kawasan Asia Tenggara pada konteks
zamaniiya. Mereka a'dalah Wenceslao Q Vinzons (Fiiipina), DrAhmad Domocao Alpnto
Sr darl Laiiap Minariao.' dan Tengku Usman Hussin anak Langkat Sumatera Utara.
VVencesiao sebagai patnotik muda Rlipina menceburkan diri datam kancang politik nasional
ketika.beliau rrienjadf^pjiatortahun 1957.
Tengku Uam,an.Hu^in lahir dl Tanjung Pura 14 September 1914. S'etelah menamatkan •
^pelajarandi'Madrasah AjijiahTanjung Pura tahUfi 1923, beliau melanjutkan pelajaran ke
• Saudi Arabia, tahun.•1927; • ;
Dalatin kembara ii'muj beliau pernah beiajar di Cairo, Mesir, kemudian di Singapura
tahun 1,9;^;'dan;rTielanjutkan studi ke Universitas Fiiipina, Manila. Di Fiiipina beliau
bertemu dengan tokph-tokbh muda pergerakan nasional-Fiiipina seperti Wenceslo
Viiizons, ■Carlos.P.RomOio, piazdado Magapagal, Senator Tolentino dan Cecilo lopQz.
Pada zaman pergerakan kemerdekaan Rl 1945, beliau berjuang sebagai Sekretaris
Gubemur Sumatera Dr.Mr.T.M.Hassan, Sekretaris Mr.A.A Maramis di New Delhi, India
•tahun 1949. Beberapa karier politiknya yang lain adalah sebagai diplomat Indonesia di
Lua'r Negeri. '
Seminar Wira Melayu Nusantara 2006
Pada tanggail 16-19 Maret 2006, Dewan Kesenian Sumatera Utara bekerja sama
;?05
tokohrtokoh masyarakat yang pemah menjadj pelpMr^
. negaranya bjdaiig; spslal, budaya. dan kemasySsS^
v. Dalam siarninar varin Kerianneiinn Hiia hart if
.  -a— ---«,a yang
bamnartabat dan .teibonnait
Usmah Hu^ln (Indonesia), Wenceslao Q N^nzot^s (Fijipinaj, daii pr; A^a^ hrt^'^ygr?
5. Perluhya masinjg-masing negara untuK iriep
pahlawan
(GAlPEiNA M^aysla)
2. prs,H.Sak|Tyan^mara, MSI Indonesia)
3: Shafwan Had! Umry (Medan)
4. Dr.EAhmad Alonto (Pillpina)
5. Datd Dr/Saenal King (Malaysia)
6.0KChairuddin,S.H.
7. Prbf.Dr.Khairil Ansari
Hingguan SKM Suara Massa,
aaisi 19—25 April 2006
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SASTr;A MIKANGKAEAU
Dalam usio. 74 tdhwi io. masih tampak cekaton dan
cerdas. Jika diianya sesuatu, dengan sigap ia menjawab
panjaii^ lehdr sembari meraih buku di rak buku sederhana
di puatig tamunya yang berisi ratusan referensi yang
kebdtiyakan dalam bahasa Belanda atau tulisan
Arab-Melayu.
jagi itu dia menghabiskan
'dua gelas kopi hangat > ; n
— ''dan merokpk tak pu-'; •( -■
tus-pjiitiBriya.raa<ialah Arias'
, Nafis, budayaVran Minang jrang *
.disegatiiv'-A- ''A;?;-!
■  Anas riiehibuka pembicaraan <
soal'^al nama Indonesia *'Se-;
sungguhn:^ nama Indonesia • -
or^g bide yaiig menemtikaat ■
Tetapiifpada zairiaripenjaj^aniA




. kafenyai'v^rifA; ^ vr
- ■ menyebu^^ su'atu ke-
kelim^ besar bila ada anggapan
bahwa ri^ a Indphesia dipal^ .
pertama kali oleKeftiblog peng-'
embsffa-Adplf Bastian pada ta-
Htiri'ift84;-'Itu bisk dibaca d^amv
HetKolonial Weekbidd tan^al ^
16 Septernber 1929 No 37 ha-
lamaii 4i dari Bncydopaedie van i
(3edr/19d8>ser^^
Encyclopaedie van Nederlandsch
Jndie (1918). • ' ; A i ■ ^ .
7"Menurut Anas Nafis, yang
menemukan kata Indonesia ada-
1^ JR Logan seperti tertulis da
lam Journal the Indian Archi
pelago and Eastern Asia (Jilid IV
tahun 1850 halaman 254, de
ngan judul Vie Ethnologi of the
Indign Archipelago. Logan me-
milih nama Indonesie untuk ta-
n^ Kepulauan Hindia dan In-
donesiers bag! penduduknya.
Mengilhamf
'  Sejumlah ide bisa mengalir
begitu sjga dari ceritanya. Sas-
trawan AA Navis (1924-2003)
saat.menulis cerpen Robohnya
Surau Kami (1956) dan sejumlah
cerpen lainnya mengaku.men-
dapat idenya dari Anas Nafis.
' Saat Eros Djarot hendak
mencari referensi tentang pah-
lawan Aceh Cut Dien, se-
orang karyawan Perpustakaan
Nasional Jakarta membawa Eros
kepada Anas Nafis. Anas dengan
senang membantu, tetapi dia tak
tabu bahan yang dibutuhkan itu
• untuk membuat film Cut Nyak
Dieh.
'  Ketika Wall Kota Padang Fau-
I zi Bahar datang ke rumahnya
mencari referensi tentang Ba-
" gindo Aziz Chan yang diusulkan
menjadi pahlawan nasional,
Anas memberi bahan sangat
lengkap dan ikut irienuliskannyn
di surat kabar daerahi Anas yang
1 menduda dengan tigaanak yang
belum berkeluarga senang ketika
kini Ba^ndo Aziz'Chan resmi
.menjadi Pahlawan Nasional.
Pusat dokumentasi
Di Sumatera Barat (Sumbar),
1 Anas Nafis tidak asing lagi bagi
b^yak kalangari. Setiap hari ada
saja yang datang ke rumahnya di
Jalan Aur Duri I No 3A Padang.
"Prinsip saya," untuk kemaju"
,  an dan kemaslahatan orang ba-
nyak, apa yang saya punya si-
lakan manfaatkan. Apa yang bisa
saya b^tu, saya bantu. Pinjam
buku silakan, tidak bayar," ujar-
nya.
Sayangnya, ada juga peneliti.
akademisi, dan seniman yang
pinjam referensinya dan tidak
^mengembalikan. Anas ingat si-
20^
apa saja yang belum mengem-
balikan bukunya, "Sudah 60 ju-
dul buku saya hilang, tidak kem-
ball dari tangan peminjam/'
unglapAnas.
Di nimah kontrakannya, Anas
menyimpan 520 judul buku ter-
bitan sebelum Perang Dunia II,
ratusan bahkan ribuan Wiping
koran/majalah, serta 800 gam-
bar dan fdto tempo dulu yang ia
repro lalu disimpan di komputer
bel^nya, yang akhir-akhir ini
sering berulah karena memor-
inya hampir penuh. Dia belum
peniahj<:es^paian^embeli
komputer baru karena sebagai
pensiunan kemampuan finansi-
alnya terbatas.
Us^a Anas Nads, yang per-
nah inengecap pendidikan di Fa-
kultas Teknik Universitas
Gadjah Mada (1952-1955), me-
ngumpulkan referensi, terutama
tentang Minangkabau, dengan
tujuan agar ma^arakat Sumbar
dan Indonesia t^ perlu jauh-ja-
uh mencarinya sampai ke Be-
landa atau Eropa.
Tahun 1987 ia menggagas ber-
dirinya Pusat Dokumentasi dan
Informasi Kebudayaan Minang
kabau (PDIKA4) di Padang Pan-
jang. Niat itu mendapat sokong-
an dari mantan KepWa Bulog
Bustanil Arifin. Lalu, dibangun-
lah rumah bagory'ong untuk dr^
jadikan PDIKM yang sejak itiT'
menjadi salah satu tujuan wisata
utama Sumbar.
Kondisi PDIKM saat ini
memprihatinkan aWbat miiiim-
nya perhatian Pemerintah Kota
Padang Panjang dan Pemerintah
Provinsi Sumbar. Sebagai Direk-
tur PDlKM Pad^g Panjang se
jak tahun 2003;; Anas i^g mkn-
tan guru ilmu alam ini'tak bisa '
betbuat apa-apa';kecuah terus^^ '
menghimpim litferatuT'guna c
membuka cakrav^a masyarakat






Minangkabau'.di surat.^bar ^ x




, Tahun 2004i 10 naskah cerita
rakyat Minapgkabap yang ia sa- -
dur diterbitkm Pusat Pengka-
jian Islam dan kfinangkabau.
Sebelumnya, ia menidi^ buku "
Peribahasa Min^kabgu (X997)
yang sudah'cetak ul^g berka-
li-kalL Sejumlahiskenario yang'
ditulisnya sudah difilmkan di
TVRI, seperti Dang fuariku '
(1975) dan Peranp ^ monp
(1980), serta mengolah cerita





ris Dewan Kesenian Sumatera
Barat Nasrul Azwar, patpt di-
pujikan. :: n > : n
"Tetapi, kami juga prihatin.
Sudah ia bekeija tanpa pamrih,
kepedulian Pemerintah Kota Pa
dang dan Pemerintah Provinsi







ereka; merayal^an spontanitas, kebebasan, bahkan
I keliaran ekspresi dalam ka^a. Mereka menolak apa.
L y^g mereka anggap disiplin kaku sastra sekolahan,
/ mpral boijuis yang lembam, kapitalisme.yang memeras kaum
pekeija, serajra mpnyihir kaum konsumen, serta arah politik
yang bergei^ mehuju perseteruan dan kehancuran dunia.
Dan itu semuabagi mereka bukan sekadarteori. Dalam bauran
antara putus asa dan asjdk masyuk, humor dan sinisme,
Q^merekamenjalankan perlawanan itu dengan sebentuk budaya
'^d^gan dalani hidup sehari-hari: merekalah kaum bo-
, i j^g men^pik aturan umum, berlaku gila-gilaan,
;berga^;urai^ bahkan gembel, dan bereksperimen dengan
; obat-obatari pengubah kesadaran.
V A Pada^^^a^ mereka mulai berkeliaran, terutama di
' ^esismGalifbm di mana langit masih cerah dan bayang-ba-
; jymg Iradiai tak terasa berat menggelantung. Dilnggris kala itu
:  .ihunctil,]fetilaK angr/y young men: anak muda yang berontak
Vmelav^ segd^ Sementaradipantaibarat
>i^er^;itu, dengan semangat yang tak banyak beda namun
i dengaii ungkapan yang lebih berwarna-wami, tengah bangkit
v sebuah g6nerasi dengan sensibilitas bam; kaum Beat. Nama ini
j Xkohoii diperkenalkan oleh seorang bernama Herbert Huncke
dan diperluas pen^unaannya oleh Jack Kerouac) memp^an
paduan konotasi kata beat-up (aus, usang, bobrok)—termasuk
isegenap asosiasinya dengan "timpas", "kalah", "terbu-
. ang"—dan upbeat (ceria, bersemangat) serta beatitude (su-
kacita, kebahagiaan) yang memiliki bobbt alusi religius.
Allen Ginsberg, Gary Snyder, Jack Kerouac, William
fiuiTOU^, dan Lawrence Ferlinghetti adalah sejumlah sas-
; trawan pemuka generasi Beat yang mempakan "nenek mo-,
yang"i Generasi Bimga atau kaum hippie sedasawarsa ke-
. mudiah. Di tangan mereka, sastra bukan hanya permenungan
;■ yang tersurat dl kertas, melainkan juga pertunjukan trance
maupun prptes di podium, atau laku asketik maupun pem-
harigkangan di jalanan. D;ui sebenamya agak sulit mering-
kaskan' miereka sebagai kelompok yang memiliki suatu ke-
cenderungan bersama. Masing-masing bergerak dengan gaya
dan t^ma yang berlainan, serta mengundang reaksi berbeda
darikalangan di luar mereka.
1 Lev^t novel On the Road (1957), Jack Kerouac mem-
•peirkenalkan "prosa spontan" yang cergas merekam pelbagai
pengaiam^ etetatik dan berbahaya sepanjang peijalanannya
mellntasi Amerika. Sementara Naked Lunch (1959) William
Burrou^s mengaduk gambaran kenyataan dengan metode
cut-up. (memotong, mengacak, dan menempel kalimat atau
paragi^ secaratidaklinier) dalam menjelajahi pelbagai bentuk
dcecanduan—heroin, kekuasaan, seks, kekerasan. Mereka men-
cari pengalaman yang otentik dengan cara-cara "bam" dan
menjumpai sisi-sisi dunia yang ekstreni dalam kegemilangan
maupun kekelamannya.
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Snyder,, dua penyaif utama ge-
nS r ^ Lawrence Feriinghetti, member-hhatto kecenderungan puitik yang nyaris berlawanan. Sny-den seorang pencinte alam yang mendalahii Buddhisriie Zendan menyelami saj^-sajak Tiongkok dan Jeparig. kiasik.
H^^n* yang jemih dari menawarkaih jarakdan nuh rendah peradab  Barat Lay down .these words/
before your mind like /locfo-demikian ia mdngawali kumpulari
saj^ya yang pertama, Riprap (1959). Sedangkan Allen Gins-
mft yaiig menjadi pemeluk BuddhismeTibet, adal^ seorang pasifis ya g menggab ngkan peran^
^or^g nabi d^ penulis pamflet dalam kepenyairannya. Ia
or^1^i5X?k menunggu, dan ia meng^'akpSS damai, d^ kepada
Ginsberg-yang
mSvf pengadilan karena dituduh cabul,eslp aklumya bebas-adalah suara meradang yang dengannya^gmenenakk^ kerisauan zaman itu:/saw the-bestminds '







Di rumahnya • yang
merighadap ke Su^
;ngai Rue Berton, Hoiiore de
Babac tengahberendam di;a-
cuzzi. Menikmati air panas se-
raya menyeruput secaiigkir^
kopi hitam pekat. Di de-^^5||j
partnya; sebilah kayu rher- .flH
nyanggapapan tuUs ke'cil^B
•^tempatia meletakkan secarik r
>kertas,?'":'''':
-  Be^tulah. Balzac lebih' ba-
nyaki-inenghabiskan 'waktu-^
hya'iirituk- mencari iiispirasi^
• menulisV Secangkir-dua cang- '
-kir^kopi, Hingga"akhirnya
-mencapai 20, ia tandaskan da-
,1am 10 jam. Sepanjang waktu
itu pula la mampu menghasil-
kan berpuluh-puluh halaman
novd atau cerita pendek.' '
Kopi bagi Balzac tidak
ubalmya air hujan bagi la-'ij
dang tandus. Kesukaan penu- ^
lis kelahiran Iburs, Francis,
20:Mei 1799, ini pada kopi
memang tidak kepsdang tang- ^
g^g.-'X)^^ bahyak kesem-
pat^.'pendetus alifan sastra,:
realisme di Eropa -mi -meng-
aku ia tidak n dapat 'it <
r. melepaskan ketergantungan-
ij'nyapada kopi. <i.
,;"i Dalam tulisannya yangber-
T judul The Pleasures and Pains
y of Coffee, Balzac menulis de-
51 ngan detail efek kopi bagi pe-
- nulls: "This coffee plunges intoI:' stomach...




r  of the Grand Army on
,■ the field of battle.... Memories
I charge at full gallop... the light
• cavalry of comparisons deplo-
■ ys itself magnificently; the ar-
• tillery of logic hurry in with
their train of ammunition;
flashes of loit pop up 'like
sharp-shooters."
Kecintaannya pada kopi
• membuat Balzac selalu me-
nyertakan minuman yang la
gilai itu dalam banyak novel,
•ij-novela, dan cerita pendeknya.
^ Dalam Les Comediens Sans
Le Savoir (The Unwitting Ac-
■ tors [1847]) yang ia tulis hanya
 berselang tiga tahun sebelum
kematiannya, Balzac menulis
: bagaimana komunitas kelas
atas Paris di masa itu menja-





lya—95 esai analisis, ce
rita pendek, dan novel serta 48
kaiya yang tidak selesai—yang
terhlmpun dalarn La Comedie
Humaine, sebagian besar men-
" cuplik bagaimana kopi meng-
] ubah dan mempengaruhi kehi-
I dupan tokoh-tokohnya.
Hidup dengan kopi, lam-la-
ki yang lahir dari keluaiga ke-
I las menengah Francis ini juga
j menemui ajal karena kopi.
i Balzac meninggal pada 1850
karena dehidrasi di Polandia.
' Hanya tiga bulan. setelah ia
riienyunting EveHne Hanska.
perempuan Polandia. kaya
yang menjadi teraan penanya
selama 15 tahun.
'j - Dokter mendiagnosis-kema-
I tiannya karena keracunan ka-
: fein, . satu-satunya kasus .
yang pemah dicatat seja-
rah. Kepada dokter pribadi ^ ||
yang merawatnya dalam be-
berapa tahun menjelarig kema-
' tiannya, Balzac dengan berang
I menan^api larangan mengo-
pi. "Anda bukan meny^buh-




bangan gaya hidup minum
kopi. Gioacchino Rossini, se-
niman opera Italia, juga.amat
gemar minum kopi. Keduanya
berteman akrab dan banyak
menghabiskan waktu berdua
di kedai-kedai kopi Paris.
"Kopi bagiku ibarat ajfair
duapekan, dan setelah itu An-
da bisa menghasilkan sebuah
karya opera," kata Rossini.
Kopi juga mempengaruhi
T.S. Elliot. Dalam buku me-
moamya, ia menulis bagaima-
na ia menakar hidup dengan
"sesendok kopi". . /
Kebiasaan -minum kopi dan
menulis mulai berkembang pa-
da abad pertengahan di Eropa.
Itu setelah teh menguasai da-
ratan Inggris. Di Amerika Seri-
kat, pustaka universitas
terkenal mulai mende-
katkan did pada ke-
biasaan kongko ala^H||B|[|
kedai kopi pada awal^^^P
abad k6-19. Tidak mengheran-
kan budaya ini kemudian me-
lekat.hingga sekarang dan me-
nyeberang ke berbagai negara.
Liihatlah kedai-kedai kopi luar
negOTy^gJdan dekat ke loka-
si toko buku, universitas.'atau
komunitas penulis.
Di Indonesia, meski tidak
banyak, ada penulis yang juga .
mengibaratkan hidup dan
lingkungannya dengan kopi.
Dewi Lestari namanya. Pe-
nyanyi yang kemudian lebih
diakui eksistensinya sebagai
penulis ini bahkan meluncur-
kan-:kumpulan tulis^ (esai,
prosa liris, puisi, dan cerita
pruclrk) '"■" jiiiiyl
bulansilam. ^
Salah salu cerpennya, yang
• menjadi juclul buku, merupa-
] kan cerita deskriptif tentang
I diia lelaki yang bersahabat
. dan sepakat membangun ke-
■ dai kopi yang tidak biasa..K^
dai Koffie Ben & Jody, itulah -■
: oamakafeyangmenggunakan'
nama panggilan pemiliknya." '
"0^^ f Ben, sebagai
lah melanglang
^^^^ke seluruh penjuru j
t  dunia hanya untuk mempe- I
iajari ramuan kopi temikrhat'
dari kafe-kafe kelas dunia.',
Kemampuannya memahai|u.'
setiap rasa kopi yang memiliki
! efek sensasi sesuai <^gan ha-^
rapan peminumnya membuat-'
kedainya ramai dikunjungi
pelanggan, dan nama kedai- .
nya berganti menjadi Filosofi^
Kopi, Temukan Dili Anda di I
Sini.
Namun, dalam setiap perja-'
lanan sukses selalu ada ha-
langan. Suatu hari, seorang ,
pengusaha, yang tidak mene- ;
mukan tegukan kopi sebagai
Wujud Kesempumaan Hidup, '
telah membuat Ben mehutup ■
warungnya demi mencari ra-, ,
muan itu. Lalu ada pula lelaki
dari desa yang s'angat polos
dan masuk ke kedai Ben dan
Jody untuk mencicipi ramuan i
Ben's Perfecto? • ^ , [
Jawaban lelaki Jawa itu ;
membuat Ben frustrasi. Seo-. '
lah-olah seluruh peijalanan [
_ penjengnya untuk menuapat-
-jg^^kan rasa kopi ^ ba^ di
seluruh permukaah bu-
jBHjr mijadi' sia:-sia, din'afi- -
kan oleh sepbtong lidah
.-.lald-laki yang. mungkin seu-.
mur. hidupnya hanya: mera-
sakan kopitiwus, ,■ : 'r , ■
Kumia Eff^di,. penulis ce^
irita, pendek prbduktif, pein^'




bagai kopi. Ka^a Djam-Ma-:
.^esa'Ayu ia umpam^an'seba-;
gai secangkir kopi tiib;^.
.Memberi seiisasi -bagi^.pemi-•
numnya dan menihggalkah
' kesan yang luar biasa. '
Sementara itu, Ayu Utami
dipandangnya sebagai kopi
yang diracik akurat sehin^a
takarannya pas dan menim-
.bulkan rasa nikmat tidak ter-
bantahkan. Adapun Dee
raengandaikan kaiyanya' iba
rat kopi yang setelah diminum
membuat. orang mencari mi- '
numan lain. Artinya, setel^
membaca kaiyanya, lanjutkan
dengan membacakaiya orang
~ lain;, Kecintaah pada kopi' ini,
- tidak aneh membuathya dida-
. puk sebagai'bintang iJdan se- -
buah merek kopi terkemuka. /
**Bemua penulis yang • amat
mencintai- kopi ^ ini seperti
•, membenarkan apa. yang. per- ,
nah diiingkapkan, Bertrand
Russell, sebelum ia'mengera-'
buskan napas. terakhir. ' "Hi-"'
dup ini 'layakhya.>aecahgkir-
kopi setelah; bercahgtorcang-^-=-
■. Idr'- yang-"sudah '• dimihum., Ti-.





Ketika.merasa tidak ada lagi yang
memerhatikan bahasa daerah, Ajip
n  'nilah saatnya bertindak. Lebihaari SOtShun, pria f<elahiran Jatiwangi pads 31
Januari 1938 ini memperjuangkan nasib
akhirnya dia tiba di satu
^•tjtik. Sayalebih'balk melaksanakan apa yang
bisa,-" ujarnya. • .
-Ajip berpikir tentang sebuah hadiah sastra.
Sayangnyajde itu tidak bersambut. Menteri
pendidikan'dan kebudayaan saat itu'terkesan
tfdak terfalu serius menahggapi pentingnya
pemberian hadiah untuk insan sastra. "Hadiah
sastra yang diberikan setiap tahun oleh menteri
PDK yang berturut-turut empat kali di zaman
, (Menteri PDK) Mashuri.lantas berhenti, kemu-
•klT/ sekarangjuga kadang-^kadang diberikan, tapi tidak tiap.tahun."
i Kenyataan milah yang memacu Ajip mem-
iberikan hadiah Rancage. Bahkan, meski untuk
merogoh kocek sendiri;
Inilah hadiah untuk orang-orangyartg peduli
pada sastra —terutama sastra Sunda. Menurut
Ajip. di tahun pertama, hadiah tersebut A;
diberikan pada pengarang yang menerbltkan
karyanya. "Tahun kedua.saya berikad hadiah
untuk orangyang menunjukkan jasanya dalam
mengembangkpn bahasa dan sastra Sunda.
Jadi, tiap tahun ada dua hadiah. Satu untuk
ST/uta " masin&masing
Langkah Ajip mendapat dukungan. Beberapa
orang temannya tertarik puia urun dana. Kini
setelah berselang 17 tahun dari Rancage . •
pertama, Ajip berencana melebarkan sayap
Sukses merambah Jawa dan Baii, dia pun ter-
Pikir untuk merangkul seluruh kesastraan •
daerah di Nusantara. - .
Pada Burhanuddin Belfa dan M Syakir. ayah
enam anak ini berklsah tentang kendala •
mengembangkan Rancage. (kosa kata bahasa














Ranya Sunda, Jawa juga begitu. Ikil
, mereka dimuat di majalah bahasa d
Honorarium yang mereka dapat jau
kecil daripada menulis dalam baha>
Indonesia. Padahal, mereka mudah
- menulis dalam bahasa Indonesia. lU
mengharukan saya. Kok, mereka nu
Sampai sekarang masih acia anak nn
yang menulis dalam bahasa dacrah.
Ketika itu saya tidak mendirikan
yayasan. Pikiran saya hanya ingin nit
riKan apresiasi kepada pengarang-p(.>
ngarang berbahasa Sunda. Niat itu d;
1988, dilaksanakan 1989. Saya ketika
menyediakan uang Rp i juta. Wiiktu i
cukup besarlah. Buat saya, tidak beia
mengeluarkan Rp 1 juta untuk hadial-
ptmmula-mula orang pesimistis. Tapi.
, setelah 5 tahun, karena konsisten
diberikan, akhirnya menjadi perhatiau
. orang-orang.
Selania 22 tahun di Jepang, bagainiana
Disa i^da tetap memerhatikan sastra
daerah?
Itu seal mengatur waktu saja. Tidak
hanya sastra, politik juga. Selama di sana
saya banyak menulis surat kepada kawan'-
kawan yang ada di Indonesia dan luai-
Indonesia tentang berbagai soal. Kira-kira
saya menulis 500 surat tiap tahun. Isin\ ;i
niacam-macam. Ada dalam bahasa Suiida
ada dalam bahasa Indonesia.
^ ^alnya, sebaglan surat-surat dalam
•bahasa Sunda yang ditujukan kepada Pak
Sy^mdm, Pak Ali Sadikin, Pak Endang
paeiudin, ZA Muttaqin, tidak hanya per-
soal^ bahasa dan sastra/tapi soal politik,
soal bangsa. Pandangan-pandangan sava
t^tang umat Islam, tentang Soeharto.
,, Ada pengalaman menarik waktu menea-
'jardisana?
,. Saya mengajarkan kebudayaan
Indonesia. Tapi, ini saya pakai untuk mem-
perkenalkan Islam dehgan alasan, kalau
mau mengenal budaya Indonesia, harus
; mengenal Islam.
-y-4?^bab Islam agama mayoritas pen-
waktu, ada seorang maha-
"Boleh nggak saya masulv
bilang boleh saja, tapi lebih
•• dulu. Sebab kalau kamu
;  Islam, berhenti Buddha. ^ 'Kokberh^ti? Agama Islam ba(^s, agama
. •Buddha bagus?" Dianya berpikir begitu.
pemah membuat ensiklopedia "
Apa yang mendasari?
sadarbahwa orang-orang
Sunda sudah banyak tidak mengenal
Imdayanya sendiri. Mereka tidak punya
i^er^isi. Proses penghilangan bentuk-
'  berlangsung terus.
J^crasa perlu raembentuk suatu
ensiklopedia untuk menjadi referensi.
Tapi, kan saya juga'tidak mengetahui -v
semua hal, jacti saya harus membiaca semua
bahan. Sampai sekarang itu menj^aidi
ensiklopedm etim satu-satunya, kan: >
Sebetuln^, Jawa dan Bali kesempa ta n j ' ?i
nya lebyt-)^udah; kai^ tentang Jawa d^ "
saya sedikit sekali.Ttu diakui pl^^Jrfikl'
Abdullah juga. Sedikit sekaU^s^^ak asing ^
yang punya pOThatian pada kebuddyhanX ^ t r
Sunda. Ada. tani
Berapa lama .Ahda menj^iiff
Sepuluh tahun; Itujuga kal^i^^^^^sayg/k
pa^akan, tidak akan sdejsai-tSjg^^p^^^
saja masalah baru. Sekarangjpfiyj^^^ji^V''^-'i
memi^kanun^ niembuat t;am|^^^, x t'
tambahan. / ' > - •
Bagaimana Anda melihat minat:genefasi
muda pada sastra daerah,.khususnya'Cffs':' '/ n
sastra Sunda? V '■ *: ■"' If'
Banyak juga, Kemarin, ada ulang tahun
pengarang sastra Sunda. Temyata-^anyak, •;
sekali anak-anak muda datang yang saya i'
tidakkenal. ', . ; i
Perasaan Anda melihat itu? ;
Senang sekali, b^gga sefediJSaya^-
menerbitkahhaajala^^bahasa Sund^y^^5
Erry Riyana Hardjapahi^as^ pi^late
ganan.'Jadi menarik, selaiha ihi ~ •
itu bacahn, oiang kampung.Jadi; waktu ' V
saya mtdai m^erbitkan majalah ini^sayg
ditegur oleh drang tCTkenal (orahig Sunda)! ' '
"Kamu salah. Ini bacaan terlalu tinggi " ■
untuk orang Sunda." Tidak, saya bilang. '
Saya ingin majalah ini dibaqa oleh orang
Sunda yang tinggi, bukan yang prhhg'
rendah. Temyata betul; Dibacauleh.i/xj! L' .;






ituiah bprkph datang dart sernang'penjaga
sekolph^ag^rnenludfberas^bilang, Via tidak triau dibayar sel^[^£\ v H
karf^na Hit* mah^nuiinatin analfnttii'kt'ilaA''^ >'< '
Y; Pe^hargaan Rancage mulanya hanya
; y untiilcsastra Sunda. Kenapa berkembang
ke Jawa dan Bali?
.  ,> Saya mengahggap persoalan sastra dac-
' rah.di tiap daerah sama. Tid.^^iperhati-
kan'oleh.pemerihtah, olehpusat' tidak, oleli
pemda lcurang.,Tidak strategisiafi.,Di sekn-
lah juga, pelajaranbahasa selalumenjadi
masalah. Sekarang, misalnya, Jawa Te-
ngah menetapkan bahwa dari SD sampai
SMA hains mengajarkan bahasa daerah.
Itu ada keputusan gubemur. Tapi, orang-
orang mengatakan, ini tidak disukai oleh
murid. Ya, kal&u mau tanya murid, banyak
pelajaran yang tidak disukai. Itu kelihatan
sekali dari orang-orang yang mau
'■ menolak.
Scpanjang pengamaitan Arida, daerah
mana saja yang tidak pcduli dengan
, bahasa daerahnya? •
Yang saya tahu, Pemda Jateng dan Jatini
itu menyambut'Kurikulum 2004. Kuriku-
lum itu menetapkan dulu bahasa daeralr
dalammuatanlokal (mulbk), s^arang ke-
dudukannya sama dengan bahasa Indone
sia dan bahasa Inggris. Artinya, pengaku-
ah bahasa daerah paling tidak sama pen-
tihgnya'dengan bahasa asing. Dalam ku-
• ;.rikulum yang l^a tidak. Status pelajaran
.|;';bahasa dalam kurikulum, itu tehnasuk
. yang penting. Kalau mulok, itu tambahan,
Jadi, statusnya rendah. ,
i  ' Anehnya.DihasPendidikan JawaBaral
tampaknya belum melihal hal itu, sehing,ua
k dalam Kongres Bahasa Sunda tahun lalu
■ masih ada tuntutan supaya bahasa Sunda
, diajarkan di SMA. Padahal dalam kuriku-
y^tosudahada.-i
Jadi,v,aneh. Mereka tidak mempelajari
; Jc^kulum atau tidak mengerti apa yang
kurikulum.;. •
; . :Apa yang mendorong Anda sangat
y peduli dengan bahasa daerah?
^.■•-•Karena, tidak dipefhatikan; Dalam UUkjelas, pemerintah wajib'mengembangkan
s^ebudayaan; dan bahasa daerah bagian
Jdarikebudayaah. .Diakui dalam UUD.
,?adiv selama irii pemerintah tidak perna h
v,.melaksanakan UU. Itu yang saya katakan
;^,daridulu dan tidak didengar juga sampai
ksekarang. • "■
Setelahi Jawa dan Bali, ada rencaha
pRancage dikembangkan lintuk seluruh
Indonesia?
f ;-4 . Ini ada persoalan; Pertama, sampai
• 'sekarang belum kelihatan bahasa daerah
■ lain yang menerbitkan karya modem
bCTbentuk bukii. Sebab kalau hanya
dirhuat dalammajalah saja, susah buat
saya uhtulc men^kutinya. Kalau hanya
icerita lama ditulis kembali dalam bahasa
;^aerah, itu ada juga. Tapi, susah kalau
begitu. Saya ingin karya yang moderri,
yang asli. Itu boleh dikatakan tidak ada.
Kcdua, kalau bertambah lagi jumlah
yang dikasih hadiah, itu buat Rancage
menjadi beban lagi, kan. Harus ada ang-
garan tambahan. Sekarang ini saja sudah
pusing, Hadiahnya hanya Rp 30 juta atau
Rp 35 juta, tapi untuk juri, untuk acara pe-
nyerahan, mendatangkan pemenang, dan
lain-lainnya itu hampir Rp 100 juta. Yaya-
san Rancage tidak punya dana abadi. Tapi.
selalu saja ada pada saat-saat terakhir.
Anda sastrawan yang boleh dikata
sudah mendunia. Kenapa ada justru lebih
tertarik menelaah sastra daerah?
Itu masalahnya, saya sendiri merasa
balnva saya mulai terjun dan tertarik ke
clunia sastra oleh sastra Sunda. Saya jadi
besar karena sastra Sunda. Saya lihat, ini
kok yang dulu membesarkan saya tidak
diperhatikan orang. Jadi, saya korisen itu.
Kemudian saya mempelajaii soal kehidup-
an bahasa-bahasa di dunia, tentang
pentingnya bahasa ibu. . . .
Seberapa penting bahasa ibu?
Saya perhatikan pentingnya bahasa ibu
sebagai pengantar dalam pendidika'n.
Waktu 1972 saya diundang ke Amerika,
saya pergi ke Texas, negara bagian yang
paling selatan. Di sana, banyak orang
berbahasa Spanyol. Di situ pernah ada
masalah, anak-anak keturunan Spanyol
ini di kelasnya mundur.
Disdidiki, temyata karena mereka hams
berbahasa Inggris. Jadi, di situ ditetapkan
kemudian bahwa anak mereka belajar dengan bahasa pengantar bahasa Spanyol.
Hasil penelitian, temyata anak-anak lebih •
mudali memahami kalau dengan bahasa
ibunya. Waktu saya pulang ke Indonesia
saya melihat juga masalah itu di sini;
Tahun 1974 diadakan seminar tentang po-
htik bahasa nasional, saya menemukan halItu. Seorang pemakalah mengatakan, ba
hasa daerah mempakan bom waktu yang
menghancurkan Indonesia. Bukan sayasaja yang marah. Saya bilang, menetapkan
bahasa pengantar untuk bahasa daerah —
waktu itu sampai kelas III— hams diteliti
iagi. Sebab menurnt konsep saya, harus-
nya di daerah-daerah tertentu, bahash
pengantar di sekolah dengan bahasa daerah tersebut sampai SMA. Kalau perlu me-
ngadakan universitas dengan bahasajtu.
Anda mcndirikan Rancage dari dana
sendiri? ^ '
Saat itu 1989, ketika saya di Jepang.
Saya melihat, anak-anak muda menulis
dalam bahasa daerah lebih susah daripada
dalam bahasa Indonesia. Toh, ada juga
.yang menulis dalam bahasa daerah. Tidak
-Xks • lianlnyihlnllohkokuaaiuui iiihuii.
]i-^Tangan Tuhcm Uu betui Huasa. Miona iin
' saya blasa bllong kepada atuih. innl< inu> i. >.
katau add satu hal yang harus kamu kei-
•  jakan, keijakan. Jangan gantungkan hidup
kamu darl hasitpekerjoun Itu. iihlup lumm
dijaminolehTuhan."
. Anda tarapak dengan mudahnya pindah
—dari Bandung, Jakarta, Jepang, kini
lebih banyak di Pabelan. Apa yang Anda
cari?
Tidak ada. Saya dulu tinggal di Jakarta.
Karena bising, saya pindah ke Sumedang
pada 1958. Setahun lebih di sana, pindati
ke Bandung. Tahun 1960 saya pindah kc
Jatiwangi, kampung saya. bikin rumah.
Saat itu saya umur 22 tahun, sudah punya
anaktiga,
Bagaimana Anda mengarahkan anak-
anak?
Saya menyekolahkan mereka, tapi saya
tidak peinah ikut memaksa untuk menen-
tukan pilihan. Juga mencari jodoh. Ada
anak saya kawin dengan gadis Jepang,
sekarang punya dua anak, mengajar di
sana, punya rumah di sana,
Jadi, akan terus tinggal di sana. Saya
cuma bilang, masuk Islam dulu deh.
Waktu perayaan pernikahan emas Anda
pakai baju Sunda. Kabarnya, waktu itu
Anda sempat kurang berkenan?
Saya memang kurang suka. Saya anggap
pakaian-pakaian adat itu kan buatan-
buatan saja. Apa benar pakaian itu? Scca-
ra historis masih harus diteliti. Saya tidak
pemah menelusuri, tapi saya meragukan.
Itu kelihatannya hanya variasi saja dan
pakaian Jawa. Tapi, waktu itu kan panilia-
iiyn anak anya, sudahlah, anyo mengolahf'
Sobt'lumnyu.Hiiyu tidak muu. MoniknhB ft/
kun anak sayS juga tidak pernoh pokai£»n
adat. • , n
' n ..•• n ;• I-:''
Bukahkah aneh, Anda peduli pada kebu^j^j
daynan daerah, tapi tidak mau menggu-J ^ '
imkan slmbol-slinbol duerali?
Simbol-simbol itu banyak yang ^idak
benar. Sepertiorang Sunda menganggap,
sirhbol sehjata Sunda.itu kujang. Meni^t -
penelitian saya, kujang itu alatpertanian,
bukan senjata perang.'Tapi, sudah jadi •
mitos di kalangan orang Sunda bahwa - . >
kujangitusenjatauntukperang.,:.;. '- -,," ■' -
Sampai sekarang Anda tetap peduli:.:.;^ '■
dengan sastra daerah. Apa yang Anda;" ■
impikan dariitu?
Saya melihat usaha saya ini akan berak-
hir dengan pemusnahan-pemusnahan ba- , ;
hasa-bahasa daerah." Ini karena ada gelom- •
bang yang mungkin tidak bisa ditahan: Ta- .
pi, saya merasa bahwa saya harus berusa- ■
ha mempertahankan, karenai ini kekayaan, ^
budaya kita.'Kita harus pertahankan;' ; < ' .
Obsesi yang belum tergapai? , ..
Obsesi besar yang tidak kdihatan; ingin
melihat Indonesia menjadi bahgsa yang ,
terkemuka, berbudaya, mendapatkan , ..
kedudukan terhormat di lingkungan .
dunia.
Dalam bayangan Anda, itu masih jauh?:
Saya pesimistis, saya kira masalahnya y
mentalitas. Ini menurun sekali. Abad ke-15
kita punya komoditas, yang dicari oleh , -
seluruh dunia. Harusnya kita'jadi bangsa,yang menentukan dunia. Mengapa
berakhir dengan bangsa yang dijajah, lata
dijajah bukan karena orang Barat bawa ... '
meriam, Mta hanya keris dan badik. Tapi, .




























r\ ALAM beberapa tahun terakhir,
. —-'banyak tokoh di ranah Pasundan
yaing mengl^awatirkan mulai luntur-
nya kebudayaan Sunda, khususnya bi-
d^g kesusastraan. Era globabsasi, juga
urbanisasibesar-besarian, khususnya kc
; Jawa Barat, ditudmgsebagaipenyebab-
N^un,intelektud asal Jepang Miki-
hko Moriy^a memiliki pandangan
lain. la menebark^ semangatdan opti-
; inisme baru bahyvra kesusastraan Sunda
masih kuat untuk bertahan, bahkan ber-
kembang di masa depan.
•TDi Jep^g, fraciisidan norma adat su-
n  dahsangatluntunSayainginmembawa
semartgat Suiidaf ke Jepang sehingga
orang Jep^g jiiga punya semangat un
tuk melestarikan tradisi dan adat isti-
adatny^C ujar doktor dari Universitas
Nanzan,"Jepang, ihi.
. Kang Miki, begitu ia senang dipang-
gil, tidak selcadar basa-basi. Kang Miki
V ^ud^ sejak i980-an datang berkali-kal i|;:;kej^wa Barat guna'^empelajari sastra,
;  ;budaya, dan bahasa Simda.
k hj. ^ ®silnya, selain mampu menggu 1 i r-;■ Iftah sebuah disertasi tentang kebudaya-
■  -andrang Sunda, Miki juga sangat fasih
' ■ berbahasa Siuida. Dan ketika disertasi-
i^inya yang sudah dicetak dalam sebuah
A'.buku Semangat Baru, Kolonialismc, Bii-
dayaCetak, dan Kesastraan Sunda Abad Kc-
:  19 dibedah di depan para budayawan
dan sastrawan
Simda di Kampus Institut Teknologi
:  ,.]^asional (Itenas), Rabu (4/4), Miki pun
: Smggup berbicara dalam bahasa Sunda
■ yh^us selama kegiatan berlangsung.
Dalam bukusetebal 338 halaman, Mi-
ki berpsaha menghembuskan sebuali
semangat baru bagi pelaku kebudayaan
Sunda. Semangat yang ditemukannya
piada.sejarah.kesusastraan abad ke-19,
ketika bahasa dan tulisan Sunda
.diteinukan serta mendapat pengakuan
sebagai satii.suku bangsa tersendiri,
ingin ditularkannya untuk menjadi
motivasi membangun kesusastraan
Sunda saat ini.
Kang Miki membagi bukunya dalam
lima bab. Bab pertama tentang mulai
adanya pengakuan tentang sastra Sunda
dari orang-orang Eropa yang
membukukannya, Sunda sebagai ke-.
budayaan dan bahasa tersendiri, juga
perdebatan antara orang Sunda dan
orang Eropa seal sastra Sunda dan gen-
renya.
Pada bab kedua, pria yang mengaku
sangat mendntai kesundaanitu mengu-
las sejarah sekolah dan percetakan, yang
menjadi basis material perubalian dalam
sastra dan kehidupari








sebuah buku yang sangat
fenomenal di masa itu.




karya tulis cetakan baha
sa Sunda. Saat itu, mun-
cul perspektif baru dalam
tulisan Sunda, sebagai
cikal bakal lahimya novel
Sunda.
Pria kelahiran 16 September 1960 di
Ayabe, Kyoto, Jepang, itu tercatat seba-
:.;ai mahasiswa di Osaka University of
Foreign Studies bidang studi Indonesia.
I'ada 1982, ia mendapat beasiswa untuk
belajar di Universitas Padjadjaran
Bandung selama dua tahun.
Gelar doktomya diperoleh dari Fakul-
tas Sastra Universitas Leiden, Belanda.
Kini, bapak tiga anak itu tercatat sebagai
dosen dan profesor tamu di sejumlah
universitas di Tokyo.
Selama belajar di Bandung, dan be






Penyair dan dosen sastra Ul
epartemen Susastra Fakultas
llmu Pengetahuan Budaya Uni-
versitas Indonesia (FIPB Ul)
akan menggelar seminar internasionai
tentang sastra dunia, yang hingga
sekarang masih kental dengan definisi
yang disuarakan Goethe, bahwa sas
tra dunia adalah sastra kanon yang
membicarakan masalah universal. Be-
narkah demikian? Apakah sastra
dunia harus ditulis dalam bahasa yang
dominan, seperti bahasa Inggris?
Dalam pembicaraan dengan Harry
Aveling, dosen tamu Program Pasca-
sarjana FIB Ul, saya mencoba berta-
nya padanya mengenai hal ini. Apakah
sastra dunia itu? Harry Aveling menja-
wab, sastra dunia adalah seluruh
karya sastra yang ada di dunia. Ketika
ditanya, apakah ada kanonisasi? Har
ry pun menjawab singkat, dengan ba-
lik bertanya, siapa yang bisa mela-
kukan kanonisasi?
Dari situ kita dapat menyimpulkan
sementara bahwa karya sastra apa
pun yang lahir ke dunia merupakan
sastra dunia, apa pun temanya dan
apa pun bahasa yang digunakannya.
Hal ini mengingatkan kita pada pidato
pengukuhan HB Jassin saat menerima
gelardoktor honoris causa dari Univer-
sitas Indonesia pada 1975, bahwa
sastra Indonesia adalah warga sastra
dunia. jHal yang sama juga mengingat
kan kita pada konsepsi Surat Keperca-
yaan Gelanggangyang dibuat Asrul Sa-
ni, yang menyatakan kami adalah ahli
waris yang sah dari kebudayaan dunia.
dan kebudayaan ini kami teruskan
dengan cara kami sendiri.
Munculnya pendekatan-pendekatan
baru dalam kritik sastra Indonesia miHi
takhir, seperti pendekatah.ferhlnlsrne,
postkolohialisnrie, jfian new h/storfc/smtv
(yang tanpa kita purigkiri semua pend^^;
katan ini bera^l dari Barat) mernper- .v!;-
tegas kembali bahwa tidak ada oto-
ritas tunggal yang berhak mengklaim'Vv
bahwa suatu karya merupakan warga" V;
sastra dunia, dan karya lainnya bukan. ^,
Berbagai pendekatan itu memiliki I
kesamaan tujuan, yakni mencoba me- =>
runtuhkan doniinasi satupihakterhcH''
dap pihak lain. Dengan kata lain, tidak
ada satu pun kelompok di dunia ini > . :■
yang dikehendaki mendotninasi kelom
pok lainnya. Oppsisi biner yang sela-
ma ini mencengkeram kepaja kita,"
yang tanpa kita sadari sebenarnya'me- '
rugikan salab'satu bihakr dicobja.itL-:i^
runtuhkan demi menghapuskan .domS
nasi satu pihpkterhadap pihak lain^-^'
Misalnya, dominasi budaya patriarki ;
yang merugikan perempuan, atau pup
dominasi Barat terhadap negara- , . r .
negara berkernbahg, dan sebagainya^ 1
Kalau kita membaca KembangJe-
pun karya Remy Sylado dengan pende- ■
katan postkolonialisme, misalnya; rna-^
ka yang terbaca tidak sekadarj<eke,'J;/
gadis Manado, yang menjadi geisha
(wanitapenghibuiryang mengua^ai
seni tradisi Jepangjj di Si^abaya dari,
jatuh cinta pada Cak Broto, war.tawan*i;i
idealis yang bisa'mairi ludruk.;Akan:i i' > j
tetapi, maknel karya tersebut menjiadi iii
luar biasa karena Keke rherepresi^;,v;j
tasikan perempuan dari sebuah.neger|'ij
yang teijajah. Keke pun menyimbolkan v
manusia Indonesia yang teijajah dan ;
teraniaya oleh koloniai Jepang.- .. . ;
Tidak itu saja, melalui tokoh-tOkoh v
dalam Kembang Jepun; kita bi^a me-. •
ngetahui bagaimana sikap Remy Syla-.
do sebagai seorang sastrawah terha- ■
dap suatu peristiwa sejarah (zaman ;
pendudukan Jepang) dengan perspek-;
tif kekinian. Bagdimana jeritan suara ■ .
hati Keke terhadap tentara-tentara Je-."
pang terasa demikian dalaiti, dendam-
jnya tidak cukup sampai di dunia saja,
melainkan ia ingin Hiroshi Masakuni
(KomandanJ<empeitai yang merebut '
; n 'y .r V^^Tv; '-^
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kejaran intel-intel Kempeitai yangter-
kerial ganas, dan tempat yang aman
f baginya hanyalah kompleks pelacuran
' keias bawah, baik di Magelang mau-
j pun^gyakarta.
Keke, Tinung, dan Kadarwati hanya-
■ilah segelintir tokoh dalam karya sas-
tra yang merepresentasikan perem-
fpuan, inanusia Indonesia yang teijajah
'dan tidak punya pilihan dalam hidup.
5kalau tokoh perempuan sering dijadl-
' kah geisha atau pun budak nafsu da
lam karya sastra yang berlatar pen-
.• dudukan Jepang (1942-1945), maka
:V]tbkoh laki-laki dalam karya s.astra
lysng bdrlatar sama, dijadikan heiho
;  .'(pehnbantu prajurit Jepang yang ditem-
tpatkah di garis depan dalam jjerang
, Asia Timur Raya) yang sama sengsa-
franya dengan geisha, ini, misalnya,
dapatdibaca dalam cerpen HeihoMar-
■-Vaidrus, Dia yang Menyerah karya.
VPrampedya Ananta Toer (yang dihim-
pun .dalam Cerita dari Blora), novel
)Pulang^arya Ahmad Tohari, serta cer-
^'pen Perang karya Linda Christanty.
:  -Manusia Indonesia, baik lakMaki
vmaupun perempuan, terekam dengan
/ balk dalam karya sastra Indonesia,
yang rnenunjukkan betapa sengsara-
hya hidup selama 3,5 tahun di ba\«ah
f periindasan militer Jepang yang sama
%serigsaranya dengan hidup di ba\wah
koionial Belanda selama 3,5 abad —
terhitung sejak VOC menginjakkan
kakinya di Ambon. Pram, misalnya.
menggambarkan kematian dua heiho
di Birma yang hahya diganti dengan
dua karung beras oleh pemerintah
kolonial Jepang.-
Sikap atau ideblogi pengarang me-
ngenai fakta yang diangkat ke dalam
fiksi itu terlihat, antara lain, dari bagai-
mana sastrawan memperlakukan to-
koh-tokohnya,.baik tokoh dari Indone
sia yang tertindas dan tokoh Jepang
yang menindas. Pandir Kelano. mela-
lul tokoh Kadarwati, membakar belas-
an perwira tinggi 'Jepang di gedung ku-
rabu Semarangi/^mentara Remy
Sylado mematikan'-semua tokoh Je-
patig yang pentjhg (Kotaro Takamura.
Kobayashi, dahiHiroshi Masakuni)
yang.ada dalam novel itu. Ada yang
dibunuh dengbfi .tangan Keke sendirl,
,  ada pula yang rnati di tangan Jantje.
kakak Keke, dan';ada pula yang mati di
medan perangdi Korea. Tapi. kemati
an Hiroshi Maspkuni di medan perang
itu'beium cukup bagi Keke. ia menga-
takan,\iKalau sekarang dia mati di Ko
rea,-itu beiumliJfias dari hukuman
atas'dosa-dosapya di Indonesia. Dia
masih akan berfenggung jawab di
akhirat nanti atas_kekejamannya di
.  Indonesia itiJrji'vt;"
lam ;'.a;vi'ua
Seks, Perempuan dan Sastrm
PERBEDAAN karakteristilc ^ c i * r»D '
seks yang dibentuk oleh alam OtlO SUKdtniO. CK:
yang melekat pada tubuh :! i_ _ , i • i i •
(body) antara laki-laki dan perempuan, sainpai perexnpuan, apakah itu ditulis oleh laki-laki
sekarang masih menjadi perdcbatan. Naniun.' atau ditxilis ol^ sastrawan perempuan, bi^n
tanda dan penandaan tubuh (body signs/, yang hal yang baru sama sekali. Dalam ekspresi ke-
membentuk potensi libido di balik tubuh > libidi- budayaan kita, naskah sastra lama, seperti mi-
noZ ua/uej antara laki-laki dan perempuan lak salnya dalam serat Centhini, telah banyak
pemali menimbulkan masalah. .\ktivitas biulo- menginformasikanakanhalitu.
gis yang bersifat seksual, secara fungsional an- Km^ena seluruh tanda esensial seks perem-
tara Ic^-laki dan perempuan diyakitii ada puanberikutbentuk penikmatan dalam peman-
perbedaan karakteristik khas dan eseiiriiai. jaan orgasme perempuan terdapat di dalam se-
Karakteristik khas dan esensial ini berkait de- luruh tubuhnya. Artinya seluruh tubuh perem-
ngan kedudukannya dalam dimensi-diniensi puan berpotensimembentuk dan menjadi tanda-
psikis, human bahkan religius. Michel Faucault tanda seks (sex signs). Tanda-tanda seks yang
mengungkap bahwa kedudukan itu disimbolkan tak berjarak. Inheren (melekat) bahkan imma-
pada perbedaan sifat esensial alat reproduksi nent d^am tubuh perempuan, risikonya perem-
yang ada pada laki-laki dan pei empuan. Yakni puan sulit dan riskan dalam mengungkapkan
terkait dengan kedudukan, siinbol, fungsi pe- pengalaman aktivitas seksualnya. Baik dalam
nis/vagina, yang membentuk status maupun ungkapan praksis (empirik) apal^ pengalaman
struktur kelelakian maupun keperempuuiian- bersifat estetik, misalnya dalam jagat kesenian.
nya. * Perempuan misalnya ketika ditanya, bagai-





ini, pada pembicaraan lanjut sclalu membawa i saat pemanjaan orgasme itu teijadi? Peiempuan
keterkaithubungan agregatif terhadap dimensi tak dapat meryelask^ secara prSksis (konkret).
Smanusia dan kemanusiaan. Tbnnasuk nii.-^al nya
dalam bidang seni dan sastra. Meski pemi Icara-
an seni dan sastra dalam kaitannya dengan ^ eks
hanya menjadi sub sistem kecil .saja dibanding
dimensi-dimensi lain dari masalah-masalah
manusia dan kemanusiaan (huinan) yan^, li-bih
kompleks dan psikoanalitik sifatnya,
Tferkait kedudukan, simbol, fungsi dan kai-ak-
teristik seks khas dtin esensial, berikut pertiaina-
an dan perbedaannya dalam diri laki-laki/pe-
rempuan, dalam gagasan epitemologi psilumtuil-
itik kita sering melupakan bahwa penikuiaum
dan pemanjaan (hedonitas) seks, kenyatne.nnya
perempuan justru sepuluh kali Icbili menilunati,
ketimbang laki-laki. Karena seluruh tanda esen
sial seks perempuan berikut bentuk penikmatan
dan pemanjaannya terhadap orgasme menurut
Erich Fromm terdapat dalam selurtih ttibuhnya.
Artinya seluruh tubuh perempuan borpulrnsi
membentuk (menjadi) tanda-tanda se];s (sex
signs). Sehingga seluruh tubuh perempu.ui ber-
potensi untuk menjadi libidinal value. Itulah se-
babnya, membicarakan apapun peiihal iicrem-
puan, mau tak mau akan terseret ke dalam pem
bicaraan yang bersifat seksis. Tak terkecuali ju-
ga perempuan dalam jagat seni dan sastra.
•«*
Ramainya opini tentang sastra seks perem
puan, akhir-atoir ini, menyusul maraknyn pe-
nulis (sastrawan) perempuan yang berani incng-
ekspresikan masaJah seks dalam karya mereka,
dit^dai sejak novel Saman, karya Ayu Utami,
menyusul penulis-penulis lain, seperti Dinar
Rahayu, Djenar Maesa Ayu, Herlinatiens, tak
lain merupakan bias dari reduksi ideologi patri-
ementara laki-laki dengan mudah menun-
jukkan pada aktivitas tertentu. Seperti saat ter-
jadinya pelepasan sperma dari dirinya. Demiki-
an pula ket^ perempuan ditanya, organ geni
tal seksual mana dari tubuh 1^-lakiiangmem-.
bawa ketertarikan pada aktivi
tas seksual perempuan? Pe
rempuan akan meiyawab ti-
dak tahu, atau kadang menjawab seinua.
Sementara laki-laki dengan mudah menuiyuk
organ genital seksual tertentu pada tubuh
perempuan. Semisal pada payudara, betis atau
paha. Sebab ketertarikan seksual perempuan
bersifat psikologis atau intelektual. Sementara
ketertarikan laM-laki pada perempuan bersifat
praksis pada penampalmn dan tanda-tanda fisik
(body s^ns,) genitalia.
Problem ini jadi lebih pelik, ketika perempuan
hendak mengungkapkan pengalaman seksual
nya dalam jagat estetik, setidaknya mengung
kapkan imajinasi seksualnya dalam karya krea-
tif (jagat sastra). Mereka akan selalu saja ada
perasaan riskan, malu dan beijarak secara psi
kologis. Sehingga w^ar jika sangat sedikit
penulis perempuan yang berani mengungkap
kan pengalaman seksualnya. Namim sek^i
mereka dapat keluar dari kemelut ini, biasanya
akan menghasilkan karya kreatif (estetik) yang
bisa jadi sangat indah dan mengagumkan. Atau
sebaliknya sama sekali jorok dan me^jijikkan.
Karena pandangan kita terhadap seks dan sek-
sualitas tiba-tiba seperti mendapat sodoran
perspektif dan paradi^na baru. Yal^ perspektif
keperempuanan.
Menghadapi perspektif baru ini, wajar jika
arkhi. Meski sesungguhnya, ekspresi selo? dan akan teijadi pro-kontra. Satu sisi merayakan-
nya; sebuah perayaan datangnya kebebasan
eicspresi (dalam seni) dan seksual, baik dalam ja-
gat para^gmatik maupun praksis (situasi tran-
sisi). Segala sesuatu yang selama ini dianggap
tabu, seakan dianggap mei\jadi wajar, sah dan
boleh dilanggar. Sisi lain akan menghtyatnya,
sebagai suatu yang tak layak dan telah keluar
dari nilai mori, norma dan etik, sebagai kebe
basan ekspresi yang kebablasan. Ironlsnya ke-
dua pendapat ini sama-sama muncul dari satu
bentuk paradigma bahkan ideologi yang sama
dalam memihak masalaii seks. Yalmi ideologi
klasik romantik yang sclama ini memandang
dan menjaga pandangan bahwa ekspresi seksu-
alitas adedah tabu (sakral). Sehingga naif
mempersoalkannya, terlebih jika hal itu muncul
dari diri perempuan, seakan sudah ada sekian
norma, e& dan moralitas (tabu) yang dilan^ar-
nya dengan semena-mena. Penghujatan ini ten-
tu saja muncul dari kaum anti seksual yang ke-
sadaran kognitifhya masih dikungkung norma,
etik dan moralitas puritan Victorian (Tabu Vic
torian) xmtuk konteks Barat, dan Tabu Mata-
raman -teijadi pada era kejayaan kerajaan
Mataram II (Islam) yang menghasilkan karya-
karya klasik yang sangat memojokkan dan
membatasi perempuan- untuk konteks keindo-
nesiaan atau ketimuran. Di mana keduanya
meritualisasi; memanjakan dan memparadig-
makan seksualitas sebagai satu-satunya sumber
sekaligus muara segala tertib norma dan mo
ralitas.
Membicarakan masakili seks dan seksualitas,
pada kenyataannya sampai kapan pun akan se
isin bermuara pada pro dan kontra yang para-
doks. Demikian pula membicarakan seks dan
seksualitas dalam konteks ekspresi kreatif seni
dan sastra. Terlebih ekspresi 'sastra ngeseks'
yang ditulis sastrawan perempuan. Karena po-
sisi perempuan dalam sastra sendiri masih men-
jadi problem. Apalagi ketika perempuan harus
mengungkapkan ekspresi sastra ngeseks, per-
soalaumya Eikan lebih pelik. Meski tak ada la-
rangan untuk itu. Ifetapi hemat saya, ramainya
opini sastra seks penulis perempuan dewasa, tak
lebih sekadar trend dai i euforia masyarakat
transisional. Jika teilib masyarakat (makro) te
lah normal k^bali, segalanya akan kembali
normal dan baik-bailc.
Meski im^inasi dan ekspresi seks dan seksu
alitas, baik dalam jagat praksis maupun estetik
tak akan pemah lenyap sama sekali. Karena
seks dan seksualitas, terkait dengan sifat instik-
tif manusia dalam mereproduksi diri, hidup, se-
jarah dan budayanya. □ - o
*) Otto Sukaino CR, Penyair dan penulis
buku 'Seks Para Pangeran'.
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